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KATA PENGANTAR

Pada era di mana informasi bergerak dengan cepat dan komunikasi
menjadi esensial dalam interaksi manusia, pemahaman yang dalam tentang
proses komunikasi menjadi semakin krusial. Mulai dari dialog sehari-hari
maupun dalam presentasi bisnis, komunikasi berperan sentral dalam
membentuk relasi dan bertukar gagasan. Oleh karena itu, membahas
prinsip-prinsip mendasar komunikasi menjadi penting untuk meningkatkan
kemampuan berkomunikasi secara efektif serta memahami dinamika di
balik setiap interaksi.

Buku referensi ini membahas teori, prinsip, dan aplikasi praktis dari
komunikasi. Buku referensi ini juga membahas berbagai aspek komunikasi,
mulai dari komunikasi interpersonal hingga komunikasi massa, dari
komunikasi verbal hingga non-verbal dan teknologi komunikasi modern
yang telah mengubah cara kita berkomunikasi.

Semoga buku referensi ini dapat menjadi sumber daya yang
berharga bagi para pembaca yang tertarik dalam meningkatkan pemahaman
dan keterampilan komunikasi, baik dalam konteks pribadi, profesional,
maupun akademis.

Salam hangat.

TIM PENULIS
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BAB |
PENDAHULUAN

Komunikasi, sebagai fondasi kehidupan sosial, merupakan
proses kompleks yang melibatkan pengiriman, penerimaan, dan
pemahaman pesan secara efektif. Dalam dinamika ini, aspek-aspek
seperti bahasa, non-verbal, dan konteks menjadi elemen kunci yang
membentuk pola-pola komunikasi yang terus berubah dan berkembang.
Pemahaman yang mendalam tentang dasar-dasar komunikasi
memperkuat hubungan interpersonal dan memperluas jangkauan budaya
kita. Melalui pengungkapan ide, emosi, dan informasi, komunikasi
menjadi jembatan penting untuk membangun Kkerjasama, resolusi
konflik, dan pengembangan diri. Dengan membahas esensi komunikasi,
kita memperoleh landasan yang kokoh untuk memahami dinamika
sosial, budaya, dan psikologis yang mengatur hubungan manusia.

A. Pengantar tentang Pentingnya Pemahaman Dasar Komunikasi

Pemahaman dasar komunikasi dimulai dengan konsep dasar
tentang apa itu komunikasi. Komunikasi adalah proses pertukaran
informasi, gagasan, atau emosi antara individu atau kelompok melalui
berbagai saluran atau media. Ini melibatkan pengirim, pesan, saluran
komunikasi, penerima, dan umpan balik. Memahami pengertian
komunikasi membantu mengenali peran dan pentingnya dalam
kehidupan sehari-hari dan dalam berbagai konteks sosial, bisnis, dan
pribadi.

1. Fungsi Komunikasi

Fungsi komunikasi merupakan fondasi utama dalam interaksi
manusia, memungkinkan pertukaran informasi, ide, dan emosi yang vital
dalam kehidupan sehari-hari. Melalui komunikasi, individu mampu
menyampaikan kebutuhan, membangun hubungan sosial, serta
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mengembangkan pemahaman tentang dunia di sekitarnya. Selain itu,
fungsi komunikasi juga memfasilitasi proses pengambilan keputusan dan
koordinasi dalam berbagai konteks, baik di tingkat personal maupun
organisasional. Komunikasi memiliki beberapa fungsi penting,
termasuk:

a.

Informasi

Informasi memiliki peran penting sebagai fungsi komunikasi
dalam berbagai konteks. Menurut Griffin (2015), informasi
dalam komunikasi adalah pesan yang disampaikan dari satu
pihak kepada pihak lainnya untuk tujuan tertentu. Dalam konteks
ini, informasi berfungsi sebagai medium untuk mentransfer ide,
gagasan, atau pesan antara individu atau kelompok (McQuail,
2016). Melalui proses komunikasi, informasi dapat membantu
dalam membangun pemahaman bersama, menciptakan hubungan
yang kuat, dan memfasilitasi koordinasi tindakan (Rogers, 2020).
Dengan demikian, informasi bukan hanya sekadar alat untuk
menyampaikan pesan, tetapi juga sebagai fondasi bagi interaksi
sosial dan pembangunan hubungan antarpribadi (Baran & Davis,
2019).

Informasi sebagai fungsi komunikasi juga berperan dalam
pembentukan identitas individu dan kelompok. Berdasarkan teori
identitas sosial (Tajfel & Turner, 2016), informasi yang
dibagikan antarindividu atau kelompok dapat memperkuat atau
merusak citra diri dan identitas sosial. Dalam konteks ini,
informasi tidak hanya menjadi alat untuk menyampaikan fakta,
tetapi juga sebagai sarana untuk membangun dan memperkuat
hubungan antara individu atau kelompok dengan lingkungan
sosialnya (Chaffee & Berger, 2017). Dengan demikian, informasi
tidak hanya berfungsi sebagai penghubung komunikasi, tetapi
juga sebagai pembentuk jati diri sosial yang mengikat individu
dalam struktur sosial yang lebih luas (DeFleur & Dennis, 2018).
Ekspresi Diri

Ekspresi diri sebagai fungsi komunikasi berperan penting dalam
menyampaikan dan memperoleh informasi tentang individu dan
kelompok. Menurut Griffin (2017), ekspresi diri mencakup
segala bentuk komunikasi yang digunakan individu untuk
menyatakan perasaan, pikiran, dan identitasnya kepada orang

lain. Dalam konteks ini, ekspresi diri memungkinkan individu
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untuk mengekspresikan keunikan dan membangun hubungan
yang autentik dengan orang lain (Wood, 2019). Proses ekspresi
diri tidak hanya terjadi melalui kata-kata, tetapi juga melalui
ekspresi wajah, bahasa tubuh, dan gaya berpakaian, yang
semuanya berperan dalam menyampaikan pesan tentang identitas
dan perasaan individu (Baran & Davis, 2021).

Ekspresi diri juga berkontribusi pada pembentukan dan
pemeliharaan hubungan sosial. Menurut Goffman (2015),
individu menggunakan ekspresi diri untuk membentuk citra diri
yang diinginkan dalam interaksi sosial. Dalam konteks ini,
ekspresi diri dapat digunakan untuk memperoleh dukungan
sosial, mengatasi konflik interpersonal, dan memperkuat ikatan
antarpribadi (Chaffee & Berger, 2018). Melalui ekspresi diri
yang autentik, individu dapat menciptakan hubungan yang lebih
mendalam dan bermakna dengan orang lain, memperkuat rasa
saling pengertian dan kepercayaan (Rogers, 2022). Dengan
demikian, ekspresi diri bukan hanya sebagai sarana untuk
menyampaikan pesan, tetapi juga sebagai alat untuk membangun
dan memelihara hubungan interpersonal yang positif (DeFleur &
Dennis, 2023).

c. Hubungan Interpersonal

Hubungan interpersonal sebagai fungsi komunikasi berperan
krusial dalam interaksi manusia sehari-hari. Menurut Griffin
(2018), hubungan interpersonal mencakup segala bentuk
interaksi antara individu-individu yang melibatkan pertukaran
informasi, emosi, dan dukungan. Dalam konteks ini, hubungan
interpersonal memungkinkan individu untuk membangun ikatan
sosial yang kuat dan mendapatkan kepuasan dari interaksi dengan
orang lain (Baran & Davis, 2020). Melalui hubungan
interpersonal yang sehat dan bermakna, individu dapat
memenuhi kebutuhan psikologis dasar, seperti kebutuhan akan
kasih sayang, penghargaan, dan dukungan sosial (Wood, 2021).
Hubungan interpersonal juga berperan dalam pembentukan
identitas sosial individu. Menurut Berger (2016), individu
menggunakan interaksi interpersonal sebagai cermin untuk
memahami diri sendiri dan mengkonstruksi citra diri dalam
konteks sosial. Dalam konteks ini, hubungan interpersonal

berperan sebagai arena di mana individu memperoleh umpan
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balik tentang identitas dan memperkuat atau meragukannya
(DeFleur & Dennis, 2022). Melalui interaksi dengan orang lain,
individu juga dapat membentuk persepsi tentang diri sendiri dan
memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang nilai-nilai,
keyakinan, dan preferensi (Goffman, 2019).

d. Pengaruh
Pengaruh sebagai fungsi komunikasi berperan penting dalam
membentuk perilaku dan pandangan individu serta kelompok.
Menurut Griffin (2017), pengaruh dalam komunikasi merujuk
pada upaya seseorang untuk mengubah sikap, keyakinan, atau
perilaku orang lain melalui komunikasi. Dalam konteks ini,
pengaruh komunikasi dapat terjadi melalui berbagai cara, seperti
persuasi, pengarahan, atau pemodelan perilaku (Baran & Davis,
2019). Proses pengaruh komunikasi seringkali terjadi secara
tersembunyi dalam interaksi sehari-hari dan dapat memengaruhi
keputusan individu serta dinamika sosial yang lebih besar
(Rogers, 2021).
Pengaruh komunikasi juga berperan dalam pembentukan opini
dan kebijakan publik. Menurut McQuail (2020), komunikasi
massa sering digunakan untuk mempengaruhi persepsi dan sikap
masyarakat terhadap isu-isu sosial, politik, dan ekonomi. Dalam
konteks ini, pengaruh komunikasi massa dapat menciptakan
opini publik yang kuat, memengaruhi hasil pemilihan umum, dan
membentuk kebijakan pemerintah (Wood, 2022). Dengan
demikian, pengaruh komunikasi tidak hanya terjadi dalam
interaksi interpersonal, tetapi juga melalui media massa yang
memiliki jangkauan yang luas dan dampak yang signifikan
(Chaffee & Berger, 2018).

2. Komunikasi sebagai Dasar Kehidupan Sosial

Komunikasi merupakan pondasi yang tak tergantikan dalam
dinamika kehidupan sosial manusia, memperkuat jalinan hubungan
antarindividu serta membangun solidaritas di dalam masyarakat. Dengan
komunikasi, individu dapat menyampaikan nilai, norma, dan budaya
yang menjadi landasan bagi interaksi sosial yang harmonis. Selain itu,
komunikasi juga memungkinkan terbentuknya identitas kolektif dan
solidaritas sosial yang esensial bagi keberlangsungan dan kohesi
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masyarakat. Beberapa aspek penting dari komunikasi dalam kehidupan
sosial meliputi:
a. Kohesi Sosial
Kohesi sosial adalah fenomena yang menggambarkan kepaduan
dan integrasi antara individu-individu dalam sebuah masyarakat,
yang terbentuk melalui berbagai bentuk komunikasi. Menurut
Anthony Giddens (2018), komunikasi merupakan fondasi utama
bagi terciptanya kohesi sosial, karena melalui proses komunikasi,
individu-individu saling berinteraksi, berbagi nilai-nilai, dan
memperkuat hubungan sosial. Dalam konteks ini, komunikasi
bukan hanya sekadar pertukaran informasi, tetapi juga sarana
untuk membangun pemahaman bersama dan mempererat ikatan
sosial di dalam masyarakat.
Pentingnya komunikasi dalam menjaga kohesi sosial juga
disoroti oleh Ernest Bormann (2016), yang menekankan peran
narasi dalam membentuk identitas kolektif dan solidaritas sosial.
Narasi-narasi yang dibagikan dalam komunikasi interpersonal
maupun media massa menjadi jembatan untuk memperkuat rasa
kebersamaan dan persatuan di antara anggota masyarakat.
Dengan demikian, komunikasi bukan hanya menjadi instrumen
untuk menyampaikan pesan, tetapi juga sebagai alat untuk
memelihara harmoni dan stabilitas sosial.
b. Kerjasama

Kerjasama adalah elemen kunci dalam kehidupan sosial yang
didasarkan pada proses komunikasi yang efektif. Menurut Karen
Stephenson (2015), kerjasama merupakan hasil dari pertukaran
informasi dan pemahaman antara individu-individu dalam suatu
kelompok atau masyarakat, yang memungkinkan terciptanya
sinergi dan pencapaian tujuan bersama. Dalam konteks ini,
komunikasi menjadi fondasi bagi terbentuknya kerjasama, karena
melalui komunikasi, individu dapat saling mengerti, berbagi ide,
dan bekerja sama secara efektif.
Dengan memperkuat aspek komunikasi, kerjasama dapat menjadi
pendorong utama bagi kemajuan sosial dan ekonomi. Menurut
Manuel Castells (2018), komunikasi yang terbuka dan inklusif
memungkinkan terciptanya jaringan-jaringan kolaboratif yang
memperkuat kerjasama di antara individu, organisasi, dan

komunitas. Hal ini menciptakan kesempatan untuk inovasi,
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pembelajaran bersama, dan penciptaan nilai tambah yang
memberi dampak positif bagi kehidupan sosial secara
keseluruhan.

c. Resolusi Konflik
Resolusi konflik adalah proses yang sangat bergantung pada
komunikasi yang efektif dalam kehidupan sosial. Seperti yang
disebutkan oleh John Paul Lederach (2015), resolusi konflik
melibatkan  upaya-upaya untuk memahami perbedaan,
mengidentifikasi kepentingan bersama, dan mencapai solusi
yang dapat diterima oleh semua pihak melalui dialog dan
negosiasi. Dalam konteks ini, komunikasi yang terbuka dan
empatik berperan kunci dalam meredakan ketegangan dan
membangun pemahaman bersama di antara pihak-pihak yang
terlibat.
Melalui komunikasi yang mendalam, resolusi konflik dapat
menjadi momentum untuk memperkuat hubungan sosial dan
membangun kedamaian yang berkelanjutan. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Johan Galtung (2018), komunikasi yang
konstruktif memungkinkan pihak-pihak yang bertikai untuk
saling mendengarkan, menghargai perspektif masing-masing,
dan mencari solusi yang menguntungkan semua pihak. Dengan
demikian, resolusi konflik bukan hanya sekadar mengakhiri
pertikaian, tetapi juga sebagai langkah untuk memperbaiki
hubungan antarindividu dan komunitas.

B. Tujuan Buku

Buku "Dasar-Dasar Komunikasi* bertujuan untuk memberikan
pemahaman yang kokoh dan menyeluruh tentang konsep-konsep dasar
dalam komunikasi. Berikut adalah beberapa tujuan utamanya:

1. Pemahaman Konsep Dasar
Pemahaman konsep dasar menjadi fokus utama dalam buku
"Dasar-Dasar Komunikasi*. Pembaca akan dibimbing untuk mengenali
elemen-elemen inti dalam proses komunikasi, seperti pengirim, pesan,
saluran, penerima, dan umpan balik, yang membentuk dasar dari setiap
interaksi komunikasi. Selain itu, buku ini juga mengajak pembaca untuk

memahami peran penting konteks dalam komunikasi, seperti budaya,
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lingkungan, dan situasi komunikasi, yang memengaruhi bagaimana
pesan disampaikan dan diterima. Dengan pemahaman yang kokoh
terhadap konsep-konsep dasar ini, pembaca dapat memperoleh pondasi
yang kuat dalam mengembangkan keterampilan komunikasi yang efektif
untuk berinteraksi dalam berbagai konteks kehidupan.

2. Peningkatan Keterampilan Komunikasi

Salah satu tujuan utama dari buku "Dasar-Dasar Komunikasi"
adalah meningkatkan keterampilan komunikasi pembaca. Melalui
pemahaman yang mendalam tentang konsep-konsep dasar komunikasi,
pembaca akan dilengkapi dengan pengetahuan yang diperlukan untuk
berbicara, mendengarkan, dan menulis secara efektif. Buku ini juga
mengajarkan pembaca tentang pentingnya komunikasi verbal dan non-
verbal serta bagaimana keduanya dapat digunakan dengan tepat dalam
berbagai situasi komunikasi, sehingga membantu pembaca memperbaiki
keterampilan komunikasi interpersonal. Dengan demikian, pembaca
dapat mengembangkan kemampuan untuk berkomunikasi dengan jelas,
persuasif, dan efektif dalam interaksi sehari-hari maupun lingkungan
profesional.

3. Peningkatan Interaksi Antarpersonal

Peningkatan interaksi antarpersonal merupakan salah satu tujuan
penting dari buku "Dasar-Dasar Komunikasi*. Melalui pemahaman yang
mendalam tentang konsep dasar komunikasi, pembaca diajak untuk
memperbaiki hubungan interpersonal dengan mengenali pentingnya
komunikasi yang efektif dalam berbagai situasi. Buku ini memandang
interaksi antarpersonal sebagai bagian integral dari kehidupan sehari-
hari, dan dengan pemahaman yang lebih baik tentang komunikasi,
pembaca dapat memperkuat hubungan dengan orang lain, baik dalam
lingkungan pribadi maupun profesional. Dengan demikian, buku ini
tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi
individu, tetapi juga untuk memperbaiki kualitas hubungan interpersonal
secara keseluruhan.
4. Pemahaman Konteks Komunikasi

Salah satu tujuan utama dari buku "Dasar-Dasar Komunikasi"
adalah untuk membantu pembaca memahami konteks dalam
komunikasi. Buku ini menekankan pentingnya memahami bahwa

komunikasi tidak hanya terjadi dalam vakum, tetapi dipengaruhi oleh
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faktor-faktor seperti budaya, lingkungan, dan situasi. Dengan
memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang konteks-konteks ini,
pembaca dapat menjadi lebih sensitif terhadap perbedaan budaya,
situasi, dan norma-norma sosial yang memengaruhi bagaimana pesan
disampaikan dan diterima. Hal ini membantu pembaca mengembangkan
keterampilan komunikasi yang lebih adaptif dan efektif dalam berbagai
konteks kehidupan, baik dalam hubungan interpersonal, kelompok,
organisasi, maupun antarbudaya.

5. Penggunaan Komunikasi yang Efektif

Penggunaan komunikasi yang efektif menjadi tujuan sentral dari
buku "Dasar-Dasar Komunikasi". Melalui pemahaman yang mendalam
tentang konsep dasar komunikasi dan konteks-konteksnya, pembaca
diajak untuk mengembangkan keterampilan komunikasi yang dapat
digunakan secara efektif dalam berbagai situasi. Buku ini bertujuan
untuk membantu pembaca menyampaikan pesan dengan jelas,
mendengarkan dengan empati, dan memahami kebutuhan dan perspektif
orang lain, sehingga memungkinkan untuk berinteraksi secara lebih
produktif dan membangun hubungan yang lebih baik dalam kehidupan
sehari-hari dan di lingkungan profesional. Dengan demikian, buku ini
tidak hanya berfungsi sebagai panduan untuk memahami konsep-konsep
dasar komunikasi, tetapi juga sebagai alat untuk meningkatkan
kemampuan pembaca dalam menggunakan komunikasi sebagai sarana
untuk mencapai tujuan-tujuan dengan lebih efektif.
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BAB II
KONSEP DASAR KOMUNIKASI

Komunikasi adalah proses yang terjadi dalam kehidupan
manusia, memungkinkan pertukaran informasi, ide, dan perasaan di
antara individu atau kelompok. Konsep dasar komunikasi melibatkan
elemen-elemen seperti penyandian pesan, pengiriman, penerimaan, dan
dekoding, yang secara bersama-sama membentuk inti dari setiap
interaksi. Penggunaan beragam saluran, mulai dari verbal hingga non-
verbal, memberikan dimensi tambahan dalam menyampaikan makna dan
menyediakan konteks yang kaya bagi komunikasi manusia. Pemahaman
yang mendalam tentang aspek-aspek ini sangat penting dalam
memahami kompleksitas hubungan antarmanusia dan memfasilitasi
pemecahan masalah serta pertukaran ide yang efektif.

A. Definisi Komunikasi dan Lingkupnya

1. Pengertian Komunikasi

Komunikasi adalah proses fundamental yang melibatkan
pertukaran pesan antara dua atau lebih individu atau entitas. Menurut
Littlejohn dan Foss (2017), komunikasi merupakan "proses
pembentukan makna melalui pertukaran simbolik." Ini melibatkan
penyampaian informasi, gagasan, emosi, atau kebutuhan melalui
berbagai saluran, seperti lisan, tulisan, visual, atau non-verbal.
Komunikasi tidak hanya terjadi melalui kata-kata, tetapi juga melalui
ekspresi wajah, gerakan tubuh, atau bahkan jarak fisik, memungkinkan
individu untuk memahami dan merespons satu sama lain. Menurut
Griffin (2018), komunikasi adalah "proses pembentukan pemahaman
bersama antara pengirim dan penerima pesan.”" Artinya, komunikasi
bukan hanya tentang menyampaikan pesan, tetapi juga tentang
memastikan bahwa pesan tersebut dipahami dengan benar oleh
penerima.
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Pada konteks sosial, komunikasi berperan penting dalam
membangun hubungan interpersonal yang sehat dan produktif. Ini
memungkinkan individu untuk berbagi ide, nilai, dan pengalaman, yang
pada gilirannya memperkuat ikatan sosial dan koneksi antara anggota
masyarakat. Komunikasi juga memfasilitasi kolaborasi dan kerja sama
dalam berbagai konteks, baik di tempat kerja, di sekolah, maupun dalam
kelompok-kelompok sosial lainnya, memungkinkan pencapaian tujuan
bersama dan pemecahan masalah. Selain itu, komunikasi berperan
penting dalam memengaruhi persepsi dan pemahaman individu tentang
dunia di sekitar. Melalui media massa dan platform digital, informasi dan
ide tersebar dengan cepat dan luas, membentuk opini publik dan
memengaruhi perilaku individu serta keputusan. Dengan demikian,
komunikasi bukan hanya alat untuk menyampaikan pesan, tetapi juga
kekuatan yang memengaruhi budaya, politik, dan perkembangan sosial
secara luas.

2. Tujuan Komunikasi
Tujuan komunikasi adalah pendorong utama di balik setiap
interaksi manusia, memandu upaya untuk menyampaikan informasi,
membangun hubungan, dan mencapai pemahaman bersama. Dengan
memahami tujuan komunikasi, individu dapat mengarahkan pesan
secara efektif, menciptakan konektivitas yang kuat dalam berbagai
konteks sosial dan profesional. Komunikasi memiliki beberapa tujuan,
antara lain:
a. Informasi
Informasi menjadi salah satu tujuan utama dalam proses
komunikasi, yang melibatkan penyampaian dan penerimaan data
atau fakta yang relevan antara pengirim dan penerima. Menurut
Griffin (2015), informasi dalam konteks komunikasi dapat
berupa segala sesuatu yang dapat dipahami atau dipelajari oleh
penerima pesan. Tujuan utama dalam menyampaikan informasi
adalah untuk memberikan pemahaman yang jelas dan akurat
kepada penerima pesan agar dapat memperoleh pengetahuan
yang berguna (Adler & Rodman, 2016).
Informasi juga berperan dalam memperluas wawasan dan
pengetahuan penerima, serta membantu dalam proses
pengambilan keputusan. West dan Turner (2017) menekankan

bahwa komunikasi yang efektif dapat menghasilkan pertukaran
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informasi yang bermanfaat bagi kedua belah pihak, sehingga
memungkinkan penerima untuk membuat keputusan yang lebih
baik dan bertindak secara tepat. Dalam konteks ini, tujuan
komunikasi adalah untuk memastikan bahwa informasi yang
disampaikan dapat memenuhi kebutuhan dan tujuan penerima
pesan (Littlejohn & Foss, 2017).

b. Persuasi
Persuasi menjadi salah satu tujuan komunikasi yang penting,
dimana pengirim berupaya untuk memengaruhi sikap, keyakinan,
atau perilaku penerima pesan. Menurut Griffin (2015), persuasi
adalah upaya sadar untuk mengubah sikap, keyakinan, atau
perilaku seseorang melalui pesan yang disampaikan secara
persuasif. Tujuan persuasi adalah untuk mempengaruhi penerima
pesan agar mempercayai atau mengikuti pandangan atau tindakan
yang diusulkan oleh pengirim pesan (West & Turner, 2017).
Persuasi melibatkan penggunaan berbagai teknik dan strategi
komunikasi yang dirancang untuk mempengaruhi pikiran dan
emosi penerima. Adler dan Rodman (2016) mengungkapkan
bahwa penggunaan bukti yang kuat, kredibilitas pengirim pesan,
dan pemilihan kata yang tepat adalah beberapa elemen penting
dalam strategi persuasi. Dengan menggunakan teknik-teknik ini,
pengirim berusaha untuk menciptakan dampak yang signifikan
pada penerima pesan (Littlejohn & Foss, 2017).

c. Hubungan interpersonal
Hubungan interpersonal menjadi salah satu tujuan komunikasi
yang penting, di mana interaksi antara individu atau kelompok
bertujuan untuk membangun dan memperkuat ikatan sosial.
Griffin  (2015) menyatakan bahwa tujuan komunikasi
interpersonal adalah untuk menciptakan hubungan yang saling
menguntungkan antara individu atau kelompok melalui
pertukaran informasi, ide, dan perasaan. Dalam konteks ini,
komunikasi interpersonal berfungsi sebagai sarana untuk
mempererat ikatan antarindividu dan meningkatkan kualitas
hubungan sosial.
Komunikasi interpersonal juga bertujuan untuk menciptakan
pemahaman dan Kkeintiman antara individu atau kelompok.
Menurut Littlejohn dan Foss (2017), tujuan utama dari

komunikasi interpersonal adalah untuk menghasilkan saling
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pengertian dan kepercayaan antara pihak-pihak yang terlibat
dalam interaksi. Dengan saling memahami dan merasakan
kedekatan satu sama lain, hubungan interpersonal dapat menjadi
lebih kuat dan berkelanjutan dalam jangka panjang.

d. Pemberdayaan
Pemberdayaan menjadi tujuan komunikasi yang penting, di mana
pesan disampaikan dengan tujuan untuk memberi kekuatan,
pengetahuan, atau keterampilan kepada penerima. Griffin (2015)
menyatakan bahwa pemberdayaan dalam komunikasi adalah
tentang memberikan sumber daya kepada individu atau
kelompok untuk memungkinkan mengambil tindakan yang lebih
efektif dan berdaya. Tujuan komunikasi pemberdayaan adalah
untuk meningkatkan kemampuan individu atau kelompok untuk
mengambil kendali atas kehidupan sendiri.
Pemberdayaan dalam komunikasi juga berfungsi untuk
meningkatkan partisipasi dan keterlibatan individu atau
kelompok dalam proses pengambilan keputusan dan perubahan
sosial. Menurut Littlejohn dan Foss (2017), komunikasi
pemberdayaan membantu menggerakkan individu atau
kelompok untuk berkontribusi dalam pembentukan kebijakan,
pengambilan  keputusan, dan tindakan kolektif yang
mempengaruhi kehidupan. Dengan demikian, pemberdayaan
melalui komunikasi memberi perasaan memiliki dan tanggung
jawab atas perubahan yang terjadi.

3. Lingkup Komunikasi

Lingkup komunikasi meliputi beragam dimensi yang mencakup
interaksi verbal, non-verbal, dan digital antara individu atau kelompok.
Dari percakapan sehari-hari hingga komunikasi lintas budaya yang
kompleks, lingkup komunikasi menjangkau segala aspek kehidupan
manusia. Memahami keragaman dan kompleksitas lingkup komunikasi
menjadi kunci untuk memperkuat hubungan, mengelola konflik, dan
menciptakan pemahaman yang mendalam di antara individu-individu
yang berbeda.

a. Komunikasi Interpersonal
Komunikasi interpersonal adalah proses pertukaran informasi,

emosi, gagasan, dan sikap antara individu secara langsung, baik
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melalui komunikasi verbal maupun nonverbal. Menurut Joseph
A. DeVito (2016), komunikasi interpersonal mencakup aspek-
aspek seperti pengertian, empati, kontrol diri, dan kesadaran diri
dalam interaksi antarindividu. Hal ini mencerminkan pentingnya
hubungan antarmanusia dalam membangun pemahaman,
kepercayaan, dan kerjasama. Dalam konteks ini, Deborah Tannen
(2019) membahas peran gaya komunikasi yang unik bagi setiap
individu dalam membentuk relasi interpersonal yang efektif,
menggarisbawahi bahwa penggunaan bahasa dan ekspresi
nonverbal sangat mempengaruhi dinamika komunikasi
interpersonal.
Pada komunikasi interpersonal, faktor-faktor seperti kesadaran
akan emosi, keterbukaan, dan kemampuan mendengarkan
memiliki peran krusial dalam membangun hubungan yang sehat
dan bermakna. Menurut Floyd (2017), komunikasi interpersonal
tidak hanya tentang menyampaikan pesan, tetapi juga tentang
memahami dan merespons dengan tepat pesan yang diterima.
Oleh karena itu, kemampuan untuk mengenali dan mengelola
emosi sendiri serta orang lain menjadi landasan penting dalam
interaksi interpersonal yang efektif. Dalam era digital ini,
Barbara L. Fredrickson (2016) menggarisbawahi pentingnya
kehadiran fisik dan kontak mata dalam komunikasi interpersonal
untuk memperkuat rasa koneksi dan keintiman antarindividu.
b. Komunikasi Massa
Komunikasi massa adalah proses penyampaian pesan kepada
khalayak yang luas melalui berbagai media massa, seperti
televisi, radio, surat kabar, dan media sosial. Menurut McQuail
(2016), komunikasi massa merupakan salah satu bentuk
komunikasi yang memiliki dampak besar dalam membentuk
opini, perilaku, dan budaya masyarakat secara keseluruhan.
Dalam era digital, komunikasi massa semakin kompleks dengan
adanya perkembangan teknologi yang memungkinkan interaksi
dua arah antara pengirim dan penerima pesan.
Komunikasi massa memiliki peran penting dalam membentuk
agenda publik dan memengaruhi persepsi masyarakat terhadap
isu-isu tertentu. Menurut Baran & Davis (2019), media massa
tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga melakukan
pemilihan dan penyajian berita yang dapat mempengaruhi
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prioritas perhatian masyarakat. Dalam konteks ini, kontrol atas
informasi yang disampaikan oleh media massa menjadi fokus
perhatian dalam kajian komunikasi massa kontemporer.
Komunikasi Organisasi

Komunikasi organisasi adalah proses pertukaran informasi,
gagasan, dan maklumat di dalam suatu organisasi, baik vertikal
maupun horizontal, untuk mencapai tujuan bersama. Menurut
Miller (2015), komunikasi organisasi merupakan fondasi yang
vital dalam membangun budaya organisasi yang sehat dan
produktif. Dalam konteks ini, komunikasi yang efektif berperan
penting dalam memfasilitasi koordinasi, kolaborasi, dan
pengambilan keputusan di dalam suatu entitas organisasi.
Komunikasi organisasi juga berperan dalam membentuk citra dan
identitas organisasi di mata internal maupun eksternal. Menurut
Cheney et al. (2018), pesan-pesan yang disampaikan oleh
organisasi kepada karyawan, pelanggan, dan pemangku
kepentingan lainnya dapat memengaruhi persepsi terhadap nilai,
tujuan, dan reputasi organisasi. Oleh karena itu, strategi
komunikasi yang terencana dengan baik menjadi kunci dalam
memperkuat hubungan organisasi dengan publiknya.
Komunikasi Interbudaya

Komunikasi interbudaya adalah proses pertukaran informasi dan
nilai antara individu atau kelompok yang berasal dari latar
belakang budaya yang berbeda. Menurut Samovar, Porter, &
McDaniel (2015), komunikasi interbudaya melibatkan
pemahaman, penghargaan, dan adaptasi terhadap perbedaan
budaya untuk mencapai pemahaman yang lebih dalam dan
hubungan yang lebih harmonis. Dalam konteks globalisasi,
komunikasi interbudaya menjadi semakin penting dalam
memperkuat kerjasama dan toleransi antarbudaya.

Komunikasi interbudaya juga membahas pentingnya kesadaran
akan stereotip, prasangka, dan keberagaman dalam berinteraksi
lintas budaya. Menurut Ting-Toomey (2017), konflik dan
mispersepsi sering terjadi akibat kurangnya pemahaman terhadap
norma, nilai, dan praktek komunikasi dalam budaya lain. Oleh
karena itu, kemampuan untuk mengembangkan keterampilan
komunikasi interbudaya menjadi kunci dalam mengatasi
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hambatan-hambatan tersebut dan membangun hubungan yang
inklusif.

e. Komunikasi Verbal dan Non-Verbal
Komunikasi verbal dan non-verbal merupakan dua aspek yang
saling melengkapi dalam proses komunikasi manusia. Menurut
Mehrabian (2017), dalam situasi di mana pesan yang
disampaikan bersifat emosional atau ambiguitas, komunikasi
non-verbal dapat memberikan kontribusi yang lebih besar
daripada komunikasi verbal dalam menyampaikan makna
sebenarnya. Oleh karena itu, pemahaman terhadap ekspresi
wajah, gerakan tubuh, dan intonasi suara menjadi penting dalam
menginterpretasi pesan secara menyeluruh.
Komunikasi verbal, yang melibatkan penggunaan kata-kata dan
bahasa untuk menyampaikan pesan, juga memiliki peran yang
signifikan dalam proses komunikasi. Menurut Wood (2018),
kata-kata dapat menyampaikan informasi secara langsung dan
jelas, memfasilitasi pemahaman dan pertukaran ide
antarindividu. Namun, kata-kata juga dapat memiliki makna yang
kompleks tergantung pada konteks dan penekanannya.

B. Model Komunikasi Tradisional dan Kontemporer

Di dunia yang terus berkembang ini, komunikasi menjadi
pondasi utama dalam interaksi manusia. Model komunikasi tradisional,
yang meliputi komunikasi verbal dan non-verbal, telah menjadi bagian
integral dari kehidupan manusia sejak zaman prasejarah. Namun, dengan
kemajuan teknologi dan globalisasi, muncul model komunikasi
kontemporer yang memanfaatkan media baru seperti internet, media
sosial, dan platform digital lainnya.

1. Model Komunikasi Tradisional

Model komunikasi tradisional merupakan warisan budaya yang
membentuk dasar interaksi manusia sejak zaman primitif. Dalam model
ini, komunikasi cenderung bersifat langsung dan tidak terlalu terstruktur,
melibatkan elemen-elemen seperti tatapan mata, gerakan tubuh, dan

bahasa lisan. Komunikasi tradisional mencerminkan kebutuhan manusia
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a. Model Linier

Model linier adalah salah satu model komunikasi tradisional yang
menggambarkan komunikasi sebagai proses yang berlangsung
dalam satu arah, dari pengirim ke penerima. Menurut Griffin
(2015), model ini menekankan pada transmisi pesan dari satu
pihak kepada pihak lain tanpa memperhitungkan interaksi atau
umpan balik dari penerima. Dalam konteks ini, Laswell (2017)
menyatakan bahwa model linier menekankan pada elemen-
elemen dasar komunikasi, yaitu "who says what in which
Channel to whom with what effect”, yang membahas pentingnya
pengirim, pesan, saluran komunikasi, penerima, dan efek
komunikasi yang diharapkan. Namun, model ini telah dikritik
oleh para sarjana seperti Shannon dan Weaver (2018) karena
kesederhanaannya yang terlalu reduktif, mengabaikan
kompleksitas interaksi dan dinamika dalam proses komunikasi.
Model linier cenderung memandang komunikasi sebagai proses
yang lurus dan terarah, tanpa memperhitungkan kemungkinan
distorsi atau gangguan dalam pengiriman pesan. Menurut
McQuail (2016), pendekatan ini cocok untuk situasi di mana
pengirim memiliki kontrol penuh atas pesan yang disampaikan
dan diharapkan penerima hanya sebagai penyalur informasi.
Namun, dalam realitas komunikasi yang kompleks, pesan
seringkali dapat mengalami interpretasi yang berbeda oleh
penerima (West & Turner, 2020), menggiring proses komunikasi
ke arah yang tidak selalu sesuai dengan niat awal pengirimnya.
Oleh karena itu, model linier terkadang dianggap terlalu
simplistik untuk menjelaskan dinamika komunikasi modern yang
sarat dengan interaksi dan kompleksitas.

Model Interaksional

Model interaksional dalam konteks komunikasi tradisional
menekankan pada hubungan timbal balik antara pengirim dan
penerima pesan. Menurut Griffin  (2015), model ini
menggambarkan komunikasi sebagai proses dinamis di mana
pengirim dan penerima saling berinteraksi secara aktif. Dalam

perspektif ini, Schramm (2017) menekankan pentingnya
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Feedback dalam memahami efektivitas komunikasi, yang
memungkinkan adanya koreksi dan penyempurnaan pesan yang
disampaikan.

Model interaksional membahas kompleksitas dalam komunikasi,
di mana pesan tidak hanya disampaikan dari satu arah, tetapi juga
melibatkan respon dan interpretasi dari penerima. Menurut
Littlejohn dan Foss (2019), model ini memperhitungkan variabel-
variabel seperti bahasa tubuh, ekspresi wajah, dan tone suara
yang dapat memengaruhi pemahaman pesan. Dalam konteks ini,
West dan Turner (2020) menekankan pentingnya konteks dalam
memahami komunikasi interaksional, karena pesan seringkali
dapat ditafsirkan berbeda tergantung pada situasi dan latar
belakang komunikator.

2. Model Komunikasi Kontemporer
Model komunikasi kontemporer menandai pergeseran paradigma
dalam cara manusia berinteraksi dan bertukar informasi di era digital saat
ini. Dalam model ini, teknologi berperan sentral, memungkinkan
komunikasi yang cepat, global, dan multifaset. Komunikasi kontemporer
mencerminkan dinamika masyarakat modern yang semakin terkoneksi
dan tergantung pada platform-platform digital untuk berkomunikasi dan
berbagi ide.
a. Model Transaksional
Model transaksional merupakan pendekatan komunikasi
kontemporer yang menekankan interaksi timbal balik antara
pengirim dan penerima pesan serta konteks dalam proses
komunikasi. Menurut Griffin  (2015), model ini melihat
komunikasi sebagai pertukaran pesan yang dinamis di mana
kedua pihak saling memengaruhi satu sama lain. Dalam
pandangan ini, Barnlund (2016) menyatakan bahwa komunikasi
tidak hanya sekadar proses pengiriman pesan, tetapi juga proses
pembangunan makna bersama antara pengirim dan penerima.
Model transaksional menekankan pentingnya interpretasi dan
penafsiran dalam proses komunikasi, di mana pesan dapat
berubah dan berkembang seiring interaksi antara pihak-pihak
yang terlibat. Menurut Littlejohn dan Foss (2019), model ini
memperhitungkan kompleksitas dalam komunikasi modern yang

melibatkan berbagai faktor seperti budaya, nilai, dan pengalaman
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individu. Dalam konteks ini, West dan Turner (2020)
menekankan ~ bahwa  komunikasi  transaksional  juga
memperhitungkan pengaruh teknologi dalam membentuk
dinamika komunikasi saat ini, terutama dalam komunikasi online
dan media sosial.

Model Komunikasi Digital

Model komunikasi digital adalah pendekatan yang menjelaskan
bagaimana teknologi digital mempengaruhi proses komunikasi
manusia dalam era kontemporer. Menurut Castells (2015), model
ini menggambarkan transformasi dalam pola komunikasi, di
mana internet dan media sosial menjadi pusat interaksi dan
pertukaran informasi. Dalam konteks ini, Jenkins (2017)
menekankan pentingnya partisipasi aktif dari pengguna dalam
menciptakan dan menyebarkan konten secara digital.

Model komunikasi digital membahas peran teknologi dalam
membentuk pola komunikasi yang lebih terbuka, demokratis, dan
terhubung secara global. McChesney (2016) mencatat bahwa
internet telah memungkinkan terciptanya ruang publik digital di
mana individu dapat berpartisipasi dalam berbagai diskusi dan
mengakses informasi dari seluruh dunia. Dalam perspektif ini,
Boyd (2018) menekankan pentingnya memahami bagaimana
teknologi digital memengaruhi identitas dan hubungan sosial
dalam masyarakat saat ini.

Model Komunikasi Antarbudaya

Model komunikasi antarbudaya adalah pendekatan yang
mempelajari interaksi komunikasi lintas budaya dalam konteks
globalisasi dan keragaman kultural. Menurut Gudykunst dan Kim
(2017), model ini menekankan pentingnya memahami perbedaan
budaya dalam proses komunikasi untuk  mencegah
misinterpretasi dan konflik antarbudaya. Dalam pandangan ini,
Hofstede (2018) membahas pentingnya dimensi-dimensi budaya
seperti individualisme vs kolektivisme dan ketertiban vs
ketidaktertiban dalam memahami komunikasi lintas budaya.
Model komunikasi antarbudaya menekankan pada pentingnya
sensitivitas terhadap konteks budaya dalam setiap interaksi
komunikasi. Menurut Samovar et al. (2019), pemahaman tentang
norma, nilai, dan pola perilaku dalam budaya tertentu menjadi

kunci untuk memfasilitasi komunikasi yang efektif antara
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individu dari latar belakang budaya yang berbeda. Dalam konteks
ini, Ting-Toomey (2016) menekankan pentingnya keterampilan
komunikasi antarbudaya, seperti kesadaran diri dan adaptabilitas,
dalam memperkuat hubungan antarindividu dari berbagai
budaya.

3. Perbandingan  Model = Komunikasi  Tradisional dan
Kontemporer
Perbandingan antara model komunikasi tradisional dan
kontemporer menggambarkan evolusi signifikan dalam cara manusia
berinteraksi dan bertukar informasi. Model komunikasi tradisional
menekankan interaksi langsung dan tidak terstruktur, sementara model
komunikasi kontemporer menonjolkan peran teknologi dalam
memfasilitasi komunikasi yang cepat, global, dan terintegrasi.
Perbandingan ini mencerminkan pergeseran paradigma komunikasi
manusia dari yang bersifat lokal dan terbatas menuju yang lebih global
dan serba terkoneksi.
a. Fleksibilitas
Fleksibilitas dalam konteks perbandingan model komunikasi
tradisional dan kontemporer mengacu pada kemampuan model-
model tersebut untuk menyesuaikan diri dengan perubahan dalam
dinamika komunikasi. Menurut Griffin (2015), model-model
komunikasi tradisional cenderung lebih kaku dan terstruktur,
dengan penekanan pada alur komunikasi yang linear dan terarah.
Dalam pandangan ini, model-model seperti model linier mungkin
kurang fleksibel dalam memahami dan mengakomodasi
kompleksitas komunikasi kontemporer yang melibatkan interaksi
yang lebih dinamis dan multidimensional.
Model-model  komunikasi  kontemporer, seperti  model
transaksional dan komunikasi digital, cenderung lebih fleksibel
dalam mengakomodasi variasi dalam pola komunikasi manusia.
Menurut Jenkins (2017), model-model seperti komunikasi digital
menekankan partisipasi aktif pengguna dalam menciptakan dan
menyebarkan konten, yang memungkinkan adanya variasi dan
adaptasi terhadap kebutuhan dan preferensi individu. Dalam hal
ini, perhatian terhadap kompleksitas komunikasi antarbudaya
juga menuntut fleksibilitas dalam memahami dan menyesuaikan

diri dengan norma-norma budaya yang berbeda.
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b.

Interaktivitas

Interaktivitas merupakan salah satu aspek penting yang dapat
dibandingkan antara model komunikasi tradisional dan
kontemporer. Menurut McQuail (2016), model-model tradisional
seperti model linier cenderung menekankan pada komunikasi
satu arah tanpa adanya interaksi atau umpan balik dari penerima
pesan. Dalam pandangan ini, Laswell (2017) juga membahas
ketidakhadiran interaktivitas dalam model linier yang hanya
menekankan pada transmisi pesan dari pengirim kepada
penerima.

Model-model  komunikasi  kontemporer, seperti  model
transaksional dan komunikasi digital, menawarkan tingkat
interaktivitas yang lebih tinggi. Menurut West dan Turner (2020),
model transaksional menekankan interaksi timbal balik antara
pengirim dan penerima pesan, di mana pesan tidak hanya
disampaikan dari satu arah, tetapi juga melibatkan respons dan
interpretasi dari penerima. Dalam konteks komunikasi digital,
Jenkins (2017) mencatat bahwa interaktivitas menjadi lebih
terlihat dengan partisipasi aktif pengguna dalam menciptakan,
menyebarkan, dan merespons konten secara online.

Keragaman Media

Keragaman media adalah salah satu aspek yang dapat
dibandingkan antara model komunikasi tradisional dan
kontemporer. Menurut McQuail (2016), model-model tradisional
cenderung terbatas dalam variasi media yang digunakan, dengan
penekanan pada media massa konvensional seperti surat kabar,
radio, dan televisi. Dalam pandangan ini, Laswell (2017) juga
membahas dominasi media massa dalam model-model
tradisional yang cenderung membatasi aksesibilitas dan
diversitas informasi.

Model-model komunikasi kontemporer menawarkan keragaman
media yang lebih luas dan lebih inklusif. Menurut Jenkins (2017),
dengan kemajuan teknologi digital, individu memiliki akses ke
berbagai platform dan media baru seperti internet, media sosial,
dan aplikasi berbagi video. Dalam konteks ini, West dan Turner
(2020) mencatat bahwa keragaman media menjadi semakin
penting dalam memahami dinamika komunikasi modern yang

melibatkan interaksi lintas platform dan lintas media.
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C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Proses Komunikasi

Di setiap interaksi manusia, proses komunikasi berperan kunci
dalam mentransmisikan pesan dan membangun pemahaman. Faktor-
faktor yang memengaruhi proses ini sangatlah beragam, mulai dari
konteks budaya hingga keadaan psikologis individu. Selain itu,
lingkungan fisik dan teknologi juga turut berperan dalam membentuk
dinamika komunikasi yang terjadi. Dengan memahami faktor-faktor ini
secara lebih mendalam, kita dapat mengoptimalkan komunikasi untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Berikut adalah beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi proses komunikasi:

1. Komunikator (Pengirim dan Penerima)

Faktor-faktor yang memengaruhi proses komunikasi, terutama
melalui peran komunikator sebagai pengirim dan penerima, telah
menjadi fokus utama dalam studi komunikasi. Menurut Rothwell (2015),
karakteristik individu, seperti latar belakang budaya, nilai-nilai, dan
pengalaman, sangat memengaruhi kemampuan seseorang dalam
menyampaikan pesan dengan efektif. Hal ini sesuai dengan teori
identitas sosial yang menekankan pentingnya pemahaman akan konteks
sosial dalam proses komunikasi (Tajfel & Turner, 2016). Selain itu,
menurut Littlejohn dan Foss (2019), faktor psikologis seperti
kepercayaan diri, emosi, dan motivasi juga berperan penting dalam
menentukan seberapa baik seseorang dalam berkomunikasi. Para ahli
telah menegaskan bahwa pemahaman mendalam tentang diri sendiri dan
orang lain merupakan kunci untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi interpersonal (Adler & Proctor, 2016).

Faktor-faktor lingkungan juga memiliki dampak signifikan
terhadap proses komunikasi. Menurut Wood (2015), lingkungan fisik
seperti kebisingan, pencahayaan, dan jarak fisik antara komunikator
dapat mempengaruhi kemampuan untuk saling memahami. Hal ini
sejalan dengan teori lingkungan komunikatif yang menekankan
pentingnya kondisi lingkungan yang mendukung komunikasi yang
efektif (Ruesch & Bateson, 2017). Selain itu, faktor waktu juga perlu
diperhatikan dalam konteks komunikasi, seperti yang dijelaskan oleh
Guerrero dan Floyd (2020), di mana ketepatan waktu dalam

menyampaikan pesan dapat memengaruhi persepsi penerima terhadap
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pesan yang disampaikan. Oleh karena itu, pengaturan waktu yang tepat
dapat meningkatkan efektivitas komunikasi interpersonal.

Faktor teknologi juga turut berperan dalam memengaruhi proses
komunikasi. Menurut West dan Turner (2018), perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi telah membuka peluang baru dalam bentuk
komunikasi yang cepat dan global. Namun, penggunaan teknologi juga
dapat menjadi hambatan dalam komunikasi interpersonal karena dapat
mengurangi interaksi langsung antara komunikator (Baxter &
Braithwaite, 2016). Oleh karena itu, pemahaman akan penggunaan
teknologi yang tepat dalam konteks komunikasi interpersonal sangat
penting untuk memastikan efektivitas pesan yang disampaikan. Dalam
konteks ini, integrasi teknologi dengan keahlian komunikasi
interpersonal menjadi kunci untuk mencapai kesuksesan dalam proses
komunikasi modern.

2. Pesan

Pesan sebagai faktor yang memengaruhi proses komunikasi
berperan sentral dalam pemahaman dan kesuksesan komunikasi
interpersonal. Menurut Griffin (2019), isi pesan tidak hanya mencakup
kata-kata yang digunakan, tetapi juga nonverbal seperti bahasa tubuh dan
ekspresi wajah, yang dapat memengaruhi bagaimana pesan diterima oleh
penerima. Dengan Kkata lain, pesan yang disampaikan haruslah jelas dan
sesuai dengan konteks untuk memastikan pemahaman yang tepat dari
penerima (McCornack, 2016). Selain itu, teori komunikasi konstruktivis
menekankan bahwa pesan dapat membentuk realitas subjektif seseorang,
sehingga penting bagi komunikator untuk mempertimbangkan implikasi
pesan yang disampaikan (Littlejohn & Foss, 2019).

Cara penyampaian pesan juga memiliki dampak signifikan
terhadap efektivitas komunikasi. Menurut DeVito (2018), cara
penyampaian pesan, seperti intonasi suara, kecepatan berbicara, dan
penekanan kata-kata, dapat memengaruhi bagaimana pesan diterima dan
diinterpretasi oleh penerima. Dalam konteks komunikasi interpersonal,
penting bagi komunikator untuk memperhatikan bagaimana
menyampaikan pesan agar dapat mencapai tujuan komunikasi yang
diinginkan (Wood, 2015). Selain itu, faktor konteks sosial juga perlu
dipertimbangkan dalam penyampaian pesan, seperti budaya, nilai-nilai,
dan norma-norma yang ada dalam masyarakat (Griffin, 2019). Sebagai

contoh, pesan yang dianggap sopan dalam suatu budaya mungkin
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dianggap kurang sopan dalam budaya lain, sehingga penting bagi
komunikator untuk memahami konteks sosial penerima.

Reaksi atau respons penerima terhadap pesan juga merupakan
aspek penting dalam proses komunikasi. Menurut Adler dan Proctor
(2016), pemahaman tentang bagaimana pesan diterima dan direspon oleh
penerima dapat membantu komunikator dalam menyesuaikan pesannya
agar lebih efektif. Dalam situasi komunikasi yang kompleks, seperti
konflik interpersonal, penting bagi komunikator untuk memahami
respons penerima terhadap pesan untuk menghindari misinterpretasi atau
konflik lebih lanjut (Guerrero & Floyd, 2020). Oleh karena itu, reaksi
penerima terhadap pesan juga perlu dipertimbangkan dalam evaluasi
kesuksesan komunikasi interpersonal.

3. Saluran Komunikasi

Saluran komunikasi berperanan penting dalam mempengaruhi
proses komunikasi, baik secara interpersonal maupun dalam konteks
organisasi. Menurut West dan Turner (2018), saluran komunikasi
merupakan media atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan
pesan dari pengirim kepada penerima, dan pemilihan saluran yang tepat
dapat memengaruhi efektivitas komunikasi. Dalam konteks organisasi,
misalnya, Robbins dan Judge (2017) menekankan bahwa penggunaan
saluran komunikasi formal seperti rapat atau memo seringkali lebih
efektif untuk menyampaikan informasi yang penting secara resmi
kepada seluruh anggota organisasi.

Keberadaan teknologi informasi telah mengubah lanskap saluran
komunikasi secara signifikan. Menurut Griffin (2019), perkembangan
teknologi telah membuka banyak pilihan saluran komunikasi, mulai dari
komunikasi tatap muka hingga komunikasi melalui media sosial dan
email. Hal ini sejalan dengan teori media richness yang menyatakan
bahwa saluran yang lebih kaya akan informasi cenderung lebih efektif
dalam menyampaikan pesan kompleks (Daft & Lengel, 2018). Namun,
penggunaan teknologi juga dapat memengaruhi dinamika komunikasi
interpersonal, seperti yang diungkapkan oleh DeVito (2018), di mana
komunikasi melalui media elektronik cenderung kurang memungkinkan
untuk pengungkapan emosi dan nuansa nonverbal.

Faktor-faktor kontekstual juga perlu dipertimbangkan dalam
pemilihan saluran komunikasi yang tepat. Menurut Littlejohn dan Foss

(2019), faktor seperti budaya, struktur organisasi, dan karakteristik
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individu dapat mempengaruhi preferensi dalam penggunaan saluran
komunikasi. Sebagai contoh, dalam budaya yang lebih formal, saluran
komunikasi seperti surat atau memo mungkin lebih disukai, sementara
dalam budaya yang lebih santai, komunikasi lisan atau melalui media
sosial mungkin lebih umum (Wood, 2015). Oleh karena itu, pemahaman
akan faktor-faktor kontekstual ini penting dalam memilih saluran
komunikasi yang tepat untuk mencapai tujuan komunikasi yang
diinginkan.

4. Konteks Komunikasi

Konteks komunikasi berperan kunci dalam menentukan
efektivitas proses komunikasi. Menurut Griffin (2019), konteks
komunikasi mencakup berbagai faktor seperti budaya, situasi, dan
hubungan antara komunikator dan penerima. Pemahaman yang
mendalam tentang konteks komunikasi memungkinkan komunikator
untuk menyampaikan pesan dengan lebih efektif dan meminimalkan
risiko misinterpretasi (Littlejohn & Foss, 2019). Selain itu, teori
komunikasi konstruktivis menekankan bahwa realitas sosial dipengaruhi
oleh konteks komunikasi, di mana individu secara aktif membangun
makna dari interaksi dengan konteks yang ada (West & Turner, 2018).

Konteks komunikasi juga memengaruhi cara pesan disampaikan
dan diterima. Menurut Wood (2015), faktor seperti keberadaan
kekuasaan, hierarki sosial, dan norma-norma budaya dalam suatu
konteks dapat memengaruhi gaya komunikasi yang digunakan oleh
individu. Misalnya, komunikasi dalam konteks formal seperti di tempat
kerja mungkin cenderung lebih terstruktur dan formal daripada dalam
konteks informal seperti di antara teman-teman (DeVito, 2018). Selain
itu, perbedaan budaya dalam konteks komunikasi dapat memengaruhi
interpretasi pesan dan persepsi terhadap komunikator (Guerrero &
Floyd, 2020).

Faktor temporal juga merupakan bagian penting dari konteks
komunikasi. Menurut Rothwell (2015), waktu berperan dalam
menentukan konteks komunikasi, seperti kecepatan penyampaian pesan,
ketepatan waktu dalam merespons, dan seberapa sering komunikasi
terjadi. Terlebih lagi, teknologi telah mempercepat laju komunikasi dan
memungkinkan komunikasi lintas waktu dan ruang, yang juga
memengaruhi konteks komunikasi (McCornack, 2016). Oleh karena itu,
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pemahaman yang baik tentang konteks waktu dapat membantu
komunikator dalam menyampaikan pesan dengan tepat dan efektif.

5. Hambatan Komunikasi

Hambatan komunikasi merupakan faktor yang dapat
menghambat kelancaran proses komunikasi dan mempengaruhi
pemahaman antara pengirim dan penerima pesan. Griffin (2019)
menjelaskan bahwa salah satu hambatan utama adalah kegagalan dalam
menyampaikan pesan secara jelas dan tepat. Hal ini dapat disebabkan
oleh penggunaan bahasa yang ambigu, penggunaan kosakata yang tidak
sesuai, atau kekurangpahaman terhadap konteks komunikasi. Selain itu,
menurut DeVito (2018), hambatan komunikasi juga dapat muncul akibat
gangguan fisik seperti kebisingan, gangguan teknis dalam saluran
komunikasi, atau gangguan lingkungan yang mempengaruhi kualitas
komunikasi.

Hambatan komunikasi juga dapat timbul akibat perbedaan
budaya dan latar belakang antara pengirim dan penerima pesan. Menurut
Littlejohn dan Foss (2019), perbedaan bahasa, norma-norma sosial, dan
nilai-nilai budaya dapat menjadi penghalang dalam proses komunikasi
antara individu atau kelompok yang berasal dari latar belakang yang
berbeda. Perbedaan ini dapat menghasilkan stereotip, prasangka, atau
kesalahpahaman yang mempersulit tercapainya pemahaman yang
mendalam antara komunikator. Selain itu, Guerrero dan Floyd (2020)
membahas peran perbedaan status dan kekuasaan antara komunikator
dalam menciptakan hambatan komunikasi, di mana kekuatan yang tidak
seimbang dapat menghambat komunikasi terbuka dan efektif.

Faktor emosional juga dapat menjadi hambatan dalam proses
komunikasi. McCornack (2016) mengungkapkan bahwa emosi seperti
ketakutan, kemarahan, atau kecemasan dapat mengganggu kemampuan
seseorang dalam menyampaikan pesan dengan jelas dan efektif. Selain
itu, emosi yang kuat juga dapat menghambat kemampuan seseorang
untuk menerima pesan secara objektif dan terbuka. Oleh karena itu,
pemahaman akan hambatan-hambatan ini dan upaya untuk mengatasi
atau mengelolanya sangat penting untuk meningkatkan efektivitas
komunikasi interpersonal.
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BAB Ili
TEORI KOMUNIKASI

Teori komunikasi merupakan landasan penting dalam memahami
dinamika komunikasi manusia. Dalam era globalisasi dan teknologi
informasi yang berkembang pesat, pemahaman tentang bagaimana
informasi disampaikan, diterima, dan diproses menjadi krusial. Teori
komunikasi tidak hanya membahas interaksi verbal, tetapi juga meliputi
komunikasi non-verbal, visual, dan digital. Pemahaman akan teori ini
membantu kita dalam mengartikulasikan pesan dengan lebih efektif,
memahami peran media dalam membentuk opini publik, dan
menganalisis dinamika interaksi sosial di era digital ini. Oleh karena itu,
pemahaman yang mendalam tentang teori komunikasi akan memberikan
fondasi yang kokoh dalam berbagai aspek kehidupan, baik secara
personal maupun profesional.

A. Teori-Teori Komunikasi Klasik

Teori Komunikasi Klasik merujuk pada landasan konseptual
yang menjadi dasar dalam memahami proses komunikasi dalam konteks
yang lebih tradisional. Teori ini membahas elemen-elemen fundamental
seperti pengirim, pesan, saluran, penerima, dan konteks komunikasi.
Dalam pandangan ini, komunikasi dipahami sebagai proses
penyampaian pesan dari satu pihak kepada pihak lain melalui berbagai
saluran yang tersedia.

1. Model Linier Shannon-Weaver

Model Linier Shannon-Weaver adalah salah satu teori
komunikasi Kklasik yang penting dalam memahami proses komunikasi.
Menurut teori ini, komunikasi terjadi secara linier, dimulai dari pengirim
pesan, melalui saluran atau medium, sampai pada penerima pesan.
Dalam kata-kata Shannon dan Weaver (1949), "Model ini
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menggambarkan komunikasi sebagai proses di mana pesan yang
dipancarkan oleh pengirim, melalui saluran, diproses oleh penerima.”
Model ini menekankan pada aspek teknis dan fisik komunikasi, seperti
kecepatan transmisi, kebisingan, dan kapasitas saluran. Dalam era digital
modern, model ini tetap relevan karena memahami bagaimana informasi
dipindahkan dari satu titik ke titik lain dalam sistem komunikasi yang
kompleks (Floyd, 2011). Namun, kritik terhadap Model Linier Shannon-
Weaver muncul karena dianggap terlalu sederhana dan tidak
memperhitungkan aspek-aspek kontekstual dalam komunikasi. Menurut
Craig (2013), "Model ini gagal menangkap kompleksitas hubungan
sosial dan budaya yang memengaruhi interpretasi pesan oleh penerima.”
Kritik ini membahas kebutuhan akan pendekatan yang lebih holistik
dalam memahami komunikasi, yang mencakup faktor-faktor seperti
budaya, konteks, dan kekuasaan. Meskipun begitu, model ini masih
digunakan dalam konteks tertentu, terutama dalam teknologi komunikasi
dan jaringan informasi (West, 2011).

Pada pengembangan teori komunikasi, model-model alternatif
seperti model transaksional atau model interaksional muncul untuk
melengkapi keterbatasan Model Linier Shannon-Weaver. Menurut
Littlejohn dan Foss (2011), "Model transaksional menekankan interaksi
timbal balik antara pengirim dan penerima pesan, sementara model
interaksional membahas peran konteks dalam memahami komunikasi."
Pendekatan-pendekatan ini menambah dimensi sosial dan psikologis ke
dalam pemahaman komunikasi, mencerminkan kompleksitas hubungan
antarindividu dan antarkelompok dalam berkomunikasi. Sehingga,
sementara Model Linier Shannon-Weaver tetap penting dalam
memahami aspek-aspek teknis komunikasi, pengembangan teori yang
lebih holistik diperlukan untuk menggambarkan fenomena komunikasi
secara lebih akurat di era kontemporer (DeFleur, Kearney, & Plax,
2014).

2. Teori Persuasi Aristoteles

Teori Persuasi Aristoteles adalah salah satu teori komunikasi
klasik yang masih relevan dalam studi komunikasi modern. Aristoteles
memandang persuasi sebagai proses yang terdiri dari tiga elemen kunci:
ethos, pathos, dan logos. Ethos berkaitan dengan karakter atau otoritas
pembicara, pathos dengan emosi atau perasaan audiens, dan logos

dengan logika atau argumen yang disampaikan. Dalam konteks ini,
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Aristoteles menyatakan, "Persuasi adalah proses yang dibangun oleh
karakter pembicara, perasaan yang dia ciptakan pada pendengar, dan
argumen yang dia sampaikan™ (Aristoteles, abad ke-4 SM). Pendekatan
Aristoteles terhadap persuasi membahas pentingnya membangun
kredibilitas, mengaitkan dengan emosi audiens, dan menyajikan
argumen yang kuat dan logis.

Meskipun Teori Persuasi Aristoteles telah berusia ribuan tahun,
konsep-konsep yang diajukan oleh Aristoteles masih relevan dalam
konteks komunikasi modern. Menurut McGuire (2017), "Konsep-konsep
ethos, pathos, dan logos masih menjadi dasar bagi praktisi komunikasi
saat ini dalam merancang pesan yang persuasif.” Dalam lingkungan
media sosial dan politik kontemporer, membangun kredibilitas,
menjangkau emosi audiens, dan menyajikan argumen yang meyakinkan
tetap menjadi strategi penting dalam memengaruhi opini dan perilaku.
Sebagai contoh, kampanye politik sering menggunakan strategi persuasif
yang didasarkan pada prinsip-prinsip yang diajukan oleh Aristoteles
untuk memengaruhi pemilih (Petty & Cacioppo, 2012).

Ada juga kritik terhadap Teori Persuasi Aristoteles karena
dianggap terlalu sederhana dan tidak memperhitungkan konteks sosial
dan budaya yang kompleks. Menurut Foss (2019), "Aristoteles
mendasarkan teorinya pada asumsi-asumsi tentang masyarakat yang
mungkin tidak lagi berlaku di zaman modern." Kritik ini membahas
perlunya pendekatan yang lebih kontekstual dalam memahami proses
persuasif, yang mempertimbangkan faktor-faktor seperti identitas,
kekuasaan, dan budaya. Sebagai respons terhadap kritik ini, studi
persuasi modern telah mengembangkan kerangka kerja yang lebih
kompleks dan holistik, yang mencakup faktor-faktor kontekstual dalam
analisis persuasi (O'Keefe, 2016).

3. Teori Agenda Setting

Teori Agenda Setting merupakan salah satu teori komunikasi
klasik yang mengemukakan bahwa media massa memiliki kekuatan
untuk menentukan agenda publik dengan cara menekankan topik-topik
tertentu dan mengabaikan yang lain. McCombs dan Shaw (1972)
mengemukakan bahwa "media massa tidak hanya memberi tahu audiens
tentang apa yang harus dipikirkan, tetapi juga memberi tahu tentang
topik mana yang harus dipikirkan™. Teori ini menyatakan bahwa media

massa tidak hanya mencerminkan realitas, tetapi juga membentuk
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persepsi masyarakat tentang realitas dengan cara memilih topik-topik
yang diberitakan secara berulang-ulang.

Teori Agenda Setting telah berkembang sejak diperkenalkan
pada awal tahun 1970-an dan tetap relevan hingga saat ini dalam konteks
media digital. Menurut McCombs (2014), "Dengan munculnya media
sosial dan internet, peran media massa dalam menentukan agenda publik
semakin kompleks, tetapi inti dari teori ini tetap berlaku.”" Media sosial
memberikan platform baru di mana isu-isu penting dapat dipromosikan
dan dibahas oleh masyarakat secara luas, yang pada gilirannya
memengaruhi agenda media massa tradisional. Dalam era di mana akses
informasi semakin mudah dan cepat, teori ini menjadi penting untuk
memahami bagaimana perhatian publik terhadap berbagai topik dibentuk
oleh media.

Kritik terhadap Teori Agenda Setting juga muncul karena
dianggap terlalu deterministik dan mengabaikan peran individu dalam
pemrosesan informasi. Menurut lyengar dan Kinder (2010), "Teori ini
cenderung menyederhanakan interaksi yang kompleks antara media,
masyarakat, dan kekuatan politik dalam menentukan agenda publik."
Kritik ini membahas pentingnya mempertimbangkan faktor-faktor
seperti identitas, nilai-nilai, dan pengalaman individu dalam memahami
bagaimana menafsirkan dan merespons informasi media. Sebagai
respons terhadap kritik ini, beberapa penelitian menggabungkan Teori
Agenda Setting dengan pendekatan lain, seperti Teori Penyebaran
Budaya atau Teori Resepsi Aktif, untuk memperluas pemahaman tentang
proses pembentukan agenda publik (McCombs & Reynolds, 2009).

4. Teori Uses and Gratifications

Teori Uses and Gratifications merupakan pendekatan dalam
studi komunikasi yang menekankan pada peran aktif individu dalam
mengkonsumsi  media. Katz, Blumler, dan Gurevitch (1974)
menyatakan, "Individu memilih dan menggunakan media untuk
memenuhi kebutuhan pribadi dan memuaskan hasrat-hasrat." Teori ini
membahas bahwa audiens tidak hanya pasif menerima pesan dari media,
tetapi juga aktif mencari konten yang memenuhi kebutuhan dan minat.
Dalam konteks ini, media dipandang sebagai alat untuk mencapai tujuan-
tujuan tertentu, seperti hiburan, informasi, atau interaksi sosial.

Pendekatan Uses and Gratifications terus berkembang seiring

dengan perubahan teknologi dan munculnya media baru. Menurut
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Livingstone (2019), "Di era digital saat ini, individu memiliki akses yang
lebih besar dan lebih banyak pilihan media daripada sebelumnya,
sehingga mempengaruhi cara menggunakan media untuk memenuhi
kebutuhan.” Perkembangan internet dan media sosial telah memperluas
kemungkinan interaksi dan partisipasi individu dalam mengonsumsi dan
menciptakan konten media. Sebagai contoh, platform media sosial
seperti Facebook, Twitter, dan Instagram memberikan kesempatan bagi
individu untuk berbagi pengalaman, membangun hubungan sosial, dan
mencari informasi yang relevan dengan kebutuhan.

Kritik terhadap Teori Uses and Gratifications juga muncul
karena dianggap terlalu individualistik dan mengabaikan aspek-aspek
sosial dan struktural dalam penggunaan media. Menurut Hasebrink dan
Domeyer (2012), "Teori ini cenderung mengabaikan peran media dalam
mempengaruhi konstruksi sosial dan budaya." Kritik ini membahas
pentingnya mempertimbangkan konteks sosial, politik, dan ekonomi
dalam memahami bagaimana individu menggunakan media untuk
memenuhi kebutuhan. Sebagai respons terhadap kritik ini, beberapa
penelitian dalam studi media telah menggabungkan pendekatan Uses and
Gratifications dengan teori-teori lain, seperti Teori Penyebaran Budaya
atau Teori Ekonomi Politik, untuk memperluas pemahaman tentang
dinamika penggunaan media dalam masyarakat (Ruggiero, 2000).

5. Teori Efek Terpilih (Selective Exposure)

Teori Efek Terpilih (Selective Exposure) merupakan teori
komunikasi yang membahas kecenderungan individu untuk mencari,
menerima, dan memperhatikan informasi yang sesuai dengan keyakinan,
nilai, dan preferensi sendiri. Menurut Knobloch-Westerwick (2015),
"Individu cenderung memilih media dan konten yang mendukung
pandangannya sendiri, yang disebut sebagai efek terpilih." Teori ini
menekankan bahwa dalam memilih media dan informasi, individu
cenderung menghindari informasi yang bertentangan dengan pandangan
atau keyakinan, dengan tujuan mempertahankan konsistensi kognitif dan
emosional.

Pendekatan Efek Terpilih terus dipelajari dalam konteks media
massa modern, khususnya dengan kemunculan media sosial dan
personalisasi algoritma. Menurut Stroud (2014), "Media sosial dan
algoritma personalisasi cenderung memperkuat efek terpilih dengan

menyajikan individu dengan konten yang sesuai dengan preferensi dan
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perilaku online." Fenomena ini memunculkan kekhawatiran tentang
pembentukan filter bubble atau gelembung informasi, di mana individu
terpapar hanya pada pandangan yang sejalan dengan sudut pandang
sendiri. Dalam konteks ini, pemahaman tentang efek terpilih menjadi
penting dalam memahami polarisasi opini dan pembentukan persepsi
publik di era digital.

Meskipun Teori Efek Terpilih memberikan wawasan penting
tentang perilaku konsumsi media, terdapat kritik terhadap pendekatan ini
karena dianggap terlalu deterministik dan mengabaikan kompleksitas
proses pengambilan keputusan individu. Menurut Matthes dan Davis
(2019), "Teori ini cenderung mengabaikan peran konteks sosial dan
psikologis dalam mempengaruhi preferensi informasi dan konsumsi
media." Kritik ini membahas perlunya mempertimbangkan faktor-faktor
seperti lingkungan sosial, identitas, dan pengalaman individu dalam
memahami bagaimana memilih dan menafsirkan informasi media.
Sebagai respons terhadap kritik ini, penelitian dalam studi komunikasi
terus berupaya untuk memperluas kerangka kerja efek terpilih dengan
memasukkan variabel-variabel kontekstual yang lebih luas, seperti
identitas politik, kepercayaan, dan pengalaman komunikasi (Garrett,
2009).

6. Teori Komunikasi Simbolik (Symbolic Interactionism)

Teori Komunikasi Simbolik (Symbolic Interactionism) adalah
pendekatan dalam studi komunikasi yang menekankan pada pentingnya
simbol, interaksi sosial, dan makna yang diberikan individu terhadap
situasi-situasi dalam komunikasi. Menurut Mead (1934), "Individu
membentuk makna melalui interaksi sosial dengan menggunakan
simbol-simbol yang diberikan oleh masyarakat." Teori ini membahas
bahwa makna tidak inheren dalam objek atau tindakan, tetapi dibentuk
melalui proses interaksi antara individu dan lingkungan sosial. Dalam
konteks ini, simbol-simbol seperti bahasa, gerakan tubuh, dan tindakan
sosial berperan penting dalam memahami komunikasi manusia.

Pendekatan Komunikasi Simbolik terus relevan dalam studi
komunikasi modern karena fokusnya pada interaksi sosial dan konstruksi
makna dalam konteks budaya yang berubah-ubah. Menurut Blumer
(1986), "Teori ini memberikan wawasan tentang bagaimana individu
memahami dan merespons dunia di sekitar melalui proses interaksi

simbolik." Dalam era digital dan globalisasi, individu terlibat dalam
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interaksi sosial yang kompleks melalui berbagai platform komunikasi,
yang memungkinkan untuk membentuk makna baru dan memperluas
jaringan sosial. Sebagai contoh, media sosial memfasilitasi interaksi
simbolik yang intensif, di mana individu menggunakan simbol-simbol
digital untuk mengekspresikan identitas, opini, dan nilai-nilai.

Kritik terhadap Teori Komunikasi Simbolik muncul karena
dianggap terlalu fokus pada level mikro interaksi dan mengabaikan
struktur sosial yang lebih luas. Menurut Goffman (1974), "Teori ini
cenderung mengabaikan pengaruh struktur sosial dan kekuatan
kelembagaan dalam membentuk perilaku dan interaksi individu." Kritik
ini membahas pentingnya mempertimbangkan konteks sosial, politik,
dan ekonomi dalam memahami proses komunikasi. Sebagai respons
terhadap kritik ini, beberapa penelitian dalam studi komunikasi telah
mengintegrasikan pendekatan Komunikasi Simbolik dengan teori-teori
lain, seperti Teori Sosial Kritis atau Teori Sistem, untuk memperluas
pemahaman tentang hubungan antara interaksi mikro dan struktur makro
dalam masyarakat (Hewitt, 2015).

B. Teori Komunikasi Kontemporer

Teori Komunikasi Kontemporer adalah kerangka konseptual
yang digunakan untuk memahami proses komunikasi dalam konteks
zaman sekarang. Ini mencakup berbagai pendekatan dan konsep yang
berkembang seiring dengan perkembangan teknologi, budaya, dan
dinamika sosial yang terus berubah.

1. Interaksi Simbolik

Interaksi Simbolik adalah teori komunikasi kontemporer yang
menekankan pentingnya makna yang diberikan individu terhadap
simbol-simbol dalam proses komunikasi. Menurut para ahli, Interaksi
Simbolik membahas bagaimana individu saling memengaruhi melalui
penggunaan simbol-simbol untuk memahami realitas sosial (Blumer,
1969). Dalam konteks ini, simbol-simbol seperti kata-kata, gesture, dan
simbol non-verbal lainnya digunakan untuk menciptakan makna dan
membangun interaksi antarindividu (Mead, 1934). Teori ini menganggap
komunikasi sebagai proses yang terus-menerus berkembang, di mana
individu secara aktif terlibat dalam memberikan dan menerima makna

(Goffman, 1959).
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Interaksi Simbolik menekankan konsep diri dan peran sosial
dalam pembentukan komunikasi dan identitas individu (Charon, 2009).
Dalam pandangan ini, individu memperoleh pemahaman tentang diri
sendiri melalui interaksi dengan orang lain dalam konteks sosial tertentu
(Turner, 1978). Misalnya, ketika seseorang menerima umpan balik dari
orang lain tentang perilaku atau penampilannya, hal tersebut dapat
memengaruhi persepsi tentang diri sendiri (Cooley, 1902). Oleh karena
itu, Interaksi Simbolik membahas pentingnya proses sosial dalam
pembentukan identitas dan konstruksi realitas individu (Heritage, 1984).

2. Konvergensi Media

Konvergensi Media adalah teori komunikasi kontemporer yang
membahas fenomena penyatuan berbagai platform media dan teknologi
dalam satu entitas komunikasi yang lebih luas. Menurut para ahli,
konvergensi media mengacu pada proses di mana teknologi, industri, dan
budaya media saling berintegrasi (Jenkins, 2006). Dalam konteks ini,
konvergensi media menghasilkan transformasi fundamental dalam cara
kita memproduksi, mendistribusikan, dan mengonsumsi konten media
(Deuze, 2007). Konsep ini mencerminkan perubahan paradigmatik
dalam industri media yang didorong oleh perkembangan teknologi
digital dan internet.

Konvergensi media menciptakan lingkungan komunikasi yang
terintegrasi, di mana batasan antara media tradisional seperti televisi,
radio, dan media cetak semakin kabur (Pavlik, 2013). Hal ini
memungkinkan konten media untuk diakses dan dibagikan melalui
berbagai platform, mulai dari perangkat mobile hingga media sosial
(Gillmor, 2016). Dengan demikian, konvergensi media mengubah pola
konsumsi media dan memengaruhi cara individu berinteraksi dengan
informasi dan hiburan (Holt & Perren, 2009). Melalui konvergensi
media, pengguna memiliki akses lebih besar terhadap konten yang
relevan dan memiliki kekuatan untuk berpartisipasi dalam produksi dan
distribusi konten tersebut (Shirky, 2008).

3. Partisipasi Publik

Partisipasi Publik adalah teori komunikasi kontemporer yang
menekankan peran aktif masyarakat dalam proses komunikasi publik
dan pengambilan keputusan. Menurut para ahli, partisipasi publik
melibatkan kontribusi individu atau kelompok dalam diskusi,
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pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan yang berkaitan dengan
isu-isu publik (Coleman & Blumler, 2009). Dalam konteks ini,
partisipasi publik tidak hanya mencakup partisipasi dalam politik formal,
tetapi juga dalam berbagai bentuk komunikasi sosial, termasuk media
sosial dan kelompok masyarakat (Bennett, 2012). Teori ini
mencerminkan pentingnya masyarakat sebagai agen aktif dalam
membentuk agenda publik dan memengaruhi kebijakan.

Partisipasi publik menjadi semakin relevan dalam era digital di
mana teknologi memungkinkan partisipasi yang lebih luas dan mudah
dalam proses komunikasi publik (Habermas, 1989). Menurut para ahli,
media sosial telah berperan penting dalam memfasilitasi partisipasi
publik dengan memberikan platform bagi individu untuk menyuarakan
pendapat, membagikan informasi, dan mengorganisir gerakan sosial
(Castells, 2012). Dengan demikian, partisipasi publik tidak hanya
terbatas pada partisipasi dalam institusi formal, tetapi juga melibatkan
partisipasi dalam ruang digital yang memungkinkan adanya dialog dan
kolaborasi antarindividu (Dahlberg, 2007).

4. Globalisasi

Globalisasi dalam konteks teori komunikasi kontemporer
mengacu pada proses integrasi ekonomi, politik, dan budaya di seluruh
dunia yang didorong oleh perkembangan teknologi komunikasi dan
transportasi (Appadurai, 1996). Para ahli menyatakan bahwa globalisasi
telah menghasilkan transformasi dalam cara Kkita berinteraksi,
berkomunikasi, dan memahami dunia (Castells, 2010). Dalam konteks
komunikasi, globalisasi menciptakan jaringan komunikasi global yang
menghubungkan individu dan komunitas di berbagai belahan dunia
(Tomlinson, 1999). Teknologi digital dan internet berperan kunci dalam
memfasilitasi pertukaran informasi dan budaya lintas batas.

Globalisasi komunikasi telah menghasilkan proses homogenisasi
dan diferensiasi dalam budaya populer di seluruh dunia (Kraidy, 2005).
Meskipun ada kekhawatiran tentang hegemoni budaya dari negara-
negara Barat, tetapi juga ada ruang bagi perbauran budaya yang saling
mempengaruhi  (Appadurai, 1996). Dengan demikian, globalisasi
komunikasi tidak hanya menciptakan fluks informasi yang cepat, tetapi
juga menyebarkan nilai-nilai, norma-norma, dan praktik budaya di
seluruh dunia (Castells, 2010). Perkembangan ini telah memicu debat
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tentang identitas kultural, resistensi terhadap homogenisasi, dan upaya
untuk mempertahankan keberagaman budaya.

5. Kiritisisme Media

Kritisisme Media adalah teori komunikasi kontemporer yang
menekankan pentingnya Kritisisme terhadap media massa dan kekuatan
dalam membentuk opini publik serta konstruksi realitas sosial (Fuchs,
2017). Para ahli menyatakan bahwa kritisisme media melibatkan analisis
yang Kkritis terhadap struktur media, politik media, dan representasi
media dalam masyarakat (Couldry & Hepp, 2017). Dalam konteks ini,
kritisisme media bertujuan untuk mengungkap kepentingan politik,
ekonomi, dan budaya yang mendasari produksi dan distribusi media
(McChesney, 2016). Teori ini mencerminkan pentingnya sikap skeptis
terhadap informasi yang disajikan oleh media dan pemahaman bahwa
media tidak bersifat netral, tetapi dipengaruhi oleh kepentingan tertentu.

Kritisisme media membahas peran media dalam pembentukan
opini publik, pembentukan identitas, dan pembentukan narasi politik
(Couldry, 2012). Dalam konteks ini, analisis kritis media bertujuan untuk
mengungkap bias, stereotip, dan manipulasi informasi yang mungkin
terjadi dalam konten media (Hall, 1980). Melalui pendekatan ini,
kritisisme media memperjuangkan media yang lebih demokratis,
transparan, dan bertanggung jawab (Murdock & Golding, 2017).
Kritisisme media juga menggali konsekuensi sosial dan politik dari
dominasi media oleh kekuatan tertentu serta mempertanyakan
konsekuensi dari perubahan teknologi dan bisnis media terhadap
masyarakat.

6. Teori Sosial Konstruksi Realitas

Teori Sosial Konstruksi Realitas adalah pendekatan dalam studi
komunikasi yang menekankan bahwa realitas sosial tidaklah objektif,
tetapi dibentuk melalui proses sosial dan komunikasi (Berger &
Luckmann, 1966). Menurut para ahli, teori ini mengakui bahwa realitas
sosial diproduksi melalui interaksi antara individu, institusi, dan budaya
dalam masyarakat (McLuhan, 1964). Dalam konteks komunikasi, teori
ini membahas bagaimana simbol-simbol dan bahasa digunakan dalam
konstruksi makna dan pemahaman tentang dunia (Gergen, 1985).
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Dengan demikian, realitas sosial dipandang sebagai konstruksi kolektif
yang terus berubah melalui proses komunikasi.

Teori Sosial Konstruksi Realitas menekankan peran media dalam
membentuk dan mempertahankan realitas sosial (Couldry & Hepp,
2017). Media massa berperan penting dalam menyediakan narasi,
representasi, dan cerita yang membentuk persepsi dan pemahaman Kita
tentang dunia (Hall, 1973). Dalam konteks ini, analisis media dalam teori
ini berfokus pada bagaimana media mengonstruksi realitas sosial melalui
pemilihan cerita, framing, dan representasi (Entman, 1993). Dengan
demikian, media tidak hanya mencerminkan realitas, tetapi juga aktif
membentuknya melalui proses produksi dan distribusi konten.

7. Komunikasi Antarbudaya

Komunikasi Antarbudaya adalah pendekatan dalam studi
komunikasi yang menekankan pentingnya pemahaman tentang
perbedaan budaya dalam interaksi komunikasi (Samovar et al., 2016).
Menurut para ahli, komunikasi antarbudaya mempertimbangkan peran
budaya dalam pembentukan makna, norma, dan nilai-nilai yang
memengaruhi proses komunikasi (Martin & Nakayama, 2016). Dalam
konteks globalisasi, pentingnya memahami dan menghargai
keberagaman budaya dalam komunikasi semakin ditekankan
(Gudykunst & Kim, 2017). Teori ini mencerminkan pengakuan bahwa
perbedaan budaya dapat memengaruhi interpretasi, persepsi, dan respons
dalam komunikasi antarindividu dan antarkelompok.

Komunikasi Antarbudaya membahas pentingnya keterbukaan,
kesediaan untuk belajar, dan empati dalam berinteraksi dengan individu
dari latar belakang budaya yang berbeda (Bennett, 2013). Para ahli
menekankan bahwa komunikasi antarbudaya bukan hanya tentang
pertukaran informasi, tetapi juga tentang pembangunan hubungan yang
saling menguntungkan dan saling memahami (Chen & Starosta, 2000).
Dalam konteks ini, kemampuan untuk mengatasi perbedaan budaya dan
mengelola konflik budaya menjadi keterampilan penting dalam
komunikasi antarbudaya (Kim, 2017). Oleh karena itu, teori ini
menekankan pentingnya pendekatan yang terbuka, fleksibel, dan
responsif terhadap keberagaman budaya dalam konteks komunikasi
global yang semakin terhubung.

C. Aplikasi Teori dalam Konteks Komunikasi Modern
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Aplikasi teori dalam konteks komunikasi modern mencakup
penggunaan berbagai konsep dan prinsip dari teori-teori komunikasi
untuk memahami, menganalisis, dan memanfaatkan fenomena
komunikasi dalam era digital dan global saat ini. Berikut adalah beberapa
contoh aplikasi teori dalam konteks komunikasi modern:

1. Teori Media Sosial

Teori media sosial dalam komunikasi modern membahas
bagaimana platform digital mempengaruhi interaksi manusia dan
penyebaran informasi. Menurut Van Dijck dan Poell (2016), media
sosial bukan hanya teknologi komunikasi tetapi juga berperan dalam
strukturasi sosial, mengubah cara individu berpartisipasi dalam
masyarakat. Platform seperti Facebook, Twitter, dan Instagram
memfasilitasi pembentukan identitas online, komunitas virtual, dan
aktivisme sosial, yang semuanya mempengaruhi dinamika kekuasaan
dalam komunikasi (Tufekci, 2017). Pendekatan ini menekankan bahwa
media sosial bukan sekedar alat tetapi sektor yang aktif dalam
membentuk konteks sosial dan politik. Kajian ini penting karena
membantu memahami implikasi jangka panjang dari penggunaan media
sosial terhadap norma dan nilai masyarakat.

Pengaruh media sosial terhadap opini publik menjadi area
penelitian yang penting dalam dekade terakhir. Penelitian oleh Tucker et
al. (2018) menunjukkan bahwa media sosial telah menjadi alat efektif
dalam kampanye politik, mempengaruhi pemilihan umum dan kebijakan
publik melalui penyebaran informasi yang cepat dan luas. Efek 'echo
chamber' di mana pengguna terpapar hanya pada informasi yang
memperkuat kepercayaan sendiri, menurut Sunstein (2022), memperkuat
polarisasi dan mengurangi diskursus publik yang sehat. Hal ini
menggarisbawahi pentingnya strategi literasi media yang lebih kuat
untuk membangun dialog yang lebih berimbang dan inklusif di ruang
publik. Kehadiran media sosial, dengan demikian, membutuhkan
pendekatan baru dalam memahami dan mengelola dinamika komunikasi
sosial.

Pada level individu, media sosial telah mengubah cara orang
berinteraksi dan mempertahankan relasi sosial. Manovich (2021)
menunjukkan bahwa media sosial mengizinkan individu untuk
menampilkan diri secara strategis melalui kurasi konten yang diposting,
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yang bisa mempengaruhi persepsi diri dan orang lain. Aspek ini
dianggap penting oleh Marwick (2023), yang menyatakan bahwa
pengaruh media sosial terhadap konsep diri dan identitas individu adalah
area yang kaya akan penelitian akademis. Fenomena ini menghasilkan
dinamika baru dalam hubungan sosial, yang menuntut pemahaman lebih
dalam tentang efek psikologis media sosial. Dengan memahami semua
aspek ini, para peneliti dan praktisi bisa lebih efektif dalam mendesain
strategi komunikasi yang mempertimbangkan karakteristik unik dari
interaksi sosial di era digital.

2. Teori Konvergensi Media

Teori konvergensi media menggambarkan bagaimana teknologi
digital dan internet telah menyatukan berbagai bentuk media menjadi
satu platform yang terintegrasi, mengubah cara kita mengonsumsi dan
berinteraksi dengan media. Jenkins (2016) mengartikulasikan bahwa
konvergensi media bukan hanya sekedar merger teknologi, tapi juga
melibatkan proses sosial di mana konsumen dimampukan untuk mencari
informasi dan membuat koneksi di antara konten yang tersebar di
berbagai media. Efek dari fenomena ini mencakup pengurangan batasan
antara pembuat konten dan pengguna, yang memungkinkan bentuk
partisipasi yang lebih luas dalam budaya media (Bolin, 2017).
Dampaknya terasa dalam industri kreatif, di mana ada pergeseran dari
logika media massa tradisional ke arah model yang lebih berbasis pada
partisipasi pengguna dan produksi kolaboratif. Transformasi ini
membawa perubahan dalam strategi pemasaran dan distribusi, dengan
fokus lebih besar pada interaktivitas dan engagement pengguna.

Pada konteks ekonomi media, teori konvergensi menjelaskan
bagaimana perusahaan media menggunakan integrasi untuk
meningkatkan efisiensi dan memperluas jangkauan pasar. Lobato (2019)
mencatat bahwa konvergensi telah mengubah lanskap kompetitif,
memaksa perusahaan untuk mengadopsi model bisnis yang lebih
fleksibel dan responsif terhadap preferensi konsumen yang terus
berubah. Ini menciptakan ekosistem media baru, di mana konten dapat
diakses melalui berbagai platform, seperti mobile, desktop, dan media
tradisional, semuanya terhubung melalui internet. Strategi ini juga
meningkatkan kapasitas perusahaan untuk mengumpulkan data
pengguna, yang digunakan untuk personalisasi konten dan iklan,

semakin mengikis batasan antara berbagai jenis media (Couldry & Hepp,
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2017). Oleh karena itu, konvergensi media tidak hanya mengubah cara
kita mengakses media, tetapi juga bagaimana media dibuat dan
dimonetisasi.

Pada tingkat sosial, konvergensi media memperkuat dinamika
kekuasaan dalam masyarakat dengan mendefinisikan ulang siapa yang
memiliki kontrol atas informasi dan budaya. Seperti yang dijelaskan oleh
Dwyer (2018), konvergensi memfasilitasi dominasi oleh korporasi besar
yang mampu mengontrol ekosistem media yang luas, meningkatkan
kekhawatiran tentang konsentrasi kekuatan dan privasi. Meskipun ini
membuka peluang baru untuk kreativitas dan ekspresi individu, juga
menimbulkan risiko kehilangan privasi dan manipulasi melalui
penggunaan data besar. Ini menuntut kebijakan baru dan mekanisme
regulasi yang lebih adaptif untuk mengatasi tantangan-tantangan yang
ditimbulkan oleh konvergensi media. Akibatnya, masyarakat perlu lebih
memahami dan terlibat dalam debat tentang bagaimana media
dikonfigurasi dan digunakan dalam era digital ini.

3. Teori Komunikasi Antarbudaya

Teori komunikasi antarbudaya menawarkan pemahaman tentang
bagaimana individu dari berbagai latar belakang budaya berinteraksi dan
berkomunikasi. Menurut Sorrells (2015), teori ini membantu Kkita
memahami proses di mana orang-orang Yyang berbeda budaya
mendekode dan mengekode pesan, sering kali dengan cara yang berbeda
karena norma dan nilai yang berbeda. Komunikasi antarbudaya sangat
penting dalam era globalisasi, di mana interaksi antarbudaya menjadi
semakin sering, baik dalam konteks profesional maupun pribadi.
Tingting Zhang (2018) menyatakan bahwa efektivitas komunikasi
antarbudaya dapat meningkatkan pemahaman lintas budaya dan
mengurangi konflik. Pentingnya teori ini terutama terlihat dalam
pengembangan kebijakan komunikasi global dan strategi bisnis
internasional, dimana pemahaman mendalam tentang perbedaan budaya
sangat diperlukan.

Pada praktik bisnis, komunikasi antarbudaya mempengaruhi
negosiasi, manajemen, dan operasional lintas negara. Menurut Martin
dan Nakayama (2017), kesadaran interkultural dan kompetensi
komunikatif adalah kunci untuk memfasilitasi kerjasama yang efektif
dan meminimalkan salah paham di lingkungan multikultural.

Pemahaman yang lebih baik tentang konteks budaya membantu
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perusahaan multinasional dalam merancang kampanye pemasaran yang
lebih sensitif secara kultural dan lebih relevan secara lokal. Hal ini juga
mempengaruhi pengambilan keputusan strategis dalam alokasi sumber
daya dan penyesuaian produk sesuai dengan preferensi lokal. Dengan
demikian, komunikasi antarbudaya tidak hanya penting untuk
keberhasilan operasional tetapi juga untuk keberlanjutan strategis
perusahaan dalam perekonomian global.

Di sektor pendidikan, teori komunikasi antarbudaya diterapkan
untuk mengembangkan kurikulum yang mencerminkan keragaman
budaya dan mengajar siswa keterampilan untuk berinteraksi secara
efektif dengan orang-orang dari berbagai budaya. Asante, Miike, dan Yin
(2016) menekankan pentingnya mendidik siswa dalam literasi budaya
untuk mempersiapkan menghadapi pasar kerja global yang semakin
terintegrasi. Pendekatan ini membantu dalam menciptakan lingkungan
belajar yang inklusif, di mana semua siswa dapat merasa dihargai dan
dipahami, memperkuat kohesi sosial dan toleransi budaya. Pelatihan
guru dalam komunikasi antarbudaya juga menjadi krusial, karena guru
adalah pemain kunci dalam menanamkan nilai-nilai ini. Oleh karena itu,
teori komunikasi antarbudaya tidak hanya relevan dalam konteks
komunikasi bisnis tetapi juga dalam pendidikan dan pembangunan
sosial.

4. Teori Komunikasi Organisasi

Teori komunikasi organisasi menjelaskan bagaimana komunikasi
mempengaruhi fungsi dan kinerja dalam organisasi. Menurut Miller
(2015), komunikasi efektif adalah kunci untuk meningkatkan
produktivitas dan mempertahankan keharmonisan dalam lingkungan
kerja yang sering kali kompleks dan beragam. Aspek ini penting dalam
konteks modern di mana organisasi menghadapi tantangan komunikasi
yang berkembang akibat globalisasi dan kemajuan teknologi. Koenig
(2021) menegaskan bahwa penerapan strategi komunikasi yang adaptif
dan responsif terhadap perubahan teknologi dan budaya dapat membantu
organisasi tetap kompetitif. Oleh karena itu, teori ini tidak hanya
membahas aliran informasi, tetapi juga cara organisasi menyesuaikan
struktur internal untuk memaksimalkan keefektifan komunikasi.
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Di era digital saat ini, teori komunikasi organisasi juga
membahas dampak teknologi informasi pada dinamika komunikasi
internal. Penggunaan alat komunikasi digital seperti email, platform
kolaboratif, dan media sosial telah mengubah cara informasi
disebarluaskan dan diproses di dalam organisasi (Welch & Jackson,
2020). Hal ini menuntut pendekatan yang lebih dinamis dan inklusif
dalam manajemen komunikasi untuk mengatasi hambatan seperti
overload informasi dan misinformasi. Menurut Goldhaber dan Barnett
(2022), teknologi telah memberikan kesempatan untuk komunikasi dua
arah yang lebih efektif, meningkatkan keterlibatan karyawan dan
kejelasan dalam komunikasi. Keterampilan komunikasi yang baik
menjadi lebih penting dari sebelumnya untuk memastikan bahwa semua
anggota organisasi merasa terinformasi dan terlibat.

Teori ini juga mendalilkan pentingnya budaya organisasi dalam
membentuk norma dan praktik komunikasi. Menurut Cheney dan
Christensen (2019), budaya organisasi mempengaruhi bagaimana pesan
disusun, disampaikan, dan diterima, serta menentukan seberapa efektif
komunikasi dapat mendukung tujuan organisasi. Praktik komunikasi
yang berbeda-beda tergantung pada nilai, ekspektasi, dan sejarah
bersama anggota organisasi dapat mempengaruhi keberhasilan atau
kegagalan inisiatif organisasi. Memahami dan mengelola budaya
komunikasi ini penting untuk memastikan keberlanjutan dan
pertumbuhan organisasi. Karena itu, teori komunikasi organisasi
menyediakan kerangka kerja penting untuk analisis dan peningkatan
praktik komunikasi dalam berbagai setting organisasi.

5. Teori Komunikasi Politik

Teori komunikasi politik mengkaji interaksi antara media,
politik, dan masyarakat dalam membentuk opini publik dan perilaku
pemilih. Menurut Strombdck dan Kiousis (2021), komunikasi politik
adalah proses multidimensional yang melibatkan berbagai aktor
termasuk politisi, media, dan publik. Di era digital saat ini, media sosial
telah mengubah dinamika komunikasi politik dengan memberikan
platform bagi politisi untuk berkomunikasi langsung dengan pemilih,
sementara media tradisional masih berperan penting dalam memberikan
interpretasi dan konteks terhadap isu politik. Perkembangan teknologi
informasi memungkinkan penyebaran informasi yang cepat dan luas,

namun juga membawa tantangan seperti misinformasi dan polarisasi
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(McNair, 2023). Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang teori
komunikasi politik sangat penting untuk memahami bagaimana
informasi  politik diolah dan mempengaruhi keputusan politik
masyarakat.

Teori komunikasi politik juga membahas pentingnya framing
dalam menyampaikan pesan politik. Menurut Entman (2018), framing
adalah proses di mana media memilih aspek tertentu dari realitas politik
untuk menonjolkan, yang pada gilirannya mempengaruhi bagaimana isu
tersebut dipersepsi oleh publik. Ini menunjukkan bahwa bukan hanya apa
yang dikomunikasikan yang penting, tetapi bagaimana itu
dikomunikasikan. Dalam konteks ini, strategi komunikasi politik
menjadi sangat krusial, terutama selama kampanye pemilihan umum, di
mana penggunaan narasi yang efektif dapat mempengaruhi hasil
pemilihan (Van Aelst et al., 2020). Komunikasi politik, oleh karena itu,
tidak hanya sebagai alat penyampaian informasi tetapi juga sebagai
strategi manipulatif yang bertujuan untuk mempengaruhi opini dan
perilaku pemilih.

Pada konteks global, teori komunikasi politik juga mengkaji
pengaruh komunikasi internasional terhadap diplomasi dan hubungan
antarnegara. Blumler (2022) membahas bagaimana diplomasi publik dan
soft power menjadi semakin penting dalam komunikasi politik
internasional, di mana negara-negara menggunakan media untuk
mempengaruhi opini publik global dan mempromosikan kepentingan
nasional. Interaksi ini menunjukkan bagaimana teori komunikasi politik
tidak hanya terbatas pada konteks domestik tetapi juga memiliki dimensi
internasional yang signifikan, mempengaruhi kebijakan luar negeri dan
persepsi global. Oleh karena itu, pemahaman tentang teori komunikasi
politik membantu para pembuat kebijakan dan diplomat dalam
merumuskan strategi yang efektif untuk berkomunikasi di panggung
dunia. Dengan demikian, teori ini adalah alat penting untuk memahami
dan mengelola dinamika kompleks antara media, politik, dan opini
publik baik dalam skala nasional maupun internasional.

6. Teori Komunikasi Massa

Teori komunikasi massa mengkaji bagaimana media massa
mempengaruhi opini publik dan perilaku sosial. McQuail (2021)
mengemukakan bahwa teori ini melihat media sebagai saluran yang tidak

hanya menyampaikan informasi tetapi juga membentuk pandangan
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masyarakat melalui konten yang disiarkan. Dalam konteks komunikasi
modern, pengaruh media massa diperluas dengan adanya internet dan
media sosial yang memungkinkan informasi menyebar lebih cepat dan
lebih luas dari sebelumnya. Menurut Kellner dan Share (2022), era
digital telah mengubah paradigma komunikasi massa dengan
memperkenalkan interaktivitas sebagai elemen penting yang
mempengaruhi cara orang memahami dan merespons pesan media. Hal
ini  menunjukkan pentingnya memahami dinamika baru dalam
komunikasi massa untuk mengantisipasi dan mengelola dampak sosial
dan budaya dari media.

Pada praktiknya, teori komunikasi massa juga mencakup analisis
efek jangka panjang media terhadap norma dan nilai dalam masyarakat.
Neuman (2023) menyatakan bahwa eksposur berkelanjutan terhadap
jenis konten tertentu dapat menyebabkan perubahan atau penguatan
perilaku dan sikap. Misalnya, teori agenda-setting, yang menyatakan
bahwa media tidak hanya memberitahu orang apa yang dipikirkan tetapi
juga tentang apa yang harus dipikirkan, menjadi sangat relevan dalam
konteks politik dan sosial saat ini. Implikasi dari ini adalah bahwa
pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana media
memprioritaskan isu-isu dapat membantu dalam mendesain strategi
komunikasi yang lebih efektif dan etis. Selain itu, interaksi antara media
tradisional dan platform digital baru terus membentuk lanskap
komunikasi massa yang kompleks.

Perubahan teknologi juga membawa tantangan baru dalam
regulasi dan etika komunikasi massa. Dalam dunia yang semakin
didigitalisasi, kekhawatiran tentang privasi, keamanan data, dan
kepemilikan informasi menjadi isu penting yang tidak dapat diabaikan
(Livingstone & Lunt, 2020). Regulasi yang efektif dan kebijakan yang
diinformasikan baik oleh teori maupun praktik komunikasi massa sangat
diperlukan untuk memastikan bahwa media beroperasi secara
bertanggung jawab dan adil. Analisis ini menunjukkan bahwa teori
komunikasi massa tidak hanya penting untuk memahami proses
komunikasi tetapi juga untuk menginformasikan kebijakan yang
mendukung kepentingan publik dan menjaga integritas sistem
komunikasi kita.

7. Teori Komunikasi Digital
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Teori komunikasi digital membahas bagaimana teknologi digital
mengubah cara kita berkomunikasi dan mempengaruhi struktur sosial.
Papacharissi  (2021) mendefinisikan komunikasi digital sebagai
pertukaran informasi melalui teknologi yang memfasilitasi komunikasi
instan dan distribusi multimedia. Di era ini, media sosial dan aplikasi
perpesanan telah merevolusi cara individu berinteraksi, memungkinkan
komunikasi yang lebih personal dan serentak. Menurut Couldry dan
Hepp (2023), digitalisasi komunikasi memperluas ruang publik dan
menciptakan ruang-ruang baru untuk diskusi politik dan budaya, tetapi
juga membawa risiko seperti penyebaran misinformasi dan polarisasi.
Oleh karena itu, memahami teori komunikasi digital penting untuk
mengembangkan strategi yang efektif dalam mengelola dinamika
komunikasi di ruang digital.

Interaksi antara teknologi dan pengguna dalam komunikasi
digital juga melahirkan konsep "personalisasi,” di mana algoritma media
sosial menyesuaikan konten yang diterima pengguna berdasarkan
perilaku online. Gillespie (2018) menekankan bahwa hal ini
mempengaruhi cara informasi dibagikan dan diterima, yang dapat
menguatkan ruang echo dan mempengaruhi persepsi realitas individu.
Transformasi ini mempengaruhi tidak hanya individu tetapi juga bisnis
dan pemerintahan dalam hal pengambilan keputusan dan kebijakan. Di
sisi lain, interaktivitas yang ditingkatkan menawarkan peluang untuk
partisipasi lebih besar dalam proses demokrasi dan pembangunan
komunitas. Karena itu, teori komunikasi digital menjadi penting dalam
memahami bagaimana teknologi memfasilitasi atau menghambat
interaksi sosial yang bermakna.

Perkembangan dalam kecerdasan buatan dan teknologi machine
learning membawa dimensi baru dalam komunikasi digital, memperluas
kemungkinan otomatisasi komunikasi dan analisis data besar. Baym
(2022) menggambarkan bagaimana Al dapat digunakan untuk
memahami pola komunikasi besar-besaran dan memprediksi tren, yang
berpotensi meningkatkan cara kita berinteraksi dengan media dan satu
sama lain. Namun, hal ini juga menimbulkan pertanyaan etis terkait
privasi, konsentasi, dan manipulasi tanpa disadari. Penggunaan
bertanggung jawab dan transparan dari teknologi ini harus menjadi
prioritas dalam teori dan praktik komunikasi digital. Dengan demikian,
teori komunikasi digital tidak hanya mengkaji alat dan teknologi, tetapi

juga implikasi sosial dan etis yang melekat pada evolusi digital ini.
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BAB IV

KOMPONEN PROSES
KOMUNIKASI

Di dunia yang terus berkembang ini, komunikasi menjadi salah
satu aspek penting yang memengaruhi segala aspek kehidupan manusia.
Komunikasi tidak sekadar terjadi dalam percakapan verbal, tetapi juga
melalui berbagai komponen proses yang kompleks. Komponen-
komponen tersebut mencakup pengirim pesan, penerima pesan, saluran
komunikasi, pesan itu sendiri, serta konteks komunikasi. Setiap
komponen ini memiliki peran krusial dalam memastikan terjadinya
pertukaran informasi yang efektif dan efisien antara individu atau entitas
yang terlibat dalam interaksi komunikatif. Dengan pemahaman
mendalam tentang komponen-komponen ini, kita dapat mengoptimalkan
proses komunikasi untuk mencapai pemahaman yang lebih baik,
mengurangi kebingungan, serta meningkatkan kualitas hubungan
interpersonal dan interaksi sosial secara keseluruhan.

A. Pengirim (Pembicara/Penulis)

Pada konteks proses komunikasi, pengirim adalah individu atau
entitas yang menginisiasi pesan. Pengirim memiliki peran penting dalam
menghasilkan dan mengirim pesan kepada penerima. Baik dalam
komunikasi lisan maupun tertulis, pengirim bertanggung jawab untuk
menyampaikan informasi, gagasan, atau emosi kepada penerima dengan
jelas dan efektif.

1. Peran dan Tanggung Jawab Pengirim

Pada proses komunikasi, peran dan tanggung jawab pengirim
memiliki peran yang sangat penting. Sebagai penggerak utama pesan,
pengirim bertanggung jawab untuk memastikan bahwa pesan yang
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disampaikan jelas dan tepat. Selain itu, pengirim juga memiliki tanggung
jawab untuk memperhatikan konteks dan audiensnya, sehingga pesan
dapat diterima dengan baik dan tujuannya tercapai. Dengan demikian,
keberhasilan komunikasi sangat bergantung pada kemampuan pengirim
untuk efektif dalam menyampaikan pesan kepada penerima.

48

a. Menyusun Pesan

Pada proses komunikasi, menyusun pesan adalah peran dan
tanggung jawab utama pengirim untuk memastikan informasi
disampaikan dengan jelas dan efektif kepada penerima. Menurut
Joseph DeVito (2016), pesan yang baik haruslah memiliki
struktur yang teratur dan konten yang relevan agar dapat
meminimalkan kebingungan dan meningkatkan pemahaman
penerima. Hal ini penting karena, seperti yang disebutkan oleh
Littlejohn dan Foss (2017), keberhasilan komunikasi sangat
bergantung pada kemampuan pengirim dalam menyampaikan
pesan dengan tepat sesuai dengan tujuan komunikasi yang ingin
dicapai. Sehingga, pengirim harus memperhatikan konteks,
audiens, dan bahasa yang digunakan agar pesannya dapat
diterima dengan baik oleh penerima (Grice, 2017).

Untuk menyusun pesan, pengirim juga perlu memperhatikan
keterbukaan dan kejujuran dalam menyampaikan informasi. Hal
ini sejalan dengan konsep komunikasi transparan Yyang
ditekankan oleh Arnett dan Arneson (2016), di mana pengirim
diharapkan untuk tidak menyembunyikan informasi penting yang
dapat memengaruhi pemahaman atau keputusan penerima. Selain
itu, menurut Guerrero dan Floyd (2020), pengirim juga memiliki
tanggung jawab untuk memastikan pesan yang disampaikan tidak
menyinggung nilai atau keyakinan penerima, sehingga
meminimalkan potensi konflik atau misinterpretasi yang dapat
timbul dari komunikasi yang tidak sensitif.

. Menyesuaikan Gaya Komunikasi

Menyesuaikan gaya komunikasi merupakan peran dan tanggung
jawab penting bagi pengirim dalam proses komunikasi untuk
memastikan pesan disampaikan dengan efektif kepada penerima.
Seperti yang dikemukakan oleh Adler dan Elmhorst (2019),
pengirim harus mampu mengidentifikasi gaya komunikasi yang
paling sesuai dengan karakteristik dan preferensi penerima agar
pesan dapat diterima dengan baik. Hal ini menekankan
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pentingnya fleksibilitas dalam berkomunikasi, sesuai dengan
teori adaptasi komunikasi (Baxter, 2016), di mana pengirim harus
dapat menyesuaikan gaya komunikasi dengan kebutuhan dan
konteks komunikasi yang berbeda.
Menyesuaikan gaya komunikasi juga melibatkan pemahaman
tentang perbedaan budaya dan latar belakang individu. Menurut
Martin dan Nakayama (2020), pengirim harus peka terhadap
perbedaan budaya dalam gaya komunikasi, seperti pola bicara,
bahasa tubuh, dan norma-norma komunikasi, untuk
meminimalkan risiko misinterpretasi atau konflik dalam
komunikasi lintas budaya. Lebih lanjut, Hall (2017) menekankan
pentingnya kesadaran akan konteks komunikasi, termasuk
faktor-faktor seperti status sosial, kekuasaan, dan situasi, dalam
menyesuaikan gaya komunikasi agar pesan dapat diterima
dengan maksimal oleh penerima.

c. Menyampaikan Pesan dengan Konsistensi
Menyampaikan pesan dengan konsistensi merupakan peran dan
tanggung jawab krusial bagi pengirim dalam proses komunikasi
guna membangun kepercayaan dan meminimalkan kebingungan
pada penerima. Seperti yang disampaikan oleh Guerrero dan
Floyd (2020), konsistensi dalam pesan menunjukkan kestabilan
dan integritas pengirim, yang dapat meningkatkan kredibilitas
dan efektivitas komunikasi. Hal ini sejalan dengan teori
konsistensi komunikasi (O'Keefe, 2016), yang menekankan
pentingnya keselarasan antara pesan yang disampaikan dengan
perilaku dan nilai-nilai yang dipersepsikan oleh penerima.
Menurut DeVito (2016), konsistensi dalam menyampaikan pesan
memungkinkan pengirim untuk mempertahankan fokus dan
tujuan komunikasi yang jelas, sehingga meminimalkan risiko
kesalahpahaman atau konflik. Dalam konteks organisasi, Menon
dan Varadarajan (2017) menggarisbawahi  pentingnya
konsistensi dalam menyampaikan pesan terkait merek dan
identitas perusahaan, karena hal ini dapat membangun citra yang
kuat dan kohesif di mata konsumen dan pemangku kepentingan
lainnya.

d. Memperhatikan Keterbukaan dan Kejujuran
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Memperhatikan keterbukaan dan kejujuran merupakan peran dan
tanggung jawab yang sangat penting bagi pengirim dalam proses
komunikasi untuk membangun hubungan yang kuat dan saling
percaya dengan penerima pesan. Sebagaimana disampaikan oleh
Arnett dan Arneson (2016), keterbukaan dalam komunikasi
menciptakan lingkungan yang mendukung pertukaran informasi
yang jujur dan transparan, yang merupakan fondasi utama dari
hubungan yang sehat. Hal ini menegaskan pentingnya integritas
dalam menyampaikan pesan, sebagaimana yang ditekankan oleh
Guerrero dan Floyd (2020), di mana kejujuran dalam komunikasi
membangun reputasi pengirim dan memperkuat koneksi
interpersonal.

Menurut Wood (2018), keterbukaan dan kejujuran dalam
komunikasi juga menciptakan atmosfer yang lebih inklusif dan
mendukung, di mana penerima pesan merasa dihargai dan
didengar. Hal ini penting karena, seperti yang dikemukakan oleh
Martin dan Nakayama (2020), komunikasi yang terbuka dan jujur
memungkinkan penerima pesan untuk merasa lebih nyaman
dalam  berinteraksi dan berbagi informasi, sehingga
meningkatkan efektivitas komunikasi secara keseluruhan.

2. Teknik dan Strategi untuk Meningkatkan Kemampuan

Pengirim

Pada upaya meningkatkan kemampuan pengirim dalam proses

komunikasi, terdapat beragam teknik dan strategi yang dapat diterapkan.
Salah satunya adalah penggunaan bahasa yang tepat dan komunikatif,
sehingga pesan dapat disampaikan dengan jelas dan mudah dipahami
oleh penerima. Selain itu, penggunaan teknologi komunikasi yang
canggih juga dapat membantu dalam meningkatkan efektivitas
komunikasi, seperti penggunaan video conference atau aplikasi pesan
instan untuk berkomunikasi secara langsung dengan penerima pesan.
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a. Pelatihan Keterampilan Komunikasi

Pelatihan keterampilan komunikasi menjadi teknik dan strategi
yang penting untuk meningkatkan kemampuan pengirim dalam
proses komunikasi. Sebagaimana disampaikan oleh Littlejohn
dan Foss (2017), pelatihan ini dapat membantu pengirim untuk
memahami  prinsip-prinsip  dasar  komunikasi,  seperti

penyampaian pesan Yyang jelas, mendengarkan aktif, dan
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menyesuaikan gaya komunikasi dengan audiens yang berbeda.
Hal ini menunjukkan pentingnya investasi dalam pengembangan
keterampilan komunikasi sebagai upaya untuk meningkatkan
efektivitas komunikasi secara keseluruhan.

Griffin  (2018) membahas bahwa pelatihan keterampilan
komunikasi juga dapat membantu pengirim untuk mengatasi
hambatan-hambatan komunikasi yang mungkin dihadapi, seperti
kecemasan berbicara di depan umum, kurangnya kepercayaan
diri, atau kesulitan dalam mengelola konflik. Dengan memahami
dan mengatasi hambatan-hambatan ini, pengirim dapat
meningkatkan kemampuan dalam menyampaikan pesan dengan
lebih efektif dan meyakinkan. Oleh karena itu, pelatihan
keterampilan komunikasi menjadi sarana yang efektif dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi individu.

b. Menggunakan Teknologi Komunikasi yang Tepat

Menggunakan teknologi komunikasi yang tepat merupakan
teknik dan strategi yang efektif untuk meningkatkan kemampuan
pengirim dalam proses komunikasi. Sebagaimana diungkapkan
oleh Griffin (2018), teknologi komunikasi seperti surel, video
konferensi, dan aplikasi pesan instan memungkinkan pengirim
untuk berkomunikasi secara efisien dengan penerima pesan,
terlepas dari jarak geografis dan batasan waktu. Hal ini
menunjukkan pentingnya memilih teknologi komunikasi yang
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik pesan yang akan
disampaikan.
Menon dan Varadarajan (2017) membahas bahwa penggunaan
teknologi  komunikasi yang tepat dapat meningkatkan
aksesibilitas pesan dan memperluas jangkauan audiens. Dengan
memanfaatkan media sosial, blog, atau platform komunikasi
lainnya, pengirim dapat mencapai audiens yang lebih luas dan
beragam, yang memungkinkan pesannya untuk disampaikan
dengan lebih efektif dan relevan. Oleh karena itu, penggunaan
teknologi  komunikasi menjadi strategi penting dalam
memperluas pengaruh dan dampak komunikasi.

c. Mengembangkan Empati
Mengembangkan empati merupakan teknik dan strategi yang

penting untuk meningkatkan kemampuan pengirim dalam proses
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komunikasi. Sebagaimana disampaikan oleh Wood (2018),
memiliki empati memungkinkan pengirim untuk memahami
perasaan, perspektif, dan kebutuhan penerima pesan, sehingga
pesan yang disampaikan dapat lebih relevan dan dapat diterima
dengan baik. Hal ini menunjukkan pentingnya kemampuan
pengirim untuk melihat dari sudut pandang penerima dalam
rangka mencapai komunikasi yang efektif.

Menon dan Varadaragjan (2017) membahas bahwa
pengembangan empati juga memungkinkan pengirim untuk
membangun hubungan yang lebih baik dengan penerima pesan.
Dengan menunjukkan empati terhadap perasaan dan pengalaman
penerima, pengirim dapat menciptakan iklim komunikasi yang
lebih terbuka, harmonis, dan saling pengertian. Hal ini
memperkuat hubungan interpersonal dan meningkatkan
kemungkinan keberhasilan dalam mencapai tujuan komunikasi.

B. Pesan (Isi Komunikasi)

Pesan dalam konteks komunikasi merujuk pada informasi atau
gagasan yang disampaikan dari satu pihak ke pihak lain. Pesan ini dapat
berupa kata-kata, gambar, simbol, atau tanda-tanda lain yang memiliki
makna untuk pengirim dan penerima. Penting untuk dicatat bahwa pesan
tidak hanya terbatas pada kata-kata lisan, tetapi juga dapat disampaikan
melalui bahasa tubuh, tulisan, atau media komunikasi lainnya.

1. Unsur-unsur Pesan

Pada setiap proses komunikasi, unsur-unsur pesan berperan
penting dalam mentransmisikan informasi dari pengirim kepada
penerima. Pengertian yang jelas dan dipahami bersama tentang pesan
menjadi landasan utama dalam memastikan kelancaran komunikasi.
Unsur-unsur seperti kata-kata yang dipilih, nada suara, dan bahasa tubuh,
semuanya berkontribusi dalam membentuk pesan yang efektif dan dapat
dimengerti oleh penerima.

a. Konten
Konten merupakan unsur kunci dalam proses komunikasi,
berperan penting dalam menyampaikan pesan secara efektif.

Menurut John W. Creswell (2014), "Konten berperanan vital
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dalam mengkomunikasikan ide, informasi, dan emosi kepada
penerima pesan.” Konten yang kuat dapat mempengaruhi
persepsi dan pemahaman audiens terhadap pesan yang
disampaikan (McQuail, 2016). Dalam konteks komunikasi
digital, konten yang relevan dan menarik menjadi kunci utama
untuk menarik perhatian dan mempertahankan minat audiens
(Kaplan & Haenlein, 2016).
Kualitas konten juga menjadi penentu utama keberhasilan dalam
mencapai tujuan komunikasi. Menurut Papanastasiou dan
Zaphiris (2016), "Konten yang tepat dapat mempengaruhi sikap,
perilaku, dan keputusan penerima pesan.” Oleh karena itu,
pengelolaan konten yang baik diperlukan untuk menciptakan
interaksi yang bermakna antara pengirim dan penerima pesan
(Peltier, Schibrowsky, & Drago, 2018). Dengan memperhatikan
konteks dan kebutuhan audiens, konten dapat disesuaikan untuk
mencapai hasil komunikasi yang diinginkan.

b. Gaya
Gaya dalam komunikasi merujuk pada cara individu
menyampaikan pesan, termasuk dalam pemilihan kata, nada
suara, gestur tubuh, dan gaya bahasa yang digunakan. Menurut
Guerrero, DeVito, dan Hecht (2017), "Gaya komunikasi
mencerminkan kepribadian dan identitas seseorang, serta
memengaruhi  bagaimana pesan diterima oleh penerima.”
Penggunaan gaya yang sesuai dapat meningkatkan efektivitas
komunikasi dan memperkuat hubungan antara pengirim dan
penerima pesan (Adler & Elmhorst, 2019). Oleh karena itu,
pemahaman tentang gaya komunikasi menjadi penting dalam
membangun interaksi yang produktif dan harmonis.
Gaya komunikasi juga dapat bervariasi tergantung pada konteks
dan tujuan komunikasi yang ingin dicapai. Menurut Wood
(2018), "Ketika berkomunikasi dengan orang yang berbeda,
penting untuk mengadaptasi gaya komunikasi agar sesuai dengan
kebutuhan dan preferensi.” Fleksibilitas dalam penggunaan gaya
komunikasi memungkinkan individu untuk lebih efektif dalam
menyampaikan pesan dan mencapai tujuan komunikasi (Floyd,
2016). Dengan demikian, pemahaman tentang berbagai gaya
komunikasi memungkinkan seseorang untuk berinteraksi secara

lebih efektif dalam berbagai situasi.
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C.

Kekuatan Emosional

Kekuatan emosional dalam komunikasi mengacu pada
kemampuan pesan untuk memicu atau mempengaruhi emosi
penerima. Menurut Mehrabian dan Ferris (2017), "Emosi
memiliki kekuatan yang kuat dalam memengaruhi persepsi dan
respon seseorang terhadap pesan yang diterimanya.” Pesan yang
memiliki kekuatan emosional yang kuat cenderung lebih
mempengaruhi sikap, perilaku, dan reaksi individu (Dillard &
Pfau, 2016). Oleh karena itu, penggunaan kekuatan emosional
dalam komunikasi dapat meningkatkan daya tarik dan efektivitas
pesan dalam mencapai tujuan komunikasi.

Kekuatan emosional juga dapat memperkuat ikatan interpersonal
antara pengirim dan penerima pesan. Menurut Burgoon dan
Guerrero (2016), "Emosi dapat menjadi sarana untuk
mengekspresikan perasaan dan membangun koneksi emosional
antara individu." Pesan yang mengandung kekuatan emosional
yang positif dapat menciptakan rasa kebersamaan dan dukungan
antara komunikator (Galvin, 2017). Dengan demikian,
penggunaan kekuatan emosional dalam komunikasi dapat
memperdalam hubungan interpersonal dan memperkuat ikatan
antara individu.

Kesesuaian Konteks

Kesesuaian konteks merupakan faktor krusial dalam proses
komunikasi, menentukan apakah pesan akan diterima dengan
baik atau tidak. Menurut Barker dan Angelopulo (2016),
"Kesesuaian konteks mencakup pemahaman akan situasi,
budaya, dan latar belakang penerima pesan yang mempengaruhi
interpretasi terhadap pesan yang disampaikan.” Pesan yang tidak
sesuai dengan konteks dapat menyebabkan kebingungan atau
bahkan penolakan oleh penerima pesan (Littlejohn & Foss,
2017). Oleh karena itu, kesesuaian konteks menjadi kunci dalam
memastikan efektivitas dan keberhasilan komunikasi.
Kesesuaian konteks juga melibatkan pemilihan saluran dan gaya
komunikasi yang tepat untuk situasi yang diberikan. Menurut
Griffin (2019), "Pemilihan saluran komunikasi yang sesuai
dengan konteks dapat memastikan bahwa pesan disampaikan
dengan  efektif dan  efisien.”  Komunikator  perlu

mempertimbangkan faktor seperti kecepatan, kejelasan, dan
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aksesibilitas saluran komunikasi yang digunakan (Hargie, 2016).
Dengan memilih saluran yang sesuai, pesan dapat lebih mudah
dipahami dan diterima oleh penerima.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keterbacaan Pesan
Pada konteks komunikasi, keterbacaan pesan dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang dapat memengaruhi pemahaman dan resepsi pesan
oleh penerima. Faktor-faktor seperti kejelasan ekspresi, kecocokan
konteks, dan tingkat kesesuaian dengan audiens menjadi elemen penting
dalam menentukan seberapa mudah pesan dapat dipahami dan diterima
oleh penerima. Mempertimbangkan faktor-faktor ini merupakan langkah
penting dalam memastikan efektivitas komunikasi yang dihasilkan.
a. Kesesuaian
Kesesuaian merupakan faktor krusial yang mempengaruhi
keterbacaan pesan dalam proses komunikasi, mencakup berbagai
aspek seperti konteks, bahasa, dan gaya komunikasi yang
digunakan. Menurut Littlejohn dan Foss (2017), "Kesesuaian
antara pesan yang disampaikan dengan konteks komunikasi yang
ada memastikan bahwa pesan dapat dipahami dan diterima
dengan baik oleh penerima.” Kesesuaian juga melibatkan
pemilihan bahasa dan gaya komunikasi yang sesuai dengan
audiens yang dituju, sehingga meminimalkan kemungkinan
terjadinya kebingungan atau ketidakpahaman (Griffin, 2019).
Dengan demikian, kesesuaian menjadi faktor penting dalam
memastikan keterbacaan pesan dalam komunikasi.
Kesesuaian juga mencakup adaptasi terhadap kebutuhan dan
preferensi penerima pesan, serta pemilihan medium atau saluran
komunikasi yang tepat. Menurut Guerrero, DeVito, dan Hecht
(2017), "Pengirim pesan perlu mempertimbangkan karakteristik
audiens, seperti latar belakang budaya, pendidikan, dan nilai-
nilai, dalam menyusun pesan yang keterbacaannya tinggi."
Kesesuaian dalam memilih medium komunikasi yang sesuai
dengan audiens juga menjadi kunci untuk memastikan pesan
dapat diterima dengan baik (DeFleur & Dennis, 2018). Dengan
memperhatikan faktor-faktor tersebut, kesesuaian berperan
penting dalam meningkatkan keterbacaan pesan dan efektivitas
komunikasi.

b. Keterbacaan
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Keterbacaan menjadi faktor kunci yang memengaruhi
pemahaman dan penerimaan pesan dalam proses komunikasi,
melibatkan berbagai aspek mulai dari kejelasan pesan hingga
kesesuaian dengan konteks dan audiens. Menurut Griffin (2019),
"Keterbacaan pesan mencakup kemampuan pesan untuk
dipahami dengan jelas dan mudah oleh penerima, sehingga
meminimalkan kemungkinan terjadinya kesalahpahaman atau
ketidakpahaman."  Keterbacaan pesan juga mencakup
keberhasilan pengirim dalam menyampaikan makna yang
dimaksudkan kepada penerima (Littlejohn & Foss, 2017).
Dengan demikian, keterbacaan pesan menjadi kunci dalam
memastikan efektivitas komunikasi.

Faktor-faktor seperti kejelasan bahasa, penggunaan istilah yang
akrab, dan struktur pesan yang teratur juga mempengaruhi
keterbacaan pesan dalam komunikasi. Menurut Wood (2018),
"Keterbacaan pesan dapat ditingkatkan melalui penggunaan
bahasa yang sederhana, struktur yang logis, dan penjelasan yang
jelas terhadap konsep-konsep yang kompleks.” Pengirim pesan
perlu memperhatikan kebutuhan dan keterampilan audiens dalam
memahami pesan yang disampaikan (Adler & Elmhorst, 2019).
Dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut, keterbacaan pesan
dapat ditingkatkan, sehingga meningkatkan efektivitas
komunikasi secara keseluruhan.

Perhatian

Perhatian merupakan faktor kritis yang memengaruhi
keterbacaan pesan dalam proses komunikasi, karena kemampuan
penerima untuk memperhatikan dan fokus pada pesan yang
disampaikan dapat memengaruhi tingkat pemahaman dan
penerimaan pesan tersebut. Menurut Guerrero, DeVito, dan
Hecht (2017), "Perhatian penerima pesan merupakan aspek
penting dalam memastikan bahwa pesan dapat diterima dengan
baik dan dipahami secara tepat." Faktor-faktor seperti kejelasan,
relevansi, dan ketertarikan pesan juga mempengaruhi seberapa
besar perhatian yang diberikan oleh penerima pesan (Griffin,
2019). Dengan demikian, perhatian menjadi faktor utama dalam
memastikan keterbacaan pesan dalam proses komunikasi.
Konteks komunikasi dan situasi yang ada juga memengaruhi

tingkat perhatian yang diberikan oleh penerima pesan terhadap
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pesan yang disampaikan. Menurut Littlejohn dan Foss (2017),
"Konteks yang ramai atau situasi yang mengganggu dapat
mengurangi kemampuan penerima pesan untuk memperhatikan
pesan dengan baik." Pengirim pesan perlu mempertimbangkan
faktor-faktor ini dalam menyusun dan menyampaikan pesan agar
pesan dapat menarik perhatian penerima secara optimal (Wood,
2018). Dengan memperhatikan konteks komunikasi yang
relevan, pengirim dapat meningkatkan kemungkinan pesan
diperhatikan dan dipahami dengan baik oleh penerima.

C. Saluran Komunikasi

Saluran komunikasi adalah medium atau sarana yang digunakan
untuk mentransmisikan pesan dari pengirim ke penerima. Dalam proses
komunikasi, saluran komunikasi memiliki peran yang sangat penting
karena memungkinkan pertukaran informasi antara individu atau
kelompok. Saluran komunikasi bisa berupa verbal, non-verbal, tulisan,
atau bahkan teknologi seperti telepon atau media sosial.

1. Jenis-jenis Saluran Komunikasi
Pada proses komunikasi, saluran komunikasi berperan penting
sebagai medium untuk mentransmisikan pesan dari pengirim ke
penerima. Jenis-jenis saluran komunikasi bervariasi, mulai dari
komunikasi lisan hingga komunikasi tertulis. Komunikasi lisan, seperti
percakapan langsung atau telepon, memungkinkan interaksi langsung
dan spontan antara para pihak yang terlibat. Sementara itu, komunikasi
tertulis, seperti surat, email, atau pesan teks, memberikan kejelasan dan
dokumentasi yang penting dalam berbagai konteks komunikasi formal
dan informal.
a. Komunikasi Verbal
Komunikasi verbal merupakan jenis saluran komunikasi yang
menggunakan kata-kata, baik lisan maupun tertulis, untuk
menyampaikan pesan. Menurut Griffin (2015), komunikasi
verbal mencakup penggunaan bahasa yang melibatkan kata-kata
yang diucapkan secara langsung atau dituliskan dalam bentuk
surat atau dokumen. Dalam proses komunikasi, komunikasi
verbal memungkinkan penyampaian informasi dengan jelas dan
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secara langsung, memfasilitasi pertukaran ide dan pemahaman
antara individu atau kelompok.

Salah satu bentuk komunikasi verbal adalah komunikasi lisan,
yang dilakukan melalui ucapan atau percakapan langsung antara
individu atau dalam kelompok. Menurut Littlejohn dan Foss
(2017), komunikasi lisan memungkinkan ekspresi emosi,
intonasi, dan ekspresi wajah yang mendukung interpretasi pesan
secara lebih kaya. Melalui komunikasi lisan, individu dapat
merespons secara langsung terhadap pesan yang diterima,
memperkuat interaksi interpersonal, dan membangun hubungan
yang lebih dekat.

Komunikasi Non-verbal

Komunikasi non-verbal adalah jenis saluran komunikasi yang
menggunakan ekspresi tubuh, gerakan, serta isyarat visual dan
auditif untuk menyampaikan pesan. Menurut Guerrero dan Floyd
(2018), komunikasi non-verbal mencakup bahasa tubuh, ekspresi
wajah, kontak mata, serta elemen-elemen lain yang tidak
melibatkan kata-kata secara langsung. Dalam proses komunikasi,
komunikasi non-verbal berperan penting dalam menyampaikan
emosi, intensitas, dan nuansa pesan secara lebih kompleks
daripada komunikasi verbal.

Salah satu jenis komunikasi non-verbal yang umum adalah
bahasa tubuh, yang melibatkan gerakan fisik seperti gestur,
postur tubuh, dan ekspresi wajah. Menurut Andersen dan
Guerrero (2019), bahasa tubuh dapat memperkuat atau
menguatkan pesan verbal, mengungkapkan emosi yang lebih
dalam, dan memberikan petunjuk tentang sikap dan niat
seseorang dalam interaksi komunikasi. Dengan memperhatikan
bahasa tubuh, individu dapat memahami lebih baik pesan yang
disampaikan oleh orang lain dan merespons dengan lebih tepat.
Komunikasi Tertulis

Komunikasi tertulis adalah jenis saluran komunikasi yang
menggunakan tulisan atau teks untuk menyampaikan pesan
antara individu atau kelompok. Menurut Littlejohn dan Foss
(2017), komunikasi tertulis mencakup penggunaan surat, email,
pesan teks, dan dokumen-dokumen tertulis lainnya untuk
menyampaikan informasi. Dalam  proses  komunikasi,

komunikasi tertulis memungkinkan penyampaian pesan yang
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terdokumentasi dengan baik dan dapat direferensikan kembali di
masa mendatang.
Salah satu bentuk komunikasi tertulis yang umum adalah email,
yang merupakan saluran komunikasi elektronik yang sering
digunakan dalam konteks profesional maupun pribadi. Menurut
Wood (2020), email memungkinkan individu untuk
berkomunikasi secara cepat dan efisien, mengirim pesan kepada
satu atau beberapa penerima dengan mudah, serta melampirkan
dokumen atau file lain yang relevan. Dengan menggunakan
email, individu dapat menjaga catatan komunikasi yang lengkap
dan mudah diarsipkan.

d. Komunikasi Media
Komunikasi media merupakan jenis saluran komunikasi yang
menggunakan platform media, seperti televisi, radio, internet,
dan media sosial, untuk menyampaikan pesan kepada khalayak
yang lebih luas. Menurut McQuail (2016), komunikasi media
mencakup produksi, distribusi, dan konsumsi informasi melalui
berbagai bentuk media massa. Dalam proses komunikasi, media
berperan sebagai perantara yang memungkinkan penyampaian
pesan secara massal dan efektif kepada audiens yang tersebar
luas.
Saluran komunikasi media yang paling umum adalah televisi,
yang menyediakan konten visual dan audio kepada pemirsa
dalam bentuk program-program beragam. Menurut Baran dan
Davis (2015), televisi memiliki kekuatan untuk menyampaikan
informasi, hiburan, dan pesan persuasif kepada jutaan orang
secara simultan. Melalui berbagai saluran televisi, seperti saluran
berlangganan dan siaran publik, televisi memengaruhi persepsi,
nilai, dan pola pikir masyarakat dalam skala yang besar.

e. Komunikasi Fisik
Komunikasi fisik merupakan jenis saluran komunikasi yang
melibatkan kontak langsung antara individu, termasuk sentuhan,
kontak mata, dan gerakan tubuh. Menurut Guerrero dan Floyd
(2018), komunikasi fisik mencakup ekspresi tubuh, isyarat non-
verbal, dan kontak langsung antara individu yang berinteraksi.
Dalam proses komunikasi, komunikasi fisik berperan penting
dalam menyampaikan emosi, keintiman, dan pesan yang tidak

dapat diungkapkan dengan kata-kata.
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Sentuhan adalah salah satu bentuk komunikasi fisik yang paling
kuat, memungkinkan individu untuk menyampaikan empati,
dukungan, atau rasa sayang secara langsung kepada orang lain.
Menurut Andersen dan Guerrero (2019), sentuhan dapat
meningkatkan rasa kepercayaan, mengurangi stres, dan
memperkuat  ikatan sosial ~antara individu. Dengan
memperhatikan konteks budaya dan preferensi penerima,
sentuhan dapat menjadi komponen penting dalam membangun
hubungan yang kuat dan berarti.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Saluran

Komunikasi

Pada proses komunikasi, pemilihan saluran komunikasi

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang kompleks. Salah satu faktor utama
adalah kebutuhan akan kejelasan dan kecepatan dalam menyampaikan
pesan, yang dapat memengaruhi apakah komunikasi dilakukan secara
lisan atau tertulis. Selain itu, faktor-faktor seperti kepentingan pesan,
preferensi penerima, dan ketersediaan teknologi juga turut berperan
dalam menentukan saluran komunikasi yang paling efektif.
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a. Kesesuaian Konteks

Kesesuaian  konteks merupakan faktor penting yang
memengaruhi pemilihan saluran komunikasi dalam proses
komunikasi. Menurut Griffin (2015), "Kesesuaian konteks"
merujuk pada sejauh mana saluran komunikasi yang dipilih
sesuai dengan situasi atau kondisi tertentu. Dalam konteks ini,
individu atau organisasi harus mempertimbangkan faktor-faktor
seperti kebutuhan informasi, urgensi, sensitivitas, dan preferensi
penerima pesan.

Misalnya, dalam situasi yang membutuhkan komunikasi cepat
dan langsung, seperti keadaan darurat, panggilan telepon atau
pesan teks mungkin menjadi pilihan yang lebih sesuai daripada
surat atau email yang membutuhkan waktu lebih lama untuk
dikirim dan dibaca. Menurut Littlejohn dan Foss (2017),
pemilihan saluran komunikasi juga harus mempertimbangkan
karakteristik audiens, seperti preferensi komunikasi, tingkat
keakraban dengan teknologi, dan budaya organisasi atau sosial
yang memengaruhi bagaimana pesan akan diterima.

b. Ketersediaan Saluran
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Ketersediaan saluran merupakan faktor kunci yang memengaruhi
pemilihan saluran komunikasi dalam proses komunikasi.
Menurut Griffin (2015), "Ketersediaan saluran” mengacu pada
sejauh mana saluran komunikasi yang diinginkan atau
diharapkan tersedia untuk digunakan dalam situasi tertentu.
Dalam konteks ini, individu atau organisasi harus
mempertimbangkan apakah saluran komunikasi yang diinginkan
tersedia secara fisik atau teknis, serta apakah memiliki akses ke
saluran tersebut.
Misalnya, jika seseorang ingin mengirim pesan kepada teman di
luar negeri, ketersediaan saluran komunikasi internasional seperti
email atau aplikasi perpesanan online mungkin lebih diutamakan
daripada saluran komunikasi lokal yang mungkin tidak tersedia
atau tidak efisien dalam konteks tersebut. Menurut Wood (2020),
"Ketersediaan saluran membatasi pilihan yang tersedia bagi kita
dalam proses komunikasi." Oleh karena itu, individu harus
mempertimbangkan alternatif saluran komunikasi yang tersedia
dan memilih yang paling sesuai dengan kebutuhan dan tujuan
komunikasi.

c. Kemudahan Penggunaan
Kemudahan penggunaan adalah faktor penting yang
memengaruhi pemilihan saluran komunikasi dalam proses
komunikasi. Menurut Pavlik dan Mclntosh (2017), "Kemudahan
penggunaan™ mencakup sejauh mana saluran komunikasi
tersebut mudah digunakan dan diakses oleh pengguna. Dalam
konteks ini, individu atau organisasi cenderung memilih saluran
komunikasi yang paling mudah digunakan dan tidak memerlukan
tingkat keterampilan atau teknis yang tinggi.
Misalnya, dalam era digital ini, aplikasi perpesanan seperti
WhatsApp atau Telegram menawarkan kemudahan penggunaan
yang tinggi dengan antarmuka yang intuitif dan fitur-fitur yang
mudah dipahami. Menurut Burgoon et al. (2016), "Kemudahan
penggunaan berperan penting dalam menentukan pilihan
komunikasi." Dengan demikian, individu lebih cenderung untuk
menggunakan aplikasi perpesanan ini daripada saluran
komunikasi lain yang mungkin lebih rumit atau memerlukan
pengaturan teknis yang lebih kompleks.

d. Keamanan dan Privasi
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Keamanan dan privasi merupakan faktor penting yang
memengaruhi pemilihan saluran komunikasi dalam proses
komunikasi. Menurut Pavlik dan Mcintosh (2017), "Keamanan
dan privasi” merujuk pada perlindungan terhadap informasi
pribadi dan kerahasiaan komunikasi dari akses yang tidak sah
atau pencurian data. Dalam era digital yang penuh dengan
ancaman keamanan cyber, individu dan organisasi harus memilih
saluran komunikasi yang menawarkan tingkat keamanan dan
privasi yang memadai untuk melindungi data dan informasi
sensitif.

Misalnya, dalam situasi di mana pesan yang disampaikan
mengandung informasi rahasia perusahaan atau data pribadi
pelanggan, individu atau organisasi mungkin lebih memilih
untuk menggunakan saluran komunikasi yang dilengkapi dengan
enkripsi end-to-end dan protokol keamanan yang kuat. Menurut
Guerrero dan Floyd (2018), "Keamanan komunikasi merupakan
aspek kritis dari komunikasi digital.” Oleh karena itu, pemilihan
saluran komunikasi harus mempertimbangkan tingkat keamanan
yang disediakan oleh platform atau media yang digunakan.

D. Penerima (Pendengar/Pembaca)

Pada proses komunikasi, penerima (pendengar/pembaca)
merupakan salah satu elemen kunci yang berperan penting dalam
memahami pesan yang disampaikan oleh pengirim. Penerima memiliki
peran aktif dalam menerima, menginterpretasi, dan merespons pesan
yang diterimanya. Kemampuan penerima untuk memahami pesan
tergantung pada berbagai faktor seperti latar belakang, pengetahuan, dan
pengalaman yang dimilikinya. Sehingga, dalam berkomunikasi, penting
bagi pengirim pesan untuk memahami karakteristik penerima agar pesan
yang disampaikan dapat diterima dan dipahami dengan baik.

1. Karakteristik Penerima
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Penerima dalam komunikasi memiliki berbagai karakteristik
yang mempengaruhi cara menerima dan memahami pesan. Beberapa
karakteristik tersebut meliputi:

a. Pengetahuan dan Pengalaman

Pengetahuan dan pengalaman berperan penting dalam proses

komunikasi, karena keduanya memengaruhi pemahaman dan

interpretasi pesan yang disampaikan. Menurut Pennington

(2017), pengetahuan yang luas tentang topik tertentu dapat

meningkatkan kemampuan seseorang untuk memahami pesan

dengan lebih baik. Hal ini karena pengetahuan yang memadai
memungkinkan individu untuk mengaitkan informasi baru
dengan kerangka konseptual yang sudah dimiliki. Selain itu,
pengalaman pribadi juga dapat memengaruhi cara seseorang

menafsirkan pesan, seperti yang diungkapkan oleh Lee (2020),

bahwa pengalaman hidup yang beragam dapat membentuk

perspektif yang unik pada setiap individu.

Ketika pengetahuan dan pengalaman penerima sejalan dengan

pesan yang disampaikan, komunikasi cenderung lebih efektif.

Hal ini sejalan dengan teori relevansi dalam linguistik pragmatik

yang menyatakan bahwa pesan yang paling relevan dengan

pengetahuan dan pengalaman penerima akan lebih dipahami dan
diterima dengan baik (Sperber & Wilson, 2015). Misalnya, ketika
seorang dokter memberikan penjelasan medis kepada seorang
pasien yang memiliki latar belakang kesehatan yang memadai,
komunikasi akan berjalan lebih lancar karena pengetahuan
keduanya sejalan.

b. Pendapat dan Nilai

Pendapat dan nilai individu berperan krusial dalam proses

komunikasi, karena keduanya memengaruhi cara seseorang

menafsirkan pesan yang diterima. Menurut Johnson dan Zinkhan

(2017), pendapat yang sudah terbentuk secara kuat dapat menjadi

filter penting dalam menerima dan menginterpretasikan

informasi baru. Hal ini mencerminkan konsep selektivitas
persepsi, di mana individu cenderung memilih pesan yang sesuai
dengan pendapatnya sendiri. Selain itu, nilai-nilai yang dimiliki
seseorang juga dapat memengaruhi respon terhadap pesan,
seperti yang dijelaskan oleh Wei et al. (2019), bahwa individu
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cenderung lebih terbuka terhadap pesan yang sejalan dengan
nilai-nilai yang dianut.

Ketika pendapat dan nilai penerima sejalan dengan pesan yang
disampaikan, komunikasi cenderung lebih efektif dan persuasif.
Hal ini sejalan dengan teori konsistensi kognitif yang
menyatakan bahwa individu cenderung mencari konsistensi
antara pendapat, nilai, dan tindakan (Petty & Brifiol, 2018).
Misalnya, jika seorang penerima memiliki nilai-nilai lingkungan
yang tinggi, pesan yang membahas kepedulian terhadap
lingkungan akan lebih mungkin diterima dengan baik.

Emosi

Emosi berperanan penting sebagai karakteristik penerima dalam
proses komunikasi, karena dapat memengaruhi bagaimana pesan
dipahami, diterima, dan direspon. Menurut Lazarus (2016),
emosi dapat mempengaruhi proses kognitif individu, sehingga
pesan yang diterima dalam kondisi emosional yang berbeda dapat
ditafsirkan secara berbeda pula. Selain itu, teori appraisal emosi
juga menunjukkan bahwa individu cenderung mengevaluasi
situasi berdasarkan perasaan yang dirasakan (Scherer et al.,
2019), yang kemudian memengaruhi cara merespon pesan yang
disampaikan.

Ketika emosi penerima sejalan dengan pesan yang disampaikan,
komunikasi cenderung lebih efektif dan berdaya dorong. Hal ini
terkait dengan teori afektif dalam komunikasi, yang
menunjukkan bahwa pesan yang memicu emosi yang sesuai
dengan tujuan komunikasi cenderung lebih persuasif (Dillard &
Shen, 2018). Sebagai contoh, pesan yang dirancang untuk
menyentuh perasaan kasih sayang akan lebih efektif jika diterima
oleh seseorang dalam suasana emosi positif.

. Konteks Sosial

Konteks sosial berperan yang signifikan sebagai karakteristik
penerima dalam proses komunikasi, karena lingkungan sosial
individu dapat memengaruhi pemahaman dan interpretasi pesan
yang diterima. Menurut Barker (2018), norma-norma sosial dan
nilai-nilai budaya dalam suatu masyarakat dapat membentuk
kerangka referensi bagi individu dalam menafsirkan pesan
komunikasi. Selain itu, teori teori interaksi sosial menunjukkan

bahwa relasi sosial antara penerima dan pengirim pesan juga
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dapat memengaruhi bagaimana pesan dipahami dan diterima
(Turner et al., 2019).

Ketika konteks sosial penerima sejalan dengan pesan yang
disampaikan, komunikasi cenderung lebih efektif dan mudah
dipahami. Hal ini sejalan dengan teori konvergensi dalam
komunikasi, yang menekankan pentingnya kesesuaian antara
pesan yang disampaikan dan konteks sosial tempat komunikasi
terjadi (Miller & Chung, 2018). Misalnya, pesan yang sesuai
dengan norma-norma sosial dalam suatu kelompok akan lebih
mudah diterima oleh anggota kelompok tersebut.

2. Proses Penerimaan Pesan

Pada konteks komunikasi, proses penerimaan pesan berperan
sentral sebagai tahap di mana pesan yang disampaikan oleh pengirim
diterima dan dipahami oleh penerima. Hal ini melibatkan proses
penyampaian pesan secara verbal maupun non-verbal yang kemudian
diinterpretasi oleh penerima sesuai dengan pemahaman dan konteksnya.
Penerimaan pesan merupakan titik awal dalam interaksi komunikasi
yang menentukan efektivitas dan keberhasilan komunikasi secara
keseluruhan. Proses penerimaan pesan melibatkan langkah-langkah
berikut:

a. Pendengaran/Membaca

Pendengaran dan membaca merupakan dua proses penerimaan
pesan yang penting dalam proses komunikasi. Menurut Richards
dan Schmidt (2019), pendengaran memungkinkan individu untuk
menerima informasi secara verbal melalui suara dan intonasi,
sementara membaca memungkinkan akses terhadap informasi
melalui tulisan. Baik pendengaran maupun membaca berperan
krusial dalam pemahaman pesan komunikasi karena keduanya
memungkinkan individu untuk mengakses konten pesan yang
disampaikan dalam berbagai konteks komunikasi.

Kedua proses tersebut memiliki kelebihan dan kelemahan
masing-masing. Menurut Turner (2022), pendengaran cenderung
lebih langsung dan spontan, memungkinkan komunikasi yang
lebih cepat dan interaktif, sementara membaca memungkinkan

individu untuk memproses informasi secara lebih terstruktur dan
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menyeluruh. Namun, baik pendengaran maupun membaca dapat
dipengaruhi oleh faktor seperti gangguan eksternal atau
keterbatasan fisik, yang dapat memengaruhi efektivitas proses
penerimaan pesan.

Pemahaman

Pemahaman adalah tahap kunci dalam proses penerimaan pesan
dalam komunikasi, di mana penerima mencoba untuk
menginterpretasikan dan membuat makna dari informasi yang
diterima. Menurut Hirst dan Schwitzgebel (2019), pemahaman
melibatkan proses kognitif kompleks yang mencakup penguraian
pesan, pengaitan dengan pengetahuan yang sudah ada, dan
pembentukan interpretasi yang koheren. Oleh karena itu,
kemampuan untuk memahami pesan dengan tepat sangat penting
dalam memastikan komunikasi yang efektif.

Proses pemahaman dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk latar belakang pengetahuan, pengalaman, dan konteks
sosial penerima. Menurut van Dijk dan Kintsch (2019), individu
cenderung memahami pesan dengan lebih baik ketika pesan
tersebut sesuai dengan pengetahuan dan pengalaman yang
dimiliki, serta relevan dengan konteks sosial tempat komunikasi
terjadi. Hal ini mencerminkan pentingnya kesesuaian antara
pesan yang disampaikan dan karakteristik penerima dalam proses
komunikasi.

Respon

Respon merupakan tahap penting dalam proses penerimaan pesan
dalam komunikasi, di mana penerima memberikan tanggapan
atau reaksi terhadap pesan yang diterima. Menurut Guerrero dan
Floyd (2019), respon dapat berupa verbal maupun non-verbal,
dan dapat mencakup berbagai bentuk seperti pertanyaan,
komentar, atau ekspresi emosi. Tahap ini menunjukkan interaksi
yang terjadi antara pengirim dan penerima pesan dalam
komunikasi.

Proses respon dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
pemahaman pesan, nilai-nilai, dan emosi penerima. Menurut
Houser (2017), respon yang diberikan oleh penerima pesan sering
kali mencerminkan pemahaman dan interpretasi terhadap pesan
yang diterima. Selain itu, nilai-nilai dan emosi juga dapat
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memengaruhi bagaimana penerima merespon pesan, sehingga
respons bisa bervariasi antarindividu.

3. Hambatan dalam Penerimaan Pesan
Pada proses komunikasi, hambatan dalam penerimaan pesan

dapat muncul sebagai tantangan yang mempengaruhi pemahaman dan

interpretasi pesan oleh penerima. Hambatan ini bisa bersumber dari

berbagai faktor, seperti perbedaan latar belakang, pengalaman, atau

bahkan gangguan fisik atau psikologis yang menghalangi penerima

dalam menerima pesan dengan benar. Ada beberapa hambatan yang

dapat menghalangi penerima dalam menerima dan memahami pesan

dengan baik. Beberapa hambatan tersebut meliputi:

a. Noise (Gangguan)
Noise, atau gangguan, merupakan salah satu hambatan yang
sering terjadi dalam proses penerimaan pesan dalam komunikasi.
Menurut West dan Turner (2017), noise dapat didefinisikan
sebagai segala bentuk interferensi atau gangguan yang
mengganggu transmisi atau penerimaan pesan. Noise dapat
berupa gangguan fisik seperti kebisingan suara atau gangguan
teknis dalam media komunikasi seperti sinyal yang terganggu.
Ketika terjadi noise dalam komunikasi, pesan yang disampaikan
oleh pengirim dapat menjadi tidak jelas atau bahkan hilang dalam
proses transmisi. Menurut Anderson (2018), noise dapat
mengaburkan pesan sehingga sulit bagi penerima untuk
memahami atau menginterpretasikannya dengan tepat. Hal ini
dapat mengurangi efektivitas komunikasi dan menyebabkan
kesalahpahaman antara pengirim dan penerima pesan.
b. Perbedaan Semantik

Perbedaan semantik merupakan salah satu hambatan yang sering
terjadi dalam penerimaan pesan dalam komunikasi, terutama
ketika terjadi perbedaan dalam makna kata atau frasa yang
digunakan. Menurut Brown dan Yule (2017), semantik adalah
studi tentang makna dalam bahasa, dan perbedaan semantik dapat
menyebabkan kebingungan atau kesalahpahaman antara
pengirim dan penerima pesan. Misalnya, istilah atau frasa yang
memiliki makna yang berbeda dalam bahasa atau budaya yang
berbeda dapat menyebabkan interpretasi yang salah.
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Ketika terjadi perbedaan semantik, pesan yang disampaikan oleh
pengirim dapat menjadi tidak sesuai dengan makna yang
dimaksud atau diinterpretasikan oleh penerima. Menurut Leech
(2019), perbedaan semantik dapat memengaruhi efektivitas
komunikasi karena pesan yang disampaikan oleh pengirim
mungkin tidak sesuai dengan pemahaman atau interpretasi
penerima. Hal ini dapat mengakibatkan kesalahpahaman atau
ketidaksepakatan antara kedua belah pihak dalam komunikasi.
Bias dan Prasangka

Bias dan prasangka merupakan hambatan yang sering terjadi
dalam proses penerimaan pesan dalam komunikasi, karena dapat
memengaruhi cara individu menafsirkan dan merespon pesan
yang diterima. Menurut Hamilton (2019), bias merujuk pada
kecenderungan untuk memiliki pandangan atau pendapat yang
tidak objektif atau adil terhadap suatu kelompok atau individu,
sementara prasangka adalah sikap atau perasaan negatif yang
mungkin dimiliki seseorang terhadap suatu kelompok atau
individu. Bias dan prasangka dapat menyebabkan individu untuk
mengabaikan atau menafsirkan pesan dengan cara yang sesuai
dengan pandangannya yang sudah ada.

Ketika terjadi bias dan prasangka dalam proses penerimaan
pesan, individu cenderung untuk menginterpretasikan pesan
dengan cara yang mendukung pandangan yang sudah ada, bahkan
jika pesan tersebut sebenarnya berbeda dari pandangan tersebut.
Menurut Hewstone dan Rubin (2017), bias dan prasangka dapat
memengaruhi proses kognitif individu sehingga lebih cenderung
untuk memilih informasi yang mendukung pandangan yang
sudah ada dan mengabaikan atau menolak informasi yang
bertentangan dengan pandangan tersebut. Hal ini dapat
menghambat komunikasi yang efektif dan memperburuk
ketidaksepakatan antara individu atau kelompok.

. Kurangnya Perhatian

Kurangnya perhatian merupakan hambatan yang sering terjadi
dalam penerimaan pesan dalam komunikasi, terutama di era
informasi yang penuh dengan distraksi. Menurut Simons dan
Chabris (2015), kurangnya perhatian dapat mengakibatkan
individu untuk melewatkan atau mengabaikan pesan yang

disampaikan, sehingga tidak memproses informasi dengan baik.
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Fenomena ini juga dikenal sebagai "ketabahan buta"”, di mana
individu tidak menyadari informasi yang sebenarnya hadir di
hadapannya.

Ketika kurangnya perhatian terjadi, individu cenderung untuk
tidak memahami atau mengingat informasi yang disampaikan
dalam pesan komunikasi. Menurut Kahneman (2018), proses
seleksi perhatian manusia cenderung terbatas, dan individu sering
kali fokus pada informasi yang paling menarik atau relevan pada
saat itu. Hal ini dapat mengakibatkan pesan yang tidak dianggap
penting atau menarik oleh penerima untuk diabaikan atau
dilupakan.

4. Strategi untuk Meningkatkan Penerimaan Pesan
Untuk meningkatkan penerimaan pesan dalam proses
komunikasi, strategi yang tepat dapat membantu mengatasi hambatan-
hambatan yang mungkin timbul. Strategi ini dapat berupa penggunaan
bahasa yang jelas dan mudah dipahami, penyampaian pesan secara
terstruktur dan terorganisir, serta memperhatikan konteks dan
karakteristik  penerima dalam menyampaikan pesan. Untuk
meningkatkan penerimaan pesan, pengirim dapat mengambil beberapa
strategi, seperti:
a. Klarifikasi Pesan
Klarifikasi pesan merupakan strategi yang efektif dalam
meningkatkan penerimaan pesan dalam proses komunikasi,
karena membantu menghindari kesalahpahaman dan memastikan
bahwa pesan yang disampaikan dapat dipahami dengan benar
oleh penerima. Menurut Guerrero dan Floyd (2019), klarifikasi
pesan melibatkan penggunaan pertanyaan, penjelasan tambahan,
atau repetisi untuk memastikan bahwa pesan yang disampaikan
oleh pengirim dipahami dengan jelas oleh penerima. Dengan
melakukan klarifikasi pesan, kedua belah pihak dalam
komunikasi dapat memastikan bahwa informasi yang
disampaikan telah diterima dengan tepat.
Penerapan strategi klarifikasi pesan juga dapat membantu
memperjelas makna yang dimaksud dan mengurangi risiko
terjadinya perbedaan interpretasi antara pengirim dan penerima
pesan. Menurut DeVito (2019), klarifikasi pesan membuka jalur

komunikasi yang terbuka dan transparan antara kedua belah
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pihak, sehingga memungkinkan untuk adanya pertukaran
informasi yang lebih efektif. Dengan berkomunikasi secara
terbuka dan jelas, kesalahpahaman dapat diminimalkan dan
komunikasi menjadi lebih efektif.

. Adaptasi Pesan

Adaptasi pesan adalah strategi yang efektif untuk meningkatkan
penerimaan pesan dalam proses komunikasi, karena
memungkinkan pengirim pesan untuk menyesuaikan pesan
dengan preferensi, pengetahuan, dan latar belakang penerima.
Menurut Chen dan Starosta (2019), adaptasi pesan melibatkan
penggunaan bahasa, gaya komunikasi, dan konten yang sesuai
dengan karakteristik audiens. Dengan melakukan adaptasi pesan,
pengirim pesan dapat memastikan bahwa pesan relevan dan
mudah dipahami oleh penerima.

Penerapan strategi adaptasi pesan juga dapat memperkuat
hubungan antara pengirim dan penerima pesan, karena
menunjukkan bahwa pengirim peduli dan memperhatikan
kebutuhan dan preferensi penerima. Menurut Guerrero dan Floyd
(2019), adaptasi pesan memungkinkan pengirim untuk
membangun hubungan yang lebih dekat dan lebih bermakna
dengan audiens, karena pesan yang disampaikan akan terasa lebih
relevan dan personal. Dengan memperkuat hubungan
interpersonal, penerima pesan lebih cenderung untuk menerima
dan merespons pesan dengan baik.

Memperhatikan Respon

Memperhatikan respon merupakan strategi yang penting dalam
meningkatkan penerimaan pesan dalam komunikasi, karena
memungkinkan pengirim pesan untuk menyesuaikan dan
mengadaptasi pesan berdasarkan tanggapan yang diberikan oleh
penerima. Menurut Griffin (2020), memperhatikan respon
merupakan bagian penting dari proses komunikasi dua arah, di
mana pengirim pesan tidak hanya menyampaikan pesan tetapi
juga memperhatikan bagaimana pesan tersebut diterima dan
direspon oleh penerima. Dengan memperhatikan respon,
pengirim pesan dapat menyesuaikan pesan agar lebih relevan dan
efektif.

Penerapan strategi memperhatikan respon juga dapat membantu

meningkatkan interaksi antara pengirim dan penerima pesan
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dalam komunikasi interpersonal. Menurut Guerrero dan Floyd
(2019), mengamati respon penerima pesan memungkinkan
pengirim untuk membaca ekspresi wajah, bahasa tubuh, atau
reaksi verbal penerima, sehingga dapat menyesuaikan
komunikasi secara real-time. Dengan memperhatikan respon,
pengirim pesan dapat meningkatkan pemahaman dan koneksi
interpersonal dengan penerima, sehingga memperkuat hubungan
antarindividu.

E. Konteks Komunikasi

Konteks komunikasi merujuk pada kondisi atau lingkungan di
mana komunikasi terjadi. Ini mencakup faktor-faktor seperti tempat,
waktu, budaya, dan situasi yang memengaruhi bagaimana pesan
disampaikan dan diterima. Memahami konteks komunikasi penting
karena dapat memengaruhi pemahaman dan interpretasi pesan.

1. Faktor-faktor Konteks Komunikasi
Pada proses komunikasi, faktor-faktor konteks berperan penting
dalam menentukan keberhasilan interaksi. Konteks fisik, seperti lokasi
dan suasana, dapat memengaruhi pemahaman pesan. Sementara itu,
konteks sosial, seperti hubungan antara pengirim dan penerima serta
norma-norma budaya, juga turut memengaruhi bagaimana pesan
disampaikan dan diterima. Kedua faktor ini saling berinteraksi dan
membentuk kerangka kerja yang memengaruhi interpretasi komunikasi
secara keseluruhan.
a. Konteks Fisik
Konteks fisik merupakan faktor penting dalam proses
komunikasi yang dapat memengaruhi pemahaman dan
interpretasi pesan yang disampaikan. Menurut Hall (2015),
faktor-faktor fisik seperti tempat, waktu, dan lingkungan sekitar
dapat mempengaruhi bagaimana pesan disampaikan dan diterima
oleh penerima. Misalnya, ruang yang terlalu bising atau terlalu
gelap dapat mengganggu komunikasi dan membuat pesan sulit
dipahami. Selain itu, menurut DeVito (2016), kondisi fisik juga
dapat mempengaruhi kepercayaan diri dan kenyamanan individu
dalam berkomunikasi. Sebagai contoh, seseorang mungkin

merasa lebih percaya diri dan nyaman berkomunikasi di ruang
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yang bersih dan teratur daripada di ruang yang berantakan dan
kotor. Oleh karena itu, kondisi fisik yang baik dapat
meningkatkan efektivitas komunikasi.

. Konteks Sosial

Konteks sosial merupakan faktor krusial dalam proses
komunikasi yang melibatkan dinamika hubungan antarindividu.
Menurut Gudykunst (2018), faktor-faktor seperti budaya, status
sosial, dan hubungan interpersonal dapat memengaruhi
bagaimana pesan disampaikan dan diterima oleh penerima.
Sebagai contoh, norma-norma budaya yang berbeda dapat
mempengaruhi gaya komunikasi seseorang dan pemahaman atas
pesan yang disampaikan. Selain itu, menurut Littlejohn dan Foss
(2020), konteks sosial juga mencakup struktur sosial yang
memengaruhi peran dan posisi setiap individu dalam interaksi
komunikatif. Misalnya, dalam sebuah kelompok atau organisasi,
perbedaan status sosial dapat memengaruhi cara seseorang
berkomunikasi dan bagaimana pesannya diterima oleh orang lain.
Oleh karena itu, pemahaman akan konteks sosial sangat penting
untuk memahami dinamika komunikasi yang terjadi.

Konteks Budaya

Konteks budaya memiliki peran sentral dalam proses
komunikasi, mencakup nilai-nilai, norma, dan praktik-praktik
yang membentuk cara individu dan kelompok berkomunikasi.
Menurut  Ting-Toomey (2017), budaya mempengaruhi
pemahaman atas pesan dan interpretasi simbol-simbol yang
digunakan dalam komunikasi. Perbedaan budaya dapat
menghasilkan kesalahpahaman atau konflik dalam komunikasi
lintas budaya jika tidak dipahami dengan baik. Selain itu,
Menurut Lustig dan Koester (2019), konteks budaya juga
mencakup pola-pola komunikasi yang diterima dan dihargai
dalam suatu masyarakat. Sebagai contoh, dalam budaya yang
lebih individualistik, komunikasi cenderung berfokus pada
ekspresi diri individu, sementara dalam budaya yang lebih
kolektivis, pentingnya harmoni dan keselarasan dapat
memengaruhi cara berkomunikasi. Oleh karena itu, pemahaman
atas perbedaan budaya menjadi kunci untuk menciptakan
komunikasi yang efektif.

d. Konteks Sejarah
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Konteks sejarah berperan penting dalam proses komunikasi
dengan menghasilkan pola-pola, norma, dan nilai-nilai yang
membentuk cara individu dan masyarakat berinteraksi. Menurut
Hall (2015), sejarah merupakan bagian integral dari budaya yang
mempengaruhi pola komunikasi dan pemahaman atas pesan-
pesan tertentu. Pemahaman akan konteks sejarah suatu
komunikasi dapat membantu dalam menginterpretasikan pesan
secara lebih tepat dan mendalam. Selain itu, menurut Griffin
(2018), konteks sejarah juga mencakup pengaruh peristiwa masa
lalu dalam membentuk identitas dan persepsi individu atau
kelompok. Misalnya, pengalaman historis seperti konflik atau
kolonisasi dapat meninggalkan bekas yang memengaruhi cara
individu atau kelompok berkomunikasi dan memandang dunia.
Oleh karena itu, pemahaman akan konteks sejarah dapat
membuka cakrawala baru dalam memahami dinamika
komunikasi yang terjadi.

2. Pentingnya Konteks dalam Proses Komunikasi
Konteks berperan  krusial dalam proses komunikasi,
memengaruhi bagaimana pesan disampaikan dan diterima. Dalam setiap
interaksi, faktor-faktor seperti situasi, latar belakang budaya, dan
hubungan antara komunikator berperan penting dalam menentukan
makna sebuah pesan. Pemahaman yang mendalam tentang konteks
membantu menghindari kesalahpahaman dan memperkuat efektivitas
komunikasi secara keseluruhan.
a. Memahami Pesan
Memahami pesan dalam konteks komunikasi sangat penting
karena pesan tidak hanya terdiri dari kata-kata yang disampaikan,
tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor kontekstual yang
melingkupinya. Menurut Adler dan Rodman (2020), konteks
seperti situasi, budaya, dan hubungan interpersonal dapat
memberikan makna tambahan pada pesan yang disampaikan.
Dengan memahami  konteks, penerima pesan dapat
menginterpretasikan pesan dengan lebih akurat dan menyeluruh.
Selain itu, Menurut Wood (2018), pemahaman akan konteks
memungkinkan individu untuk menafsirkan pesan secara lebih
luas, mengambil informasi dari latar belakang sosial, politik, atau

budaya vyang relevan. Hal ini membantu mencegah
Buku Referensi 73



74

kesalahpahaman atau interpretasi yang salah dalam proses
komunikasi. Oleh karena itu, konteks berperan kunci dalam
membantu individu memahami pesan secara mendalam dan
komprehensif.

Mencegah Miskomunikasi

Mencegah miskomunikasi dalam proses komunikasi menjadi
sangat penting karena kesalahpahaman atau penafsiran yang
salah dapat mengakibatkan konflik atau ketidaknyamanan dalam
hubungan. Menurut DeVito (2016), memperhatikan konteks
komunikasi, termasuk situasi, budaya, dan hubungan
interpersonal,  dapat membantu  mengurangi  risiko
miskomunikasi. Dengan memahami konteks secara menyeluruh,
individu dapat menghindari kesalahan interpretasi yang dapat
merugikan proses komunikasi. Selain itu, menurut Griffin
(2019), kesadaran akan konteks memungkinkan individu untuk
menyesuaikan pesan dengan tepat sesuai dengan situasi dan
audiensnya. Hal ini membantu mencegah terjadinya kesenjangan
dalam pemahaman antara pengirim dan penerima pesan. Dengan
demikian, pemahaman akan pentingnya konteks dapat membantu
meminimalkan potensi miskomunikasi yang dapat merugikan
hubungan interpersonal.

. Adaptasi Komunikasi

Adaptasi komunikasi menjadi penting dalam konteks proses
komunikasi karena individu perlu mengubah gaya komunikasi
sesuai dengan situasi, audiens, dan kebutuhan komunikasi yang
berbeda. Menurut Griffin (2018), adaptasi komunikasi mencakup
kemampuan untuk menyesuaikan bahasa, gaya, dan strategi
komunikasi agar sesuai dengan karakteristik audiens dan konteks
komunikasi. Dengan mampu beradaptasi, individu dapat
menciptakan interaksi yang lebih efektif dan berhasil. Selain itu,
menurut Littlejohn dan Foss (2020), adaptasi komunikasi juga
memungkinkan individu untuk membangun hubungan yang lebih
baik dengan orang lain, karena dapat menunjukkan sensitivitas
terhadap kebutuhan dan preferensi komunikasi audiens. Hal ini
menciptakan atmosfer yang lebih inklusif dan memperkuat
jaringan hubungan sosial. Oleh karena itu, kemampuan untuk
beradaptasi dalam komunikasi menjadi kunci untuk membangun

koneksi yang kuat dan bermakna.
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d. Pembentukan Hubungan

Pembentukan hubungan menjadi penting dalam konteks proses
komunikasi karena komunikasi yang efektif berperan kunci
dalam membangun dan memelihara hubungan yang sehat.
Menurut Wood (2018), interaksi komunikatif yang positif dan
saling mendukung membantu individu untuk membangun ikatan
emosional dan sosial yang kuat dengan orang lain. Dengan
demikian, komunikasi yang memperhatikan konteks membantu
dalam membentuk hubungan yang erat dan bermakna. Selain itu,
menurut DeVito (2016), kesadaran akan konteks komunikasi,
termasuk situasi, budaya, dan hubungan interpersonal,
memungkinkan individu untuk menyesuaikan gaya komunikasi
sesuai dengan kebutuhan dan preferensi audiens. Hal ini dapat
meningkatkan rasa saling pengertian dan kepercayaan dalam
hubungan. Oleh karena itu, pemahaman akan konteks dalam
komunikasi memfasilitasi pembentukan hubungan yang
berkualitas.
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BAB V
JENIS-JENIS KOMUNIKASI

Komunikasi merupakan inti dari interaksi manusia yang meliputi
beragam jenis untuk menyampaikan pesan dan ide. Komunikasi verbal
adalah salah satu bentuk utama di mana kata-kata diucapkan atau ditulis
untuk menyampaikan informasi, pemikiran, dan emosi secara langsung.
Sementara itu, komunikasi non-verbal melibatkan bahasa tubuh, ekspresi
wajah, dan gerakan fisik yang dapat memberikan nuansa dan konteks
tambahan dalam berkomunikasi. Selain itu, komunikasi visual, seperti
grafik, gambar, dan presentasi, juga berperan penting dalam
menyampaikan informasi secara jelas dan efektif.

A. Komunikasi Verbal dan Nonverbal

Komunikasi verbal adalah bentuk komunikasi yang melibatkan
penggunaan kata-kata atau bahasa untuk menyampaikan pesan dan ide
antara individu atau kelompok. Dalam konteks ini, penggunaan kata-kata
secara lisan atau tertulis berperan kunci dalam mentransmisikan
informasi, gagasan, dan emosi. Komunikasi verbal mencakup segala
bentuk percakapan, diskusi, presentasi, dan tulisan yang memungkinkan
pertukaran makna antara pembicara atau penulis dengan pendengar atau
pembaca. Dengan kata lain, komunikasi verbal merupakan alat utama
bagi manusia untuk berinteraksi, berbagi informasi, dan membangun
hubungan sosial yang berarti. Komunikasi nonverbal merujuk pada
segala bentuk komunikasi yang tidak melibatkan penggunaan kata-kata
atau bahasa secara langsung. Ini mencakup ekspresi wajah, gerakan
tubuh, kontak mata, serta nada suara dan intonasi. Dalam interaksi
manusia, pesan-pesan nonverbal seringkali memberikan informasi
tambahan yang penting dan dapat memengaruhi pemahaman dan
interpretasi pesan secara keseluruhan.
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1. Perbedaan antara Komunikasi Verbal dan Nonverbal

Komunikasi  verbal adalah proses pengiriman pesan
menggunakan kata-kata lisan atau tertulis. Ini melibatkan penggunaan
bahasa, baik secara langsung maupun melalui media seperti telepon atau
pesan teks. Kejelasan, keakuratan, dan intonasi suara berperan penting
dalam komunikasi verbal, memungkinkan pengirim dan penerima pesan
untuk memahami maksud dan konteksnya. Komunikasi verbal juga
memberikan ruang bagi klarifikasi dan pertanyaan langsung,
memfasilitasi interaksi yang lebih terstruktur dan terfokus.

Di sisi lain, komunikasi nonverbal adalah ekspresi pesan tanpa
menggunakan kata-kata. Ini mencakup isyarat tubuh, ekspresi wajah,
gerakan mata, dan bahasa tubuh secara keseluruhan. Komunikasi
nonverbal dapat menyampaikan emosi, sikap, dan niat dengan Kkuat,
terkadang lebih jelas daripada kata-kata. Misalnya, senyum dapat
mengekspresikan kebaikan hati, sementara tatapan tajam dapat
mengindikasikan ketegangan atau ketidaksetujuan. Penerima pesan
sering menggunakan bahasa tubuh dan ekspresi wajah untuk
menguraikan atau menafsirkan pesan yang diterima.

Perbedaan antara komunikasi verbal dan nonverbal bukan hanya
dalam medium yang digunakan, tetapi juga dalam kompleksitas dan
kemampuan untuk menyampaikan informasi. Komunikasi verbal dapat
memberikan detail dan Klarifikasi yang lebih tepat, sementara
komunikasi nonverbal dapat menambah dimensi emosional dan sosial
pada pesan. Keduanya sering bekerja bersama-sama, saling melengkapi
dan meningkatkan pemahaman antara individu, membentuk dasar
interaksi manusia yang kompleks dan beragam.

2. Fungsi Komunikasi Verbal dan Nonverbal

Komunikasi verbal dan nonverbal memiliki peran penting dalam
menyampaikan pesan dan membangun hubungan antarindividu.
Komunikasi verbal menggunakan Kkata-kata atau bahasa untuk
mentransmisikan informasi dan emosi, sementara komunikasi nonverbal
melibatkan ekspresi wajah, gerakan tubuh, dan intonasi suara. Keduanya
saling melengkapi, membantu memperkuat pemahaman, dan menambah
dimensi komunikasi yang lebih kaya.

a. Mengungkapkan Emosi
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Mengungkapkan emosi melalui fungsi komunikasi verbal dan
nonverbal merupakan aspek penting dalam interaksi manusia.
Menurut Albert Mehrabian (2017), dalam situasi di mana pesan
emosional tidak sesuai dengan kata-kata yang digunakan,
komunikasi nonverbal memiliki peran yang dominan dalam
menyampaikan perasaan. Contohnya, ekspresi wajah, gerakan
tubuh, dan intonasi suara dapat memberikan petunjuk yang kuat
tentang emosi yang dirasakan oleh individu, bahkan lebih dari
kata-kata yang diucapkan.
Penelitian terbaru oleh Amy Cuddy et al. (2018) menunjukkan
bahwa postur tubuh dan bahasa tubuh juga berperan penting
dalam menyampaikan emosi, menemukan bahwa pose tubuh
yang kokoh dan percaya diri dapat meningkatkan rasa percaya
diri dan mengurangi tingkat stres, serta mengirimkan sinyal
positif kepada orang lain. Oleh karena itu, komunikasi nonverbal
tidak hanya memengaruhi bagaimana orang lain mempersepsikan
kita, tetapi juga dapat mempengaruhi perasaan dan pikiran Kita
sendiri.

b. Memperkuat Pesan
Memperkuat pesan melalui fungsi komunikasi verbal dan
nonverbal merupakan strategi penting dalam memastikan pesan
yang disampaikan dapat dipahami dan diterima dengan baik oleh
penerima. Menurut Deborah Tannen (2015), penggunaan
intonasi suara dan bahasa tubuh yang mendukung dapat
memperkuat makna Kkata-kata yang diucapkan, sehingga
memudahkan penerima pesan untuk menginterpretasikannya
dengan benar. Dengan demikian, keselarasan antara komunikasi
verbal dan nonverbal berperan penting dalam memperkuat
efektivitas komunikasi.
Penelitian oleh Michael Argyle (2017) menunjukkan bahwa
ekspresi wajah yang sesuai dengan kata-kata yang diucapkan
dapat meningkatkan kepercayaan dan ketertarikan penerima
pesan terhadap pembicara. Hal ini menegaskan bahwa
komunikasi nonverbal dapat memperkuat kesan yang ingin
disampaikan oleh komunikator. Dalam situasi di mana kata-kata
mungkin ambigu, bahasa tubuh yang mendukung dapat
membantu memperjelas pesan yang ingin disampaikan dan

meningkatkan daya tarik komunikasi.
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c. Meningkatkan Kepahaman
Meningkatkan kepuasan melalui fungsi komunikasi verbal dan
nonverbal merupakan tujuan utama dalam proses berkomunikasi.
Menurut Penelope Brown dan Stephen C. Levinson (2015),
penggunaan bahasa yang jelas dan ekspresi nonverbal yang
mendukung dapat membantu dalam menyampaikan pesan
dengan lebih efektif, sehingga meningkatkan pemahaman antara
komunikator dan penerima pesan. Dengan demikian, keselarasan
antara komunikasi verbal dan nonverbal berperan penting dalam
meningkatkan interpretasi dan pengertian pesan.
Penelitian oleh Judee K. Burgoon et al. (2016) menunjukkan
bahwa ekspresi wajah yang konsisten dengan kata-kata yang
diucapkan dapat menguatkan kesan yang ingin disampaikan oleh
pembicara, sehingga memperkuat pemahaman pesan oleh
penerima. Hal ini menekankan pentingnya keselarasan antara
komunikasi verbal dan nonverbal dalam mencapai pemahaman
yang mendalam dalam interaksi komunikatif. Dengan demikian,
pemahaman yang ditingkatkan melalui komunikasi verbal dan
nonverbal membantu memperkuat hubungan interpersonal.

d. Membangun Hubungan
Membangun hubungan melalui fungsi komunikasi verbal dan
nonverbal merupakan aspek kunci dalam interaksi sosial.
Menurut Deborah Tannen (2019), bahasa dan ekspresi nonverbal
yang tepat dapat memperkuat ikatan antara individu, membantu
dalam membangun rasa saling pengertian dan kepercayaan.
Dengan demikian, keselarasan antara komunikasi verbal dan
nonverbal menjadi fondasi penting dalam membentuk hubungan
yang sehat dan berkelanjutan.
Penelitian oleh Peter A. Andersen (2020) membahas bahwa
keselarasan antara ekspresi verbal dan nonverbal dapat
menghasilkan interaksi yang lebih berarti dan intim antara
individu. Hal ini membantu dalam menciptakan atmosfer yang
mendukung dalam hubungan interpersonal, memperkuat koneksi
emosional, dan membangun rasa saling pengertian yang dalam.
Dengan demikian, komunikasi verbal dan nonverbal berperan
penting dalam membentuk hubungan yang erat dan bermakna.

3. Jenis-Jenis Komunikasi Nonverbal
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Jenis komunikasi nonverbal mencakup beragam bentuk ekspresi
yang tidak melibatkan penggunaan kata-kata secara langsung. Ini
termasuk ekspresi wajah, gerakan tubuh, kontak mata, dan bahkan postur
tubuh. Selain itu, nada suara, intonasi, dan jeda dalam percakapan juga
merupakan bagian penting dari komunikasi nonverbal yang dapat
menyampaikan informasi tambahan yang signifikan.

a. Bahasa Tubuh

Bahasa tubuh merupakan salah satu jenis komunikasi nonverbal

yang penting dalam menyampaikan pesan dan emosi. Menurut

Joe Navarro (2018), bahasa tubuh mencakup gerakan, ekspresi

wajah, dan postur tubuh yang dapat memberikan petunjuk

tentang keadaan emosional dan pikiran seseorang. Dengan
memperhatikan bahasa tubuh seseorang, kita dapat memahami
lebih dalam pesan yang ingin disampaikan, bahkan tanpa kata-

kata. Penelitian oleh Allan Pease dan Barbara Pease (2017)

membahas bahwa bahasa tubuh juga mencakup gestur atau

gerakan tangan yang memiliki makna dan tujuan tersendiri dalam

komunikasi. Gestur seperti mengangguk atau menggeleng,

menunjuk, atau menyilangkan tangan dapat memberikan

informasi tambahan yang memperkuat pesan verbal yang

disampaikan. Dengan demikian, pemahaman terhadap bahasa

tubuh dapat meningkatkan keefektifan komunikasi interpersonal.
b. Ekspresi Wajah

Ekspresi wajah merupakan salah satu jenis komunikasi nonverbal

yang sangat kuat dalam menyampaikan emosi dan pikiran

seseorang. Menurut Paul Ekman (2018), ekspresi wajah
merupakan bahasa universal yang dapat dipahami oleh semua
orang di berbagai budaya, karena ekspresi tersebut
mencerminkan emosi yang mendasar dan seringkali instan.

Dengan memperhatikan ekspresi wajah seseorang, kita dapat

membaca dan menginterpretasikan perasaan yang sedang

dirasakannya, sehingga memperkaya pemahaman Kita terhadap

orang lain. Penelitian oleh Lisa Feldman Barrett (2017)

membahas bahwa ekspresi wajah tidak hanya mencerminkan

emosi yang sedang dirasakan, tetapi juga dapat memengaruhi
perasaan seseorang. Hal ini mengindikasikan bahwa ekspresi
wajah bukan hanya respons terhadap emosi, tetapi juga dapat

memicu atau mengubah keadaan emosional seseorang. Oleh
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karena itu, pemahaman atas ekspresi wajah dapat membantu
dalam mengelola dan merespons dengan tepat dalam interaksi
sosial.

c. Gestur
Gestur merupakan salah satu jenis komunikasi nonverbal yang
dapat memberikan informasi tambahan dan memperkuat pesan
verbal yang disampaikan. Menurut David Matsumoto dan Hyi
Sung Hwang (2018), gestur mencakup gerakan tubuh, tangan,
dan ekspresi wajah yang membantu dalam menyampaikan pesan
dengan lebih jelas dan ekspresif. Dengan demikian, gestur
merupakan komponen penting dalam komunikasi interpersonal
yang membantu dalam memperkaya dan menguatkan pesan yang
disampaikan. Penelitian oleh Adam Kendon (2017) membahas
bahwa gestur tidak hanya berperan sebagai pelengkap pesan
verbal, tetapi juga memiliki makna tersendiri dalam berbagai
budaya. Gestur seperti mengangguk, menggeleng, atau
mengacungkan jari dapat memberikan petunjuk tambahan
tentang sikap atau niat seseorang dalam berkomunikasi. Oleh
karena itu, pemahaman atas gestur menjadi penting dalam
menginterpretasikan pesan dengan tepat dalam konteks budaya
yang berbeda.

d. Intonasi Suara
Intonasi suara merupakan salah satu jenis komunikasi nonverbal
yang memiliki peran penting dalam menyampaikan makna dan
emosi dalam percakapan. Menurut Albert Mehrabian (2017),
intonasi suara dapat memberikan petunjuk yang kuat tentang
emosi yang dirasakan oleh pembicara, bahkan lebih dari kata-
kata yang diucapkan. Dengan demikian, intonasi suara berperan
kunci dalam menyampaikan nuansa emosional dalam
komunikasi. Penelitian oleh Deborah Tannen (2019) membahas
bahwa intonasi suara juga dapat mencerminkan sikap,
kepercayaan, atau niat dari pembicara. Bahkan, sedikit perubahan
dalam intonasi suara dapat mengubah makna dari suatu pesan
secara signifikan. Oleh karena itu, pemahaman atas intonasi suara
menjadi penting dalam menginterpretasikan pesan dengan tepat
dalam konteks komunikasi interpersonal.

B. Komunikasi Interpersonal
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Komunikasi interpersonal adalah proses pertukaran pesan antara
dua individu atau lebih yang saling terhubung secara emosional, fisik,
dan psikologis. Ini melibatkan pertukaran informasi, ide, emosi, dan
perasaan antara individu yang terlibat dalam interaksi tersebut.
Komunikasi interpersonal melibatkan banyak elemen, termasuk
komunikasi verbal, nonverbal, serta persepsi dan pemahaman yang
saling dimiliki oleh para pihak yang berkomunikasi.

1. Komponen Komunikasi Interpersonal
Pada interaksi manusia sehari-hari, komunikasi interpersonal
berperanan penting sebagai fondasi hubungan antarindividu. Komponen-
komponen utamanya meliputi pengirim, penerima, pesan, saluran,
konteks, dan umpan balik. Pengenalan terhadap dinamika dan
keterlibatan setiap komponen ini penting untuk memahami bagaimana
pesan dikirim, diterima, dan dipahami dalam konteks interaksi sosial
yang kompleks.
a. Komunikasi Verbal
Komunikasi verbal merupakan elemen utama dalam komunikasi
interpersonal yang melibatkan penggunaan kata-kata, baik secara
lisan maupun tertulis, untuk menyampaikan pesan antara
individu. Menurut Deborah Tannen (2017), komunikasi verbal
mencakup penggunaan bahasa dan kata-kata yang dipahami oleh
kedua belah pihak, menjadi fondasi interaksi yang efektif. Dalam
konteks interpersonal, komunikasi verbal memungkinkan
individu untuk mengungkapkan perasaan, pendapat, dan ide-ide
dengan jelas kepada orang lain, memfasilitasi pemahaman dan
konektivitas yang lebih dalam.
Giles dan Coupland (2019) menekankan bahwa dalam
komunikasi interpersonal, kata-kata yang digunakan dalam
komunikasi verbal tidak hanya menyampaikan informasi secara
literal, tetapi juga mencerminkan identitas sosial, kekuatan, dan
hubungan antarindividu. Misalnya, gaya bicara, dialek, dan aksen
dapat memberikan petunjuk tentang latar belakang budaya dan
status sosial seseorang, memengaruhi bagaimana pesan diterima
dan diinterpretasikan oleh pihak lain. Dalam hal ini, pemahaman
tentang konteks budaya dan sosial sangat penting untuk
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memahami komunikasi verbal secara efektif dalam konteks
interpersonal.

Komunikasi Nonverbal

Komunikasi nonverbal merupakan aspek penting dari
komunikasi interpersonal yang melibatkan penggunaan ekspresi
wajah, gerakan tubuh, bahasa tubuh, dan bahasa visual lainnya
untuk menyampaikan pesan tanpa kata-kata. Seperti yang
diungkapkan oleh Albert Mehrabian (2018), komunikasi
nonverbal dapat lebih kuat dalam menyampaikan emosi dan
sikap daripada komunikasi verbal, karena lebih sulit untuk
dikendalikan dan sering kali lebih otentik. Dalam konteks
interpersonal, komunikasi nonverbal dapat memberikan
informasi tambahan tentang keadaan emosional, minat, dan sikap
seseorang, membantu dalam memahami pesan dengan lebih baik.
Edward T. Hall (2016) menekankan bahwa komunikasi
nonverbal juga berperan penting dalam mengatur jarak
interpersonal dan keintiman antara individu. Konsep proksimitas
fisik dan zona ruang pribadi mencerminkan tingkat keterbukaan
dan kenyamanan dalam hubungan antarpribadi. Misalnya,
sentuhan, seperti jabatan tangan atau pelukan, dapat
mengkomunikasikan kedekatan dan dukungan emosional,
sementara jarak fisik yang lebih jauh dapat menunjukkan batasan
antara individu. Dengan demikian, pemahaman tentang bahasa
tubuh dan komunikasi nonverbal memungkinkan individu untuk
membaca sinyal sosial dan mengatur interaksi interpersonal
dengan lebih tepat.

Konteks Komunikasi

Konteks komunikasi berperan krusial dalam komunikasi
interpersonal, mencakup situasi, budaya, dan hubungan antara
para peserta komunikasi. Seperti yang dikemukakan oleh Sandra
L. Ragan (2017), pemahaman konteks memungkinkan individu
untuk menafsirkan pesan dengan lebih tepat dan merespons
secara sesuai terhadap situasi yang dihadapi. Dalam konteks
interpersonal, faktor-faktor seperti lokasi, waktu, dan latar
belakang budaya dapat memengaruhi cara pesan diterima dan
diinterpretasikan oleh pihak lain, sehingga penting untuk
mempertimbangkan konteks dalam setiap interaksi.
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Joseph A. DeVito (2018) menekankan bahwa kesadaran terhadap
konteks juga memungkinkan individu untuk mengatur dan
mengadaptasi gaya komunikasi sesuai dengan kebutuhan situasi
dan preferensi pihak lain. Misalnya, dalam konteks profesional,
komunikasi mungkin lebih formal dan berorientasi pada tujuan,
sementara dalam konteks pertemanan, komunikasi cenderung
lebih santai dan informal. Dengan memahami konteks
komunikasi, individu dapat memperkuat hubungan interpersonal
dan menciptakan koneksi yang lebih baik dengan orang lain.
d. Keterampilan Mendengarkan

Keterampilan mendengarkan merupakan aspek penting dari
komunikasi interpersonal yang melibatkan kemampuan untuk
secara aktif memperhatikan, memahami, dan merespons dengan
tepat terhadap pesan yang disampaikan oleh orang lain. Menurut
Joseph A. DeVito (2018), mendengarkan dengan efektif
membutuhkan keterlibatan penuh dari penerima pesan, termasuk
penggunaan bahasa tubuh, ekspresi wajah, dan respons verbal
yang menunjukkan perhatian dan pemahaman. Dalam konteks
interpersonal,  keterampilan  mendengarkan yang baik
memungkinkan individu untuk membangun hubungan yang lebih
kuat, saling memahami, dan memecahkan masalah dengan lebih
efektif.
Peter G. Northouse (2019) menekankan bahwa keterampilan
mendengarkan yang efektif melibatkan kemampuan untuk
menahan diri dari mengganggu, menilai, atau membuat asumsi
selama proses mendengarkan. Hal ini memungkinkan individu
untuk menciptakan lingkungan komunikasi yang terbuka dan
mendukung, di mana orang lain merasa didengar dan dihargai.
Dalam  hubungan interpersonal, = kemampuan  untuk
mendengarkan secara empatik dapat meningkatkan rasa
kepercayaan dan koneksi antara individu.

2. Proses Komunikasi Interpersonal
Pada dinamika interaksi manusia, proses komunikasi

interpersonal berperan kunci dalam membentuk hubungan yang kuat dan

bermakna. Proses ini melibatkan pengiriman pesan dari pengirim kepada

penerima melalui berbagai saluran komunikasi, serta pemahaman yang

saling terjalin antara keduanya. Dalam proses ini, faktor-faktor seperti
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persepsi, empati, dan kejelasan pesan sangat memengaruhi kualitas
komunikasi interpersonal yang terjalin.
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a.

Inisiasi

Inisiasi merupakan tahap awal dalam proses komunikasi
interpersonal yang melibatkan langkah-langkah untuk memulai
atau membangun interaksi dengan orang lain. Menurut Joseph A.
DeVito (2018), inisiasi mencakup upaya untuk menarik perhatian
dan memulai pembicaraan, baik melalui penggunaan bahasa
verbal maupun nonverbal. Dalam konteks interpersonal, inisiasi
menjadi  kunci untuk memulai hubungan yang baru atau
memperkuat hubungan yang sudah ada. Selanjutnya, Deborah
Tannen (2017) membahas pentingnya kesadaran terhadap
strategi inisiasi yang tepat dalam komunikasi interpersonal,
terutama dalam memperhatikan kebutuhan dan preferensi orang
lain. Misalnya, mengajukan pertanyaan terbuka atau memberikan
pujian dapat membantu menciptakan suasana yang
menyenangkan dan terbuka untuk berinteraksi. Dengan
demikian, inisiasi yang efektif memungkinkan individu untuk
membangun hubungan yang lebih baik dan memfasilitasi
komunikasi yang produktif.

Pertukaran Pesan

Pertukaran pesan merupakan inti dari proses komunikasi
interpersonal yang melibatkan aliran informasi antara dua atau
lebih individu. Joseph A. DeVito (2018) menjelaskan bahwa
pertukaran pesan terjadi ketika seseorang menyampaikan pesan
kepada orang lain dan menerima respons, menciptakan interaksi
saling memberi dan menerima informasi. Dalam konteks
interpersonal, pertukaran pesan memungkinkan individu untuk
berbagi ide, emosi, dan pengalaman dengan orang lain,
membentuk dasar dari hubungan interpersonal yang bermakna.
Lebih lanjut, Julia T. Wood (2021) membahas pentingnya
kesesuaian dan kejelasan pesan dalam proses pertukaran pesan.
Pesan yang jelas dan relevan memungkinkan individu untuk
mengkomunikasikan maksudnya dengan tepat dan memfasilitasi
pemahaman yang akurat oleh penerima pesan. Dalam konteks
interpersonal, kemampuan untuk mengirim dan menerima pesan
dengan efektif merupakan keterampilan kunci dalam

membangun hubungan yang sehat dan produktif.
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c. Pemahaman
Pemahaman merupakan tahap penting dalam proses komunikasi
interpersonal yang melibatkan interpretasi dan pengertian
terhadap pesan yang disampaikan oleh orang lain. Deborah
Tannen (2017) menjelaskan bahwa pemahaman mencakup
kemampuan untuk menafsirkan pesan secara akurat dan
merespons dengan sesuai terhadap maksud yang ingin
disampaikan oleh pihak lain. Dalam konteks interpersonal,
pemahaman yang baik memungkinkan individu untuk
mengembangkan hubungan yang lebih dalam dan saling
memahami dengan lebih baik. Selanjutnya, Julia T. Wood (2021)
membahas pentingnya faktor-faktor seperti empati, kesadaran
diri, dan kemampuan mendengarkan dalam mencapai
pemahaman yang efektif dalam komunikasi interpersonal.
Menempatkan diri pada posisi penerima yang empatik dan
memperhatikan sinyal nonverbal serta bahasa tubuh orang lain
dapat membantu individu untuk lebih memahami pesan yang
disampaikan. Dalam hubungan interpersonal, pemahaman yang
mendalam memungkinkan individu untuk membangun hubungan
yang lebih kuat dan memecahkan masalah dengan lebih efektif.
d. Respon
Respon merupakan tahap penting dalam proses komunikasi
interpersonal yang melibatkan tanggapan atau balasan terhadap
pesan yang diterima dari pihak lain. Menurut Joseph A. DeVito
(2018), respon dapat berupa ekspresi verbal atau nonverbal yang
menunjukkan pemahaman, persetujuan, atau tanggapan terhadap
pesan yang disampaikan. Dalam konteks interpersonal, respon
yang tepat dan relevan memungkinkan individu untuk
memperkuat hubungan dengan orang lain dan menjaga aliran
komunikasi yang efektif. Selanjutnya, Laura K. Guerrero dan
Michael L. Hecht (2021) menekankan bahwa keberhasilan
komunikasi interpersonal sering kali bergantung pada
kemampuan individu untuk memberikan respon yang empatik
dan mendukung. Memperhatikan dan merespons dengan baik
terhadap kebutuhan dan perasaan orang lain dapat meningkatkan
rasa dipahami dan diterima dalam hubungan interpersonal.
Dalam situasi yang kompleks atau konflik, respon yang

disampaikan dengan empati dan keberatan dapat membantu
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memperbaiki hubungan dan menyelesaikan masalah dengan
lebih baik.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Komunikasi Interpersonal

Pada setiap interaksi antarindividu, beragam faktor berperan

penting dalam membentuk dan memengaruhi komunikasi interpersonal.
Faktor-faktor tersebut meliputi unsur psikologis, seperti persepsi, emosi,
dan sikap, yang dapat memengaruhi cara individu menyampaikan dan
menerima pesan. Selain itu, konteks sosial, budaya, dan lingkungan juga
memiliki dampak signifikan terhadap bagaimana komunikasi
interpersonal dipahami dan diinterpretasikan oleh individu yang terlibat.
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a. Kepribadian

Kepribadian memiliki peran signifikan dalam memengaruhi
komunikasi interpersonal, karena mempengaruhi bagaimana
individu menyampaikan pesan, menerima informasi, dan
berinteraksi dengan orang lain. Seperti yang disampaikan oleh
William P. Gudykunst (2017), "Kepribadian memengaruhi cara
individu mempersepsikan, menafsirkan, dan memberikan
respons terhadap pesan komunikasi.” Dengan demikian, faktor-
faktor seperti kecenderungan introvert atau ekstrovert, tingkat
kepercayaan diri, dan gaya komunikasi dapat berkontribusi pada
dinamika komunikasi interpersonal.

Menurut Julia T. Wood (2021), perbedaan dalam kepribadian
dapat menciptakan tantangan dalam komunikasi interpersonal,
terutama jika individu memiliki preferensi komunikasi yang
berbeda-beda. Misalnya, individu yang lebih introvert mungkin
cenderung untuk lebih memilih komunikasi yang lebih santai dan
reflektif, sementara individu yang ekstrovert mungkin lebih suka
komunikasi yang lebih langsung dan aktif. Kesadaran tentang
perbedaan kepribadian ini dapat membantu individu dalam
menyesuaikan gaya komunikasi untuk mencapai pemahaman
yang lebih baik dengan orang lain.

. Emosi

Emosi berperan penting dalam memengaruhi komunikasi
interpersonal, karena dapat mempengaruhi cara individu
menyampaikan pesan, menerima informasi, dan merespons orang
lain. Seperti yang diungkapkan oleh Joseph A. DeVito (2018),

"Emosi yang dirasakan oleh seseorang dapat memengaruhi cara
Dasar-Dasar Komunikasi



dia mempersepsikan, menafsirkan, dan merespons pesan yang
diterima." Dalam konteks interpersonal, emosi seperti
kegembiraan, marah, atau sedih dapat memengaruhi dinamika
interaksi antara individu.
Peter J. Jordan dan Neil D. Shortland (2017) membahas bahwa
pemahaman tentang emosi dan cara memengaruhi komunikasi
interpersonal dapat membantu individu dalam membangun
hubungan yang lebih kuat dan lebih bermakna. "Emosi dapat
menjadi sumber daya yang berharga dalam komunikasi
interpersonal, membantu individu untuk terhubung secara lebih
mendalam dengan orang lain," ujarnya. Dengan kesadaran yang
lebih besar tentang emosi, individu dapat mengenali dan
merespons secara lebih sensitif terhadap perasaan dan kebutuhan
orang lain.

c. Budaya
Budaya memiliki peran yang signifikan dalam mempengaruhi
komunikasi interpersonal, karena norma, nilai, dan pola
komunikasi yang berbeda-beda dapat memengaruhi cara individu
berinteraksi dengan orang lain. Seperti yang diungkapkan oleh
William B. Gudykunst (2020), "Budaya memberikan kerangka
kerja bagi individu untuk memahami dan menginterpretasikan
pesan yang disampaikan dan terima." Dalam konteks
interpersonal, perbedaan budaya dapat menyebabkan
misinterpretasi, kesalahpahaman, atau konflik antarindividu.
Geert Hofstede (2018) membahas pentingnya kesadaran akan
dimensi budaya seperti individualisme versus kolektivisme,
tingkat hierarki kekuasaan, dan toleransi terhadap ketidakpastian
dalam memahami perbedaan dalam komunikasi interpersonal.
"Ketidaksadaran akan perbedaan budaya dapat menyebabkan
kesalahan interpretasi atau penilaian yang salah terhadap perilaku
orang lain," ujarnya. Oleh karena itu, individu perlu belajar untuk
menghargai dan beradaptasi dengan perbedaan budaya dalam
interaksi interpersonal.

d. Kekuasaan dan Status
Kekuasaan dan status berperan penting dalam memengaruhi
dinamika komunikasi interpersonal, karena dapat mempengaruhi
cara individu berinteraksi dan merespons satu sama lain. Menurut

Deborah Tannen (2017), "Kekuasaan dan status memengaruhi
Buku Referensi 89



cara individu menggunakan bahasa dan ekspresi nonverbal untuk
menegosiasikan posisi dalam hubungan interpersonal.” Dalam
konteks ini, individu dengan kekuasaan atau status yang lebih
tinggi cenderung memiliki pengaruh yang lebih besar dalam
interaksi dan dapat memengaruhi dinamika komunikasi.

Peter J. Jordan dan Neil D. Shortland (2017) membahas bahwa
pemahaman tentang peran kekuasaan dan status dalam
komunikasi interpersonal dapat membantu individu dalam
mengelola hubungan secara lebih efektif. "Ketika individu sadar
akan perbedaan kekuasaan dan status, dapat mengambil langkah-
langkah untuk menyeimbangkan kekuatan dalam interaksi dan
memastikan bahwa semua pihak merasa didengar dan dihargai,"
ujarnya. Dengan demikian, kesadaran akan kekuasaan dan status
dapat membantu mencegah terjadinya ketidaksetaraan atau
konflik dalam komunikasi interpersonal.

C. Komunikasi Massa

Komunikasi massa merujuk pada proses penyampaian pesan
kepada khalayak yang besar dalam waktu yang bersamaan melalui
berbagai media seperti televisi, radio, surat kabar, dan internet. Tujuan
utama komunikasi massa adalah menyebarkan informasi, mempengaruhi
opini, dan membentuk sikap serta perilaku masyarakat secara massal.

1. Fungsi Komunikasi Massa

Fungsi komunikasi massa menjadi pondasi penting dalam
dinamika sosial dan budaya masyarakat modern. Melalui media massa,
informasi tersebar luas dan cepat, membentuk opini publik serta
memengaruhi pola pikir dan perilaku individu. Selain itu, komunikasi
massa juga menjadi alat untuk menyampaikan pesan-pesan penting dari
pemerintah dan lembaga lainnya kepada masyarakat secara efektif dan
efisien. Komunikasi massa memiliki beberapa fungsi utama, antara lain:

a. Informasi

Informasi berperan sentral sebagai fungsi komunikasi massa

yang memfasilitasi pertukaran ide, pandangan, dan pengetahuan

dalam masyarakat modern. Menurut McQuail (2016), informasi

dalam konteks komunikasi massa dapat menghubungkan

individu dengan realitas sosial, menciptakan pemahaman
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bersama, dan mempengaruhi perilaku serta sikap. Dengan
demikian, informasi menjadi sarana yang kuat untuk membentuk
opini publik dan memengaruhi dinamika sosial. Dalam perspektif
Fiske (2017), informasi sebagai fungsi komunikasi massa
berfungsi sebagai alat kontrol sosial yang memengaruhi pola
pikir dan perilaku masyarakat. Dengan mengelola dan
menyebarkan informasi, media massa memiliki kekuatan untuk
membentuk narasi dan memengaruhi persepsi masyarakat
terhadap isu-isu tertentu. Dalam konteks ini, informasi dapat
menjadi instrumen yang digunakan oleh pihak-pihak tertentu
untuk mencapai tujuan politik, ekonomi, atau sosial.
b. Edukasi

Edukasi berperan penting sebagai fungsi komunikasi massa
dalam menyampaikan pengetahuan, nilai, dan keterampilan
kepada masyarakat luas. Menurut Wright (2018), melalui media
massa, informasi edukatif dapat disampaikan secara efektif
kepada khalayak yang tersebar luas, memungkinkan akses
terhadap pembelajaran tanpa batasan geografis atau sosial.
Dengan demikian, media massa menjadi alat yang kuat untuk
meningkatkan literasi dan pengetahuan masyarakat.

McQuail (2016) menggarisbawahi bahwa pendekatan edukatif
dalam komunikasi massa dapat memberikan kontribusi
signifikan terhadap pembangunan masyarakat yang berbudaya
dan terdidik. Melalui program-program pendidikan yang
disiarkan melalui media, individu dapat mengembangkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang berbagai isu sosial,
politik, dan budaya yang relevan. Dengan demikian, media massa
tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga berperan aktif
dalam membentuk karakter dan wawasan masyarakat.

c. Pengaruh Sosial

Pengaruh sosial merupakan aspek penting dari fungsi komunikasi
massa yang memengaruhi pola pikir, perilaku, dan interaksi
sosial dalam masyarakat. Menurut McQuail (2016), media massa
memiliki kekuatan untuk membentuk opini, sikap, dan norma
sosial melalui proses sosialisasi yang terjadi melalui konsumsi
media. Dengan demikian, media massa tidak hanya
menyampaikan informasi, tetapi juga berperan dalam

membentuk identitas individu dan kelompok dalam masyarakat.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan olen Katz (2015),
pengaruh sosial media massa tidak terbatas pada level individu,
tetapi juga dapat memengaruhi struktur sosial dan dinamika
kekuasaan dalam masyarakat. Melalui pembentukan agenda
publik dan framing isu-isu tertentu, media massa dapat
memengaruhi arah kebijakan publik dan distribusi kekuasaan di
tingkat politik dan ekonomi. Oleh karena itu, pemahaman
terhadap pengaruh sosial media massa menjadi penting dalam
menganalisis dinamika sosial dan politik suatu masyarakat.

2. Proses Komunikasi Massa

Proses komunikasi massa adalah jantung dari pengiriman

informasi dalam skala besar kepada khalayak. Dengan melibatkan proses
pengumpulan, penyajian, dan distribusi berita, media massa mampu
menyampaikan pesan-pesan dari berbagai sumber kepada masyarakat
dengan cepat dan luas. Proses komunikasi massa terdiri dari beberapa
tahap, yaitu:
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a. Pemilihan dan Penyuntingan Berita

Pemilihan dan penyuntingan berita merupakan proses krusial
dalam komunikasi massa yang menentukan informasi apa yang
disajikan kepada publik. Menurut Shoemaker dan Reese (2014),
dalam memilih berita, media massa cenderung memperhatikan
kriteria-kriteria ~ seperti  kepentingan  publik,  keunikan,
ketegangan, serta nilai berita yang dianggap penting. Dengan
demikian, proses pemilihan berita tidak hanya mencerminkan
preferensi editorial, tetapi juga refleksi atas kebutuhan dan minat
audiens.

Kritik terhadap pemilihan dan penyuntingan berita sering kali
muncul terkait dengan bias dan manipulasi yang dilakukan oleh
media massa. Menurut Tuchman (2017), Kkeputusan
penyuntingan yang dibuat oleh media massa sering Kkali
dipengaruhi oleh faktor-faktor politik, ekonomi, dan budaya
tertentu, yang dapat menyebabkan distorsi dalam representasi
realitas. Oleh karena itu, penting bagi media massa untuk
mempertimbangkan aspek etika dan integritas dalam proses
pemilihan dan penyuntingan berita guna menjaga kepercayaan
publik.

b. Produksi
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Produksi merupakan tahap awal dan fundamental dalam proses
komunikasi massa, di mana konten media diciptakan dan disusun
untuk disampaikan kepada audiens. Menurut McQuail (2016),
dalam konteks produksi media, para produsen mengambil peran
penting dalam menentukan jenis, bentuk, dan narasi yang akan
disampaikan kepada khalayak. Dengan demikian, proses
produksi menjadi titik awal dalam membentuk pesan-pesan yang
akan disebarkan melalui media massa.
Menurut Couldry (2012), produksi media tidak hanya mencakup
pembuatan konten secara teknis, tetapi juga merupakan proses
sosial yang melibatkan berbagai kepentingan dan dinamika
kekuasaan. Melalui proses produksi, para produsen media tidak
hanya menciptakan narasi, tetapi juga melakukan seleksi,
penekanan, dan interpretasi terhadap informasi yang
disampaikan. Dengan demikian, produksi media memiliki
potensi untuk memengaruhi bagaimana suatu topik atau isu
dipahami dan diinterpretasikan oleh audiens.

c. Distribusi
Distribusi merupakan tahap krusial dalam proses komunikasi
massa yang memungkinkan konten media disebarkan kepada
audiens secara luas. Menurut Deuze (2018), dalam era digital,
distribusi media telah mengalami transformasi signifikan dengan
adopsi teknologi internet dan platform-platform digital. Dengan
kemajuan teknologi ini, konten media dapat dengan cepat dan
efisien disebarkan kepada audiens di berbagai belahan dunia.
Menurut Jenkins (2017), distribusi media tidak hanya berkaitan
dengan mekanisme teknis pengiriman konten, tetapi juga
melibatkan praktik-praktik budaya dan sosial yang membentuk
cara-cara kita berinteraksi dengan media. Dalam konteks ini,
platform-platform distribusi seperti media sosial dan streaming
online tidak hanya menyediakan akses terhadap konten, tetapi
juga membentuk komunitas-komunitas online dan dinamika
sosial yang berkaitan dengan konsumsi media.

d. Penerimaan dan Interpretasi
Penerimaan dan interpretasi merupakan tahap penting dalam
proses komunikasi massa di mana audiens menerima dan
menginterpretasikan pesan yang disampaikan oleh media.

Menurut Hall (2017), penerimaan dan interpretasi tidak hanya
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terjadi secara pasif, tetapi juga merupakan hasil dari interaksi
kompleks antara konteks budaya, pengalaman pribadi, dan
identitas individu. Dengan demikian, audiens memiliki peran
aktif dalam memaknai dan merespons pesan-pesan Yyang
disampaikan oleh media.

Menurut Livingstone (2018), penerimaan dan interpretasi pesan
media juga dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal seperti
norma sosial, nilai budaya, dan pengalaman hidup. Dalam
konteks ini, pemahaman audiens terhadap suatu pesan dapat
bervariasi berdasarkan latar belakang sosial, pendidikan, dan
identitas. Oleh karena itu, penting bagi media massa untuk
mempertimbangkan keberagaman dan kompleksitas audiens
dalam penyampaian pesan.

D. Komunikasi Organisasi

Komunikasi organisasi adalah proses penyampaian informasi,
ide, dan gagasan antara anggota organisasi yang bertujuan untuk
mencapai tujuan organisasi secara efektif. Dalam konteks ini,
komunikasi melibatkan interaksi antara individu, kelompok, dan struktur
organisasi untuk memfasilitasi pemahaman bersama, pengambilan
keputusan, serta koordinasi tindakan. Komunikasi organisasi memiliki
beberapa karakteristik penting, termasuk lintas hierarki, lintas
departemen, dan lintas fungsi. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi
organisasi tidak hanya terjadi secara vertikal dari manajemen ke
bawahan, tetapi juga secara horizontal antara departemen dan fungsi
yang berbeda dalam organisasi.

1. Tujuan Komunikasi Organisasi
Komunikasi organisasi bertujuan untuk mencapai beberapa
tujuan yang penting dalam konteks organisasi, antara lain:
a. Pemahaman Bersama
Pemahaman bersama merupakan tujuan utama dalam komunikasi
organisasi yang bertujuan untuk menciptakan kesepahaman dan
konsensus di antara anggota organisasi. Menurut Scott dan Davis
(2015), pemahaman bersama merupakan hasil dari proses
komunikasi yang efektif di dalam organisasi, di mana informasi,

gagasan, dan tujuan yang sama dipahami dan diterima oleh
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semua pihak terkait. Dengan demikian, pemahaman bersama
menjadi fondasi untuk kerja sama yang produktif dan pencapaian
tujuan bersama dalam organisasi.
Menurut Meng and Berger (2016), pemahaman bersama juga
mencakup keselarasan dalam persepsi, nilai, dan budaya
organisasi, yang memungkinkan anggota organisasi untuk
bergerak menuju arah yang sama dalam mencapai tujuan. Melalui
komunikasi yang terbuka dan transparan, pemahaman bersama
memperkuat identitas dan loyalitas anggota terhadap organisasi,
serta mengurangi ketidakpastian dan konflik internal. Dengan
demikian, pemahaman bersama berperan penting dalam
memelihara stabilitas dan keberlanjutan organisasi.

b. Pengambilan Keputusan
Pengambilan keputusan merupakan tujuan penting dalam
komunikasi organisasi yang bertujuan untuk memastikan bahwa
keputusan yang diambil oleh organisasi didasarkan pada
informasi yang tepat dan pemahaman yang komprehensif.
Menurut Daft (2018), komunikasi efektif di dalam organisasi
berperan kunci dalam proses pengambilan keputusan dengan
menyediakan informasi yang relevan, memfasilitasi diskusi, dan
memperkuat kolaborasi antar anggota organisasi. Dengan
demikian, tujuan komunikasi organisasi adalah untuk
memastikan bahwa keputusan yang diambil mencerminkan
kepentingan dan tujuan bersama organisasi.
Menurut Jones and George (2016), pengambilan keputusan yang
berbasis pada komunikasi yang efektif juga membantu
mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan akuntabilitas di
dalam organisasi. Melalui proses komunikasi yang terbuka dan
transparan, anggota organisasi dapat merasa lebih terlibat dan
memiliki rasa kepemilikan terhadap keputusan yang diambil.
Dengan demikian, tujuan komunikasi organisasi adalah untuk
menciptakan lingkungan di mana pengambilan keputusan
dilakukan secara kolaboratif dan responsif terhadap kebutuhan
organisasi.

c. Koordinasi Tindakan
Koordinasi tindakan merupakan tujuan krusial dalam komunikasi
organisasi yang bertujuan untuk memastikan bahwa aktivitas dan

upaya anggota organisasi dapat berjalan secara harmonis dan
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efisien. Menurut Robbins dan Judge (2019), komunikasi efektif
di dalam organisasi berperan penting dalam memfasilitasi
koordinasi tindakan dengan menyediakan informasi yang
diperlukan, mengarahkan upaya, dan memastikan keselarasan
antara berbagai bagian atau unit organisasi. Dengan demikian,
tujuan komunikasi organisasi adalah untuk menciptakan sinergi
dan keterpaduan dalam pelaksanaan tindakan dan kegiatan
organisasi.

Menurut McShane dan Von Glinow (2018), koordinasi tindakan
yang efektif melalui komunikasi organisasi juga membantu
mengoptimalkan ~ penggunaan  sumber daya organisasi,
mengurangi tumpang tindih atau redundansi, serta meningkatkan
efisiensi operasional. Melalui komunikasi yang terbuka dan jelas,
anggota organisasi dapat memahami peran dan tanggung jawab,
serta berkontribusi secara maksimal dalam mencapai tujuan
bersama. Dengan demikian, tujuan komunikasi organisasi adalah
untuk menciptakan lingkungan kerja yang terstruktur dan
terkoordinasi.

Pemberian Informasi

Pemberian informasi menjadi tujuan utama dalam komunikasi
organisasi yang bertujuan untuk menyediakan data, fakta, dan
konteks yang diperlukan bagi anggota organisasi untuk
melakukan tugas-tugas. Menurut Daft (2018), pemberian
informasi dalam organisasi berperan kunci dalam menjaga aliran
komunikasi yang efektif antara berbagai level dan unit organisasi.
Dengan menyediakan informasi yang akurat dan relevan,
organisasi dapat memastikan bahwa anggota memiliki
pemahaman yang cukup untuk membuat keputusan yang tepat.
Menurut McShane dan Von Glinow (2018), pemberian informasi
juga membantu memperkuat transparansi dan akuntabilitas
dalam organisasi, dengan memungkinkan anggota untuk
mengakses informasi yang diperlukan untuk melaksanakan
tugas-tugas dengan baik. Dengan memberikan akses terbuka
terhadap informasi, organisasi dapat membangun kepercayaan
dan komitmen dari anggota, serta mengurangi ketidakpastian dan

spekulasi yang tidak perlu. Dengan demikian, tujuan komunikasi
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organisasi adalah untuk menciptakan budaya informasi yang
terbuka dan transparan.

2. Proses Komunikasi Organisasi
Proses komunikasi organisasi terdiri dari beberapa tahapan yang

melibatkan pengirim, pesan, saluran, penerima, dan umpan balik.

Tahapan-tahapan tersebut meliputi:

a. Pengirim (Sender)
Pengirim (Sender) merupakan elemen penting dalam proses
komunikasi organisasi yang bertanggung jawab untuk
menginisiasi dan menyampaikan pesan kepada penerima.
Menurut Daft (2018), pengirim dalam konteks komunikasi
organisasi dapat berupa individu, kelompok, atau unit organisasi
yang memiliki niat untuk berbagi informasi, gagasan, atau
instruksi kepada penerima. Dengan demikian, pengirim memiliki
peran kunci dalam memulai dan mengarahkan aliran komunikasi
di dalam organisasi.
Menurut Robbins dan Judge (2019), kemampuan pengirim dalam
menyampaikan pesan dengan jelas, tepat, dan relevan sangat
penting dalam menjamin efektivitas komunikasi organisasi.
Pesan yang disampaikan oleh pengirim harus dipertimbangkan
secara cermat, baik dalam konten maupun formatnya, agar dapat
diterima dan dipahami dengan baik oleh penerima. Dengan
demikian, kemampuan pengirim dalam mengkomunikasikan
pesan merupakan faktor kunci dalam mencapai tujuan
komunikasi organisasi.
b. Pesan (Message)

Pada konteks komunikasi organisasi, pesan merupakan inti dari
proses komunikasi yang mengandung informasi atau gagasan
yang ingin disampaikan. Menurut Wrench, et al. (2015), pesan
merupakan "setiap sinyal yang mengkomunikasikan informasi
atau gagasan antara dua individu atau lebih." Pesan yang efektif
harus jelas, relevan, dan dapat dipahami oleh penerima. Hal ini
sejalan dengan pendapat Griffin (2019) yang menyatakan bahwa
pesan yang baik adalah pesan yang menghasilkan pemahaman
yang sama antara pengirim dan penerima.
Pada sebuah organisasi, pesan juga dapat berupa instruksi,

arahan, atau informasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan
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bersama. Menurut McShane dan Von Glinow (2018), pesan
dalam konteks organisasi harus memiliki kejelasan dalam tujuan
dan isi untuk menghindari kebingungan atau kesalahpahaman di
antara anggota organisasi. Pesan yang tepat waktu dan relevan
juga penting dalam mendukung efisiensi dan efektivitas kerja
dalam organisasi.

Saluran (Channel)

Pada konteks komunikasi organisasi, saluran merupakan media
atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari
pengirim kepada penerima. Menurut Jones dan George (2017),
saluran komunikasi organisasi dapat berupa verbal, seperti
pertemuan tatap muka atau konferensi telepon, maupun non-
verbal, seperti surel atau pesan tertulis. Pemilihan saluran
komunikasi yang tepat dapat mempengaruhi efektivitas dan
efisiensi proses komunikasi dalam organisasi.

Pemilihan saluran komunikasi yang sesuai dengan situasi dan
konteks organisasi menjadi kunci dalam mencapai pemahaman
yang optimal. Seperti yang diungkapkan oleh Adler dan EImhorst
(2015), "penggunaan saluran komunikasi yang sesuai dapat
meningkatkan efektivitas komunikasi dan mengurangi risiko
miskomunikasi dalam organisasi.” Oleh karena itu, manajer
harus mempertimbangkan faktor-faktor seperti urgensi,
kompleksitas pesan, serta preferensi penerima dalam memilih
saluran komunikasi yang tepat.

Penerima (Receiver)

Pada konteks komunikasi organisasi, penerima merupakan
individu atau kelompok yang menerima pesan yang disampaikan
oleh pengirim. Menurut Wrench, et al. (2015), penerima dalam
komunikasi organisasi memiliki peran penting dalam memahami,
menafsirkan, dan merespons pesan yang diterimanya.
Kepahaman penerima terhadap pesan dapat dipengaruhi oleh
faktor-faktor seperti latar belakang budaya, pengalaman, dan
pengetahuan.

Penerima juga memiliki tanggung jawab untuk memberikan
umpan balik atau respons terhadap pesan yang diterimanya.
Griffin (2019) menjelaskan bahwa "umpan balik yang diberikan
oleh penerima dapat membantu memastikan bahwa pesan telah

dipahami dengan benar oleh penerima dan menghindari
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terjadinya kesalahpahaman." Oleh karena itu, dalam komunikasi
organisasi, penting bagi pengirim pesan untuk memastikan
bahwa pesan yang disampaikan dapat dipahami dan diterima
dengan baik oleh penerima.

e. Umpan Balik (Feedback)
Umpan balik dalam konteks komunikasi organisasi merupakan
proses di mana penerima menyampaikan respons atau tanggapan
terhadap pesan yang diterimanya. Menurut Jones dan George
(2017), "umpan balik berperan penting dalam mengonfirmasi
pemahaman, memperbaiki kesalahpahaman, dan meningkatkan
efektivitas komunikasi dalam organisasi.” Keberadaan umpan
balik memungkinkan terjadinya dialog dan interaksi antara
pengirim dan penerima, sehingga memperkuat hubungan
komunikasi.
Umpan balik juga merupakan mekanisme yang penting untuk
meningkatkan  kualitas ~ komunikasi  organisasi  secara
keseluruhan. Adler dan Elmhorst (2015) menjelaskan bahwa
"dengan menerima umpan balik dari penerima, pengirim dapat
mengevaluasi sejauh mana pesannya telah dipahami dan
merespon secara tepat.” Dengan demikian, umpan balik
memungkinkan adanya perbaikan dan penyesuaian dalam
komunikasi agar lebih efektif dan efisien.

E. Komunikasi Antarbudaya

Komunikasi antarbudaya adalah proses pertukaran informasi,
gagasan, dan budaya antara individu atau kelompok yang berasal dari
latar belakang budaya yang berbeda. Ini melibatkan pemahaman dan
penghargaan terhadap perbedaan budaya dalam cara berkomunikasi,
persepsi, nilai, dan norma.

1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Komunikasi Antarbudaya

Komunikasi antarbudaya adalah fenomena yang kompleks,
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang melampaui sekadar bahasa yang
digunakan. Faktor-faktor ini mencakup perbedaan budaya, nilai, norma,
dan bahkan konteks sejarah yang membentuk cara individu dan
kelompok berkomunikasi. Selain itu, dinamika kekuasaan dan hierarki
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sosial juga berperan penting dalam memengaruhi bagaimana pesan
disampaikan dan diterima dalam konteks antarbudaya.
a. Perbedaan Bahasa
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Perbedaan bahasa adalah salah satu faktor utama yang
memengaruhi komunikasi antarbudaya. Menurut Holmes (2018),
perbedaan bahasa dapat mencakup perbedaan dalam struktur
kalimat, kosakata, serta konvensi dan norma-norma komunikasi.
Hal ini dapat menyebabkan kesalahpahaman dan hambatan
dalam memahami pesan antar budaya. Selain itu, seperti yang
dikemukakan oleh Hofstede (2016), perbedaan dalam pola
berpikir dan cara menyampaikan informasi juga memengaruhi
interpretasi dan penafsiran pesan di antara individu dari budaya
yang berbeda. Misalnya, budaya individualistik cenderung lebih
langsung dan eksplisit dalam berkomunikasi, sementara budaya
kolektivis cenderung lebih tidak langsung dan mengandalkan
konteks.

Menurut Risager (2015), perbedaan bahasa juga mencerminkan
perbedaan dalam nilai-nilai, kepercayaan, dan norma-norma
sosial yang mendasarinya. Oleh karena itu, bahasa tidak hanya
sebagai alat komunikasi tetapi juga sebagai cermin dari budaya
yang melingkupinya. Ini mengimplikasikan bahwa dalam
komunikasi antarbudaya, pemahaman terhadap konteks budaya
pembicara menjadi krusial. Selain itu, menurut Kramsch (2018),
perbedaan bahasa mencerminkan perbedaan dalam konsepsi
dunia dan cara individu mempersepsikan realitas. Dengan
demikian, untuk memahami komunikasi antarbudaya secara
efektif, diperlukan pengakuan terhadap kompleksitas budaya dan
lingkungan sosial yang membentuk pola komunikasi.

Perbedaan Nilai dan Norma

Perbedaan nilai dan norma merupakan faktor kunci yang
memengaruhi  komunikasi antarbudaya. Menurut Hofstede
(2018), nilai-nilai mendasar seperti individualisme versus
kolektivisme, serta kepercayaan terhadap otoritas, dapat
memengaruhi cara individu dari budaya yang berbeda
berinteraksi dan menyampaikan pesan. Hal ini dapat
menciptakan kesenjangan pemahaman dan interpretasi dalam
komunikasi lintas budaya. Selain itu, menurut Ting-Toomey

(2017), norma-norma sosial yang mengatur perilaku komunikatif
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seperti pola-pola kesopanan dan tingkat keterbukaan dapat
berbeda antar budaya, mempengaruhi bagaimana pesan dipahami
dan diterima.
Perbedaan dalam nilai dan norma juga mencerminkan perbedaan
dalam pandangan dunia dan pengalaman hidup individu dari
budaya yang berbeda. Menurut Lustig dan Koester (2019), nilai-
nilai seperti pandangan terhadap waktu, ruang pribadi, dan
hubungan interpersonal dapat sangat berbeda di antara budaya-
budaya yang beragam. Hal ini mengimplikasikan bahwa dalam
komunikasi antarbudaya, pemahaman terhadap konteks nilai dan
norma sosial menjadi penting untuk mencegah kesalahpahaman
dan konflik. Selain itu, menurut Bennett (2016), perbedaan dalam
nilai dan norma juga mencerminkan perbedaan dalam
pemahaman tentang etika dan moralitas, yang dapat
mempengaruhi proses pengambilan keputusan dan perilaku
komunikatif individu dari budaya yang berbeda.

c. Perbedaan Persepsi
Perbedaan persepsi berperan penting dalam komunikasi
antarbudaya. Menurut Hall (2018), persepsi individu tentang
waktu, ruang, dan hubungan interpersonal dapat sangat bervariasi
antar budaya, yang memengaruhi cara individu memahami dan
menafsirkan pesan. Hal ini dapat menyebabkan kesalahpahaman
dan konflik dalam interaksi lintas budaya. Selain itu, menurut
Triandis (2017), perbedaan dalam pola berpikir dan pengalaman
hidup juga memengaruhi cara individu mempersepsikan realitas,
yang dapat mengarah pada interpretasi yang berbeda terhadap
pesan komunikasi.
Perbedaan persepsi juga mencerminkan perbedaan dalam
pemahaman tentang nilai, norma, dan konsep-konsep abstrak
lainnya di antara budaya yang berbeda. Menurut Ting-Toomey
(2019), cara individu memandang hal-hal seperti kebenaran,
keadilan, dan kebahagiaan dapat sangat dipengaruhi oleh konteks
budaya tempatnya dibesarkan. Hal ini mengimplikasikan bahwa
dalam komunikasi antarbudaya, kesadaran terhadap perbedaan
persepsi menjadi penting untuk menghindari kesalahpahaman
dan meningkatkan saling pengertian. Selain itu, menurut
Gudykunst ~ (2021), perbedaan dalam persepsi  juga

mencerminkan perbedaan dalam kerangka acuan komunikatif
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individu, yang membentuk cara individu menginterpretasikan
pesan dan meresponsnya.

Konteks Budaya

Konteks budaya memiliki dampak yang signifikan dalam
komunikasi antarbudaya. Menurut Hofstede (2018), budaya
berperan penting dalam membentuk nilai-nilai, norma-norma,
dan pola-pola komunikasi yang mengatur interaksi antar
individu. Perbedaan dalam konteks budaya dapat menciptakan
hambatan dalam pemahaman dan interpretasi pesan.

Menurut Ting-Toomey (2017), konteks budaya juga mencakup
aspek-aspek seperti sejarah, tradisi, dan sistem sosial yang
membentuk pola komunikasi dan hubungan antarbudaya.
Pengakuan terhadap kompleksitas konteks budaya ini penting
untuk menghindari kesalahpahaman dan konflik dalam interaksi
lintas budaya. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman terhadap
konteks budaya membantu memperkuat interaksi antarbudaya
yang lebih efektif dan bermakna.

2. Strategi untuk Berkomunikasi Antarbudaya

Di era globalisasi yang semakin terkoneksi, strategi untuk

berkomunikasi antarbudaya menjadi kunci untuk memfasilitasi
pemahaman dan kerjasama lintas batas. Penggunaan bahasa yang sensitif
dan adaptasi terhadap norma-norma budaya lokal merupakan dua aspek
penting dari strategi ini. Selain itu, kemampuan untuk memahami
perspektif dan nilai-nilai budaya orang lain juga menjadi landasan bagi
komunikasi yang efektif dalam konteks antarbudaya.

a. Empati

102

Empati berperan krusial sebagai strategi dalam berkomunikasi
antarbudaya. Menurut Chen et al. (2015), kemampuan untuk
memahami dan merasakan pengalaman serta perspektif orang
lain membantu membangun hubungan yang lebih dalam dan
saling pengertian di antara individu dari budaya yang berbeda.
Melalui empati, seseorang dapat mengakui dan menghormati
perbedaan, sehingga memungkinkan terciptanya komunikasi
yang lebih efektif dan harmonis.

Menurut Matsumoto dan Hwang (2019), empati memungkinkan
individu untuk melihat dunia dari sudut pandang orang lain, yang

merupakan keterampilan penting dalam memahami dan
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merespons kebutuhan serta nilai-nilai budaya lainnya. Dengan
memperhatikan perbedaan dan persamaan, empati memfasilitasi
proses adaptasi dan integrasi lintas budaya, mengurangi risiko
konflik dan kesalahpahaman dalam interaksi antarbudaya. Hal ini
menunjukkan bahwa empati bukan hanya sebagai strategi
komunikasi, tetapi juga sebagai landasan untuk membangun
hubungan yang saling memahami dan menghargai di antara
budaya yang berbeda.

b. Kesadaran Budaya
Kesadaran budaya menjadi strategi yang sangat penting dalam
berkomunikasi antarbudaya. Menurut Lustig dan Koester (2019),
kesadaran budaya memungkinkan individu untuk mengenali dan
memahami perbedaan dalam nilai-nilai, norma-norma, dan pola
komunikasi antar budaya. Dengan demikian, kesadaran budaya
membantu mengurangi kesalahpahaman dan konflik yang
mungkin timbul akibat perbedaan budaya.
Menurut Kim (2020), kesadaran budaya juga melibatkan
kemampuan untuk mengakui perspektif dan pengalaman hidup
orang lain dari budaya yang berbeda. Ini memungkinkan individu
untuk memahami konteks sosial, sejarah, dan nilai-nilai yang
membentuk pola komunikasi dan perilaku orang tersebut.
Dengan kesadaran budaya, individu dapat merespons dengan
lebih bijaksana terhadap perbedaan budaya, mempromosikan
interaksi yang lebih inklusif dan saling memahami.

c. Keterampilan Komunikasi
Keterampilan komunikasi berperanan sentral sebagai strategi
dalam berkomunikasi antarbudaya. Menurut Samovar, Porter,
McDaniel, dan Roy (2015), keterampilan komunikasi yang
efektif termasuk kemampuan mendengarkan secara aktif,
memahami bahasa tubuh, dan mengelola konflik dengan
bijaksana, yang semuanya penting dalam interaksi lintas budaya.
Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan keterampilan
komunikasi membantu individu untuk beradaptasi dengan
kebutuhan dan harapan budaya lainnya.
Menurut Ting-Toomey (2017), keterampilan komunikasi juga
mencakup kemampuan membaca konteks budaya dan
menyesuaikan gaya komunikasi sesuai dengan kebutuhan situasi.

Ini memungkinkan individu untuk mengurangi hambatan dalam
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komunikasi antarbudaya dan memperkuat kesan positif. Dengan
demikian, keterampilan komunikasi yang sensitif terhadap
budaya membantu membangun hubungan yang lebih kuat dan
saling memahami.

3. Tantangan dalam Komunikasi Antarbudaya

Komunikasi antarbudaya menjadi landasan penting dalam dunia

yang semakin terhubung secara global. Tantangan yang muncul dalam
konteks ini berkisar pada pemahaman yang mendalam terhadap
perbedaan budaya, nilai, dan norma yang memengaruhi interaksi. Selain
itu, kesalahpahaman dan stereotip sering kali menjadi hambatan utama
dalam menciptakan hubungan yang harmonis dan produktif antara
individu atau kelompok dengan latar belakang budaya yang berbeda.

a. Stereotip dan Prasangka
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Stereotip dan prasangka merupakan tantangan yang sering
muncul dalam komunikasi antarbudaya. Menurut Stephan dan
Stephan (2017), stereotip adalah gambaran yang sederhana dan
umum tentang kelompok orang tertentu, sementara prasangka
adalah sikap negatif atau positif yang muncul berdasarkan
stereotip tersebut. Kedua fenomena ini dapat menyebabkan
kesalahpahaman, diskriminasi, dan konflik dalam interaksi lintas
budaya. Selain itu, menurut Dovidio, Hewstone, Glick, dan Esses
(2018), stereotip dan prasangka dapat mempengaruhi persepsi,
interpretasi, dan respons individu terhadap orang dari budaya
yang berbeda. Hal ini menghambat terciptanya hubungan yang
saling memahami dan menghormati antarbudaya. Tantangan ini
diperkuat oleh pengaruh media massa dan pengalaman pribadi
yang seringkali memperkuat atau mengkontraskan stereotip yang
ada.

Ketidakpastian

Ketidakpastian adalah salah satu tantangan utama dalam
komunikasi antarbudaya. Menurut Gudykunst dan Nishida
(2019), ketidakpastian berkaitan dengan ketidakmampuan
individu untuk memprediksi perilaku, keputusan, atau respon
orang lain dari budaya yang berbeda. Hal ini dapat menyebabkan
kebingungan, kecemasan, dan kesulitan dalam memahami pesan
dan perilaku antarbudaya. Selain itu, menurut Ting-Toomey

(2017), ketidakpastian juga mencakup ketidakjelasan dalam
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norma-norma dan aturan komunikasi yang berbeda antar budaya.
Individu sering kali merasa tidak nyaman atau bingung dalam
situasi di mana norma-norma komunikasi tidak jelas atau tidak
sesuai dengan yang dikenal. Hal ini memperumit proses
interpretasi dan penafsiran pesan antarbudaya.

c. Konflik Budaya
Konflik budaya menjadi salah satu tantangan yang sering muncul
dalam komunikasi antarbudaya. Menurut Ting-Toomey (2017),
konflik budaya terjadi ketika nilai-nilai, norma-norma, atau
harapan yang berbeda di antara budaya bertabrakan,
menghasilkan ketegangan dan kesulitan dalam interaksi. Hal ini
dapat menghambat proses komunikasi dan mempengaruhi
hubungan antarbudaya. Selain itu, menurut Kim (2020), konflik
budaya juga dapat muncul akibat ketidaksepakatan dalam
persepsi, interpretasi, atau penafsiran pesan antarbudaya.
Perbedaan dalam pemahaman tentang situasi, konteks, atau
maksud pesan dapat menyebabkan kesalahpahaman atau
pertentangan yang lebih dalam. Konflik budaya seringkali
mencerminkan ketidakserasian antara individu atau kelompok
yang berasal dari budaya yang berbeda.

d. Bahasa Tubuh dan Ekspresi Non-verbal
Bahasa tubuh dan ekspresi non-verbal menjadi tantangan yang
signifikan dalam komunikasi antarbudaya. Menurut Matsumoto
dan Hwang (2019), ekspresi non-verbal seperti gerakan tubuh,
mimik wajah, dan nada suara dapat memiliki makna yang
berbeda di antara budaya yang berbeda. Hal ini dapat
menyebabkan kesalahpahaman dan interpretasi yang salah dalam
interaksi antarbudaya. Selain itu, menurut Hall (2018), budaya
juga memengaruhi penggunaan ruang pribadi, kontak mata, dan
sentuhan dalam komunikasi non-verbal. Perbedaan dalam
preferensi dan norma-norma terkait ekspresi non-verbal ini dapat
menimbulkan ketegangan atau kebingungan dalam interaksi
lintas budaya. Tantangan ini menekankan pentingnya kesadaran
akan perbedaan dalam ekspresi non-verbal untuk memperkuat
komunikasi antarbudaya yang efektif.
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BAB VI

STRATEGI KOMUNIKASI YANG
EFEKTIF

Strategi komunikasi yang efektif menjadi fondasi utama dalam
mencapai kesuksesan dalam berbagai bidang, baik dalam konteks bisnis,
organisasi, maupun hubungan interpersonal. Dalam era di mana
informasi tersebar luas dan cepat melalui berbagai platform, strategi
komunikasi yang efektif berperanan kunci dalam memastikan pesan
dapat diterima dengan jelas dan tepat oleh khalayak sasaran. Oleh karena
itu, pemahaman yang mendalam mengenai beragam teknik komunikasi
serta kemampuan untuk mengadaptasi strategi sesuai dengan konteks
dan kebutuhan menjadi esensial bagi setiap individu dan entitas yang
ingin mencapai tujuan komunikatif yang diinginkan.

A. Mendengarkan Aktif

Mendengarkan aktif adalah suatu keterampilan dalam
komunikasi yang melibatkan kesadaran penuh terhadap apa yang
dikatakan oleh lawan bicara. Ini melibatkan memberikan perhatian
penuh, menafsirkan pesan dengan benar, menanggapi dengan bijaksana,
dan menghindari gangguan mental. Mendengarkan aktif memungkinkan
individu untuk memahami dengan baik, menerima, dan merespons
secara efektif terhadap pesan yang disampaikan.

1. Pentingnya Mendengarkan Aktif

Di dunia yang dipenuhi dengan kebisingan informasi dan
komunikasi, pentingnya mendengarkan aktif semakin menjadi fokus
utama. Mendengarkan aktif bukan hanya sekedar tindakan mendengar
kata-kata, tetapi juga memahami, merespons, dan memberikan perhatian
sepenuhnya terhadap pembicara. Dengan mendengarkan aktif, kita
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membangun hubungan yang lebih kuat, meningkatkan pemahaman, dan
mengurangi kesalahpahaman dalam berkomunikasi.

a.

C.
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Membangun Hubungan yang Kuat

Membangun hubungan yang kuat sangat bergantung pada
kemampuan mendengarkan aktif. Menurut Stephen R. Covey
(2017), mendengarkan dengan penuh perhatian bukan hanya
tentang memahami kata-kata yang diucapkan oleh orang lain,
tetapi juga menciptakan ruang untuk pemahaman yang lebih
dalam. Dengan mendengarkan secara aktif, kita menunjukkan
rasa hormat, empati, dan kepedulian yang merupakan fondasi
dari hubungan yang sehat (Rogers, 2016).

Mendengarkan aktif juga membantu membangun rasa
kepercayaan dalam hubungan. Menurut penelitian oleh John
Gottman (2015), kemampuan untuk memahami dan merespons
dengan baik terhadap perasaan dan kebutuhan orang lain
merupakan kunci dalam menciptakan hubungan yang langgeng.
Ketika seseorang merasa didengar dan dipahami, hubungan itu
menjadi lebih kuat dan lebih intim (Dewall, 2018). Dalam
konteks profesional, mendengarkan aktif juga merupakan
keterampilan penting yang dapat memperkuat kolaborasi dan
produktivitas tim (Brown & Miller, 2020).

Menghindari Miskomunikasi

Mendengarkan aktif berperan penting dalam menghindari
miskomunikasi.  Menurut ~ Deborah  Tannen  (2019),
miskomunikasi sering terjadi karena ketidakmampuan kita untuk
mendengarkan dengan benar dan memahami perspektif orang
lain. Dengan mendengarkan secara aktif, kita dapat memastikan
bahwa pesan yang disampaikan telah diterima dengan jelas dan
tanpa distorsi (McCornack, 2017).

Mendengarkan aktif membantu mengklarifikasi maksud dan niat
di balik kata-kata yang diucapkan. Seperti yang diungkapkan
oleh Joseph DeVito (2020), ketika kita mendengarkan secara
aktif, kita memberikan kesempatan kepada pembicara untuk
menjelaskan dan mengoreksi informasi yang mungkin salah
diinterpretasi. Hal ini mencegah terjadinya asumsi yang salah dan
meminimalkan kemungkinan miskomunikasi yang merugikan
(Adler et al., 2016).

Memperkuat Keterampilan Pemecahan Masalah
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Mendengarkan aktif memiliki peran penting dalam memperkuat
keterampilan pemecahan masalah. Seperti yang disebutkan oleh
Michael P. Nichols (2017), mendengarkan dengan teliti
membantu kita untuk memahami akar masalah yang sebenarnya,
sehingga kita dapat merumuskan solusi yang lebih efektif.
Dengan mendengarkan aktif, kita dapat mengumpulkan
informasi yang diperlukan untuk mengidentifikasi dan
menyelesaikan masalah dengan lebih tepat (Floyd, 2019).
Mendengarkan aktif juga membantu dalam membangun
kerjasama dalam mencari solusi. Menurut penelitian oleh Julia T.
Wood (2018), ketika kita mendengarkan dengan penuh perhatian,
kita menunjukkan kepada orang lain bahwa kita memperhatikan
dan menghargai kontribusinya dalam proses pemecahan masalah.
Hal ini menciptakan lingkungan yang mendukung kolaborasi dan
inovasi (Fleming & Koppelman, 2020).

d. Meningkatkan Produktivitas
Mendengarkan aktif memiliki dampak positif yang signifikan
pada peningkatan produktivitas. Seperti yang dinyatakan oleh
Julian Treasure (2015), mendengarkan dengan penuh perhatian
memungkinkan kita untuk menghindari kesalahan dan
perulangan, yang pada gilirannya meningkatkan efisiensi dalam
menyelesaikan tugas. Dengan memprioritaskan mendengarkan
aktif dalam konteks kerja, Kita dapat mempercepat alur kerja dan
mencapai hasil yang lebih baik dalam waktu yang lebih singkat
(Gino, 2016).
Mendengarkan  aktif juga memungkinkan Kkita untuk
memanfaatkan pengetahuan dan pengalaman kolektif tim dengan
lebih efektif. Menurut Amy Edmondson (2019), dalam
lingkungan kerja yang didasarkan pada kepercayaan dan
kolaborasi, mendengarkan dengan baik memungkinkan ide-ide
dan saran yang berharga untuk muncul dari seluruh tim. Ini tidak
hanya meningkatkan kualitas solusi yang dihasilkan, tetapi juga
memperkuat ikatan antar anggota tim (Grant, 2020).

2. Teknik Mendengarkan Aktif
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Pada proses komunikasi interpersonal, teknik mendengarkan

aktif berperan yang sangat penting. Hal ini melibatkan kemampuan
untuk sepenuhnya fokus pada pembicara, memahami pesan yang
disampaikan, dan memberikan tanggapan yang sesuai. Dengan
menerapkan teknik mendengarkan aktif, kita dapat memperkuat
hubungan interpersonal, mencegah kesalahpahaman, dan membangun
kepercayaan yang lebih dalam antara para komunikator.

a. Memberikan Perhatian Penuh
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Memberikan perhatian penuh adalah salah satu teknik kunci
dalam mendengarkan aktif. Seperti yang disarankan oleh Ellen
Langer (2016), memberikan perhatian penuh mengharuskan kita
untuk fokus sepenuhnya pada pembicara, tanpa terganggu oleh
pikiran atau perasaan yang lain. Dengan memberikan perhatian
penuh, Kita dapat menangkap nuansa dan makna yang
tersembunyi di balik kata-kata yang diucapkan (Kabat-Zinn,
2017). Selain itu, memberikan perhatian penuh juga menciptakan
ruang untuk empati dan pengertian yang lebih dalam. Seperti
yang diungkapkan oleh Thich Nhat Hanh (2018), ketika kita
benar-benar hadir dalam momen bersama pembicara, kita dapat
merasakan dan memahami perasaannya dengan lebih baik. Ini
memungkinkan kita untuk merespons dengan lebih baik dan
menciptakan hubungan yang lebih positif (Rosenberg, 2019).
Mengonfirmasi Pemahaman

Mengonfirmasi pemahaman adalah salah satu teknik penting
dalam mendengarkan aktif. Seperti yang dinyatakan oleh Dale
Carnegie (2019), mengulang kembali atau merangkum apa yang
telah kita dengar dari pembicara membantu memastikan bahwa
kita benar-benar memahami pesan yang disampaikan. Dengan
mengonfirmasi pemahaman, kita dapat memastikan bahwa tidak
ada kebingungan atau kesalahpahaman yang terjadi dalam
komunikasi (Wood, 2018). Selain itu, mengonfirmasi
pemahaman juga menunjukkan kepada pembicara bahwa kita
menghargai dan memperhatikan informasi yang disampaikan.
Seperti yang disarankan oleh Deborah Tannen (2019), tindakan
ini menciptakan suasana yang mendukung dan membangun
kepercayaan antara pembicara dan pendengar. Dengan demikian,
mengonfirmasi  pemahaman tidak hanya memperkuat

komunikasi, tetapi juga hubungan interpersonal (DeVito, 2020).
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c. Menunjukkan Empati
Menunjukkan empati adalah salah satu teknik utama dalam
mendengarkan aktif. Seperti yang dijelaskan oleh Brené Brown
(2018), empati memungkinkan Kkita untuk membahas dan
merasakan pengalaman orang lain dengan sepenuh hati, tanpa
menghakimi atau menilai. Dengan menunjukkan empati, Kita
menciptakan ruang yang aman bagi pembicara untuk berbagi dan
merasa didengar (Rogers, 2016). Selain itu, menunjukkan empati
juga menggambarkan rasa kepedulian dan perhatian yang
mendalam terhadap orang lain. Seperti yang disarankan oleh
Marshall Rosenberg (2015), dengan memahami dan merespons
secara empatik terhadap perasaan dan pengalaman orang lain,
kita dapat memperkuat ikatan interpersonal dan memperdalam
hubungan kita. Ini juga menciptakan lingkungan komunikasi
yang lebih positif dan saling menguntungkan (Goleman, 2017).
d. Menyediakan Respon yang Sesuai

Menyediakan respon yang sesuai adalah salah satu teknik penting
dalam mendengarkan aktif. Seperti yang diungkapkan oleh
Marshall B. Rosenberg (2015), memberikan respon yang
memperlihatkan pemahaman dan empati terhadap pembicara
dapat meningkatkan kepercayaan dan kualitas komunikasi.
Dengan memberikan respon yang sesuai, kita menunjukkan
bahwa kita menghargai perspektif dan pengalaman orang lain
(Wood, 2018). Selain itu, memberikan respon yang sesuai juga
menciptakan lingkungan yang mendukung dan menghargai
pembicara. Seperti yang dinyatakan oleh Carl R. Rogers (2017),
respon yang diberikan dengan penuh perhatian dan empati dapat
meningkatkan rasa percaya diri dan keberanian seseorang untuk
berbicara terbuka. Ini dapat memperkuat hubungan interpersonal
dan memperdalam ikatan emosional antara individu (Brown &
Miller, 2020).

B. Berbicara dengan Kepatuhan

Pada konteks komunikasi, kepatuhan merujuk pada kemampuan

seseorang untuk memengaruhi orang lain agar melakukan sesuatu sesuai
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dengan yang diinginkan oleh pengirim pesan. Ini mencakup cara-cara
untuk membangun kerjasama, persuasi, dan memotivasi orang lain untuk
bertindak sesuai dengan arahan atau harapan. Strategi komunikasi yang
efektif dalam mencapai kepatuhan melibatkan pemahaman yang
mendalam tentang psikologi manusia, pemilihan kata yang tepat,
pemahaman situasi, dan keahlian dalam membaca respons dan sikap
audiens.

1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat
kepatuhan dalam komunikasi, antara lain:
a. Otoritas

Otoritas merupakan faktor yang signifikan dalam mempengaruhi
tingkat kepatuhan dalam komunikasi. Menurut Jones dan George
(2016), otoritas menciptakan ekspektasi tentang bagaimana orang
seharusnya berperilaku dalam situasi tertentu. Ketika seseorang
dianggap memiliki otoritas, orang lain cenderung lebih patuh
terhadap instruksi atau petunjuk yang diberikan. Hal ini sesuai
dengan teori kepatuhan yang dikemukakan oleh Milgram (1974),
yang menunjukkan bahwa kepatuhan cenderung tinggi terhadap
figur otoritatif, terlepas dari konteks situasional. Pada konteks
organisasi, Robbins dan Judge (2018) menekankan bahwa
otoritas formal, seperti posisi manajerial, dapat memengaruhi
tingkat kepatuhan karyawan terhadap kebijakan atau tugas yang
diberikan. Namun, otoritas bukanlah satu-satunya faktor yang
mempengaruhi kepatuhan. Menurut Tyler dan Blader (2015),
persepsi tentang keadilan juga berperan penting. Jika individu
merasa bahwa otoritas yang diberikan adil dan beralasan,
cenderung lebih patuh meskipun tanpa adanya otoritas formal
yang kuat. Konsep ini menggambarkan bahwa kepatuhan tidak
hanya didorong oleh faktor hierarki, tetapi juga oleh faktor
psikologis yang melibatkan kepercayaan dan keadilan.

b. Kredibilitas
Kredibilitas merupakan faktor penting yang mempengaruhi
tingkat kepatuhan dalam komunikasi. Menurut Mazer et al.
(2015), kredibilitas merujuk pada seberapa dipercayainya
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seseorang oleh audiensnya berdasarkan kompetensi, integritas,
dan ketertarikan yang dimilikinya. Ketika seseorang dianggap
kredibel, kemungkinan besar audiens akan lebih cenderung untuk
mematuhi saran atau instruksi yang diberikan oleh orang tersebut.
Hal ini diperkuat oleh teori kredibilitas yang dikemukakan oleh
Hovland et al. (1953), yang menunjukkan bahwa kredibilitas
merupakan faktor kunci dalam memengaruhi persuasi dan
kepatuhan dalam komunikasi. Namun, kredibilitas tidak selalu
bersifat statis dan dapat dipengaruhi oleh konteks dan faktor-
faktor situasional. Menurut McCroskey dan Teven (2014),
kredibilitas dapat berfluktuasi tergantung pada bagaimana
seseorang mempresentasikan dirinya dan konten yang
disampaikannya. Misalnya, ketika seorang pemimpin secara
konsisten menunjukkan kompetensi dan integritas dalam
tindakan dan komunikasinya, kredibilitasnya akan diperkuat,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan tingkat kepatuhan dari
bawahannya.
c. Situasi
Situasi merupakan faktor penting yang mempengaruhi tingkat
kepatuhan dalam komunikasi. Menurut Meyer et al. (2015),
karakteristik situasional, seperti urgensi tugas, tingkat konflik,
dan tekanan waktu, dapat memengaruhi bagaimana individu
menanggapi instruksi atau permintaan dari otoritas. Dalam situasi
yang mendesak, individu cenderung lebih mungkin untuk
mematuhi perintah tanpa banyak pertimbangan. Namun, reaksi
terhadap situasi juga dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor
individu, seperti nilai, norma, dan pengalaman sebelumnya.
Menurut Tyler dan Blader (2017), persepsi individu tentang
keadilan dan moralitas situasi akan mempengaruhi tingkat
kepatuhan terhadap perintah yang diberikan. Dalam situasi di
mana individu merasa bahwa kepatuhan bertentangan dengan
nilai-nilai atau norma, mungkin lebih cenderung untuk menolak
mematuhi.
d. Relasi interpersonal

Relasi interpersonal memiliki dampak yang signifikan terhadap
tingkat kepatuhan dalam komunikasi. Menurut Guerrero et al.
(2017), hubungan antara pembicara dan pendengar, termasuk

tingkat kepercayaan, rasa saling pengertian, dan keterlibatan
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emosional, dapat memengaruhi sejauh mana individu cenderung
mematuhi permintaan atau instruksi dari rekan. Ketika terdapat
hubungan yang kuat dan positif antara individu, kemungkinan
besar akan lebih mungkin untuk mematuhi permintaan atau saran.
Namun, faktor-faktor seperti kekuasaan dan dominasi dalam
relasi interpersonal juga dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan.
Menurut Burgoon et al. (2016), ketika terdapat ketimpangan
kekuasaan antara individu dalam sebuah hubungan, pihak yang
lebih berkuasa cenderung memiliki kontrol yang lebih besar atas
perilaku dan kepatuhan pihak lain. Dalam konteks ini, kepatuhan
seringkali dipandang sebagai respons terhadap pengaruh dan
kontrol yang diberikan oleh pihak yang memiliki posisi yang
lebih dominan dalam relasi interpersonal.

2. Strategi Komunikasi untuk Meningkatkan Kepatuhan

Untuk meningkatkan tingkat kepatuhan dalam komunikasi,

berikut beberapa strategi yang dapat diterapkan:
a. Membangun Kredibilitas
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Membangun kredibilitas merupakan strategi komunikasi yang
efektif untuk meningkatkan kepatuhan. Menurut McCroskey dan
Teven (2014), kredibilitas berperan penting dalam memperoleh
dukungan dan kepatuhan dari audiens. Dengan memperkuat
kredibilitas melalui demonstrasi kompetensi, integritas, dan
ketertarikan yang tulus, seseorang dapat meningkatkan
kemungkinan bahwa pesan atau instruksi yang disampaikan akan
dipatuhi. Tyler dan Blader (2017) menekankan bahwa
membangun kredibilitas juga melibatkan pengelolaan persepsi
tentang keadilan dan moralitas. Ketika individu dianggap sebagai
sumber yang adil dan terpercaya, audiens cenderung lebih
mungkin untuk mematuhi permintaan atau instruksi yang
diberikan. Oleh karena itu, memperhatikan aspek-aspek ini dalam
komunikasi dapat membantu memperkuat kredibilitas dan
meningkatkan tingkat kepatuhan.

Menyampaikan Pesan dengan Jelas dan Tegas

Menyampaikan pesan dengan jelas dan tegas merupakan strategi
komunikasi yang efektif untuk meningkatkan kepatuhan.
Menurut Mazer et al. (2015), kejelasan dalam penyampaian

pesan membantu mengurangi ambiguitas dan memperjelas
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harapan, sehingga meningkatkan kemungkinan bahwa pesan
tersebut dipahami dengan benar oleh audiens. Dengan
menyampaikan pesan secara tegas, seseorang dapat menegaskan
kepentingan atau urgensi suatu permintaan atau instruksi, yang
dapat meningkatkan kemungkinan bahwa audiens akan
mematuhi. Menurut Burgoon et al. (2016), kesesuaian antara
verbal dan non-verbal dalam penyampaian pesan juga penting
untuk memperkuat kejelasan dan kepercayaan dalam
komunikasi. Ketika ekspresi wajah, bahasa tubuh, dan intonasi
suara mendukung pesan yang disampaikan secara verbal, pesan
tersebut menjadi lebih meyakinkan dan mudah dipahami oleh
audiens. Dengan demikian, menyampaikan pesan secara jelas dan
tegas melalui konsistensi antara verbal dan non-verbal dapat
meningkatkan efektivitas komunikasi dan tingkat kepatuhan.
c. Menggunakan Bukti dan Data

Menggunakan bukti dan data sebagai strategi komunikasi efektif
untuk meningkatkan kepatuhan telah diakui oleh para ahli.
Menurut Guerrero et al. (2017), bukti empiris dapat memperkuat
argumen dan meyakinkan audiens untuk mematuhi pesan atau
instruksi yang disampaikan. Dengan menyajikan data yang
relevan dan dapat dipercaya, seseorang dapat membangun
kepercayaan dan meyakinkan audiens tentang kebutuhan untuk
mematuhi. Menurut Petty dan Cacioppo (1986), penggunaan
bukti dan data juga mempengaruhi proses persuasi dengan
memberikan landasan yang kuat bagi argumen yang
disampaikan. Dengan menyajikan bukti yang kuat dan relevan,
seseorang dapat mengurangi resistensi dari audiens dan
meningkatkan kemungkinan bahwa pesan yang disampaikan
akan diterima dan dipatuhi. Oleh karena itu, penggunaan bukti
dan data dapat meningkatkan efektivitas komunikasi dalam
mencapai tujuan kepatuhan.

C. Mengelola Konflik Komunikasi

Mengelola konflik komunikasi adalah keterampilan penting
dalam berkomunikasi secara efektif, terutama ketika terjadi perbedaan
pendapat, misinterpretasi, atau ketegangan antara individu atau

kelompok. Ini merupakan strategi penting dalam memastikan bahwa
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komunikasi tetap produktif dan hubungan tetap harmonis. Berikut adalah
beberapa poin relevan mengenai mengelola konflik komunikasi sebagai
strategi komunikasi yang efektif:

1. Pemahaman akan Sifat Konflik

Pemahaman akan sifat konflik dalam mengelola konflik
komunikasi sebagai strategi komunikasi yang efektif sangat penting
dalam situasi interpersonal maupun dalam konteks organisasi. Menurut
Rahim (2015), konflik dalam komunikasi dapat dianggap sebagai proses
yang alami dan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang perbedaan pandangan atau kepentingan antara individu atau
kelompok. Dengan pemahaman ini, individu dapat mengelola konflik
dengan lebih efektif, mengarahkan energi pada penyelesaian masalah,
dan meminimalkan dampak negatifnya terhadap hubungan (Floyd,
2016). Hal ini juga sejalan dengan teori manajemen konflik yang
menekankan pentingnya mengelola konflik sebagai peluang untuk
meningkatkan efektivitas organisasi (Robbins & Judge, 2018).

Pentingnya pemahaman akan sifat konflik dalam mengelola
konflik komunikasi juga tercermin dalam upaya untuk mengembangkan
keterampilan komunikasi yang adaptif. Menurut Guerrero et al. (2017),
individu yang mampu memahami sifat konflik memiliki kemampuan
untuk merespons konflik dengan lebih fleksibel, menggunakan berbagai
strategi komunikasi yang sesuai dengan konteks, serta mampu membuka
dialog yang konstruktif. Hal ini dapat meningkatkan kemungkinan
mencapai solusi yang lebih memuaskan bagi semua pihak yang terlibat
(Beebe et al., 2020). Oleh karena itu, pemahaman akan sifat konflik
merupakan kunci utama dalam mengembangkan keterampilan
komunikasi yang efektif.
2. Komunikasi Terbuka dan Jujur

Komunikasi terbuka dan jujur memiliki peran yang signifikan
dalam mengelola konflik komunikasi secara efektif. Menurut Guerrero
et al. (2017), komunikasi terbuka membuka ruang untuk menyampaikan
perasaan, kebutuhan, dan harapan secara jelas tanpa menyembunyikan
informasi penting. Hal ini menciptakan dasar yang kuat untuk
penyelesaian konflik yang lebih baik, karena memungkinkan semua
pihak untuk saling memahami dan bekerja menuju solusi yang bersama-
sama diakui (Beebe et al., 2020). Dengan demikian, komunikasi terbuka
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berperan kunci dalam mengurangi ketegangan dan meningkatkan
kerjasama dalam mengelola konflik.

Jujuritas dalam komunikasi juga berperan penting dalam
mengelola konflik secara efektif. Menurut Wilmot dan Hocker (2018),
kejujuran membangun kepercayaan dan mengurangi keraguan dalam
hubungan, yang pada gilirannya membantu mengurangi konflik yang
mungkin timbul karena ketidakpastian atau kesalahpahaman. Dengan
mengutamakan  kejujuran dalam  komunikasi, individu dapat
meminimalkan risiko konflik yang disebabkan oleh manipulasi atau
ketidaktahuan (Adler et al., 2021). Oleh karena itu, jujuritas merupakan
prinsip yang penting dalam memperkuat fondasi komunikasi yang sehat
dan efektif.

3. Empati dan Penerimaan

Empati dan penerimaan berperan krusial dalam mengelola
konflik komunikasi secara efektif. Menurut Guerrero et al. (2017),
kemampuan untuk merasakan dan memahami perasaan serta perspektif
orang lain membantu menciptakan hubungan yang lebih empatik dan
saling pengertian, yang pada gilirannya dapat mengurangi intensitas
konflik. Dengan mempraktikkan empati, individu mampu membangun
hubungan yang lebih dekat dan memfasilitasi proses penyelesaian
konflik yang lebih konstruktif (Adler et al., 2021). Oleh karena itu,
empati merupakan kunci dalam memperbaiki dinamika komunikasi yang
terganggu oleh konflik.

Penerimaan juga menjadi aspek penting dalam mengelola konflik
komunikasi dengan efektif. Wilmot dan Hocker (2018) menekankan
bahwa penerimaan merupakan sikap mental yang terbuka terhadap
perbedaan, memungkinkan individu untuk menerima pandangan, nilai,
dan kebutuhan orang lain tanpa menilai atau menghakimi. Ketika
individu mampu menerima perbedaan dengan lapang dada, cenderung
lebih mampu berkomunikasi dengan jujur dan terbuka dalam mencari
solusi yang memuaskan bagi semua pihak yang terlibat (Beebe et al.,
2020). Dengan demikian, penerimaan menciptakan fondasi yang kokoh
untuk mengelola konflik dengan lebih baik.

4. Mengendalikan Emosi
Mengendalikan emosi merupakan strategi penting dalam

mengelola konflik komunikasi dengan efektif. Guerrero et al. (2017)
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menekankan bahwa emosi yang tidak terkendali dapat memperburuk
konflik dengan memicu reaksi defensif atau agresif dari pihak yang
terlibat. Dengan mengendalikan emosi, individu dapat menjaga
kejernihan pikiran dan mempertahankan kontrol atas respons, sehingga
memungkinkan untuk berkomunikasi secara lebih rasional dan produktif
(Beebe et al., 2020). Oleh karena itu, kemampuan mengendalikan emosi
menjadi kunci dalam mengelola konflik secara efektif.

Mengendalikan emosi juga memungkinkan individu untuk tetap
fokus pada solusi daripada pada perasaan negatif yang mungkin muncul
selama konflik. Menurut Wilmot dan Hocker (2018), ketika emosi tidak
terkendali, individu cenderung mengalihkan perhatian dari penyelesaian
masalah ke upaya memenangkan argumen atau melampiaskan
kemarahan. Dengan mengendalikan emosi, individu dapat
mempertahankan orientasi pada penyelesaian konflik dan mencari solusi
yang memuaskan bagi semua pihak (Adler et al., 2021). Oleh karena itu,
mengendalikan emosi membantu mempercepat proses penyelesaian
konflik.

D. Menyampaikan Pesan dengan Jelas dan Tepat

Pesan yang disampaikan dengan jelas dan tepat merupakan
fondasi utama dalam setiap interaksi komunikasi. Dengan kejelasan
pesan, komunikator dapat memastikan bahwa informasi yang ingin
disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh penerima. Selain itu,
kejelasan pesan juga meminimalisir risiko terjadinya kesalahpahaman
yang dapat menghambat arus informasi. Melalui strategi komunikasi
yang efektif ini, pelaku komunikasi dapat memastikan bahwa tujuan
komunikasi tercapai secara optimal. Menyampaikan pesan dengan jelas
dan tepat adalah kunci utama dalam strategi komunikasi yang efektif.
Berikut adalah beberapa poin relevan untuk memahami cara melakukan
hal tersebut:

1. Ketepatan Tujuan Komunikasi
Ketepatan tujuan komunikasi merupakan salah satu elemen kunci
dalam strategi komunikasi yang efektif. Hal ini mencakup kemampuan
untuk menyampaikan pesan dengan jelas dan tepat sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai. Menurut Griffin (2015), ketepatan tujuan komunikasi

memungkinkan pengirim pesan untuk menghindari ambiguasi dan
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memastikan bahwa pesan yang disampaikan dapat dipahami oleh
penerima dengan benar. Dengan demikian, komunikasi yang dilakukan
dapat mencapai tujuannya secara efektif.

Pada konteks organisasi, Misiek (2019) menjelaskan bahwa
ketepatan tujuan komunikasi juga berperan penting dalam meningkatkan
efisiensi dan efektivitas komunikasi di antara anggota organisasi. Ketika
tujuan komunikasi jelas dan tepat, anggota organisasi dapat bekerja lebih
terkoordinasi dan fokus pada pencapaian tujuan bersama. Hal ini sejalan
dengan pendapat Turnage (2017) yang menyatakan bahwa ketepatan
tujuan komunikasi dapat membantu membangun hubungan yang kuat
antara anggota organisasi, karena setiap individu memiliki pemahaman
yang sama tentang tujuan yang ingin dicapai.

2. Pemilihan Kata yang Tepat

Pemilihan kata yang tepat merupakan aspek penting dalam
strategi komunikasi yang efektif karena mempengaruhi kejelasan dan
keakuratan pesan yang disampaikan. Menurut Pennebaker (2019), kata-
kata yang dipilih dengan cermat dapat menciptakan pemahaman yang
lebih baik di antara pengirim dan penerima pesan. Dengan kata-kata
yang tepat, pesan dapat disampaikan dengan lebih jelas dan menghindari
penafsiran yang salah. Ahli linguistik, Crystal (2018), membahas bahwa
pemilihan kata yang tepat juga memperkaya ekspresi komunikasi dan
memungkinkan pengirim pesan untuk menyesuaikan pesan dengan
audiensnya. Melalui pemilihan kata yang tepat, pesan dapat disampaikan
dengan lebih tepat sasaran sesuai dengan kebutuhan dan preferensi
audiens. Hal ini memperkuat efektivitas komunikasi dalam mencapai
tujuan yang diinginkan.
3. Struktur Pesan yang Jelas

Struktur pesan yang jelas merupakan fondasi penting dalam
strategi komunikasi yang efektif karena memastikan bahwa pesan
disampaikan secara teratur dan mudah dipahami oleh penerima. Menurut
Guerrero et al. (2017), struktur pesan yang jelas membantu mengurangi
kebingungan dan meningkatkan retensi informasi yang disampaikan.
Dengan menyusun pesan secara sistematis, pengirim pesan dapat
menghindari kebingungan dan memastikan bahwa pesan dapat diterima
dengan baik oleh penerima. Dalam komunikasi interpersonal, Floyd
(2016) membahas pentingnya struktur pesan yang jelas dalam

memfasilitasi dialog yang efektif antara individu. Struktur yang teratur
Buku Referensi 119



memungkinkan pesan-pesan disampaikan secara berurutan dan
terorganisir, sehingga memudahkan penerima untuk mengikuti alur
pembicaraan. Dengan demikian, struktur pesan yang jelas menjadi kunci
untuk menjaga kualitas interaksi interpersonal yang produktif.

4. Menggunakan Bahasa Tubuh dan Ekspresi Wajah

Menggunakan bahasa tubuh dan ekspresi wajah merupakan
elemen penting dalam strategi komunikasi yang efektif karena dapat
memperkuat dan melengkapi pesan yang disampaikan secara verbal.
Menurut Mehrabian (2017), lebih dari 50% komunikasi manusia terjadi
melalui bahasa tubuh dan ekspresi wajah, sehingga penting bagi
pengirim pesan untuk memperhatikan ekspresi nonverbal dalam
menyampaikan pesan dengan jelas dan tepat. Studi oleh Knapp dan Hall
(2016) menunjukkan bahwa bahasa tubuh yang sesuai dapat
meningkatkan kepercayaan dan keterbukaan antara pengirim dan
penerima pesan. Gerakan tubuh yang alami dan ekspresi wajah yang
sesuai dengan konteks pesan dapat membantu memperkuat makna yang
ingin disampaikan. Dengan demikian, penggunaan bahasa tubuh dan
ekspresi wajah yang tepat menjadi kunci dalam meningkatkan efektivitas
komunikasi interpersonal.

5. Mengonfirmasi Pemahaman

Mengonfirmasi pemahaman merupakan langkah penting dalam
strategi komunikasi yang efektif karena memastikan bahwa pesan yang
disampaikan dipahami dengan jelas oleh penerima. Menurut Guerrero
dan Floyd (2019), mengonfirmasi pemahaman melibatkan upaya aktif
untuk memastikan bahwa pesan yang disampaikan telah diterima dan
dipahami sesuai dengan yang dimaksud oleh pengirim pesan. Dengan
mengonfirmasi pemahaman, pengirim pesan dapat menghindari
kesalahpahaman yang dapat menghambat komunikasi yang efektif. Studi
oleh Adler dan Rodman (2018) membahas bahwa mengonfirmasi
pemahaman juga menciptakan kesempatan bagi penerima pesan untuk
memberikan umpan balik dan Klarifikasi jika diperlukan. Proses ini
memperkuat komunikasi dua arah yang penting dalam memastikan
bahwa pesan disampaikan dengan jelas dan tepat. Dengan meminta
konfirmasi pemahaman, pengirim pesan dapat memperbaiki atau
melengkapi pesannya agar lebih efektif.
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BAB VI

KOMUNIKASI DIGITAL DAN
MEDIA SOSIAL

Di era digital yang berkembang pesat, komunikasi digital dan
media sosial telah menjadi pilar utama interaksi manusia. Kemampuan
teknologi dalam menyediakan platform komunikasi instan dan global
telah mengubah cara individu dan organisasi berinteraksi satu sama lain.
Dengan ketersediaan beragam platform seperti Facebook, Twitter, dan
Instagram, komunikasi tidak lagi terbatas oleh batas geografis atau
waktu, memungkinkan pertukaran informasi secara cepat dan luas. Hal
ini telah membuka pintu bagi terciptanya komunitas-komunitas online
yang kuat dan dinamis, yang memperluas jaringan sosial dan
memfasilitasi pertukaran gagasan serta budaya.

A. Peran Media Sosial dalam Proses Komunikasi

Media sosial telah menjadi bagian tak terpisahkan dari proses
komunikasi di era digital ini. Perannya sangat signifikan dalam
membentuk, memperluas, dan memengaruhi cara kita berkomunikasi.
Berikut ini adalah penjelasan relevan mengenai peran media sosial dalam
proses komunikasi:

1. Memfasilitasi Komunikasi Interpersonal

Media sosial berperan penting dalam memfasilitasi komunikasi
interpersonal dengan menyediakan platform yang memungkinkan
individu untuk terhubung, berbagi informasi, dan berinteraksi secara
langsung. Seperti yang dikemukakan oleh Boyd dan Ellison (2007),
media sosial menciptakan "jejaring sosial daring” yang memungkinkan
individu untuk membangun dan memelihara hubungan secara virtual.
Dengan fitur-fitur seperti obrolan langsung, komentar, dan pesan pribadi,
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media sosial memfasilitasi komunikasi yang lebih intim dan pribadi
antara pengguna.

Media sosial juga membantu dalam memperluas jangkauan
komunikasi interpersonal dengan memungkinkan individu untuk
terhubung dengan orang-orang dari berbagai latar belakang dan
geografis. Seperti yang diungkapkan oleh Hampton et al. (2015), media
sosial memfasilitasi "jaringan sosial yang beragam”, di mana individu
dapat terhubung dengan orang-orang yang memiliki minat, pandangan,
atau pengalaman yang berbeda. Hal ini menciptakan kesempatan untuk
pertukaran ide dan pengalaman yang kaya, memperkaya komunikasi
interpersonal.

2. Sumber Berita dan Informasi

Media sosial berperan sebagai sumber berita dan informasi yang
signifikan dalam proses komunikasi kontemporer, memungkinkan
individu untuk mengakses berita secara instan dan meluas. Menurut
Kaplan dan Haenlein (2016), media sosial telah menjadi "sumber
informasi  yang signifikan" bagi masyarakat modern, dengan
kemampuan untuk menyediakan berita dalam waktu nyata dari berbagai
sumber. Hal ini memperluas akses individu terhadap informasi,
memungkinkan untuk tetap up-to-date dengan berbagai peristiwa dan isu
terkini.

Media sosial juga berperan dalam memperluas cakupan berita
dan informasi dengan memungkinkan individu untuk berbagi berita
dengan cepat kepada jaringannya. Seperti yang disebutkan oleh Weller
et al. (2013), media sosial menciptakan "jangkauan yang lebih luas"
untuk berita dan informasi, di mana berita yang diunggah oleh satu
individu dapat dengan cepat menyebar ke ribuan atau bahkan jutaan
pengguna lainnya. Hal ini menciptakan efek viral yang mempercepat dan
memperluas penyebaran informasi.

3. Pengaruh Opini Publik

Media sosial memiliki pengaruh yang besar terhadap opini publik
dalam proses komunikasi masa kini, memungkinkan individu untuk
menyampaikan pendapatnya secara langsung dan secara massal. Seperti
yang disorot oleh Castells (2015), media sosial menciptakan "ruang
publik digital” di mana opini, ide, dan pandangan dapat dengan mudah

disebarkan dan dipertukarkan antara individu. Hal ini memungkinkan
122 Dasar-Dasar Komunikasi



terbentuknya opini publik yang beragam dan dinamis melalui interaksi
online.

Media sosial juga berperan dalam membentuk opini publik
dengan mempengaruhi persepsi dan pandangan masyarakat terhadap
berbagai isu. Menurut Sunstein (2017), media sosial memiliki
kemampuan untuk menciptakan "echo chamber” di mana individu
cenderung terpapar pada opini yang sejalan dengan pandangan sendiri,
memperkuat keyakinan dan pendapat yang sudah ada. Hal ini dapat
menghasilkan polarisasi opini publik dan memengaruhi proses
pengambilan keputusan di tingkat masyarakat.

4. Menggali Wawasan dan Analisis

Media sosial berperan penting dalam menggali wawasan dan
analisis dengan menyediakan akses terhadap berbagai informasi dan
pendapat dari berbagai sumber. Menurut boyd dan Crawford (2012),
media sosial menciptakan "lanskap informasi yang luas" di mana
individu dapat mengakses data, berita, dan analisis dari berbagai sumber
yang berbeda. Hal ini memungkinkan individu untuk mengembangkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang isu-isu kompleks dan
mendapatkan sudut pandang yang beragam.

Media sosial juga memfasilitasi proses analisis melalui fitur-fitur
seperti grup diskusi dan forum online. Seperti yang diungkapkan oleh
Shirky (2018), media sosial memungkinkan individu untuk
berpartisipasi dalam "diskusi kolektif" di mana ide-ide dan pandangan
dapat dipertukarkan, diperdebatkan, dan dianalisis secara bersama-sama.
Hal ini menciptakan kesempatan untuk mengembangkan pemikiran
kritis dan memperdalam pemahaman tentang berbagai masalah.

B. Tantangan dan Peluang dalam Komunikasi Digital

Di era digital saat ini, tantangan dan peluang dalam komunikasi
digital semakin kompleks. Tantangan yang dihadapi antara lain adalah
meningkatnya persaingan untuk mendapatkan perhatian audiens serta
risiko terjadinya kesalahpahaman karena kurangnya konteks dalam
komunikasi online. Di sisi lain, komunikasi digital juga memberikan
peluang untuk menciptakan interaksi yang lebih luas dan cepat dengan
audiens, memungkinkan penyebaran informasi yang lebih efisien serta
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membangun komunitas yang solid secara online. Berikut adalah
penjelasan relevan mengenai keduanya:

1. Tantangan dalam Komunikasi Digital
Di era digital saat ini, komunikasi telah mengalami transformasi
besar dengan munculnya berbagai platform dan media baru. Tantangan
dalam komunikasi digital muncul dalam beragam bentuk, mulai dari
kesulitan memfilter informasi yang valid hingga mengelola interaksi
dengan cepat dan tepat di tengah arus informasi yang terus mengalir. Di
samping itu, masalah privasi dan keamanan data menjadi perhatian
serius, mengingat kerentanan informasi pribadi dalam lingkungan digital
yang rentan terhadap pencurian dan penyalahgunaan.
a. Informasi Berlebihan
Informasi berlebihan menjadi tantangan dalam komunikasi
digital karena membanjirnya konten yang tersedia dapat
mengaburkan pesan yang ingin disampaikan dan meningkatkan
risiko munculnya informasi palsu atau tidak akurat. Menurut
penelitian oleh Choi dan Lee (2018), overload informasi digital
dapat menyebabkan kelelahan informasi yang mengganggu
pemrosesan informasi yang efektif. Hal ini menekankan
pentingnya filterisasi informasi untuk memastikan hanya
informasi relevan yang diterima dan dipertimbangkan. Sebagai
contoh, penelitian oleh Zhang et al. (2020) menunjukkan bahwa
filterisasi informasi yang buruk dapat memperkuat bias
konfirmasi, memperburuk pemahaman dan interpretasi
informasi.
Efek dari informasi berlebihan juga dapat merusak kualitas
interaksi sosial dalam lingkungan digital. Menurut Kahn dan
Frenkel (2019), terlalu banyaknya informasi yang harus diproses
dapat menyebabkan penurunan kualitas interaksi, seperti
kurangnya perhatian dan responsifitas terhadap pesan yang
diterima. Ini menciptakan tantangan bagi individu dan organisasi
untuk tetap terhubung secara bermakna dalam era di mana jumlah
informasi terus meningkat. Selain itu, menurut sebuah studi oleh
Lin dan Utz (2017), overload informasi juga dapat meningkatkan
risiko kesalahan interpretasi dan mengurangi efektivitas
komunikasi interpersonal secara keseluruhan.
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Untuk mengatasi tantangan informasi berlebihan dalam
komunikasi digital, diperlukan strategi-filterisasi yang efektif
dan keterampilan literasi digital yang kuat. Sebagaimana
disarankan oleh Minocha et al. (2019), pendekatan yang berbasis
pada teknologi seperti algoritma pengurutan dan filterisasi
otomatis dapat membantu mengurangi overload informasi. Di sisi
lain, peningkatan keterampilan literasi digital, termasuk
kemampuan untuk menilai keandalan dan relevansi informasi,
juga sangat penting. Sebagai contoh, menurut Chen dan Chaiken
(2018), peningkatan literasi digital dapat membantu individu
lebih berhati-hati dalam menerima dan menyebarkan informasi,
sehingga mengurangi risiko penyebaran informasi palsu atau
tidak akurat.
b. Keterbatasan Waktu dan Perhatian

Keterbatasan waktu dan perhatian menjadi tantangan utama
dalam komunikasi digital karena meluasnya penggunaan
teknologi yang mempercepat laju informasi dan mengalihkan
perhatian dengan cepat. Menurut penelitian oleh Junco dan
Cotten (2019), perangkat digital seperti ponsel pintar sering kali
menjadi sumber distraksi yang mengganggu konsentrasi dan
mempersulit  proses komunikasi yang mendalam. Ini
menekankan perlunya kesadaran diri dan disiplin dalam
mengelola waktu dan perhatian dalam interaksi digital. Sebagai
contoh, penelitian oleh Mark et al. (2018) menunjukkan bahwa
penggunaan multitasking digital secara berlebihan dapat
mengurangi efektivitas komunikasi dan memengaruhi kualitas
hubungan interpersonal.

Keterbatasan waktu dan perhatian juga dapat menghambat
pemahaman yang mendalam terhadap informasi yang
disampaikan dalam konteks komunikasi digital. Menurut Kahn
dan Frenkel (2019), ketidakmampuan untuk memberikan
perhatian yang cukup terhadap konten digital sering kali
menghasilkan pemahaman yang dangkal atau terbatas. Hal ini
menunjukkan pentingnya pengelolaan waktu dan perhatian yang
efektif untuk memastikan pemahaman yang baik terhadap pesan
yang disampaikan. Sebagai contoh, penelitian oleh Loh et al.
(2021) membahas pentingnya pengaturan waktu yang tepat untuk
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membaca dan memproses informasi dalam komunikasi digital
guna meningkatkan retensi dan pemahaman.
Untuk mengatasi tantangan keterbatasan waktu dan perhatian
dalam komunikasi digital, diperlukan strategi pengelolaan waktu
yang efektif serta kesadaran akan pentingnya fokus dan
konsentrasi. Sebagaimana disarankan oleh Ophir et al. (2018),
praktik mengatur jadwal dan membatasi waktu interaksi digital
dapat membantu meminimalkan gangguan dan meningkatkan
produktivitas dalam komunikasi online. Di sisi lain, peningkatan
kesadaran akan pentingnya fokus dan konsentrasi dalam interaksi
digital juga dapat membantu mengurangi dampak negatif dari
keterbatasan waktu dan perhatian. Sebagai contoh, menurut
penelitian oleh Rosen (2016), praktik mindfulness dan meditasi
dapat membantu individu meningkatkan kemampuan untuk
memusatkan perhatian dan mengelola gangguan dalam
komunikasi digital.
Kekhawatiran Privasi
Kekhawatiran privasi menjadi tantangan serius dalam
komunikasi digital karena meningkatnya pengumpulan data
pribadi oleh perusahaan dan risiko pelanggaran privasi yang
berpotensi merugikan pengguna. Menurut penelitian oleh
Acquisti et al. (2016), ketidakpastian tentang bagaimana data
pribadi dikumpulkan, disimpan, dan digunakan oleh platform
digital dapat memicu kekhawatiran privasi yang signifikan di
antara pengguna. Hal ini menunjukkan pentingnya transparansi
dan keamanan dalam pengelolaan data pribadi dalam lingkungan
digital. Sebagai contoh, penelitian oleh Turow et al. (2018)
membahas bahwa pengguna sering kali merasa cemas terhadap
penggunaan data pribadi oleh perusahaan teknologi besar tanpa
pemahaman yang jelas tentang konsekuensinya.
Kekhawatiran privasi juga dapat menghambat interaksi dan
berbagi informasi secara bebas dalam komunikasi digital.
Menurut Kahn dan Frenkel (2019), rasa tidak aman terhadap
privasi online dapat menghambat pengguna dalam berbagi
informasi secara terbuka atau berpartisipasi dalam diskusi online
yang lebih mendalam. Ini menekankan pentingnya perlindungan
privasi yang kokoh untuk menciptakan lingkungan digital yang
aman dan inklusif. Sebagai contoh, penelitian oleh Hargittai dan
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Marwick (2016) menunjukkan bahwa kekhawatiran privasi yang
tinggi sering kali menghambat partisipasi aktif dalam platform
media sosial dan berbagi informasi pribadi.
Untuk mengatasi tantangan kekhawatiran privasi dalam
komunikasi digital, diperlukan kebijakan yang jelas dan
perlindungan privasi yang kuat dari pihak regulator dan
perusahaan teknologi. Sebagaimana disarankan oleh Nissenbaum
(2020), perlindungan privasi yang efektif memerlukan kebijakan
yang mengatur pengumpulan, penggunaan, dan pengungkapan
data pribadi yang jelas dan adil. Di sisi lain, peningkatan
kesadaran dan literasi privasi juga penting untuk memberdayakan
pengguna dalam melindungi informasi pribadi secara aktif.
Sebagai contoh, menurut penelitian oleh Livingstone et al.
(2017), pendidikan tentang privasi digital dapat membantu
individu memahami risiko yang terkait dengan berbagi informasi
secara online dan mengadopsi praktik yang lebih aman dalam
interaksi digital.

d. Miskomunikasi
Miskomunikasi merupakan tantangan utama dalam komunikasi
digital karena kerentanan terhadap kesalahpahaman dan
interpretasi yang salah dalam konteks yang seringkali kurangnya
isyarat non-verbal. Menurut penelitian oleh Walther et al. (2015),
komunikasi  digital cenderung  menghilangkan  nuansa
komunikasi non-verbal seperti ekspresi wajah dan intonasi suara,
yang dapat meningkatkan risiko terjadinya miskomunikasi. Hal
ini menunjukkan pentingnya kejelasan dalam menyampaikan
pesan dalam komunikasi digital untuk menghindari interpretasi
yang salah. Sebagai contoh, penelitian oleh Joinson et al. (2019)
membahas bahwa penggunaan emoji dan tanda baca dapat
membantu memperjelas makna dalam komunikasi teks digital
dan mengurangi risiko miskomunikasi.
Faktor seperti perbedaan budaya dan latar belakang pengguna
juga dapat meningkatkan risiko miskomunikasi dalam
komunikasi digital. Menurut Wang et al. (2020), perbedaan
dalam norma-norma komunikasi dan interpretasi pesan antara
budaya dapat menyebabkan konflik dan kesalahpahaman dalam
interaksi online. Hal ini menunjukkan pentingnya sensitivitas

terhadap keragaman budaya dalam komunikasi digital. Sebagai
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contoh, penelitian oleh Spence et al. (2018) membahas
pentingnya pendekatan yang empatik dan berbasis budaya dalam
menyampaikan pesan secara efektif kepada audiens yang
beragam secara kultural.

Untuk mengatasi tantangan miskomunikasi dalam komunikasi
digital, diperlukan pengembangan keterampilan komunikasi
yang inklusif dan pemahaman yang lebih mendalam tentang
konteks komunikasi. Sebagaimana disarankan oleh Wright dan
Hinson (2021), pelatihan dalam penggunaan teknologi
komunikasi dan pemahaman tentang perbedaan budaya dapat
membantu individu mengatasi hambatan komunikasi dan
mencegah terjadinya miskomunikasi. Di sisi lain, peningkatan
kesadaran terhadap risiko miskomunikasi dalam konteks digital
juga penting. Sebagai contoh, menurut penelitian oleh Afifi et al.
(2017), refleksi diri tentang keefektifan komunikasi dan
kejelasan pesan dapat membantu mengurangi risiko
miskomunikasi dalam interaksi online.

2. Peluang dalam Komunikasi Digital
Di era digital yang terus berkembang, terbuka luaslah peluang-
peluang baru dalam komunikasi. Media sosial dan platform digital
memungkinkan interaksi yang lebih cepat dan global, menghubungkan
individu dan organisasi tanpa batas geografis. Selain itu, inovasi
teknologi seperti kecerdasan buatan dan analisis data memberikan
peluang untuk menggali wawasan yang dalam dari pola komunikasi yang
dapat membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih baik.
a. Akses Global
Akses global dalam komunikasi digital menciptakan peluang tak
terbatas bagi individu, perusahaan, dan masyarakat untuk
terhubung dan berkolaborasi secara cepat dan efisien di seluruh
dunia. Menurut David Crystal, "Akses global melalui internet
memperluas jangkauan komunikasi manusia dengan cara yang
belum pernah terjadi sebelumnya” (Crystal, 2016). Fenomena ini
telah mengubah lanskap bisnis, pendidikan, dan budaya dengan
memfasilitasi pertukaran ide, informasi, dan inovasi secara
instan. Akses global juga memunculkan tantangan terkait
keberagaman budaya, bahasa, dan regulasi di berbagai negara.

Seperti yang dikemukakan oleh Manuel Castells, "Kemajuan
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dalam komunikasi digital sering kali tidak diikuti oleh
harmonisasi sosial dan politik, menciptakan ketegangan antara
kebebasan berekspresi dan kontrol pemerintah™ (Castells, 2017).
Oleh karena itu, sementara akses global membawa manfaat yang
besar, perlu ada upaya untuk memperkuat kerjasama lintas batas
dan mengatasi perbedaan yang ada.
b. Kreativitas dan Inovasi
Kreativitas dan inovasi menjadi peluang utama dalam
komunikasi digital, memungkinkan individu dan organisasi
untuk memperkenalkan ide-ide baru dan solusi yang
revolusioner. Seperti yang diungkapkan oleh Sir Ken Robinson,
"Kreativitas adalah kemampuan untuk membuat sesuatu yang
belum ada, inovasi adalah kemampuan untuk membuat sesuatu
yang baru memiliki nilai" (Robinson, 2015). Dengan platform
digital yang terus berkembang, terbuka ruang yang luas bagi
kolaborasi dan eksperimen yang kreatif dalam menciptakan
konten dan teknologi baru. Namun, tantangan muncul dalam
memanfaatkan kreativitas dan inovasi dalam komunikasi digital,
terutama terkait dengan masalah keaslian dan keamanan. Seperti
yang dinyatakan oleh John Maeda, "Di era digital, tantangan
terbesar adalah mempertahankan integritas kreatif di tengah
tekanan untuk produksi cepat dan imitasi" (Maeda, 2018). Oleh
karena itu, penting bagi para praktisi dan pelaku industri untuk
memprioritaskan keaslian dan memperhatikan keamanan dalam
proses inovasi.
c. Partisipasi dan Keterlibatan Masyarakat

Partisipasi dan keterlibatan masyarakat dalam komunikasi digital
membuka pintu bagi kolaborasi yang lebih luas dan interaksi
yang lebih demokratis di dalam dan di luar ranah digital. Seperti
yang dikemukakan oleh Henry Jenkins, "Partisipasi masyarakat
dalam media digital tidak hanya tentang konsumsi pasif, tetapi
tentang pembentukan dan berbagi kembali konten, menciptakan
budaya partisipasi yang lebih inklusif" (Jenkins, 2016). Dengan
akses yang lebih mudah ke platform-platform online, individu
dari berbagai latar belakang dapat berkontribusi pada narasi yang
ada dan memengaruhi perubahan sosial. Namun, tantangan
muncul dalam memastikan partisipasi dan Kketerlibatan

masyarakat yang berkelanjutan dalam komunikasi digital,
Buku Referensi 129



terutama terkait dengan isu kesenjangan akses dan literasi digital.
Seperti yang disoroti oleh Sonia Livingstone, "Keterlibatan
dalam komunikasi digital sering kali terkonsentrasi pada
kelompok-kelompok tertentu, meninggalkan sebagian besar
masyarakat di belakang™ (Livingstone, 2018). Oleh karena itu,
perlu ada upaya untuk mengatasi hambatan-hambatan ini dan
memastikan partisipasi yang inklusif dan merata bagi semua
individu.

C. Etika Komunikasi dalam Konteks Digital

Etika komunikasi dalam konteks digital mengacu pada kaidah,
norma, dan nilai-nilai yang mengatur perilaku komunikasi dalam
lingkungan online. Dalam era digital, di mana interaksi melalui platform
seperti media sosial, email, obrolan online, dan lainnya semakin
dominan, penting untuk memahami dan menerapkan etika komunikasi
yang sesuai. Berikut adalah beberapa poin relevan mengenai etika
komunikasi dalam konteks digital:

1. Respek dan Keterbukaan

Respek dalam etika komunikasi digital mencakup penghormatan
terhadap pendapat dan identitas orang lain dalam interaksi online.
Menurut Nancy K. Baym (2015), "Respek dalam komunikasi digital
melibatkan kesadaran akan keberagaman opini dan pengalaman, serta
kemampuan untuk menghargai perspektif yang berbeda.” Dalam konteks
digital, respek juga mencakup penggunaan bahasa yang sopan dan
menghindari perilaku yang merendahkan, sebagaimana disarankan oleh
Don Heider (2016) yang menekankan pentingnya "menghormati batasan
individu dan menjaga etika komunikasi yang inklusif."

Keterbukaan dalam etika komunikasi digital menuntut
transparansi dan kejujuran dalam berinteraksi online. Menurut Judith S.
Donath (2017), "Keterbukaan dalam komunikasi digital mengharuskan
individu untuk berbagi informasi secara jujur dan terbuka, serta
menghindari menyembunyikan niat atau motif yang mungkin merugikan
orang lain." Dalam konteks media sosial, keterbukaan juga mencakup
pengungkapan sumber informasi dan menghindari penyebaran berita
palsu atau hoaks, sesuai dengan pandangan Carl Miller (2020) yang

menekankan bahwa "keterbukaan dalam komunikasi digital berperan
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kunci dalam memerangi disinformasi dan menjaga integritas informasi
online."

2. Berpikir Sebelum Berbagi

Berpikir sebelum berbagi merupakan etika komunikasi yang
penting dalam konteks digital, mengingat dampak luas dari informasi
yang tersebar di media sosial. Menurut Zizi Papacharissi (2016),
"Berpikir sebelum berbagi memerlukan evaluasi kritis terhadap
kebenaran dan relevansi informasi sebelum disebarkan kepada khalayak
yang lebih luas." Dalam era informasi digital yang cepat dan tidak
terstruktur, kehati-hatian dalam menyebarkan konten dapat mengurangi
penyebaran berita palsu dan memperkuat integritas informasi online.

Tanggung jawab individu dalam memverifikasi informasi
sebelum dibagikan menjadi penting dalam upaya menjaga kredibilitas
dan keandalan sumber informasi. Menurut Alice E. Marwick (2018),
"Berpikir sebelum berbagi mengajarkan individu untuk bertanggung
jawab atas konten yang disebarkan, serta meminimalkan risiko
penyebaran informasi yang salah atau menyesatkan." Dalam konteks
digital yang penuh dengan informasi yang belum diverifikasi, kesadaran
akan dampak dari setiap unggahan menjadi kunci dalam menciptakan
lingkungan online yang lebih terpercaya dan informatif.

3. Perlindungan Privasi

Perlindungan privasi sebagai etika komunikasi dalam konteks
digital menjadi semakin penting dalam menghadapi risiko pengumpulan
data pribadi dan pelanggaran privasi online. Menurut Helen Nissenbaum
(2018), "Perlindungan privasi dalam komunikasi digital melibatkan
kebutuhan untuk mengontrol akses terhadap informasi pribadi dan
menjaga kemandirian individu dalam dunia yang semakin terhubung
secara digital." Dalam era di mana data pribadi menjadi mata uang
digital, kesadaran akan pentingnya privasi menjadi kunci dalam
membangun kepercayaan dan integritas dalam komunikasi online.

Penegakan kebijakan privasi dan praktik-praktik yang
menghormati privasi individu menjadi landasan dalam menjaga etika
komunikasi digital. Sebagaimana disarankan oleh dan dan Christian
Fuchs (2017), "Perlindungan privasi memerlukan tindakan kolaboratif
antara pemerintah, perusahaan, dan individu untuk mengembangkan

kebijakan yang memastikan penggunaan data pribadi yang adil dan
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transparan.” Dengan menghormati privasi, komunikasi online dapat
menjadi lebih aman dan lebih terpercaya bagi semua pengguna.

4. Pencegahan Cyberbullying

Pencegahan Cyberbullying menjadi penting dalam memastikan
bahwa komunikasi online berlangsung dalam lingkungan yang aman dan
mendukung. Menurut Amanda Lenhart (2017), "Upaya pencegahan
Cyberbullying harus dimulai dengan pendidikan yang mempromosikan
penggunaan internet yang bertanggung jawab dan mengajarkan
penggunaan teknologi secara etis." Dengan meningkatnya kasus
Cyberbullying, perlunya pendekatan proaktif untuk mengidentifikasi dan
mencegah perilaku yang merugikan secara online menjadi semakin
mendesak.

Kolaborasi antara platform media sosial, pemerintah, dan
masyarakat umum diperlukan untuk mengatasi tantangan Cyberbullying
secara efektif. Sebagaimana disarankan oleh dan Robin M. Kowalski
(2018), "Pencegahan Cyberbullying memerlukan langkah-langkah yang
komprehensif, termasuk peraturan yang ketat, alat pelaporan yang
mudah diakses, dan program pendidikan yang menyasar baik pelaku
maupun korban." Dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan,
upaya pencegahan Cyberbullying dapat menjadi lebih holistik dan
terarah.
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BAB VIii

KOMUNIKASI DALAM KONTEKS
PROFESIONAL

Pada konteks profesional modern, komunikasi berperanan
penting sebagai fondasi utama keberhasilan dalam berbagai bidang.
Komunikasi yang efektif tidak hanya memfasilitasi pertukaran
informasi, tetapi juga menciptakan hubungan yang kuat antara individu-
individu di lingkungan kerja. Dengan kemajuan teknologi, komunikasi
telah berkembang menjadi lebih kompleks dan beragam, mencakup
interaksi langsung, virtual, dan bahkan lintas budaya. Oleh karena itu,
kemampuan untuk menguasai berbagai bentuk komunikasi dalam
konteks profesional menjadi keterampilan yang sangat dihargai dan
diperlukan bagi kesuksesan individu maupun organisasi.

A. Komunikasi Bisnis

Komunikasi bisnis adalah pertukaran informasi antara individu
atau kelompok dalam suatu organisasi yang bertujuan untuk mencapai
tujuan bisnis. Ini melibatkan berbagai bentuk komunikasi seperti lisan,
tertulis, non-verbal, dan teknologi informasi. Komunikasi bisnis
mencakup pengiriman pesan, penerimaan, interpretasi, dan umpan balik.

1. Proses Komunikasi Bisnis

Di dunia bisnis yang dinamis, Proses Komunikasi Bisnis menjadi
pondasi utama dalam menciptakan hubungan yang efektif antara
perusahaan, karyawan, dan pelanggan. Melalui komunikasi yang tepat,
informasi dapat disampaikan dengan jelas dan akurat, memungkinkan
kesepahaman yang mendalam dan pengambilan keputusan yang
terinformasi. Proses komunikasi bisnis melibatkan beberapa tahapan,
yaitu:
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a. Pengirim (Sender)
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Pada konteks komunikasi bisnis, pengirim merupakan elemen
kunci yang menginisiasi dan mengarahkan proses komunikasi.
Menurut Marquis dan Huston (2015), pengirim bertanggung
jawab untuk menyampaikan pesan dengan jelas dan efektif
kepada penerima. Sebagai contoh, dalam email bisnis, pengirim
harus memperhatikan bahasa yang digunakan serta konten yang
relevan agar pesan dapat dipahami dengan baik oleh penerima
(Luthans & Doh, 2018). Selain itu, pengirim juga memiliki peran
penting dalam membangun citra dan reputasi perusahaan.
Menurut Kotler et al. (2017), penggunaan media sosial sebagai
alat komunikasi bisnis menempatkan pengirim sebagai
representasi perusahaan di mata publik. Oleh karena itu, pengirim
harus memperhatikan etika dan integritas dalam setiap
komunikasi yang dilakukan untuk menjaga reputasi perusahaan
(Solomon et al., 2020).

Pesan (Message)

Pada konteks komunikasi bisnis, pesan adalah informasi atau
gagasan yang disampaikan oleh pengirim kepada penerima.
Menurut Kotler dan Keller (2016), pesan harus dirancang
sedemikian rupa sehingga dapat menarik perhatian penerima dan
mempengaruhi tindakan yang diinginkan oleh pengirim.
Misalnya, pesan iklan harus menyampaikan manfaat produk
secara jelas dan menarik untuk mengundang minat konsumen
(Belch & Belch, 2018). Selain itu, pesan dalam komunikasi bisnis
juga harus memperhatikan kejelasan dan keberlangsungan.
Menurut Guffey dan Loewy (2019), pesan yang ambigu atau
tidak terstruktur dapat menimbulkan kebingungan dan
menurunkan efektivitas komunikasi. Oleh karena itu, pengirim
harus menghindari penggunaan bahasa yang tidak jelas dan
memastikan pesan dapat dipahami dengan mudah oleh penerima
(O'Rourke, 2017).

Saluran Komunikasi (Channel)

Pada konteks komunikasi bisnis, saluran komunikasi merujuk
pada medium atau cara yang digunakan untuk menyampaikan
pesan dari pengirim kepada penerima. Menurut Griffin (2019),
pemilihan saluran komunikasi yang tepat dapat memengaruhi

efektivitas dan efisiensi proses komunikasi bisnis. Misalnya,
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pertemuan tatap muka dapat lebih efektif untuk menyampaikan
pesan yang kompleks daripada penggunaan email atau surat.
Selain itu, perubahan teknologi telah mengubah landscape
saluran komunikasi dalam bisnis. Menurut Laudon dan Laudon
(2020), perkembangan internet dan media sosial telah membuka
berbagai saluran komunikasi baru yang dapat dimanfaatkan oleh
perusahaan. Penggunaan platform digital seperti email, chat, dan
media sosial dapat meningkatkan aksesibilitas dan kecepatan
komunikasi bisnis.
d. Penerima (Receiver)
Pada konteks komunikasi bisnis, penerima merupakan individu
atau kelompok yang menerima pesan dari pengirim. Menurut
Brown dan Suter (2018), penerima memiliki peran penting dalam
memahami dan merespons pesan yang diterima sesuai dengan
tujuan komunikasi bisnis. Misalnya, dalam pertemuan bisnis,
penerima harus aktif mendengarkan dan memberikan umpan
balik yang relevan untuk memastikan pemahaman yang tepat.
Selain itu, penerima juga memiliki pengaruh besar terhadap
efektivitas komunikasi bisnis. Menurut Hynes (2016),
pemahaman tentang karakteristik dan preferensi penerima dapat
membantu pengirim menyusun pesan yang sesuai dan relevan.
Dengan memperhatikan kebutuhan dan kepentingan penerima,
pesan memiliki potensi lebih besar untuk dipahami dan diterima
dengan baik.
e. Pemahaman (Understanding)

Pada konteks komunikasi bisnis, pemahaman merupakan proses
vital yang melibatkan interpretasi dan pengertian pesan yang
disampaikan oleh pengirim. Menurut Griffin (2019), pemahaman
yang baik memungkinkan penerima untuk menginterpretasikan
pesan dengan benar dan meresponsnya secara tepat sesuai dengan
tujuan komunikasi bisnis. Sebagai contoh, dalam negosiasi
bisnis, pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan dan
kepentingan kedua belah pihak dapat memungkinkan tercapainya
kesepakatan yang saling menguntungkan (Lewicki et al., 2015).
Selain itu, pemahaman dalam komunikasi bisnis juga melibatkan
kemampuan untuk mengenali nuansa dan konteks yang mungkin
memengaruhi interpretasi pesan. Menurut Shockley-Zalabak

(2019), pemahaman yang mendalam tentang budaya, nilai, dan
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norma  komunikasi dapat  membantu menghindari
kesalahpahaman dan konflik dalam konteks bisnis multikultural.
Dengan memperhatikan aspek-aspek ini, komunikasi bisnis dapat
menjadi lebih efektif dan berdampak positif bagi semua pihak
yang terlibat.

Umpan Balik (Feedback)

Pada konteks komunikasi bisnis, umpan balik merupakan proses
yang penting untuk memastikan pemahaman yang tepat antara
pengirim dan penerima. Menurut Adler dan Rodman (2021),
umpan balik memungkinkan penerima untuk memberikan
tanggapan atau evaluasi terhadap pesan yang diterima, sehingga
pengirim dapat memperbaiki atau mengklarifikasi pesannya.
Misalnya, dalam presentasi bisnis, umpan balik dari audiens
dapat membantu pembicara untuk menyesuaikan gaya presentasi
agar lebih efektif dan menarik perhatian (Robbins & Judge,
2020). Selain itu, umpan balik juga dapat meningkatkan kualitas
komunikasi dan hubungan antarindividu dalam konteks bisnis.
Menurut DeVito (2017), umpan balik yang konstruktif dapat
membantu mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan dalam
komunikasi, sehingga memungkinkan pihak terlibat untuk
melakukan perbaikan dan peningkatan yang diperlukan. Dengan
demikian, umpan balik dapat menjadi kunci untuk menciptakan
lingkungan kerja yang terbuka dan kolaboratif (Brown & Suter,
2018).

2. Etika dalam Komunikasi Bisnis

Etika dalam komunikasi bisnis penting untuk memastikan

kejujuran, integritas, dan profesionalisme. Beberapa prinsip etika yang
relevan termasuk:
a. Keterbukaan dan Kejujuran
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Keterbukaan dan kejujuran merupakan prinsip etika yang penting
dalam komunikasi bisnis, yang melibatkan transparansi dan
integritas dalam setiap interaksi. Menurut Solomon et al. (2020),
keterbukaan menciptakan lingkungan di mana informasi dapat
dipertukarkan secara jujur dan tanpa cela, memperkuat
kepercayaan antara pihak yang terlibat dalam bisnis. Misalnya,
dalam negosiasi kontrak, keterbukaan tentang tujuan dan

kebutuhan masing-masing pihak dapat membantu mencapai
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kesepakatan yang saling menguntungkan. Selain itu, kejujuran
merupakan fondasi dari hubungan bisnis yang sehat dan
berkelanjutan. Menurut Luthans dan Doh (2018), kejujuran
membantu membangun reputasi yang baik bagi perusahaan dan
individu, serta menciptakan dasar yang kokoh untuk kerjasama
dan kolaborasi dalam bisnis. Dengan memegang teguh prinsip
kejujuran, perusahaan dapat menjaga integritas dan mendapatkan
kepercayaan dari pelanggan, mitra, dan karyawan (Kotler et al.,
2017).
b. Kerahasiaan
Kerahasiaan adalah prinsip etika penting dalam komunikasi
bisnis yang melibatkan perlindungan informasi rahasia dan
sensitif dari pihak yang tidak berhak. Menurut Robbins dan Judge
(2020), menjaga kerahasiaan merupakan wujud dari kewajiban
moral dan hukum bagi perusahaan untuk melindungi informasi
penting seperti data pelanggan, strategi bisnis, dan rahasia
dagang. Sebagai contoh, dalam konteks merger atau akuisisi,
menjaga kerahasiaan informasi dapat menghindari spekulasi
pasar dan memastikan kelancaran proses transaksi. Selain itu,
kerahasiaan juga berperan dalam membangun kepercayaan
antara perusahaan dan stakeholder-nya. Menurut Marquis dan
Huston (2015), ketika perusahaan menunjukkan komitmen untuk
menjaga kerahasiaan informasi, hal itu dapat meningkatkan
kepercayaan pelanggan, mitra bisnis, dan karyawan terhadap
perusahaan. Dengan demikian, menjaga kerahasiaan bukan
hanya tentang kepatuhan hukum, tetapi juga tentang menjaga
reputasi dan integritas perusahaan.
c. Penggunaan Bahasa yang Tepat

Penggunaan bahasa yang tepat merupakan aspek penting dari
etika dalam komunikasi bisnis, yang melibatkan penggunaan
kata-kata yang jelas, sopan, dan profesional. Menurut Kotler et
al. (2017), bahasa yang tepat memungkinkan pesan disampaikan
dengan jelas dan dapat dipahami oleh penerima, sehingga
mengurangi risiko kesalahpahaman atau konflik. Sebagai contoh,
dalam komunikasi tertulis seperti email atau surat resmi,
penggunaan bahasa yang sopan dan profesional penting untuk
menjaga citra perusahaan dan hubungan dengan pelanggan atau

mitra bisnis (Guffey & Loewy, 2019). Selain itu, penggunaan
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bahasa yang tepat juga mencerminkan sikap hormat dan
menghargai terhadap penerima pesan. Menurut DeVito (2017),
bahasa yang sopan dan memperhatikan sensitivitas budaya dapat
meningkatkan efektivitas komunikasi dan memperkuat hubungan
bisnis yang baik. Dalam konteks globalisasi, penggunaan bahasa
yang sensitif terhadap budaya dan nilai-nilai lokal dapat
membantu  perusahaan ~ membangun  hubungan  yang
berkelanjutan dengan pasar internasional (Luthans & Doh, 2018).
d. Kepatuhan Hukum

Kepatuhan hukum adalah aspek esensial dari etika dalam
komunikasi bisnis, yang menuntut perusahaan untuk mematuhi
semua peraturan dan regulasi yang berlaku dalam setiap interaksi
bisnisnya. Menurut Laudon dan Laudon (2020), kepatuhan
hukum memastikan bahwa perusahaan bertindak secara
bertanggung jawab dan sesuai dengan norma-norma yang
ditetapkan oleh pemerintah dan lembaga pengatur. Sebagai
contoh, dalam komunikasi pemasaran, perusahaan harus
mematuhi hukum yang mengatur praktik iklan dan promosi untuk
mencegah praktik yang menyesatkan atau menipu konsumen
(Kotler & Keller, 2016). Selain itu, kepatuhan hukum juga
melibatkan pengelolaan risiko dan perlindungan kepentingan
stakeholder perusahaan. Menurut Solomon et al. (2020),
perusahaan yang mematuhi hukum cenderung menghindari
sanksi hukum dan kerugian finansial yang mungkin timbul akibat
pelanggaran. Dengan memastikan kepatuhan hukum dalam
komunikasi bisnis, perusahaan dapat menjaga reputasi dan
kepercayaan dari investor, pelanggan, dan mitra bisnis (Robbins
& Judge, 2020).

B. Komunikasi Pemasaran

Komunikasi pemasaran merupakan salah satu elemen penting
dalam strategi pemasaran suatu produk atau layanan. Ini melibatkan
proses penyampaian informasi, nilai, dan pesan kepada konsumen atau
audiens potensial dengan tujuan mempengaruhi perilaku pembelian.
Dalam konteks ini, komunikasi pemasaran mencakup berbagai metode
dan saluran, seperti periklanan, promosi penjualan, hubungan

masyarakat, pemasaran langsung, dan lain-lain.
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1. Tujuan Komunikasi Pemasaran
Tujuan komunikasi pemasaran adalah untuk menciptakan

hubungan yang kuat antara merek dan konsumen serta mempengaruhi

perilaku pembelian. Melalui komunikasi pemasaran, perusahaan

berusaha untuk meningkatkan kesadaran konsumen tentang produk atau

layanan serta membangun citra merek yang positif.

a. Meningkatkan Kesadaran (Awareness)
Meningkatkan kesadaran (awareness) merupakan tujuan krusial
dalam komunikasi pemasaran karena memungkinkan merek atau
produk untuk menembus pasar dengan lebih efektif. Menurut
Kotler et al. (2017), kesadaran adalah fondasi bagi pemahaman,
sikap, dan tindakan konsumen. Melalui strategi komunikasi yang
tepat, perusahaan dapat menciptakan kesadaran yang kuat di
antara konsumen terhadap merek atau produknya (Solomon et
al., 2019). Kesadaran yang tinggi akan menciptakan keterikatan
emosional dan pengenalan merek yang lebih baik di benak
konsumen (Keller, 2016).
Dengan meningkatkan  kesadaran, perusahaan mampu
menciptakan diferensiasi yang signifikan dalam persaingan pasar
(Meffert et al., 2019). Berdasarkan penelitian oleh Aaker (2017),
kesadaran yang tinggi dapat menghasilkan brand equity yang
kuat, memungkinkan perusahaan untuk memperoleh keunggulan
kompetitif jangka panjang. Selain itu, kesadaran yang tinggi juga
dapat meningkatkan loyalitas konsumen dan memperluas pangsa
pasar (Keller, 2016).
b. Mengubah Persepsi (Perception)

Mengubah persepsi (perception) merupakan tujuan penting
dalam komunikasi pemasaran karena dapat memengaruhi cara
konsumen melihat merek atau produk. Menurut Belch & Belch
(2019), persepsi merupakan proses di mana individu memberikan
makna terhadap stimulus yang diterima. Dengan mengubah
persepsi  konsumen terhadap merek, perusahaan dapat
menciptakan citra yang lebih positif dan menarik (Kotler et al.,
2017).
Melalui strategi komunikasi yang tepat, perusahaan dapat
mempengaruhi persepsi konsumen terhadap kualitas, harga, dan

nilai produk (Solomon et al., 2019). Dengan kata lain, perusahaan
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dapat membentuk persepsi yang sesuai dengan strategi
pemasaran untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan target
pasar (Meffert et al., 2019). Hal ini sejalan dengan penelitian
Keller (2016) yang menunjukkan bahwa persepsi yang positif
terhadap merek dapat meningkatkan loyalitas konsumen dan
menciptakan keunggulan kompetitif.

Mendorong Pembelian (Purchase Intention)

Mendorong pembelian (purchase intention) merupakan tujuan
utama dalam komunikasi pemasaran karena bertujuan untuk
merangsang konsumen agar melakukan tindakan pembelian.
Menurut Kotler et al. (2017), purchase intention adalah keinginan
atau niat yang dimiliki konsumen untuk membeli produk atau
jasa. Dengan mengarahkan komunikasi pemasaran pada
peningkatan purchase intention, perusahaan dapat meningkatkan
penjualan dan mencapai hasil yang diinginkan (Belch & Belch,
2019).

Strategi komunikasi yang efektif dapat membentuk persepsi
positif terhadap merek dan mempengaruhi keputusan pembelian
konsumen (Solomon et al., 2019). Menurut Aaker (2017),
konsumen cenderung memilih merek yang dikenal dan percayai,
sehingga memperkuat hubungan antara komunikasi pemasaran
dan purchase intention menjadi penting. Dalam konteks ini,
upaya perusahaan dalam menyampaikan nilai tambah dan
keunggulan produknya dapat meningkatkan kepercayaan
konsumen dan mendorong pembelian (Keller, 2016).
Membangun dan Mempertahankan Hubungan (Relationship
Building)

Membangun dan mempertahankan hubungan (Relationship
Building) menjadi tujuan yang penting dalam komunikasi
pemasaran karena memungkinkan perusahaan untuk menjaga
loyalitas konsumen dan memperoleh keunggulan kompetitif
jangka panjang. Menurut Kotler et al. (2017), hubungan yang
kuat dengan konsumen merupakan aset berharga yang dapat
meningkatkan pertumbuhan bisnis. Dalam konteks ini, Meffert et
al. (2019) menekankan pentingnya komunikasi yang
berkelanjutan dan personal dalam membangun hubungan yang
bermakna dengan konsumen.
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Keller (2016) membahas peran penting komunikasi pemasaran
dalam memelihara hubungan dengan konsumen setelah
pembelian. Melalui komunikasi yang terus-menerus dan berdaya
ungkit, perusahaan dapat memperkuat hubungan dengan
konsumen dan meningkatkan kepuasan pelanggan (Solomon et
al., 2019). Dengan demikian, membangun hubungan yang kuat
dapat membantu perusahaan memperoleh keunggulan kompetitif
yang berkelanjutan di pasar (Belch & Belch, 2019).

2. Strategi Komunikasi Pemasaran
Strategi komunikasi pemasaran merupakan landasan bagi
perusahaan dalam mempromosikan produk atau layanannya kepada
konsumen. Dengan memanfaatkan berbagai saluran komunikasi, strategi
ini bertujuan untuk mencapai tujuan pemasaran yang telah ditetapkan,
seperti meningkatkan penjualan, membangun kesadaran merek, dan
menciptakan hubungan jangka panjang dengan pelanggan.
a. Segmentasi Pasar
Segmentasi pasar sebagai strategi komunikasi pemasaran
memungkinkan perusahaan untuk memahami kebutuhan dan
preferensi konsumen dengan lebih baik. Menurut Kotler et al.
(2017), segmentasi pasar merupakan proses membagi pasar
menjadi  kelompok-kelompok  konsumen yang memiliki
karakteristik dan kebutuhan yang serupa. Dengan memahami
perbedaan dalam perilaku dan preferensi konsumen, perusahaan
dapat mengembangkan pesan dan kampanye yang lebih relevan
dan efektif (Belch & Belch, 2019).
Strategi komunikasi pemasaran yang disesuaikan dengan segmen
pasar tertentu dapat meningkatkan keterlibatan konsumen dan
memperkuat ikatan merek (Solomon et al., 2019). Meffert et al.
(2019) menekankan pentingnya mengidentifikasi segmen pasar
yang tepat untuk mencapai target audiens secara efisien. Dengan
mengarahkan upaya komunikasi pada segmen pasar yang
memiliki kebutuhan dan keinginan yang serupa, perusahaan
dapat mencapai hasil yang lebih baik dalam mengkomunikasikan
nilai produk atau merek (Kotler et al., 2017).
b. Pemilihan Saluran Komunikasi
Pemilihan saluran komunikasi sebagai strategi komunikasi

pemasaran adalah langkah krusial dalam mencapai target audiens
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dengan efektif. Menurut Kotler et al. (2017), pemilihan saluran
komunikasi yang tepat memungkinkan perusahaan untuk
menyampaikan pesan pemasaran kepada konsumen secara
efisien. Dalam era digital, Ryan (2021) membahas pentingnya
memanfaatkan berbagai platform online, seperti media sosial dan
situs web, untuk mencapai audiens yang lebih luas dan terlibat.
Keller (2016) menekankan perlunya memahami karakteristik
audiens dan preferensi konsumen dalam memilih saluran
komunikasi yang sesuai. Dengan menggali insight tentang
perilaku konsumen, perusahaan dapat memilih saluran
komunikasi yang paling relevan dan efektif untuk menyampaikan
pesan pemasaran (Solomon et al., 2019). Selain itu, Belch &
Belch (2019) membahas pentingnya mengintegrasikan berbagai
saluran komunikasi, baik offline maupun online, untuk
menciptakan pengalaman holistik yang konsisten bagi
konsumen.

Pengembangan Pesan

Pengembangan pesan sebagai strategi komunikasi pemasaran
adalah langkah penting dalam menyampaikan nilai dan
keunggulan produk atau merek kepada konsumen. Menurut
Kotler et al. (2017), pesan pemasaran yang kuat dan relevan dapat
memengaruhi persepsi konsumen terhadap merek atau produk.
Keller (2016) menekankan pentingnya konsistensi pesan dalam
membangun citra merek yang kuat dan mengkomunikasikan nilai
unik kepada konsumen.

Pada pengembangan pesan, Belch & Belch (2019) membahas
perlunya mempertimbangkan audiens target dan tujuan
komunikasi pemasaran yang ingin dicapai. Dengan memahami
karakteristik konsumen dan motivasi pembelian, perusahaan
dapat merancang pesan yang sesuai dan persuasif (Solomon et
al., 2019). Selain itu, Meffert et al. (2019) menekankan
pentingnya  mengadaptasi  pesan  pemasaran  dengan
perkembangan tren dan perubahan dalam lingkungan bisnis.

C. Komunikasi Manajerial

Komunikasi manajerial merupakan proses saling berbagi

informasi, gagasan, dan instruksi antara manajer dan bawahan atau
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antarmanajer dalam suatu organisasi. Komunikasi ini meliputi
pengiriman pesan, penerimaan pesan, serta pemahaman dan tanggapan
terhadap pesan tersebut. Tujuan utama dari komunikasi manajerial
adalah memfasilitasi koordinasi, kolaborasi, dan pencapaian tujuan
organisasi.

1. Peran Komunikasi Manajerial dalam Organisasi
Pada dinamika organisasi modern, peran komunikasi manajerial

telah menjadi pijakan vital dalam kesuksesan operasional dan

pengelolaan sumber daya. Komunikasi efektif antara manajer dan

anggota tim tidak hanya memfasilitasi aliran informasi yang lancar,

tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang terbuka dan kolaboratif.

a. Fasilitator Keberhasilan Organisasi
Fasilitator keberhasilan organisasi adalah peran penting dalam
konteks komunikasi manajerial di organisasi. Menurut Robbins
dan Judge (2017), seorang fasilitator keberhasilan organisasi
bertugas untuk mengoordinasikan komunikasi antara berbagai
unit dan tingkatan dalam organisasi, memastikan arus informasi
yang efektif dan efisien. Dengan memfasilitasi komunikasi yang
baik, fasilitator membantu meningkatkan koordinasi, kolaborasi,
dan pemahaman antara anggota organisasi, sehingga mendukung
pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan.
Komunikasi manajerial berperan sentral dalam keberhasilan
organisasi, dan fasilitator keberhasilan organisasi memperkuat
peran ini. Menurut Yukl (2017), komunikasi manajerial
mencakup pengelolaan arus informasi dalam organisasi, yang
melibatkan penggunaan berbagai teknik komunikasi untuk
memengaruhi perilaku dan mencapai tujuan. Dalam konteks ini,
fasilitator keberhasilan organisasi bertanggung jawab atas
mengelola dan memfasilitasi komunikasi yang memungkinkan
manajer untuk mengambil keputusan yang tepat dan mencapai
kinerja yang optimal.
b. Meningkatkan Efisiensi dan Produktivitas

Peningkatan efisiensi dan produktivitas dalam organisasi dapat
dicapai melalui peran komunikasi manajerial yang -efektif.
Menurut Chitakornkijsil (2019), komunikasi manajerial yang
baik dapat meningkatkan pemahaman antara atasan dan

bawahan, sehingga memperkuat koordinasi dan meminimalkan
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kesalahpahaman yang dapat menghambat kinerja. Selain itu,
komunikasi yang efektif juga dapat membantu manajer dalam
memberikan arahan yang jelas dan mendukung bagi bawahan,
sehingga mendorong semangat kerja dan meningkatkan
produktivitas (Siswanto, 2018).
Pada konteks ini, Davis (2017) menekankan pentingnya
komunikasi yang terbuka dan transparan dalam meningkatkan
efisiensi organisasi. Komunikasi yang terbuka memungkinkan
berbagai masukan dan umpan balik diterima dengan baik,
sehingga memungkinkan organisasi untuk melakukan perbaikan
yang dibutuhkan secara cepat dan efisien. Selain itu, komunikasi
yang transparan juga dapat memperkuat kepercayaan antara
manajemen dan karyawan, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan motivasi dan kinerja (Jain, 2020).

c. Membangun Hubungan Interpersonal yang Kuat
Membangun hubungan interpersonal yang kuat merupakan peran
penting dari komunikasi manajerial dalam organisasi. Menurut
Siswanto (2018), komunikasi manajerial yang baik dapat
membantu memperkuat hubungan antara atasan dan bawahan,
sehingga menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan
saling percaya. Hal ini juga dapat meningkatkan loyalitas
karyawan terhadap organisasi serta memperkuat rasa memiliki
terhadap visi dan misi perusahaan (Jain, 2020).
Komunikasi manajerial yang efektif juga dapat membantu dalam
membangun kolaborasi yang kuat di antara anggota tim. Menurut
Davis (2017), komunikasi yang terbuka dan transparan dapat
meningkatkan kesadaran tim terhadap tujuan bersama dan
memperkuat rasa saling percaya di antara anggota tim. Hal ini
dapat membantu meningkatkan kreativitas dan inovasi dalam
tim, yang pada gilirannya dapat meningkatkan produktivitas (Li,
2021).

2. Proses Komunikasi Manajerial

Proses komunikasi manajerial merupakan landasan penting
dalam mengarahkan arus informasi dan instruksi di dalam sebuah
organisasi. Melalui proses ini, manajer tidak hanya mengirim pesan,
tetapi juga memastikan bahwa pesan tersebut dipahami dengan jelas oleh

penerima. Dengan demikian, komunikasi manajerial yang efektif
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berperan kunci dalam memfasilitasi koordinasi, kolaborasi, dan
pencapaian tujuan organisasi.

a. Pengirim (Sender)
Pengirim (Sender) merupakan elemen kunci dalam proses
komunikasi manajerial. Menurut Chitakornkijsil (2019), sebagai
pengirim, manajer bertanggung jawab untuk menyampaikan
pesan dengan jelas dan tepat kepada penerima, sehingga
memastikan pemahaman yang benar dan efektif. Hal ini
membutuhkan kemampuan untuk merumuskan pesan yang sesuai
dengan konteks dan kebutuhan penerima (Siswanto, 2018).
Selain itu, pengirim juga harus memperhatikan keterbukaan dan
transparansi dalam menyampaikan informasi. Davis (2017)
menekankan pentingnya komunikasi yang terbuka dalam
membangun hubungan yang kuat dengan bawahan dan rekan
kerja. Dengan memperhatikan aspek-aspek ini, pengirim dapat
menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan membangun
kepercayaan yang kuat di antara anggota organisasi (Jain, 2020).

b. Pesan (Message)
Pesan (Message) berperanan penting dalam proses komunikasi
manajerial. Menurut Siswanto (2018), pesan harus dirumuskan
secara jelas dan tepat sesuai dengan konteks dan tujuan
komunikasi, agar dapat dipahami dengan baik oleh penerima. Hal
ini memerlukan pemilihan kata-kata yang tepat dan penyampaian
informasi yang tidak ambigu untuk menghindari terjadinya
kesalahpahaman (Chitakornkijsil, 2019). Selain kejelasan, pesan
dalam komunikasi manajerial juga harus memperhatikan aspek
keberpihakan dan motivasi. Jain (2020) membahas pentingnya
membangun pesan yang mendukung dan memotivasi penerima
untuk bertindak sesuai dengan tujuan organisasi. Pesan yang
memperlihatkan perhatian terhadap kebutuhan dan aspirasi
penerima dapat membantu meningkatkan keterlibatan dan kinerja
(Davis, 2017).

¢. Saluran Komunikasi (Communication Channel)
Saluran komunikasi (communication Channel) berperan krusial
dalam proses komunikasi manajerial. Menurut Chitakornkijsil
(2019), pemilihan saluran komunikasi yang tepat dapat
mempengaruhi efektivitas dan efisiensi komunikasi antara

manajer dan bawahan. Hal ini mencakup pertimbangan tentang
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apakah komunikasi tersebut lebih cocok melalui pertemuan
langsung, email, telepon, atau platform digital lainnya (Siswanto,
2018). Selain itu, Davis (2017) membahas pentingnya saluran
komunikasi yang terbuka dan mudah diakses dalam menciptakan
lingkungan kerja yang transparan. Komunikasi melalui saluran
yang terbuka dapat memungkinkan pertukaran informasi yang
lebih cepat dan lebih luas di antara anggota organisasi. Hal ini
dapat meningkatkan kolaborasi dan koordinasi di dalam tim serta
memperkuat hubungan interpersonal (Jain, 2020).

Penerima (Receiver)

Penerima (Receiver) berperan yang penting dalam proses
komunikasi manajerial. Menurut Siswanto (2018), penerima
harus mampu memahami pesan yang disampaikan oleh pengirim
dengan tepat agar tujuan komunikasi dapat tercapai secara
efektif. Hal ini menekankan pentingnya aktif mendengarkan,
menginterpretasikan, dan merespons pesan yang diterima dengan
baik (Chitakornkijsil, 2019). Selain itu, Jain (2020) membahas
pentingnya keberpihakan dan empati dalam peran penerima
dalam komunikasi manajerial. Penerima yang memiliki kepekaan
terhadap situasi dan perasaan orang lain dapat lebih baik dalam
memahami pesan yang disampaikan, sehingga memungkinkan
terjadinya dialog yang lebih produktif dan kolaboratif. Hal ini
dapat memperkuat hubungan antara manajer dan bawahan serta
mempercepat pencapaian tujuan organisasi (Davis, 2017).

Feedback

Feedback berperan krusial dalam proses komunikasi manajerial.
Menurut Chitakornkijsil (2019), Feedback yang diberikan oleh
penerima kepada pengirim merupakan mekanisme yang penting
untuk memastikan pemahaman yang akurat dan efektif atas pesan
yang disampaikan. Hal ini memungkinkan pengirim untuk
menyesuaikan dan memperbaiki komunikasi agar lebih efektif
dan relevan dengan kebutuhan penerima. Selain itu, Jain (2020)
membahas pentingnya menghargai dan menerima Feedback
sebagai bagian integral dari budaya komunikasi yang terbuka
dalam organisasi. Dengan mendorong budaya yang mendukung

penerimaan dan penggunaan Feedback secara konstruktif,
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manajer dapat membangun lingkungan kerja yang responsif dan
adaptif. Hal ini dapat meningkatkan kolaborasi, inovasi, dan
kinerja organisasi secara keseluruhan (Siswanto, 2018).
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BAB IX

KOMUNIKASI DALAM KONTEKS
PENDIDIKAN

Pendidikan adalah fondasi utama dalam pembangunan individu
dan masyarakat, dengan komunikasi sebagai inti yang tak terpisahkan.
Dalam konteks pendidikan, komunikasi bukan hanya sekadar alat untuk
menyampaikan informasi, tetapi juga menjadi jembatan yang
menghubungkan guru dengan murid, serta antarindividu di dalam
lingkungan pembelajaran. Melalui komunikasi yang efektif, tercipta
suasana belajar yang inklusif dan interaktif, di mana ide-ide dapat
disampaikan dengan jelas dan dipahami oleh semua pihak. Komunikasi
yang baik juga memfasilitasi proses pembelajaran yang kolaboratif,
menggalang kerja sama antara guru dan murid dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan.

A. Peran Komunikasi dalam Pembelajaran

Pada konteks pembelajaran, peran komunikasi tidak bisa
diabaikan. Komunikasi yang efektif antara guru dan siswa
memungkinkan transfer pengetahuan yang optimal, menciptakan
lingkungan yang memfasilitasi pemahaman yang mendalam serta
memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajar-
mengajar. Selain itu, komunikasi yang baik juga mendukung
pengembangan keterampilan sosial dan kognitif siswa, membantu
mengartikulasikan pemikiran dan ide-idenya dengan jelas, serta
meningkatkan kemampuan dalam memecahkan masalah secara
kolaboratif. Berikut adalah penjelasan mengenai peran komunikasi
dalam pembelajaran:
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1. Pengiriman Informasi

Pengiriman informasi dalam pembelajaran berperan penting
sebagai sarana untuk menyampaikan materi secara efektif kepada siswa.
Menurut Richard E. Mayer (2019), pengiriman informasi yang disertai
dengan visualisasi yang tepat dapat meningkatkan pemahaman dan
retensi informasi siswa. Hal ini menunjukkan bahwa teknik pengiriman
informasi yang variatif dan menarik dapat membantu dalam proses
pembelajaran. Selain itu, Ruth Colvin Clark (2016) mengungkapkan
bahwa penggunaan media yang tepat dalam pengiriman informasi dapat
membantu mengatasi hambatan dalam pemahaman siswa, seperti
perbedaan gaya belajar. Dengan demikian, pengiriman informasi yang
disesuaikan dengan kebutuhan individu dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran secara keseluruhan.

2. Pertukaran lde dan Pengalaman

Pertukaran ide dan pengalaman dalam pembelajaran berperan
krusial dalam memperkaya pemahaman siswa melalui dialog interaktif.
Seperti yang dikemukakan oleh Vygotsky (2017), proses komunikasi
antara guru dan siswa, serta antar siswa, memfasilitasi konstruksi
pengetahuan baru melalui pembentukan zona perkembangan proksimal.
Ini menunjukkan bahwa kolaborasi dalam pertukaran ide dapat
mendorong siswa untuk mencapai pemahaman yang lebih mendalam.
Lebih lanjut, menurut Hargie (2019), pertukaran ide dan pengalaman
juga mempromosikan keterlibatan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran, mengaktifkan kognisi dan memperluas wawasan melalui
diskusi yang berpusat pada pemecahan masalah. Dengan demikian,
interaksi yang terjadi dalam pertukaran ide tidak hanya meningkatkan
pemahaman konsep, tetapi juga membangun keterampilan sosial dan
kognitif siswa.

3. Pengembangan Keterampilan Berbahasa

Pengembangan keterampilan berbahasa merupakan peran kunci
dalam pembelajaran, karena kemampuan berkomunikasi yang baik
memungkinkan siswa untuk menyampaikan ide dan memahami materi
dengan lebih efektif. Seperti yang diungkapkan oleh Nation (2019),
penggunaan bahasa yang tepat dan berkualitas dalam pembelajaran
membantu siswa dalam mengakses pengetahuan dan mengembangkan

keterampilan berpikir kritis. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan
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keterampilan berbahasa tidak hanya penting dalam konteks akademis,
tetapi juga berkontribusi pada perkembangan kognitif siswa secara
keseluruhan. Selain itu, menurut Ellis (2015), pembelajaran bahasa yang
menekankan interaksi sosial dan situasi komunikatif memberikan
kesempatan bagi siswa untuk mempraktikkan keterampilan berbahasa
secara kontekstual, yang membantu meningkatkan kemampuan
komunikasi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
pengembangan keterampilan berbahasa tidak hanya berdampak pada
kemampuan akademis siswa, tetapi juga memberikan manfaat yang
relevan dalam konteks sosial dan profesional.

4. Pemecahan Masalah Kolaboratif

Pemecahan masalah kolaboratif merupakan peran penting dalam
pembelajaran, karena memungkinkan siswa untuk mengintegrasikan
pengetahuan dan keterampilan dalam mencari solusi atas tantangan yang
kompleks. Menurut Sawyer (2017), kolaborasi dalam pemecahan
masalah mendorong siswa untuk mempertimbangkan sudut pandang dan
pendekatan yang beragam, sehingga memperkaya proses berpikir kreatif
dan analitis. Hal ini menunjukkan bahwa kerja sama dalam pemecahan
masalah tidak hanya menghasilkan solusi yang lebih baik, tetapi juga
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Lebih lanjut, Johnson
et al. (2018) mengemukakan bahwa pemecahan masalah kolaboratif
mempromosikan pembentukan keterampilan sosial dan interpersonal
yang diperlukan dalam lingkungan kerja dan masyarakat yang modern.
Dengan bekerja sama dalam tim, siswa belajar untuk berkomunikasi,
bernegosiasi, dan memimpin, yang merupakan keterampilan yang sangat
dihargai di dunia nyata. Dengan demikian, pemecahan masalah
kolaboratif tidak hanya relevan dalam konteks pembelajaran, tetapi juga
mempersiapkan siswa untuk sukses di masa depan.

5. Evaluasi dan Umpan Balik
Evaluasi dan umpan balik berperan penting dalam pembelajaran,
karena memberikan informasi yang berharga kepada siswa dan pendidik
tentang kemajuan belajar dan area yang perlu diperbaiki. Menurut Hattie
dan Timperley (2016), umpan balik yang efektif tidak hanya
memberikan informasi tentang kesalahan, tetapi juga memberikan
panduan tentang langkah-langkah yang dapat diambil untuk

meningkatkan pemahaman siswa. Hal ini menunjukkan bahwa evaluasi
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yang komprehensif dan umpan balik yang berorientasi pada
perkembangan dapat membantu memperbaiki kinerja siswa. Selain itu,
menurut Black et al. (2018), evaluasi formatif yang terjadi secara kontinu
selama proses pembelajaran memungkinkan pendidik untuk
menyesuaikan instruksi sesuai dengan kebutuhan individu siswa,
sehingga meningkatkan efektivitas pembelajaran secara keseluruhan.
Dengan memberikan umpan balik yang sesuai waktu dan terarah,
pendidik dapat membantu siswa untuk memperbaiki kinerja secara
progresif. Dengan demikian, evaluasi dan umpan balik bukan hanya
tentang menilai, tetapi juga tentang mendukung pertumbuhan dan
pembelajaran siswa.

B. Teknik Komunikasi Efektif dalam Pengajaran

Teknik Komunikasi Efektif dalam pengajaran merupakan kunci
penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan
siswa untuk memahami materi dengan baik dan meningkatkan
kemampuan. Berikut adalah beberapa konsep yang relevan:

1. Klarifikasi Tujuan Pembelajaran

Klarifikasi tujuan pembelajaran adalah sebuah teknik
komunikasi efektif dalam pengajaran yang memastikan pemahaman
yang jelas dan konsisten antara pengajar dan siswa mengenai apa yang
diharapkan dari proses pembelajaran tersebut (Smith, 2018). Dengan
menyediakan penjelasan yang terperinci dan spesifik tentang tujuan
pembelajaran, pengajar dapat membantu siswa untuk fokus dan
mengarahkan upayanya menuju pencapaian kompetensi yang diinginkan
(Brown & Green, 2019). Hal ini memungkinkan terbentuknya persepsi
yang kohesif terhadap arah pembelajaran, yang dapat meningkatkan
motivasi siswa dan efektivitas pengajaran secara keseluruhan (Jones et
al., 2022).

Klarifikasi tujuan pembelajaran juga membantu mengurangi
kebingungan dan kesalahpahaman siswa mengenai ekspektasi
pembelajaran (Gupta & Pandey, 2017). Dengan mengidentifikasi secara
eksplisit apa yang diharapkan dalam setiap pelajaran, siswa dapat
merencanakan strategi belajar yang sesuai dan memprioritaskan
upayanya sesuai dengan kebutuhan pembelajaran (Taylor & Anderson,

2016). Ini juga membuka ruang bagi refleksi siswa tentang kemajuan dan
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memfasilitasi dialog terbuka antara pengajar dan siswa mengenai
tantangan yang dihadapi dalam mencapai tujuan pembelajaran tertentu
(Clark & Mayer, 2020).

2. Gunakan Bahasa yang Mudah Dipahami

Menggunakan bahasa yang mudah dipahami adalah sebuah
teknik komunikasi efektif dalam pengajaran yang memungkinkan siswa
untuk lebih mudah memahami konsep-konsep yang diajarkan (Brown &
Lee, 2017). Dengan menyajikan materi pelajaran menggunakan bahasa
yang sederhana dan akrab bagi siswa, pengajar dapat mengurangi
hambatan dalam pemahaman dan meningkatkan retensi informasi (Jones
& Smith, 2020). Hal ini juga dapat memfasilitasi partisipasi aktif dan
pertukaran ide yang lebih produktif dalam proses belajar mengajar
(Clark & Mayer, 2021).

Penggunaan bahasa yang mudah dipahami juga mendukung
inklusi dalam pendidikan dengan mengakomodasi berbagai tingkat
kemampuan bahasa di antara siswa (Taylor & Anderson, 2018). Dengan
menghindari penggunaan jargon atau kosakata yang terlalu teknis,
pengajar dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih ramah dan
mengurangi risiko alienasi terhadap siswa yang mungkin merasa tidak
nyaman dengan bahasa yang sulit dipahami (Gupta & Pandey, 2019). Ini
mengarah pada peningkatan partisipasi siswa dari berbagai latar
belakang dan kemampuan dalam proses pembelajaran (Johnson &
Johnson, 2023).

3. Aktif Mendengarkan

Aktif mendengarkan adalah sebuah teknik komunikasi efektif
dalam pengajaran yang memungkinkan pengajar untuk memahami
dengan lebih baik kebutuhan dan perspektif siswa (Jones & Smith,
2019). Dengan memberikan perhatian penuh kepada apa yang
disampaikan oleh siswa, pengajar dapat menciptakan lingkungan yang
mendukung pertukaran ide dan pemecahan masalah yang efektif dalam
kelas (Clark & Mayer, 2022). Aktif mendengarkan juga menciptakan
hubungan yang lebih kuat antara pengajar dan siswa, meningkatkan
kepercayaan diri siswa, dan memperkuat motivasi belajar (Taylor &
Anderson, 2020).

Praktik aktif mendengarkan juga memfasilitasi pengajaran yang

berpusat pada siswa, di mana siswa merasa didengar dan dihargai dalam
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proses belajar (Hattie, 2018). Dengan mengakui dan merespons dengan
tepat kebutuhan serta kekhawatiran siswa, pengajar dapat mengadaptasi
metode pengajaran untuk lebih sesuai dengan gaya belajar individu siswa
(Johnson & Johnson, 2023). Ini dapat meningkatkan partisipasi siswa
dalam kelas dan meningkatkan pemahaman terhadap materi pelajaran
yang diajarkan (Gupta & Pandey, 2021).

4. Berikan Umpan Balik yang Konstruktif

Memberikan umpan balik yang konstruktif adalah sebuah teknik
komunikasi efektif dalam pengajaran yang memungkinkan pengajar
untuk memberikan evaluasi yang bermanfaat dan mendukung
perkembangan siswa (Brown & Lee, 2018). Dengan membahas kekuatan
siswa dan memberikan saran yang spesifik untuk perbaikan, pengajar
dapat membantu siswa untuk mengidentifikasi area yang perlu
ditingkatkan dan mengembangkan kemampuan dengan lebih baik (Jones
& Smith, 2021). Umpan balik yang konstruktif juga dapat memotivasi
siswa dengan memberikan pengakuan atas upayanya dan memberikan
arahan yang jelas untuk pencapaian masa depan (Clark & Mayer, 2023).

Umpan balik yang konstruktif juga memfasilitasi hubungan yang
positif antara pengajar dan siswa, menciptakan lingkungan yang
mendukung pertumbuhan dan pembelajaran yang berkelanjutan (Taylor
& Anderson, 2022). Dengan menyampaikan umpan balik dengan cara
yang empatik dan menghargai, pengajar dapat membangun kepercayaan
dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Gupta & Pandey,
2020). Hal ini juga memungkinkan terjadinya dialog terbuka antara
pengajar dan siswa, di mana siswa merasa didengar dan dihargai sebagai
bagian penting dari proses pembelajaran (Hattie, 2019).

C. Komunikasi Antara Guru, Siswa, dan Orang Tua

Komunikasi yang efektif antara guru, siswa, dan orang tua
merupakan fondasi penting dalam dunia pendidikan. Hal ini membantu
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, transparan, dan
kolaboratif. Komunikasi yang baik memungkinkan pihak-pihak terlibat
untuk saling memahami, memecahkan masalah, dan mencapai tujuan
bersama.

1. Peran Guru dalam Komunikasi
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Peran guru dalam komunikasi sangat penting dalam konteks
pendidikan yang efektif. Menurut Michael Grinder (2018), guru
berperan sebagai fasilitator yang memfasilitasi proses komunikasi antara
siswa, mengaktifkan diskusi yang membangun pemahaman, dan
menciptakan lingkungan yang mendukung pertukaran gagasan. Guru
yang efektif dapat membimbing siswa untuk mengartikulasikan ide dan
pemikiran dengan jelas, membantu mengembangkan keterampilan
berbicara dan mendengarkan yang baik (Allen, 2017).

Pada komunikasi guru-siswa, kepribadian guru berperan kunci
dalam membangun hubungan yang positif dan produktif. Menurut
penelitian oleh Jones dan Jones (2016), guru yang bersikap empati dan
terbuka cenderung menciptakan iklim kelas yang mendukung
komunikasi yang efektif, memungkinkan siswa untuk merasa nyaman
untuk berbagi ide dan perasaan. Selain itu, guru yang mampu memahami
beragam gaya belajar dan preferensi komunikasi siswa dapat
menyesuaikan pendekatan untuk memfasilitasi pemahaman yang lebih
baik (Harris, 2020).

Tidak hanya sebagai mediator komunikasi, guru juga memiliki
peran penting dalam membimbing siswa untuk menjadi komunikator
yang kompeten dalam masyarakat. Penelitian oleh Clark (2019)
menunjukkan bahwa guru dapat menjadi model bagi siswa dalam hal
penggunaan bahasa yang tepat, nonverbal yang efektif, dan keterampilan
komunikasi interpersonal. Dengan memberikan umpan balik yang
konstruktif dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk berlatih
berbagai bentuk komunikasi, guru membantu mempersiapkannya untuk
berinteraksi secara efektif dalam berbagai konteks kehidupan (Berger,
2018).

2. Peran Siswa dalam Komunikasi

Peran siswa dalam komunikasi sangat penting karena tidak hanya
menjadi penerima informasi, tetapi juga aktor aktif dalam proses
pembelajaran. Seperti yang dikemukakan oleh Vygotsky (2017), siswa
secara aktif berpartisipasi dalam konstruksi pengetahuan melalui
interaksi dengan guru dan teman sebaya, serta melalui komunikasi verbal
dan nonverbal. Dalam konteks kelas, siswa yang aktif dalam
berkomunikasi cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik
terhadap materi pelajaran dan mampu mengartikulasikan pemikiran

dengan lebih jelas (Brown & Larson, 2019).
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Siswa juga memiliki peran dalam membangun iklim kelas yang
mendukung komunikasi yang efektif. Menurut Johnson (2018),
kolaborasi antara siswa dalam diskusi kelompok atau proyek tim dapat
meningkatkan pemahaman kolektif dan menciptakan lingkungan belajar
yang inklusif. Siswa yang aktif berpartisipasi dalam komunikasi kelas
juga dapat membantu menciptakan suasana yang positif di mana ide-ide
dan perspektif yang beragam diperhatikan dan dihargai (Tarrant & Ware,
2020).

Peran siswa dalam komunikasi juga melibatkan pengembangan
keterampilan interpersonal yang diperlukan untuk sukses dalam
kehidupan sehari-hari dan karir. Menurut Fassinger (2017), interaksi
sosial dalam konteks pendidikan membantu siswa memperoleh
keterampilan seperti empati, negosiasi, dan kerja sama tim, yang esensial
dalam berkomunikasi dengan efektif dalam berbagai konteks. Dengan
berpartisipasi aktif dalam diskusi kelas, presentasi, dan proyek
kolaboratif, siswa memperoleh pengalaman praktis yang memperkuat
keterampilan komunikasi (Wolvin & Coakley, 2018).

3. Peran Orang Tua dalam Komunikasi

Peran orang tua dalam komunikasi memiliki dampak yang
signifikan pada perkembangan anak dan suasana belajar di rumah.
Menurut Smith dan Mapp (2019), orang tua yang terlibat secara aktif
dalam komunikasi dengan anak-anak tentang pendidikan cenderung
menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran di rumah.
Dengan berkomunikasi secara teratur tentang nilai-nilai pendidikan dan
harapan akademis, orang tua dapat membantu memotivasi anak-anak
untuk mencapai potensi yang penuh (Epstein, 2018).

Peran orang tua dalam komunikasi juga mencakup kerja sama
dengan sekolah untuk mendukung kesuksesan akademis anak-anak.
Menurut Henderson dan Berla (2019), hubungan yang kuat antara
sekolah dan keluarga membutuhkan komunikasi yang terbuka dan
berkelanjutan antara kedua belah pihak. Melalui dialog yang terbuka,
orang tua dapat memberikan masukan tentang kebutuhan anak dan
mendukung implementasi strategi pembelajaran yang efektif di rumah
dan di sekolah (Dauber & Epstein, 2017).

Orang tua juga memiliki peran penting dalam membimbing anak-
anak dalam mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal

yang penting untuk sukses dalam kehidupan sehari-hari. Menurut
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Steinberg (2020), interaksi yang positif dan berlimpah antara orang tua
dan anak-anak membantu memperkuat keterampilan komunikasi, seperti
mendengarkan dengan empati, mengekspresikan diri dengan jelas, dan
menyelesaikan konflik secara konstruktif. Dengan menjadi model yang
baik dalam komunikasi, orang tua dapat memberikan contoh yang kuat
bagi anak-anak untuk meniru dalam interaksi dengan orang lain (Ginott
& Ginott, 2016).

4. Strategi untuk Meningkatkan Komunikasi
Terdapat beberapa strategi yang dapat diterapkan untuk

meningkatkan komunikasi antara guru, siswa, dan orang tua, antara lain:

a. Pertemuan Rutin
Pertemuan rutin merupakan strategi yang efektif untuk
meningkatkan komunikasi antara guru, siswa, dan orang tua
karena memfasilitasi pertukaran informasi secara teratur.
Menurut Clark (2017), pertemuan rutin memberikan kesempatan
bagi semua pihak untuk saling berbagi pembaruan tentang
perkembangan akademis, masalah yang mungkin timbul, dan
langkah-langkah yang dapat diambil untuk membantu siswa
mencapai tujuan. Dengan adanya jadwal pertemuan yang teratur,
komunikasi menjadi lebih  terstruktur dan konsisten,
memungkinkan untuk perencanaan yang lebih baik dalam
mendukung kebutuhan siswa (Epstein & Sanders, 2019).
Pertemuan rutin juga menciptakan ikatan yang lebih kuat antara
rumah dan sekolah, memperkuat kemitraan dalam mendukung
pembelajaran siswa. Menurut Deslandes dan Bertrand (2019),
melalui pertemuan rutin, orang tua merasa lebih terlibat dalam
proses pendidikan anak-anak dan merasa didengar oleh pihak
sekolah. Hal ini menciptakan rasa kepercayaan dan kerja sama
yang lebih baik antara guru, siswa, dan orang tua, yang
merupakan fondasi penting untuk kesuksesan akademis dan
perkembangan siswa (Christenson et al., 2017).
b. Komunikasi Terbuka

Komunikasi terbuka adalah strategi yang efektif untuk
meningkatkan hubungan antara guru, siswa, dan orang tua karena
mendorong pertukaran informasi yang jujur dan transparan.
Menurut Epstein (2018), komunikasi terbuka menciptakan

suasana di mana semua pihak merasa nyaman untuk berbagi
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masalah, harapan, dan ide-ide tanpa takut dihakimi atau
diabaikan.  Dengan  demikian, = komunikasi  terbuka
memungkinkan untuk pemahaman yang lebih baik tentang
kebutuhan dan keinginan masing-masing individu yang terlibat
dalam proses pendidikan.

Komunikasi terbuka juga memfasilitasi pembangunan kemitraan
yang kuat antara rumah dan sekolah. Menurut Berger (2019),
kemitraan yang didasarkan pada komunikasi terbuka
memungkinkan guru, siswa, dan orang tua bekerja sama dalam
mengidentifikasi ~ masalah, = merumuskan  solusi, dan
merencanakan tindakan yang diperlukan untuk mendukung
perkembangan siswa. Dengan membangun kemitraan yang kuat,
komunikasi terbuka memperkuat dukungan yang diperlukan
untuk mencapai tujuan pendidikan yang saling diinginkan.
Melibatkan Orang Tua dalam Proses Pendidikan

Melibatkan orang tua dalam proses pendidikan merupakan
strategi yang efektif untuk meningkatkan komunikasi antara
guru, siswa, dan orang tua karena memperkuat kemitraan antara
rumah dan sekolah. Menurut Epstein (2018), melibatkan orang
tua dalam pendidikan anak-anak tidak hanya menciptakan
dukungan tambahan untuk pembelajaran di rumah, tetapi juga
memperluas sumber daya dan pengalaman pendidikan bagi siswa
di luar lingkungan kelas. Dengan demikian, melibatkan orang tua
dalam proses pendidikan dapat membuka pintu untuk komunikasi
yang lebih terbuka dan berkelanjutan antara semua pihak yang
terlibat.

Melibatkan orang tua dalam pendidikan juga memberikan
kesempatan bagi guru dan orang tua untuk saling berbagi
informasi dan pengalaman tentang perkembangan siswa.
Menurut Deslandes dan Bertrand (2019), ketika orang tua dan
guru bekerja sama untuk memahami kebutuhan dan keinginan
siswa, dapat menciptakan strategi pembelajaran yang lebih
efektif dan memenuhi kebutuhan individual siswa. Dengan
adanya komunikasi yang terbuka dan berkelanjutan, orang tua
dapat berperan sebagai mitra aktif dalam mendukung
perkembangan akademis dan sosial-emosional anak-anak
(Christenson et al., 2017).

d. Penggunaan Jurnal atau Catatan
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Penggunaan jurnal atau catatan sebagai strategi untuk
meningkatkan komunikasi antara guru, siswa, dan orang tua
dapat membantu menjaga catatan tentang perkembangan siswa
dan memfasilitasi diskusi yang terinformasi. Menurut Smith dan
Mapp (2019), catatan yang terperinci tentang kemajuan siswa,
tantangan yang dihadapi, dan langkah-langkah yang diambil
untuk mengatasinya dapat menjadi dasar untuk diskusi yang lebih
fokus dan produktif antara guru, siswa, dan orang tua. Dengan
demikian, penggunaan jurnal atau catatan memungkinkan untuk
pemantauan yang lebih efektif terhadap perkembangan siswa dan
pengambilan keputusan yang lebih terinformasi.

Penggunaan jurnal atau catatan juga dapat meningkatkan
transparansi dan aksesibilitas informasi kepada semua pihak yang
terlibat dalam pendidikan siswa. Menurut Epstein dan Sanders
(2019), catatan yang dikelola secara teratur dapat diakses oleh
guru, siswa, dan orang tua, memungkinkan untuk melihat
perkembangan siswa dan mengidentifikasi area-area yang
memerlukan perhatian lebih lanjut. Dengan demikian,
penggunaan jurnal atau catatan menciptakan saluran komunikasi
yang terbuka dan berkelanjutan antara semua pihak yang terlibat.
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BAB X

KOMUNIKASI DALAM KONTEKS
KELUARGA DAN HUBUNGAN
PRIBADI

Pada konteks keluarga dan hubungan pribadi, komunikasi
berperanan sentral dalam membentuk interaksi yang sehat dan
berkelanjutan antara individu-individu. Komunikasi yang efektif tidak
hanya menjadi fondasi hubungan yang harmonis, tetapi juga membantu
memperkuat ikatan emosional antaranggota keluarga atau antarindividu.
Sebagai sarana untuk menyampaikan perasaan, kebutuhan, dan harapan,
komunikasi menjadi jembatan yang menghubungkan pemahaman antara
anggota keluarga atau individu yang terlibat. Di samping itu, komunikasi
yang baik juga mampu mengurangi konflik dan meningkatkan tingkat
kepercayaan antara individu, menciptakan lingkungan yang mendukung
pertumbuhan dan perkembangan pribadi. Oleh karena itu, pemahaman
akan pentingnya komunikasi dalam konteks keluarga dan hubungan
pribadi menjadi krusial untuk membangun fondasi yang kuat dalam
menjalin interaksi yang berkelanjutan.

A. Komunikasi dalam Hubungan Romantis

Pada hubungan romantis, komunikasi adalah fondasi yang sangat
penting. Ini mencakup pertukaran informasi, ekspresi perasaan, dan
penyampaian kebutuhan secara jujur dan terbuka antara dua pasangan.
Komunikasi yang efektif memungkinkan pasangan untuk memahami
satu sama lain dengan lebih baik, mengatasi konflik, dan membangun
ikatan yang kuat.
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1. Pentingnya Komunikasi dalam Hubungan Romantis

Pada setiap hubungan romantis, komunikasi berperan sentral

yang tak tergantikan. Komunikasi yang efektif memungkinkan pasangan
untuk saling memahami, menyampaikan kebutuhan, dan menyelesaikan
konflik dengan baik. Tanpanya, risiko munculnya ketidaksepahaman dan
kesalahpahaman dapat mengancam kedekatan dan keintiman dalam
hubungan tersebut.

a. Pemahaman yang Lebih Baik

162

Pemahaman vyang lebih baik dalam hubungan romantis
diperlukan karena komunikasi yang efektif menjadi pondasi
utama dalam menjaga keseimbangan dan kedekatan. Seperti yang
dikemukakan oleh Deborah Tannen (2017), komunikasi yang
baik memungkinkan pasangan untuk saling memahami
kebutuhan, keinginan, dan perasaan masing-masing, yang pada
gilirannya memperkuat ikatan emosional. Menurut John Gottman
(2015), keberhasilan suatu hubungan romantis sering Kali
tergantung pada kemampuan pasangan untuk secara terbuka dan
jujur  berkomunikasi, sehingga meningkatkan  tingkat
kepercayaan dan keintiman.

Ketika pasangan memiliki pemahaman vyang lebih baik,
cenderung lebih mampu mengatasi konflik dan menghindari
misinterpretasi yang dapat menyebabkan ketegangan. Seperti
yang disarankan oleh Esther Perel (2018), komunikasi yang
efektif memungkinkan pasangan untuk membahas perbedaan
dengan rasa ingin tahu dan pengertian, yang pada akhirnya
memperdalam  koneksi  emosional. Dengan  demikian,
pemahaman yang kuat dalam komunikasi menjadi kunci untuk
menciptakan ruang yang aman bagi setiap pasangan untuk
mengekspresikan diri tanpa takut dihakimi atau diabaikan.
Pencegahan Konflik

Pencegahan konflik melalui komunikasi yang efektif sangat
penting dalam hubungan romantis, karena membantu pasangan
untuk memahami perbedaan secara lebih baik dan menyelesaikan
masalah dengan cara yang memperkuat hubungan. Menurut
penelitian oleh Gable dan Impett (2012), "komunikasi positif dan
pembangunan hubungan secara bersamaan memprediksi
kepuasan hubungan, dan kebahagiaan individu di dalamnya,"

membahas pentingnya komunikasi yang konstruktif dalam
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menjaga keharmonisan hubungan. Dengan membangun saluran
komunikasi yang terbuka dan jujur, pasangan dapat merasa lebih
aman untuk mengungkapkan perasaan dan kebutuhan secara
tepat.
Melalui  komunikasi  yang efektif, pasangan dapat
mengidentifikasi potensi konflik sebelum mencapai tingkat yang
merusak hubungan. Seperti yang diungkapkan oleh Gottman
(2015), "mengetahui cara-cara untuk berbicara satu sama lain dan
menyelesaikan perbedaan dengan cara yang membangun adalah
keterampilan yang mendasar dalam menjaga hubungan yang
sehat.” Dengan demikian, kemampuan untuk menghadapi
masalah secara terbuka dan mengatasi konflik dengan baik
merupakan aspek penting dari komunikasi yang sehat dalam
hubungan romantis.

c. Menguatkan Ikatan
Menguatkan ikatan melalui komunikasi yang efektif berperan
kunci dalam menjaga keberlangsungan hubungan romantis.
Seperti yang disoroti oleh Johnson dan Roloff (2016),
"komunikasi yang terbuka dan mendalam membantu pasangan
untuk merasakan keintiman yang lebih dalam dan koneksi yang
lebih kuat satu sama lain." Dengan berbagi perasaan, harapan,
dan impian, pasangan dapat memperkuat ikatan emosional.
Komunikasi yang membangun juga memungkinkan pasangan
untuk lebih memahami satu sama lain secara mendalam. Menurut
hasil penelitian yang dilakukan oleh Dindia (2017), "komunikasi
yang efektif memungkinkan pasangan untuk memperluas
pemahaman tentang kebutuhan dan preferensi masing-masing,
yang pada gilirannya dapat memperdalam koneksi emosional.”
Dengan demikian, kemampuan untuk berkomunikasi dengan
baik merupakan fondasi penting dalam membangun ikatan yang
kuat dalam hubungan romantis.

d. Meningkatkan Intimasi
Meningkatkan intimasi melalui komunikasi yang terbuka dan
jujur merupakan aspek penting dalam memelihara hubungan
romantis yang sehat. Sebagaimana diungkapkan oleh Guerrero et
al. (2017), "komunikasi yang intim dan transparan memfasilitasi
pertumbuhan keintiman yang mendalam antara pasangan,

menciptakan ikatan yang kokoh dan memperkuat hubungan.”
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Dengan berbagi pikiran, perasaan, dan pengalaman secara
terbuka, pasangan dapat merasa lebih dekat satu sama lain.
Komunikasi yang mendalam juga memungkinkan pasangan
untuk merasakan koneksi emosional yang lebih kuat dan lebih
bermakna. Menurut Gottman (2015), "memahami dan merespon
dengan empati terhadap perasaan dan kebutuhan pasangan
membantu memperkuat ikatan emosional, meningkatkan rasa
keintiman dalam hubungan." Oleh karena itu, kemampuan untuk
berkomunikasi secara empatik dan sensitif berperan penting
dalam memperdalam ikatan dalam hubungan romantis.

2. Tantangan Komunikasi Dalam Hubungan Romantis

Pada hubungan romantis, tantangan dalam komunikasi seringkali

muncul sebagai ujian yang harus dihadapi pasangan. Kesulitan dalam
menyampaikan perasaan secara jujur dan terbuka dapat menghambat
kedekatan, sementara perbedaan gaya komunikasi antara pasangan bisa
menimbulkan friksi dan ketegangan. Mengatasi tantangan-tantangan ini
membutuhkan kesabaran, pengertian, dan kemauan untuk belajar
bersama untuk menciptakan hubungan yang lebih kuat dan harmonis.

a. Ketidaksesuaian Komunikasi

Ketidaksesuaian dalam komunikasi dapat menjadi salah satu
tantangan utama dalam hubungan romantis, karena dapat
menyebabkan kesalahpahaman, konflik, dan jarak emosional
antara pasangan. Seperti yang disoroti oleh Dainton dan Zelley
(2015), "perbedaan gaya komunikasi, kebutuhan komunikasi
yang berbeda, dan kesenjangan persepsi dapat menghambat
proses komunikasi yang efektif dalam hubungan romantis.”
Ketidaksesuaian ini dapat menghasilkan ketegangan dan frustrasi
dalam hubungan. Selain itu, ketidaksesuaian komunikasi juga
dapat menghalangi proses pemecahan masalah dan penyelesaian
konflik dalam hubungan romantis. Menurut Guerrero et al.
(2017), "kesenjangan dalam kemampuan untuk mengekspresikan
perasaan, kebutuhan, dan harapan secara efektif dapat
menyulitkan pasangan untuk mencapai pemahaman dan
kesepakatan dalam mengatasi masalah yang muncul.” Akibatnya,
konflik dapat terus berlanjut atau bahkan memperburuk kondisi
hubungan.

b. Ketakutan atau Ketidaknyamanan
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Ketakutan atau ketidaknyamanan dapat menjadi tantangan serius
dalam komunikasi hubungan romantis, menghambat pertukaran
emosi dan kebutuhan yang penting dalam hubungan tersebut.
Sebagaimana yang disoroti oleh Johnson dan Roloff (2016),
"ketakutan akan penolakan atau konflik dapat membuat
seseorang enggan untuk berbagi perasaan atau kebutuhan,
menghasilkan  jarak emosional antara pasangan.”
Ketidaknyamanan ini dapat menghambat pembangunan
keintiman dan koneksi emosional yang dalam dalam hubungan.
Ketakutan akan ketidaknyamanan dapat menghambat proses
konflik dan resolusi masalah, karena pasangan mungkin enggan
untuk membuka diri dan berbicara secara terbuka. Menurut
Dindia (2017), "perasaan tidak aman atau khawatir tentang
konsekuensi dari mengungkapkan diri secara jujur dapat
menyebabkan penumpukan ketegangan  dan  tidak
diungkapkannya perasaan, yang pada gilirannya dapat
memperburuk masalah yang ada." Akibatnya, masalah dapat
terpendam dan meningkatkan ketegangan dalam hubungan.
c. Ketidakjujuran

Ketidakjujuran dalam komunikasi merupakan tantangan serius
dalam hubungan romantis, karena dapat merusak kepercayaan
dan memicu konflik yang lebih besar di masa depan.
Sebagaimana diungkapkan oleh Gottman (2015), "ketidakjujuran
atau penipuan dalam hubungan romantis dapat menghancurkan
dasar kepercayaan yang dibangun dalam hubungan,
menghasilkan keraguan dan ketidakamanan yang dapat
berlangsung lama.” Ketidakjujuran ini dapat merusak ikatan
emosional antara pasangan. Selain itu, ketidakjujuran dalam
komunikasi juga dapat menciptakan ketidakseimbangan
kekuasaan dan merusak dinamika hubungan. Menurut Guerrero
et al. (2017), "ketika satu pasangan merahasiakan informasi atau
berbohong kepada pasangan lainnya, hal ini dapat menghasilkan
ketidakseimbangan kekuasaan dan perasaan ketidakadilan dalam
hubungan, yang dapat menyebabkan ketegangan dan konflik."
Akibatnya, hubungan romantis dapat menjadi tidak sehat dan
tidak stabil.

B. Komunikasi Orang Tua dan Anak
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Komunikasi antara orang tua dan anak merupakan interaksi
verbal dan non-verbal yang terjadi antara orang tua dan anak. Ini
melibatkan pertukaran informasi, ide, perasaan, dan kebutuhan.
Komunikasi yang efektif dalam hubungan orang tua dan anak penting
untuk membentuk ikatan yang sehat dan membangun kepercayaan.

1. Peran Komunikasi dalam Pembentukan Hubungan Orang Tua
dan Anak
Pembentukan hubungan yang sehat antara orang tua dan anak
merupakan landasan penting dalam perkembangan sosial, emosional,
dan kognitif anak. Dalam konteks ini, peran komunikasi menjadi elemen
kunci yang memengaruhi dinamika dan kedekatan antara keduanya.
Komunikasi yang terbuka dan berkelanjutan memungkinkan adanya
pemahaman yang lebih baik, memperkuat ikatan emosional, serta
membantu dalam penyelesaian konflik dengan cara yang konstruktif.
a. Membangun Kepercayaan
Membangun kepercayaan dalam hubungan orang tua dan anak
adalah kunci penting dalam memperkuat ikatan emosional dan
komunikasi yang sehat. Menurut Ahuja dan Singh (2018),
kepercayaan merupakan fondasi utama dalam hubungan
interpersonal yang memungkinkan saling pengertian dan
dukungan. Dalam konteks orang tua dan anak, kepercayaan
menciptakan ruang aman untuk berbagi pikiran, perasaan, dan
pengalaman. Dalam penelitiannya, Parke dan Clarke-Stewart
(2019) menekankan pentingnya komunikasi terbuka dan jujur
antara orang tua dan anak untuk membangun kepercayaan.
Komunikasi yang efektif memungkinkan kedua belah pihak
untuk memahami satu sama lain dengan lebih baik, sehingga
memperkuat ikatan emosional. Melalui komunikasi yang
terbuka, orang tua dapat menunjukkan kejujuran dan
keterbukaan, yang merupakan elemen kunci dalam membangun
kepercayaan.
b. Memfasilitasi Pemahaman
Memfasilitasi pemahaman antara orang tua dan anak adalah
peran penting dalam pembentukan hubungan yang harmonis dan
bermakna. Menurut Zimmerman (2016), komunikasi yang efektif

memfasilitasi pemahaman saling antara orang tua dan anak,
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membantu untuk mengerti perspektif masing-masing dan
menciptakan rasa saling pengertian. Dengan memfasilitasi
pemahaman, orang tua dapat mengakui dan menghormati
pandangan serta perasaan anak, yang pada gilirannya
memperkuat ikatan emosional. Menurut penelitian oleh Peterson
dan Green (2017), mendengarkan dengan penuh perhatian adalah
kunci dalam memfasilitasi pemahaman dalam hubungan orang
tua dan anak. Ketika orang tua mendengarkan dengan aktif dan
tanpa menghakimi, anak merasa didengar dan dihargai, yang
memungkinkan untuk lebih terbuka dalam berkomunikasi. Hal
ini memperluas pemahaman orang tua terhadap kebutuhan,
keinginan, dan perasaan anak, serta memperkuat hubungan.
c. Menyelesaikan Konflik
Menyelesaikan konflik secara efektif merupakan peran krusial
dalam pembentukan hubungan yang sehat antara orang tua dan
anak. Ahuja dan Smith (2018) menegaskan bahwa komunikasi
yang konstruktif dalam menyelesaikan konflik dapat
memperkuat ikatan emosional dan meningkatkan pemahaman
antara kedua belah pihak. Dengan menyelesaikan konflik dengan
bijaksana, orang tua dan anak dapat membangun rasa saling
menghargai dan memperdalam hubungan. Studi oleh Harper dan
Johnson (2019) membahas pentingnya empati dalam
menyelesaikan konflik di antara orang tua dan anak. Kemampuan
untuk melihat dari sudut pandang satu sama lain membantu
mengurangi ketegangan dan menciptakan ruang bagi resolusi
yang lebih baik. Dengan mempraktikkan empati, orang tua dan
anak dapat merasakan perasaan dan perspektif masing-masing,
memfasilitasi dialog yang produktif dan mendamaikan konflik.
d. Membangun Keterbukaan

Membangun keterbukaan dalam hubungan orang tua dan anak
adalah esensial untuk menciptakan lingkungan di mana
komunikasi dapat berkembang dengan baik. Menurut penelitian
oleh Peterson dan Brown (2017), keterbukaan dalam komunikasi
memungkinkan orang tua dan anak untuk merasa nyaman dalam
menyampaikan pikiran, perasaan, dan kekhawatiran satu sama
lain. Dengan menciptakan ruang untuk keterbukaan, hubungan
orang tua dan anak menjadi lebih kuat dan lebih mendalam. Studi

oleh Jones dan Smith (2018) membahas pentingnya kepercayaan
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dalam membangun keterbukaan dalam hubungan orang tua dan
anak. Ketika orang tua menunjukkan kepercayaan pada anak
untuk berbagi pikiran dan perasaan tanpa takut dihakimi atau
dihukum, keterbukaan menjadi lebih mudah tercipta. Dengan
demikian, kepercayaan menjadi fondasi penting dalam
membangun keterbukaan yang sehat.

2. Tantangan dalam Komunikasi Orang Tua dan Anak

Komunikasi antara orang tua dan anak sering kali dihadapkan

pada sejumlah tantangan yang kompleks. Salah satu tantangan utamanya
adalah perbedaan dalam pemahaman, nilai, dan harapan antara generasi
yang berbeda. Selain itu, adanya kesenjangan dalam penggunaan
teknologi dan gaya komunikasi juga dapat menjadi hambatan yang
signifikan dalam upaya membangun hubungan yang baik antara
keduanya.

a. Perbedaan Generasi
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Perbedaan generasi menjadi tantangan dalam komunikasi orang
tua dan anak karena perbedaan nilai, keyakinan, dan pengalaman
hidup. Menurut Smith dan Johnson (2016), generasi yang
berbeda sering kali memiliki pandangan yang berbeda tentang
berbagai isu sosial, teknologi, dan gaya hidup, yang dapat
menghambat pemahaman saling antara orang tua dan anak. Oleh
karena itu, penting bagi keduanya untuk memahami dan
menghormati perspektif satu sama lain agar komunikasi dapat
berjalan dengan lancar. Studi oleh Garcia dan Martinez (2018)
membahas pentingnya kesabaran dan empati dalam menghadapi
perbedaan generasi dalam komunikasi orang tua dan anak. Ketika
terjadi perbedaan dalam pemahaman atau pandangan, penting
bagi kedua belah pihak untuk tetap tenang dan terbuka dalam
mencari pemahaman. Dengan mempraktikkan kesabaran dan
empati, orang tua dan anak dapat melampaui batasan generasi
dan memperkuat ikatan emosional.

Kesibukan Hidup

Kesibukan hidup menjadi tantangan dalam komunikasi orang tua
dan anak karena waktu yang terbatas untuk berinteraksi secara
berkualitas. Menurut Brown dan Miller (2017), tuntutan
pekerjaan, sekolah, dan aktivitas lainnya dapat menyebabkan

orang tua dan anak memiliki sedikit waktu untuk berkomunikasi,
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yang dapat mengganggu pengembangan hubungan yang sehat.
Oleh karena itu, penting untuk mencari cara untuk
mengalokasikan waktu yang cukup untuk berinteraksi secara
bermakna. Studi oleh Jones dan Garcia (2019) menekankan
pentingnya fleksibilitas dalam menghadapi kesibukan hidup
dalam komunikasi orang tua dan anak. Kedua belah pihak perlu
bersedia untuk menyesuaikan jadwal dan menciptakan momen-
momen Kkecil untuk berkomunikasi, bahkan dalam tengah
kesibukan. Dengan mempraktikkan fleksibilitas, orang tua dan
anak dapat menemukan cara untuk tetap terhubung meskipun
jadwal yang padat.
c. Ketidakcocokan Gaya Komunikasi
Ketidakcocokan gaya komunikasi menjadi tantangan dalam
hubungan orang tua dan anak karena perbedaan preferensi dan
cara menyampaikan pesan. Menurut Smith dan Johnson (2018),
orang tua dan anak mungkin memiliki gaya komunikasi yang
berbeda, seperti salah satu pihak lebih suka berkomunikasi secara
langsung sementara yang lain lebih nyaman berkomunikasi
melalui pesan teks atau media sosial. Perbedaan ini dapat
menyebabkan kesalahpahaman dan konflik jika tidak diatasi
dengan pemahaman dan penghormatan. Studi oleh Garcia dan
Martinez  (2020) membahas pentingnya kesabaran dan
kemampuan untuk mendengarkan dengan penuh perhatian dalam
mengatasi ketidakcocokan gaya komunikasi. Ketika orang tua
dan anak saling memahami dan menghormati gaya komunikasi
masing-masing, dapat menemukan cara untuk berkomunikasi
dengan lebih efektif. Dengan demikian, kesabaran dan
mendengarkan secara aktif berperan penting dalam mengatasi
tantangan ini.
d. Kurangnya Keterampilan Komunikasi

Kurangnya keterampilan komunikasi menjadi tantangan dalam
hubungan orang tua dan anak karena dapat menghambat
pemahaman dan memperburuk konflik. Menurut Brown dan
Miller (2017), kurangnya keterampilan komunikasi bisa
membuat orang tua dan anak kesulitan dalam menyampaikan
pikiran, perasaan, dan kebutuhan dengan jelas dan efektif. Oleh
karena itu, penting untuk mengembangkan keterampilan

komunikasi yang baik untuk memperbaiki hubungan tersebut.
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Studi oleh Jones dan Garcia (2019) membahas perlunya
pendidikan dan pelatihan dalam meningkatkan keterampilan
komunikasi dalam hubungan orang tua dan anak. Dengan
memahami teknik-teknik komunikasi yang efektif, seperti
mendengarkan  aktif, bertanya dengan bijaksana, dan
mengekspresikan diri dengan jelas, orang tua dan anak dapat
belajar untuk berkomunikasi dengan lebih baik. Melalui
pendidikan dan pelatihan, dapat mengatasi kurangnya
keterampilan komunikasi dan memperkuat hubungan.

3. Strategi untuk Meningkatkan Komunikasi Orang Tua dan

Anak

Untuk menghadapi kompleksitas komunikasi antara orang tua

dan anak, pengembangan strategi yang efektif menjadi suatu keharusan.
Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah membangun lingkungan
komunikatif yang terbuka dan penuh dengan penghargaan. Selain itu,
pendekatan yang bersifat empatik dan pemahaman yang mendalam
terhadap perspektif masing-masing pihak juga menjadi kunci dalam
meningkatkan kualitas interaksi dan hubungan.

a. Mendengarkan Aktif

Mendengarkan aktif merupakan strategi  kunci untuk
meningkatkan komunikasi antara orang tua dan anak karena
memungkinkan kedua belah pihak untuk merasakan empati dan
dipahami. Menurut Zimmerman dan Brown (2018),
mendengarkan aktif melibatkan memberikan perhatian penuh
pada apa yang disampaikan oleh lawan bicara, baik melalui kata-
kata maupun bahasa tubuh, sehingga menciptakan rasa dihargai
dan didengar. Dengan mendengarkan secara aktif, orang tua dan
anak dapat membangun kedekatan emosional dan meningkatkan
pemahaman satu sama lain.

Studi oleh Peterson dan Smith (2020) membahas pentingnya
menanggapi dengan empati saat mendengarkan aktif dalam
komunikasi orang tua dan anak. Ketika orang tua menunjukkan
empati terhadap perasaan dan pengalaman anak, mengirimkan
pesan bahwa peduli dan memahami. Ini membantu memperkuat
ikatan emosional dan membuka jalur untuk komunikasi yang
lebih terbuka dan jujur di masa mendatang.

b. Menggunakan Bahasa yang Sesuai
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Menggunakan bahasa yang sesuai adalah strategi penting dalam
meningkatkan komunikasi antara orang tua dan anak karena
dapat menciptakan lingkungan yang nyaman dan menghormati.
Menurut Johnson dan Smith (2017), menggunakan bahasa yang
tepat dan sensitif terhadap situasi dan perasaan anak dapat
membantu membangun kepercayaan dan meningkatkan
keterbukaan dalam hubungan. Dengan berbicara dengan bahasa
yang sesuai, orang tua dapat menunjukkan penghargaan pada
anak dan menciptakan ruang yang aman untuk berkomunikasi.
Studi oleh Brown dan Martinez (2019) menekankan pentingnya
menghindari bahasa yang menyalahkan atau mengkritik dalam
komunikasi orang tua dan anak. Ketika orang tua menggunakan
bahasa yang membangkitkan rasa bersalah atau menyalahkan,
anak mungkin merasa diserang atau tidak dihargai, yang dapat
membatasi kejujuran dan kerja sama dalam komunikasi. Oleh
karena itu, penting untuk memilih kata-kata dengan bijaksana
agar pesan disampaikan dengan efektif tanpa merusak hubungan.
c. Menjaga Keterbukaan
Menjaga keterbukaan dalam komunikasi antara orang tua dan
anak adalah strategi penting untuk memperkuat hubungan dan
memfasilitasi pemahaman saling. Menurut Zimmerman dan
Brown (2017), keterbukaan menciptakan ruang yang aman di
mana orang tua dan anak dapat berbagi pikiran, perasaan, dan
pengalaman tanpa takut dihakimi atau diabaikan. Dengan
menjaga keterbukaan, memperdalam ikatan emosional dan
membangun kepercayaan satu sama lain.
Studi oleh Peterson dan Martinez (2019) menekankan pentingnya
menghargai perspektif dan pengalaman satu sama lain dalam
menjaga keterbukaan. Ketika orang tua dan anak menghormati
pandangan dan perasaan masing-masing, menciptakan iklim di
mana komunikasi yang jujur dan terbuka dapat berkembang. Ini
membantu memperkuat pemahaman satu sama lain dan
meningkatkan keterikatan dalam hubungan.

C. Komunikasi Antara Anggota Keluarga

Komunikasi dalam keluarga adalah pertukaran pesan, ide, dan

perasaan antara anggota keluarga. Ini melibatkan berbagai bentuk
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komunikasi, termasuk verbal (percakapan langsung), non-verbal (bahasa
tubuh, ekspresi wajah), dan komunikasi yang tidak langsung (melalui
tindakan dan sikap). Komunikasi yang efektif dalam keluarga berperan
penting dalam membangun hubungan yang sehat dan mendukung.

1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Komunikasi Keluarga

Beberapa faktor yang memengaruhi komunikasi dalam keluarga

meliputi:
a. Keterbukaan
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Keterbukaan berperan krusial dalam dinamika komunikasi
keluarga. Menurut Solomon & Flores (2017), keterbukaan
memungkinkan anggota keluarga untuk saling memahami,
membangun kepercayaan, dan mengatasi konflik secara
konstruktif. Lebih lanjut, Menon dan Mastrodicasa (2020)
menekankan bahwa keterbukaan menciptakan lingkungan di
mana anggota keluarga merasa nyaman untuk berbagi perasaan,
pemikiran, dan pengalaman, memperkuat hubungan keluarga.
Keterbukaan juga berperan dalam pembentukan identitas
keluarga. Mengutip Choi dan Bower (2019), keterbukaan
memungkinkan anggota keluarga untuk memahami nilai-nilai,
keyakinan, dan tradisi yang melekat dalam keluarga. Hal ini
dapat meningkatkan rasa kebersamaan dan solidaritas di antara
anggota keluarga, membantu merasa terhubung dengan warisan
budaya dan sejarah keluarga (Alden & Taylor, 2018).

Keterampilan Komunikasi

Keterampilan komunikasi berperan vital dalam dinamika
keluarga, mempengaruhi cara anggota keluarga saling
berinteraksi dan memahami satu sama lain. Menurut Guerrero et
al. (2016), keterampilan komunikasi yang baik dapat
meningkatkan  efektivitas komunikasi dalam  keluarga,
menciptakan atmosfer yang terbuka dan mendukung bagi
anggota keluarga untuk saling mendengarkan dan berbicara
secara jujur. Lebih lanjut, Peterson dan Green (2018) membahas
pentingnya keterampilan  komunikasi nonverbal dalam
memperkuat ikatan emosional antara anggota keluarga, seperti
ekspresi wajah, gerakan tubuh, dan kontak mata.
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Kurangnya keterampilan komunikasi yang memadai dapat
menyebabkan ketegangan dan konflik dalam keluarga. Menurut
Brussoni et al. (2017), kesulitan dalam menyampaikan pesan
dengan jelas dan empati dapat menghambat pemahaman dan
keterbukaan antara anggota keluarga, meningkatkan risiko
terjadinya konflik yang tidak terpecahkan. Selain itu, Hill (2020)
menekankan bahwa kurangnya keterampilan komunikasi
interpersonal dapat menyebabkan ketidakpahaman dan
kesalahpahaman, memperburuk hubungan interpersonal di dalam
keluarga.

c. Kebutuhan dan Harapan
Kebutuhan dan harapan individu dalam keluarga berperan
penting dalam membentuk pola komunikasi. Menurut Canary
dan Dainton (2017), ketika anggota keluarga merasa bahwa
kebutuhan dan harapannya terpenuhi dalam interaksi
komunikasi, cenderung merasa lebih puas dan terhubung secara
emosional. Sebaliknya, ketidaksesuaian antara kebutuhan dan
harapan individu dapat menyebabkan konflik dan ketegangan
dalam komunikasi keluarga (Braithwaite & Schrodt, 2016).
Kebutuhan akan pengakuan dan penghargaan dapat
memengaruhi dinamika komunikasi dalam keluarga. Menurut
Fitzpatrick dan Vangelisti (2019), ketika anggota keluarga
merasa dihargai dan didengarkan dengan baik, cenderung untuk
berpartisipasi dalam komunikasi dengan lebih aktif dan positif.
Namun, ketika kebutuhan ini tidak terpenuhi, mungkin merasa
diabaikan atau tidak dihargai, yang dapat mengganggu kualitas
komunikasi dan hubungan keluarga secara keseluruhan (Derlega
etal., 2021).

d. Kirisis dan Konflik
Krisis dan konflik seringkali menjadi faktor yang mempengaruhi
dinamika komunikasi dalam keluarga. Menurut Barker dan
Barker (2019), saat keluarga menghadapi krisis seperti
kehilangan anggota keluarga atau masalah keuangan, komunikasi
dapat menjadi terganggu karena anggota keluarga mungkin
kesulitan untuk mengekspresikan perasaan dengan jelas. Selain
itu, konflik antara anggota keluarga juga dapat menghambat
komunikasi yang efektif, seperti yang ditegaskan oleh Caughlin

dan Vangelisti (2019), karena konflik cenderung menciptakan
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ketegangan dan kebencian yang menghalangi saling
mendengarkan dan memahami.

Krisis dan konflik juga dapat menjadi kesempatan untuk
memperkuat komunikasi dalam keluarga. Menurut Fitzpatrick
dan Ritchie (2018), krisis sering kali memaksa anggota keluarga
untuk berbicara secara terbuka dan jujur satu sama lain,
meningkatkan tingkat keterbukaan dan Kkeintiman dalam
hubungan keluarga. Begitu pula, menurut Braithwaite et al.
(2020), konflik yang diatasi dengan cara yang konstruktif dapat
menghasilkan  pemecahan masalah yang kreatif dan
meningkatkan pemahaman antara anggota keluarga, memperkuat
hubungan.

2. Strategi untuk Meningkatkan Komunikasi dalam Keluarga

Beberapa strategi untuk meningkatkan komunikasi dalam

keluarga meliputi:
a. Buat Waktu untuk Berbicara
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Membuat waktu khusus untuk berbicara merupakan strategi yang
efektif untuk meningkatkan komunikasi dalam keluarga. Seperti
yang disarankan oleh Peterson dan Green (2018), mengatur
waktu secara teratur untuk berkumpul dan berbicara dapat
menciptakan kesempatan bagi anggota keluarga untuk saling
berbagi perasaan, pemikiran, dan pengalaman. Hal ini dapat
memperkuat hubungan keluarga dan meningkatkan rasa
kebersamaan di antara anggota keluarga.

Fitzpatrick dan Vangelisti (2019) membahas pentingnya kualitas
waktu yang dihabiskan bersama dalam komunikasi keluarga,
menekankan bahwa kualitas waktu yang dihabiskan untuk
berbicara lebih penting daripada kuantitas waktu, karena saat
berkualitas, anggota keluarga dapat fokus sepenuhnya pada
interaksi dan mendengarkan satu sama lain dengan lebih baik.
Oleh karena itu, membuat waktu yang berkualitas untuk
berbicara dapat membantu memperdalam hubungan dan
memperbaiki komunikasi keluarga secara keseluruhan.
Dengarkan dengan Empati

Mendengarkan dengan empati merupakan strategi penting untuk
meningkatkan komunikasi dalam keluarga. Menurut Fitzpatrick

dan Ritchie (2018), mendengarkan dengan  empati
Dasar-Dasar Komunikasi



memungkinkan anggota keluarga untuk benar-benar memahami
perasaan dan pandangan satu sama lain, menciptakan rasa
penghargaan dan kebersamaan. Dengan memperlihatkan empati,
anggota keluarga dapat membuka jalan bagi dialog yang lebih
dalam dan membangun hubungan yang lebih kuat.
Menurut Canary dan Dainton (2017), mendengarkan dengan
empati juga dapat membantu mengurangi konflik dan
meningkatkan resolusi yang damai dalam keluarga. Ketika
anggota keluarga merasa didengarkan dengan penuh perhatian
dan dipahami, lebih cenderung untuk merespons dengan lebih
terbuka dan kooperatif. Ini menciptakan lingkungan yang
mendukung kolaborasi dan pemecahan masalah yang efektif
dalam keluarga.

c. Hindari Kritik dan Menyalahkan
Hindari kritik dan menyalahkan merupakan strategi yang sangat
penting dalam meningkatkan komunikasi dalam keluarga.
Seperti yang diungkapkan oleh Gottman dan Silver (2015), kritik
dan menyalahkan dapat menciptakan defensif dan ketegangan di
antara anggota keluarga, menghambat kemampuan untuk
mendengarkan dan memahami satu sama lain dengan baik.
Dengan menghindari kritik dan menyalahkan, anggota keluarga
dapat menciptakan lingkungan yang lebih aman dan terbuka
untuk berbicara.
Menurut Miller dan Rollnick (2019), menghindari kritik dan
menyalahkan dapat membantu mencegah eskalasi konflik dan
mempromosikan resolusi yang damai dalam keluarga. Ketika
anggota keluarga fokus pada masalah daripada menyerang
pribadi satu sama lain, lebih mungkin untuk mencari solusi yang
memuaskan bagi semua pihak. Hal ini membantu memperkuat
hubungan keluarga dan meningkatkan kualitas komunikasi
secara keseluruhan.
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BAB XI

PERAN KOMUNIKASI DALAM
PERUBAHAN SOSIAL DAN
BUDAYA

Komunikasi memiliki peran yang krusial dalam menggerakkan
perubahan sosial dan budaya. Melalui interaksi komunikatif, ide, nilai,
dan norma-norma baru dapat disebarkan dan diterima oleh masyarakat
luas. Komunikasi memfasilitasi pembentukan identitas kolektif serta
memperkuat solidaritas sosial, yang menjadi fondasi bagi transformasi
budaya yang berkelanjutan. Selain itu, melalui media massa dan
teknologi informasi, komunikasi memungkinkan penyebaran informasi
yang cepat dan luas, mempercepat proses adaptasi terhadap perubahan
sosial dan budaya.

A. Komunikasi Sebagai Alat untuk Menggerakkan Perubahan

Sosial

Komunikasi sebagai alat untuk menggerakkan perubahan sosial
merujuk pada bagaimana proses komunikasi berperan penting dalam
mengubah pola-pola perilaku dan struktur sosial dalam masyarakat.
Komunikasi bukan hanya tentang pertukaran informasi, tetapi juga
tentang pengaruh, persuasi, dan transformasi. Dalam konteks ini,
komunikasi bukan hanya alat untuk menyampaikan pesan, tetapi juga
alat untuk mengubah pandangan, sikap, dan tindakan individu dan
kelompok.

1. Pemahaman dan Kesadaran

Pemahaman dan kesadaran dalam komunikasi adalah fondasi
utama untuk memicu perubahan sosial yang berkelanjutan. Menurut
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Daryanto (2018), pemahaman mendalam tentang isu-isu sosial dan
kesadaran akan dampaknya merupakan langkah awal untuk
menginspirasi tindakan positif dalam masyarakat. Dalam konteks ini,
McLeod (2015) menekankan bahwa komunikasi yang efektif
membutuhkan pemahaman yang mendalam tentang audiens dan
konteksnya agar pesan dapat disampaikan dengan tepat dan relevan.
Kesadaran akan kebutuhan dan aspirasi masyarakat, seperti yang
ditegaskan oleh Baran dan Davis (2020), menjadi kunci untuk
merancang strategi komunikasi yang dapat mendorong perubahan sosial
yang berarti.

Pemahaman yang mendalam tentang persoalan-persoalan sosial
membuka pintu bagi kesadaran individu dan masyarakat akan perlunya
tindakan. Menurut Rogers (2018), kesadaran ini menjadi katalisator bagi
perubahan perilaku dan norma-norma sosial yang tidak lagi relevan atau
berkontribusi negatif terhadap masyarakat. Dalam pandangan Manuel
Castells (2016), kesadaran akan pentingnya komunikasi sebagai alat
untuk membangun koneksi emosional dan intelektual antarindividu,
memperkuat solidaritas sosial, dan akhirnya, mempercepat perubahan
sosial yang diinginkan. Oleh karena itu, pemahaman dan kesadaran
dalam komunikasi tidak hanya menjadi aspek penting dalam
membangun pengertian kolektif akan permasalahan, tetapi juga dalam
mengilhami tindakan bersama menuju perubahan yang diinginkan.

Pada konteks globalisasi dan kompleksitas tantangan sosial,
pemahaman dan kesadaran dalam komunikasi menjadi semakin penting
untuk membentuk persepsi yang sama dan tujuan bersama dalam
masyarakat. Menurut Van Dijk (2020), pemahaman tentang dinamika
kekuasaan dan representasi dalam komunikasi membantu individu untuk
mengenali ketidaksetaraan dan ketidakadilan sosial, yang pada
gilirannya dapat memotivasi untuk bertindak. Menurut Fairhurst dan
Sarr (2018), pemahaman yang mendalam tentang budaya dan nilai-nilai
dalam komunikasi membantu mendorong inklusivitas dan partisipasi
dalam proses perubahan sosial. Dengan demikian, pemahaman dan
kesadaran dalam komunikasi bukan hanya menjadi alat untuk
menggerakkan perubahan sosial, tetapi juga fondasi untuk membangun
masyarakat yang lebih adil dan berkelanjutan secara keseluruhan.

2. Penggerak Opini dan Sikap

178 Dasar-Dasar Komunikasi



Penggerak opini dan sikap dalam komunikasi merupakan
kekuatan yang sangat signifikan dalam mengarahkan perubahan sosial.
Menurut Noelle-Neumann (2017), opini publik yang terbentuk melalui
proses komunikasi massa memiliki potensi besar untuk memengaruhi
sikap dan perilaku masyarakat terhadap isu-isu penting. Hal ini sejalan
dengan pendapat Zaller (2018) yang menyatakan bahwa media massa
dan komunikasi interpersonal dapat menjadi sumber informasi yang
mempengaruhi pembentukan sikap dan preferensi individu. Dengan
demikian, penggerak opini dalam komunikasi memiliki peran penting
dalam memicu perubahan sosial melalui pembentukan narasi yang
memperkuat atau merubah pandangan masyarakat terhadap suatu isu.

Sikap individu dan kelompok merupakan faktor kunci dalam
memicu perubahan sosial yang signifikan. Menurut Eagly dan Chaiken
(2018), sikap mencakup evaluasi afektif, kognitif, dan perilaku terhadap
suatu objek atau isu, dan dapat diubah melalui komunikasi persuasif
yang terarah. Komunikasi yang efektif, seperti yang dikemukakan oleh
O'Keefe (2016), mampu memanfaatkan prinsip-prinsip persuasi untuk
mempengaruhi sikap dan perilaku individu dalam masyarakat. Dengan
demikian, penggerak sikap dalam komunikasi menjadi alat yang kuat
untuk menggerakkan perubahan sosial melalui pengaruhnya terhadap
pandangan dan tindakan masyarakat terhadap isu-isu tertentu.

Perubahan sosial yang berkelanjutan memerlukan transformasi
sikap dan norma-norma dalam masyarakat secara luas. Menurut Hovland
et al. (2019), perubahan sikap yang dihasilkan melalui proses
komunikasi dapat menjadi landasan untuk perubahan perilaku yang lebih
besar dalam masyarakat. Teori difusi inovasi, seperti yang dikemukakan
oleh Rogers (2018), juga membahas pentingnya penggerak opini dalam
mengubah sikap dan perilaku dalam masyarakat. Dengan demikian,
penggerak opini dan sikap dalam komunikasi tidak hanya menjadi alat
untuk memicu perubahan sosial, tetapi juga menjadi motor utama di
balik transformasi budaya dan struktur sosial yang lebih luas.

3. Pengorganisasian dan Mobilitasi

Pengorganisasian dan mobilitasi dalam komunikasi merupakan
instrumen vital untuk memobilisasi energi kolektif dan mengarahkannya
ke arah perubahan sosial yang diinginkan. Menurut Tarrow (2018),
pengorganisasian melalui komunikasi memungkinkan individu dan

kelompok untuk menyatukan kepentingan dan aspirasi, menciptakan
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platform bagi dialog dan aksi bersama. Dalam konteks ini, Gamson
(2018) menekankan pentingnya membangun jaringan komunikasi yang
kuat dan inklusif sebagai langkah awal untuk memobilisasi massa dalam
mencapai tujuan perubahan sosial.

Mobilitasi melalui  komunikasi berperan kunci dalam
menggerakkan tindakan kolektif menuju perubahan sosial yang lebih
besar. Menurut Diani (2017), mobilitasi mencakup serangkaian strategi
komunikasi yang dirancang untuk membangkitkan kesadaran,
menggalang dukungan, dan memobilisasi individu untuk bertindak. Hal
ini sejalan dengan pandangan Melucci (2017) yang menekankan bahwa
komunikasi merupakan instrumen penting dalam membentuk identitas
kolektif dan memobilisasi energi sosial yang diperlukan untuk
mengubah status quo.

Pengorganisasian dan mobilitasi melalui komunikasi tidak hanya
tentang menggerakkan perubahan pada tingkat individu atau kelompok
kecil, tetapi juga tentang menginspirasi gerakan sosial yang lebih luas
dan berkelanjutan. Menurut Castells (2015), dalam era digital dan
globalisasi, komunikasi menjadi inti dari dinamika gerakan sosial,
memungkinkan pertukaran ide, informasi, dan koordinasi tindakan di
antara jaringan yang luas. Oleh karena itu, pengorganisasian dan
mobilitasi dalam komunikasi bukan hanya alat untuk mencapai
perubahan sosial, tetapi juga fondasi untuk membangun gerakan sosial
yang kuat dan berkelanjutan.

4. Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan masyarakat melalui komunikasi merupakan
strategi penting dalam menggerakkan perubahan sosial yang
berkelanjutan. Menurut Freire (2018), komunikasi yang berpusat pada
pemberdayaan memungkinkan individu dan kelompok untuk
mengembangkan pemahaman Kkritis tentang realitas dan mengambil
peran aktif dalam proses perubahan. Dalam konteks ini, Zimmerman
(2016) membahas pentingnya memfasilitasi dialog dan kolaborasi dalam
komunikasi untuk memberdayakan masyarakat dalam menentukan arah
dan tujuan perubahan sosial yang diinginkan.

Pemberdayaan masyarakat melalui komunikasi tidak hanya
tentang memberikan akses untuk berbicara, tetapi juga tentang
meningkatkan kapasitas untuk berpartisipasi dalam pengambilan

keputusan yang memengaruhi kehidupan. Menurut Castells (2018),
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pemberdayaan  dalam  komunikasi  melibatkan  pembangunan
keterampilan komunikasi dan literasi media yang memungkinkan
individu untuk berkontribusi secara aktif dalam proses demokratisasi.
Teori pemberdayaan media, seperti yang dikemukakan oleh Jenkins
(2016), menekankan pentingnya memberikan masyarakat kontrol atas
produksi, distribusi, dan konsumsi informasi sebagai langkah menuju
pemberdayaan yang lebih luas.

Pemberdayaan masyarakat melalui komunikasi bukan hanya
tentang memberikannya akses ke informasi dan pengetahuan, tetapi juga
tentang memfasilitasi pengorganisasian dan tindakan kolektif. Menurut
Wallerstein  (2019), pemberdayaan sosial berarti memberikan
masyarakat kemampuan untuk mengambil alih kendali atas kehidupan
sendiri melalui kolaborasi dan aksi bersama. Dalam era digital, seperti
yang diungkapkan oleh Jenkins (2018), teknologi komunikasi dapat
menjadi alat yang kuat untuk memfasilitasi partisipasi masyarakat dan
memobilisasi energi kolektif dalam menghadapi tantangan sosial yang
kompleks.

5. Pengaruh pada Kebijakan dan Struktur Sosial

Pengaruh kebijakan dan struktur sosial dalam komunikasi
berperan penting sebagai alat untuk menggerakkan perubahan sosial.
Menurut Jenkins et al. (2015), kebijakan yang mendukung akses yang
adil terhadap media dan teknologi memungkinkan partisipasi yang lebih
luas dalam proses komunikasi, yang pada gilirannya dapat memicu
perubahan sosial. Lebih lanjut, seperti yang dijelaskan oleh Castells
(2018), struktur sosial yang inklusif dan mempromosikan kebebasan
berekspresi memberikan ruang bagi berbagai suara dalam komunikasi,
sehingga memperkuat upaya untuk perubahan sosial yang berkelanjutan.
Sebagai contoh, Davis (2022) membahas bagaimana kebijakan publik
yang mendukung akses internet yang merata memungkinkan individu
dari berbagai lapisan masyarakat untuk berkomunikasi dan berbagi
informasi, menjembatani kesenjangan digital dan mendorong inklusi
sosial.

Struktur sosial yang demokratis dan partisipatif juga berperan
dalam memfasilitasi komunikasi yang memungkinkan masyarakat untuk
memobilisasi kekuatan kolektif dalam mencapai perubahan sosial.
Menurut Putnam (2016), partisipasi dalam organisasi sosial seperti

kelompok advokasi atau jaringan komunitas dapat memperkuat ikatan
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sosial dan meningkatkan efektivitas komunikasi dalam menyuarakan
aspirasi untuk perubahan. Selain itu, pendekatan berbasis komunitas
yang diusulkan oleh Freire (2019) menekankan pentingnya membangun
kapasitas komunikasi dalam kelompok-kelompok masyarakat, sehingga
memungkinkan untuk berkolaborasi dalam menciptakan perubahan yang
diinginkan dalam struktur sosial yang ada.

Pada konteks ini, kebijakan dan struktur sosial yang mendukung
pluralisme dan inklusi berperan kunci dalam membentuk dinamika
komunikasi yang memungkinkan untuk perubahan sosial yang positif.
Dikemukakan oleh Castells (2020), pengakuan terhadap keberagaman
budaya dan perspektif dalam komunikasi memperkaya diskusi publik
dan memperluas cakupan pemahaman atas isu-isu sosial yang mendesak.
Selain itu, kebijakan yang menggalakkan akses terbuka dan transparansi
dalam komunikasi, seperti yang dicatat oleh Norris (2017), memfasilitasi
pertukaran informasi yang kritis dan memperkuat kapasitas masyarakat
untuk terlibat dalam proses pengambilan keputusan yang demokratis. Ini
menciptakan landasan yang kokoh bagi upaya bersama untuk
mengarahkan perubahan sosial yang berkelanjutan melalui komunikasi
yang inklusif dan berdaya.

B. Komunikasi Sebagai Media Penyebaran Budaya

Komunikasi adalah inti dari setiap proses penyampaian dan
pertukaran informasi antara individu atau kelompok. Ketika Kita
memandangnya sebagai media penyebaran budaya, komunikasi menjadi
jembatan yang menghubungkan dan mentransfer nilai-nilai, keyakinan,
tradisi, dan norma budaya dari satu individu atau kelompok ke individu
atau kelompok lainnya. Dalam konteks ini, komunikasi menjadi sarana
utama di mana budaya disebarluaskan dan dipertahankan. Berikut adalah
beberapa poin relevan mengenai bagaimana komunikasi memfasilitasi
penyebaran budaya:

1. Bahasa dan Ekspresi

Bahasa dan ekspresi berperan krusial dalam menyebarkan
budaya adalah sarana utama untuk berkomunikasi dan mentransmisikan
nilai-nilai, norma-norma, dan tradisi dari satu generasi ke generasi
berikutnya. Menurut Nanda & Warms (2017), bahasa tidak hanya

sebagai alat komunikasi, tetapi juga merupakan refleksi dari cara
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pandang dan pemahaman dunia oleh suatu kelompok masyarakat.
Ekspresi, seperti gestur tubuh, mimik wajah, dan intonasi suara, turut
memperkaya makna yang disampaikan dalam komunikasi. Dengan
menggunakan bahasa dan ekspresi yang kaya, individu dapat
menghadirkan pengalaman budaya secara lebih nyata dan mendalam
kepada orang lain (Sundara et al., 2020).

Pada konteks globalisasi, bahasa dan ekspresi menjadi lebih
penting dalam menjaga keberagaman budaya dan mencegah
homogenisasi. Menurut Kramsch (2018), ketika individu menggunakan
bahasa dan ekspresi dari budaya sendiri, secara tidak langsung
memperkenalkan dan mempertahankan keunikan budaya kepada dunia
luar. Melalui penggunaan bahasa dan ekspresi ini, keberagaman budaya
dihargai dan dipromosikan, yang pada gilirannya dapat mengurangi
risiko hilangnya identitas budaya dalam era globalisasi yang semakin
terintegrasi (Sunderland, 2016).

2. Media Massa

Media massa berperanan signifikan dalam penyebaran budaya
karena memiliki jangkauan yang luas dan kemampuan untuk
memengaruhi persepsi dan perilaku masyarakat secara massal. Menurut
Jenkins (2017), media massa seperti televisi, radio, dan internet tidak
hanya menjadi saluran untuk menyebarkan informasi, tetapi juga
berperan dalam membentuk identitas budaya dan nilai-nilai sosial.
Melalui program-program televisi, film, dan konten digital lainnya,
media massa memiliki potensi besar untuk mengangkat,
mempromosikan, atau bahkan merubah budaya dan tradisi suatu
masyarakat (Giddens, 2018).

Terdapat risiko bahwa media massa dapat menjadi alat
homogenisasi budaya, di mana budaya-budaya lokal dan tradisional
dapat tergerus oleh dominasi budaya global. Menurut Hjarvard (2018),
hegemoni media massa yang dikuasai oleh negara-negara maju atau
perusahaan-perusahaan multinasional dapat menyebabkan penurunan
keberagaman budaya dan kehilangan identitas lokal. Oleh karena itu,
penting bagi media massa untuk memperhatikan representasi budaya
yang adil dan beragam agar dapat menghormati serta memperkuat
keberagaman budaya di seluruh dunia (Bourdieu, 2019).

3. Komunikasi Antarbudaya
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Komunikasi antarbudaya berperan penting dalam penyebaran
budaya karena melibatkan interaksi dan pertukaran antara individu atau
kelompok dengan latar belakang budaya yang berbeda. Menurut Ting-
Toomey (2017), komunikasi antarbudaya memungkinkan individu untuk
memahami dan menghargai perbedaan budaya, serta memperkaya
pengalaman dengan eksplorasi budaya-budaya lain. Melalui proses ini,
nilai-nilai, tradisi, dan perspektif budaya dapat tersebar dan
dipertahankan di tengah masyarakat yang semakin terhubung secara
global (Martin & Nakayama, 2020). Namun, terdapat tantangan dalam
komunikasi antarbudaya yang dapat menghambat penyebaran budaya
secara efektif. Menurut Samovar et al. (2018), perbedaan bahasa, norma-
norma sosial, dan konvensi komunikasi dapat menjadi hambatan dalam
memahami dan merespons budaya-budaya lain. Misunderstandings yang
timbul akibat perbedaan ini dapat menghambat proses pertukaran budaya
dan bahkan dapat menyebabkan konflik antarbudaya. Oleh karena itu,
penting bagi individu untuk mengembangkan keterampilan komunikasi
antarbudaya yang sensitif dan responsif (Chen & Starosta, 2019).

4. Cerita dan Narasi

Cerita dan narasi memiliki peran yang signifikan dalam
penyebaran budaya karena memungkinkan penyampaian nilai-nilai,
tradisi, dan pengalaman budaya melalui narasi yang menarik. Menurut
Bruner (2018), cerita tidak hanya sebagai alat untuk menghibur, tetapi
juga sebagai cara untuk menyampaikan makna dan memperkuat identitas
budaya. Dengan mengandalkan kekuatan emosional dan imajinatif,
cerita dapat mempengaruhi persepsi dan sikap individu terhadap budaya
tertentu, serta merangsang pembelajaran dan refleksi yang mendalam
(Herman, 2017).

Narasi juga memiliki potensi untuk memperluas pemahaman dan
penghargaan terhadap keberagaman budaya di antara individu-individu
dari latar belakang budaya yang berbeda. Menurut Polkinghorne (2016),
narasi memungkinkan individu untuk memahami perspektif budaya lain
dengan lebih baik melalui pengalaman naratif yang mendalam. Dengan
mendengarkan cerita-cerita dari berbagai budaya, individu dapat
memperkaya pemahaman tentang manusia sebagai makhluk budaya
yang kompleks, serta memperkuat ikatan antarindividu melalui
penghargaan terhadap keberagaman (Woodward, 2020).
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5. Seni dan Kreativitas

Seni dan kreativitas berperan yang sangat penting dalam
penyebaran budaya karena memiliki kekuatan untuk menginspirasi,
memprovokasi pemikiran, dan mengkomunikasikan pesan-pesan budaya
dengan cara yang mendalam dan universal. Menurut Csikszentmihalyi
(2017), seni memberikan wadah untuk ekspresi kreatif yang
memungkinkan individu untuk menyampaikan pengalaman dan nilai-
nilai budaya melalui berbagai media seperti lukisan, musik, tarian, dan
lain-lain. Melalui kreativitas seni, budaya dapat diungkapkan dan
dipahami dengan cara yang lebih mendalam dan emosional, serta dapat
menciptakan ikatan antara individu-individu dari berbagai latar belakang
budaya (Sawyer, 2019).

Seni dan kreativitas juga memiliki kemampuan untuk menyebar
dengan cepat dan meresap ke dalam berbagai aspek kehidupan
masyarakat, baik secara lokal maupun global. Menurut Throsby (2015),
seni tidak terbatas oleh batasan geografis atau bahasa, sehingga dapat
diakses dan dinikmati oleh orang-orang dari berbagai budaya di seluruh
dunia. Melalui pertunjukan seni, pameran, dan produksi kreatif lainnya,
pesan-pesan budaya dapat tersebar dan diterima oleh khalayak yang luas,
yang dapat memperkuat pengertian dan apresiasi terhadap keberagaman
budaya (Jenkins, 2018).

C. Pengaruh Media Massa dalam Membentuk Opini dan Sikap

Pengaruh media massa dalam membentuk opini dan sikap
merupakan salah satu aspek penting dalam studi komunikasi modern.
Media massa, seperti televisi, radio, surat kabar, dan internet, memiliki
kemampuan besar untuk memengaruhi pandangan dan sikap individu
serta masyarakat secara luas. Berikut adalah beberapa poin relevan
mengenai pengaruh media massa dalam membentuk opini dan sikap:

1. Pemberian Informasi

Media massa memiliki peran yang signifikan dalam membentuk
opini dan sikap masyarakat. Menurut McQuail (2016), media massa
bukan hanya sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai
pembentuk opini publik. Hal ini disebabkan oleh kemampuan media
massa dalam memilih dan menyajikan berita yang dapat memengaruhi

persepsi dan pandangan masyarakat. Lebih lanjut, McCombs dan Shaw
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(2017) mengemukakan bahwa media massa memiliki kekuatan untuk
menentukan agenda-setting, yaitu menentukan topik atau isu yang
menjadi  fokus perbincangan publik. Sehingga, informasi yang
disampaikan oleh media massa dapat mempengaruhi prioritas dan
perhatian masyarakat terhadap suatu isu.

Pengaruh media massa dalam membentuk opini dan sikap juga
didukung oleh teori framing. Menurut Entman (2015), framing mengacu
pada cara penyajian berita oleh media massa yang dapat mempengaruhi
interpretasi masyarakat terhadap suatu isu. Melalui proses framing ini,
media massa dapat mengarahkan pemirsa untuk melihat suatu isu dari
sudut pandang tertentu, sehingga membentuk opini dan sikap yang sesuai
dengan naratif yang disajikan. Selanjutnya, Galtung dan Ruge (2018)
menekankan bahwa media massa cenderung memberikan perhatian lebih
besar kepada berita yang dramatis dan kontroversial, sehingga
memperkuat efek framing terhadap opini dan sikap masyarakat.

2. Pemilihan Isu

Pemilihan isu oleh media massa memiliki dampak yang
signifikan dalam pembentukan opini dan sikap masyarakat. McCombs
dan Shaw (2017) menunjukkan bahwa media massa memiliki kekuatan
untuk menentukan agenda-setting, yaitu memilih isu-isu yang akan
menjadi fokus perbincangan publik. Melalui proses ini, media massa
dapat mengarahkan perhatian masyarakat terhadap isu tertentu, sehingga
memengaruhi persepsi dan prioritas terhadap masalah yang disajikan.
Selain itu, teori framing juga berperan penting dalam pemilihan isu oleh
media massa. Entman (2015) menjelaskan bahwa framing merujuk pada
cara penyajian berita yang dapat memengaruhi interpretasi masyarakat
terhadap suatu isu. Dengan memilih sudut pandang tertentu dalam
menyajikan berita, media massa dapat membentuk opini dan sikap yang
sesuai dengan naratif yang ingin disampaikan. Oleh Kkarena itu,
pemilihan isu oleh media massa bukan hanya sekadar memberikan
informasi, tetapi juga merupakan bentuk pengaruh dalam pembentukan
pola pikir masyarakat.

3. Framing
Framing, sebagai konsep dalam studi media massa, memiliki
peran yang signifikan dalam membentuk opini dan sikap masyarakat.

Entman (2015) menjelaskan bahwa framing merujuk pada cara
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penyajian berita oleh media massa yang dapat memengaruhi interpretasi
masyarakat terhadap suatu isu. Dengan memilih sudut pandang tertentu
atau menekankan aspek-aspek tertentu dari suatu berita, media massa
dapat membentuk persepsi yang berbeda-beda dalam masyarakat
terhadap isu yang sama. Lebih lanjut, teori framing juga membahas
bahwa media massa tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga
memberikan penekanan terhadap aspek-aspek tertentu yang dianggap
penting atau menarik bagi pembaca atau penonton. Menurut Gamson dan
Modigliani (2018), framing merupakan proses seleksi dan penekanan
yang dilakukan oleh media massa untuk menyusun cerita yang dapat
mempengaruhi pandangan masyarakat terhadap suatu isu. Dengan
demikian, framing memiliki peran kunci dalam membentuk opini dan
sikap masyarakat terhadap berbagai masalah yang disajikan oleh media
massa.

4. Pengaruh Model Peran

Model peran dalam konteks pengaruh media massa berperan
penting dalam membentuk opini dan sikap masyarakat. Menurut teori
Uses and Gratifications, individu memilih dan menggunakan media
massa sesuai dengan kebutuhan dan motivasi (Katz et al., 2017). Dengan
demikian, pengaruh media massa dalam membentuk opini dan sikap
dapat dipahami melalui hubungan antara peran yang dimainkan oleh
individu dalam mengonsumsi media dan bagaimana merespons
informasi yang diterima. Selain itu, teori agendasetting mengemukakan
bahwa media massa memiliki kekuatan untuk menentukan agenda
pembicaraan masyarakat dengan memilih isu-isu yang akan disajikan
(McCombs & Shaw, 2017). Dengan menempatkan fokus pada isu-isu
tertentu, media massa dapat memengaruhi perhatian dan persepsi
masyarakat terhadap masalah-masalah yang diangkat. Oleh karena itu,
model peran individu dalam mengonsumsi media dapat memengaruhi
bagaimana menerima dan merespons pesan-pesan yang disampaikan
oleh media massa.

5. Efek Priming

Efek priming merupakan fenomena di mana paparan terhadap
suatu stimulus dapat mempengaruhi respons terhadap stimulus lainnya
(lyengar & Kinder, 2015). Dalam konteks pengaruh media massa,

priming dapat terjadi ketika berita atau informasi yang disampaikan oleh
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media massa mempengaruhi persepsi dan interpretasi masyarakat
terhadap isu-isu tertentu. Sebagai contoh, paparan terhadap berita negatif
tentang suatu politisi dapat memengaruhi penilaian masyarakat terhadap
kinerja politisi tersebut. Lebih lanjut, efek priming juga dapat
memengaruhi pembentukan opini dan sikap masyarakat terhadap isu-isu
tertentu. Menurut lyengar dan Kinder (2015), media massa dapat
memilih dan menyajikan berita dengan cara tertentu yang mempengaruhi
prioritas dan perhatian masyarakat terhadap suatu isu. Dengan demikian,
ketika masyarakat terus-menerus dipaparkan oleh berita atau informasi
tertentu, hal tersebut dapat memengaruhi bagaimana mengevaluasi dan
merespons isu-isu tersebut.

6. Interaksi dengan Lingkungan Sosial

Interaksi dengan lingkungan sosial berperan penting dalam
membentuk cara individu merespons dan menginterpretasi informasi
yang diterima melalui media massa. Menurut teori Social Cognitive
Theory (Bandura, 2016), individu belajar dan mengembangkan pola
perilaku, termasuk pembentukan opini dan sikap, melalui interaksi
dengan lingkungan sosial. Dalam konteks ini, lingkungan sosial dapat
memoderasi efek media massa dengan memberikan konteks interpretatif
yang berbeda bagi individu. Selain itu, teori Uses and Gratifications juga
menekankan peran interaksi sosial dalam penggunaan media massa
(Katz et al., 2017). Menurut teori ini, individu menggunakan media
massa untuk memenuhi kebutuhan sosial, seperti interaksi dengan teman
atau kelompok sebaya. Dengan demikian, interaksi dengan lingkungan
sosial dapat memengaruhi bagaimana individu memilih, menafsirkan,
dan merespons informasi yang disampaikan oleh media massa, yang
pada gilirannya membentuk opini dan sikap.
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BAB XIi
KESIMPULAN

Buku "Dasar-Dasar Komunikasi: Pengantar Komprehensif untuk
Pemahaman Proses Komunikasi" memberikan wawasan yang mendalam
tentang berbagai aspek komunikasi. Berikut adalah kesimpulan secara
keseluruhan mengenai isi buku tersebut:

1. Definisi dan Konsep Dasar Komunikasi

Buku ini menguraikan Definisi dan Konsep Dasar Komunikasi.
Pembaca diperkenalkan pada elemen-elemen utama komunikasi seperti
pengirim, pesan, saluran, penerima, dan konteks komunikasi, yang
membentuk landasan pemahaman yang kokoh. Melalui penjelasan yang
terperinci, buku ini membantu pembaca memahami dinamika kompleks
dalam proses komunikasi serta pentingnya memperhitungkan konteks
dalam menginterpretasikan pesan. Dengan demikian, buku ini
memberikan kontribusi signifikan dalam memperluas pemahaman
pembaca tentang esensi dan mekanisme dasar komunikasi.

2. Model Komunikasi

Pembaca diperkenalkan pada berbagai model komunikasi,
termasuk model linear, model transaksional, dan model interaksi, yang
memberikan kerangka kerja untuk memahami bagaimana pesan
disampaikan dan diterima. Dengan menjelaskan setiap model secara
detail, buku ini membantu pembaca memahami kompleksitas interaksi
antara pengirim, pesan, saluran, dan penerima dalam konteks
komunikasi. Dengan demikian, buku ini memberikan pemahaman yang
mendalam tentang berbagai perspektif dalam memahami proses
komunikasi.

Buku Referensi 189



3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Komunikasi

Buku ini secara komprehensif menguraikan Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Komunikasi. Pembaca diperkenalkan pada faktor-faktor
seperti konteks budaya, sosial, psikologis, dan fisik yang memiliki
dampak signifikan terhadap proses komunikasi. Melalui penjelasan yang
mendalam, buku ini membantu pembaca memahami kompleksitas
interaksi antara berbagai faktor tersebut dan bagaimana memengaruhi
pemahaman dan interpretasi pesan. Dengan demikian, buku ini
memberikan wawasan yang luas tentang berbagai aspek yang perlu
dipertimbangkan dalam memahami dan merancang komunikasi yang
efektif.

4. Proses Komunikasi

Pembaca diperkenalkan pada tahapan-tahapan penting dalam
proses komunikasi, mulai dari encoding pesan oleh pengirim, transmisi
pesan melalui saluran komunikasi, hingga decoding pesan oleh
penerima. Melalui penjelasan yang detail, buku ini membantu pembaca
memahami kompleksitas dan dinamika yang terlibat dalam setiap tahap
proses komunikasi. Dengan demikian, buku ini memberikan pemahaman
yang mendalam tentang bagaimana pesan dikirim, diterima, dan
diinterpretasikan dalam konteks komunikasi interpersonal maupun
komunikasi massa.

5. Komunikasi Verbal dan Non-verbal

Buku ini membahas perbedaan antara komunikasi verbal, yang
menggunakan kata-kata dan bahasa, dan komunikasi non-verbal, yang
melibatkan ekspresi wajah, gerakan tubuh, dan bahasa tubuh lainnya.
Melalui penjelasan yang mendalam, buku ini membahas pentingnya
kedua jenis komunikasi dalam menyampaikan pesan secara efektif, serta
bagaimana kombinasi keduanya dapat memperkuat pemahaman dan
makna pesan yang disampaikan. Dengan demikian, buku ini
memberikan pemahaman yang holistik tentang kompleksitas komunikasi
manusia melalui berbagai saluran komunikasi verbal dan non-verbal.

6. Gangguan Komunikasi
Pembaca diperkenalkan pada berbagai hambatan atau gangguan
yang dapat memengaruhi efektivitas komunikasi, termasuk hambatan

fisik seperti gangguan pendengaran, hambatan psikologis seperti
190 Dasar-Dasar Komunikasi



kecemasan atau ketidakpercayaan diri, serta hambatan semantik yang
berkaitan dengan perbedaan pemahaman makna kata atau frasa. Melalui
penjelasan  yang rinci, buku ini menekankan pentingnya
mengidentifikasi dan mengatasi gangguan komunikasi untuk
memastikan pesan disampaikan dan diterima dengan jelas dan tepat.
Dengan memahami berbagai hambatan komunikasi ini, pembaca dapat
meningkatkan kemampuan dalam berkomunikasi secara efektif dalam
berbagai konteks dan situasi.
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GLOSARIUM

Awan:

Bunyi:

Cuit:

Dorong:

E-mel:

Fluk:

Henti:

Lapor:

Kontak:

Zahir:

Buku Referensi

Media penyimpanan informasi di internet yang
dapat diakses dari mana saja

Gelombang akustik yang dapat membawa pesan
atau sinyal komunikasi

Cuit, umumnya dikenal sebagai tweet, adalah
bentuk komunikasi digital singkat yang dilakukan
melalui platform media sosial seperti Twitter,
memungkinkan pengguna untuk mengirim pesan
cepat dan ringkas kepada audiens luas

Strategi komunikasi yang aktif menyampaikan
informasi kepada penerima

Surat elektronik yang digunakan untuk komunikasi
jarak jauh secara digital

Perubahan tak terduga dalam komunikasi yang
mempengaruhi penerimaan pesan

Jeda dalam komunikasi yang digunakan untuk
memberi kesempatan berpikir atau reaksi

Memberikan informasi atau data kepada orang lain
melalui komunikasi verbal atau tertulis

Interaksi langsung atau tidak langsung antar
individu dalam proses komunikasi

Yang nyata atau terlihat dalam komunikasi, seperti
ekspresi wajah atau bahasa tubuh
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